PART 01 


Happy Reading:) 
Typo bertebaran... 
Gadis itu masih setia memejamkan matanya, tidak 


memperdulikan suara alarm yang berdering dengan sangat 
kencang. Seakan-akan dia tidak pernah mendengarnya 


sama sekali, padahal suaranya memenuhi seluruh 
kamarnya. 
Drrttt 


Suara dering ponselnya akhirnya bisa membangunkannya 
dari tidurnya. Dia meraba-raba meja di dekat kasurnya 
dengan mata yang masih enggan dibukanya. Setelah 
menemukannya dia segera mengangkat telponnya. 


"Halo, siapanya? Kenapa nelpon di pagi buta?" suaranya 
sangat kecil, karena dirinya masih belum sadar dari 
tidurnya. Bahkan dirinya tidak melihat nama si penelpon 
dan langsung saja mengangkatnya. 


Alice Amalia Alison, atau biasa dipanggil Alice oleh 
teman-temannya. Yang baru berusia 20 tahun, dia tergolong 
masih muda diantara teman-teman di kampusnya. Dia 
adalah Mahasiswa di salah satu Universitas ternama di 
jakarta. Dia bisa masuk ke Universitas tersebut karena 
mendapat beasiswa dan juga perjuangannya selama ini, dia 
bekerja keras bekerja untuk mengumpulkan uang untuk 
tambahan biaya kuliahnya. Setelah pulang dari kuliahnya 
biasanya dia melakukan kerja paruh waktu di sebuah club, 
dia bekerja disana bukan menjadi seorang jalang yang 


menjajakan tubuhnya! Dia hanya menjadi pelayan yang 
mengantarkan minumannya saja. Tentu saja dia masih 
perawan, karena dia tidak mau melakukan hal itu sebelum 
dirinya menikah. Pacar saja dia tidak punya bagaimana dia 
bisa menikah. 


"Pagi buta mata lo pe'a! Ini udah siang, lo telat bangun lagi 
hah?! 


Alice menjauhkan ponselnya dari telingannya saat 
mendengar suara familiar yang sedang berteriak di sebrang 
ponselnya. Kantuknya hilang dan di gantikan dengan 
keterkejutan, dia melirik jam di atas mejanya dan matanya 
membulat seketika. 


09: 00 
Dia telat bangun! 


Dengan cepat dia turun dari atas kasurnya dan melangkah 
ke arah kamar mandi untuk mencuci muka dan menggosok 
gigi saja, hari ini biarkan saja dia tidak mandi. Dia tidak 
mematikan sambungan teleponnya dan membiarkan Eva, 
sahabatnya untuk mengoceh sesukanya. 


"Ck, Alice untung pak dosen lagi absen sekarang. Kalau dia 
masuk mungkin lo bakal mampus sama hukumannya." 


"Bacot lo" 


Setelah tidak mendengar ocehannya lagi, dia segera 
mengambil dress santai yang berwarna hitam dan segera 
memakainya tidak lupa merapihkan rambutnya dan 
mengoleskan sedikit make up. Membawa tas ranselnya, dan 
mengambil ponselnya yang masih terhubung dengan 
sahabatnya. Dia segera keluar dari apartemennya. 


"Kenapa enggak, lo matiin telponnya?" dia memencet 
tombol /iftnya untuk menuju ke lantai dasar. 


"Suka-suka gue lah." 


Alice hanya berdecak mendengar ucapan sahabatnya,"Elo 
tau nggak? Pulsa gue lama-lama abis bego." 


"Nanti gue kirimin pulsa deh." 
"Gak percaya gue." 
Ting 


Suara /ift terbuka, dia segera keluar dengan santai tidak 
memerdulikan tatapan yang orang-orang berikan padanya. 
Dengan sepihak dia mematikan telponnya, tidak peduli jika 
sahabatnya akan marah padanya. Dia segera memesan 
gojek untuk menuju tempat kuliahnya. 


"Mana sih?!" 


Dengan kesal dia melirik jam di ponselnya, sudah lewat /ima 
belas menit tetapi masih belum datang. Tak lama ada abang 
gojek yang berhenti di depannya, mungkin yang di 
pesannya tadi. Dengan cepat dia menaiki motornya tak lupa 
memakai helmnya dan menyuruhnya segera menjalankan 
motornya. 


"Bang, bisa lebih ngebut lagi enggak? Saya telat nih" Alice 
meminta untuk lebih cepat lagi karena dirinya sudah benar- 
benar sangat telat. 


"Iya, mbak" 


Alice melihat chat masuk di ponselnya, siapa lagi kalau 
bukan Eva sahabatnya. Dia segera membukanya. 


"Woy, lo maen matiin aja!" 


Tuh kan, sudah di bilang dia pasti akan marah padanya 
setelah dirinya mematikan sambungannya secara sepihak. 
Dengan cepat dia membalasnya agar sahabatnya itu tidak 
bertambah marah padanya. 


"Iya, maafin gue. Sekarang gue lagi di jalan mau otw, 
makannya telpon lo gue matiin." 


Setelah Alice mengirim pesannya, dirinya merasakan bahwa 
tubuhnya maju kedepan. Dan ternyata abang gojeknya 
mengerem mendadak dan untungnya tidak membuatnya 
jatuh ke aspal yang hitam. Dia membuka kaca helmnya dan 
menanyai apa yang terjadi hingga mengerem mendadak. 


"Bang, Kenapa? Kok ngerem mendadak?" 


"I-Itu mbak, s-saya nabrak mobil yang ada di depan" 
ucapannya terlihat sangat gugup, bahkan dahinya sudah 
berkeringat dingin. 


Alice melihat mobil BMW i8 didepannya, sungguh sial hari 
ini baginya. Sudah dirinya terlambat datang ke kampus dan 
sekarang dia harus mendapat masalah yang lebih besar lagi 
meskipun bukan karenanya tetap saja dia terlibat dalam hal 
ini. 


Abang gojek ini sudah menggores mobil di depannya, mobil 
yang harganya bahkan miliaran. Mereka berdua tentu saja 
tidak bisa menggantinya untuk membeli mobil yang baru, 
bahkan sangat tidak mampu! 


Pintu mobil tersebut terbuka, dan seseorang dengan 
perawakan tinggi dengan bahunya yang lebar dan jangan 
lupakan pakaian kerjanya yang harganya saja bisa 


dibanyangkan sangat mahal. Berjalan menuju ke arah 
mereka berdua yang masih setia duduk di atas motornya. 


Abang gojek segera turun dari atas motornya dan 
menghampiri pemilik mobilnya untuk meminta maaf. 
Sedangkan Alice di sibukkan kembali dengan ponselnya 
Karena terdapat pesan masuk yang berasal dari sahabatnya. 
Dia juga menceritakan kejadiannya yang dia alami 
sekarang. 


"Pak, maaf. Saya enggak sengaja nambrak mobilnya pak! 
Lagian bapaknya berhenti mendadak." 


Albert Einstain Geofrey, billionaire muda yang berusia 25 
tahun. Sikapnya yang dingin dan tak berperasaan pada 
orang-orang di sekitarnya bahkan sikapnya sangat acuh, dia 
sangat pelit terseyum atau tidak pernah sama sekali untuk 
terseyum. Dia adalah seorang CEO sekaligus pemilik Albert 
Geofrey Property Company. Dia memiliki perawakan 
yang tinggi dan wajah yang sangat tampan, membuat 
banyak wanita yang tergila-gila padanya. Tetapi mereka 
semua tidak berani mendekatinya atau hanya 
menggodanya karena dia memiliki sifat dingin dan tidak 
segan-segan membunuh mereka yang sudah 
mengganggunya. Dia tidak pernah dekat dengan wanita 
ataupun memiliki kekasih, karena menurutnya merepotkan! 


"Maksud anda, saya yang tidak berhati-hati?" ucapnya 
dingin, tatapannya yang sangat tajam membuat orang di 
depannya gemetar karena takut dengan tatapannya. 


"B-Bukan begitu pak, saya t-tidak tahu kalau bapak mau 
berhenti untungnya saya langsung ngerem" seluruh 
badannya berkeringat dingin, dia sangat takut melihat 
tatapan tajamnya padanya. 


"Anda harus bertanggung jawab, dan mengganti kerugian 
yang di alami mobil saya" kata Albert memandangnya 
dengan dingin. 


"Pak! Sa-Saya gak punya uang buat ganti ruginya." 


Alice yang mendengar suara keributan, melihat ke arah dua 
orang yang ada di depannya. Dia menaruh ponselnya ke 
dalam tas, dan segera turun dari atas motor dan 
menghampiri mereka berdua. 


Alice menatap abang gojek,"Ada apa ini? Bang, cepet dong! 
Saya udah telat nih. Kok ngelamain sih?!" 


"E-Eh, ini mbak. Saya harus ganti rugi mobilnya yang kena 
lecet." 


Alice segera melihat bagian belakang mobil yang lecet, dia 
meringis melihatnya pasti membutuhkan uang yang banyak 
untuk memperbaikinya. Dia sudah tau orang yang di 
depannya meminta ganti rugi untuk mobilnya yang lecet, 
tetapi abang gojek tidak memiliki banyak uang untuk 
menggantinya. Dia mengasihaninya, apa daya dirinya ingin 
membantu tetapi tidak punya uang yang cukup banyak 
untuk biaya ganti ruginya. Bisa Kuliah saja sudah beruntung 
dengan bantuan beasiswa. 


Alice berbisik pada abang gojek."Bang, saya juga gak bisa 
bantu kalau masalah uang. Tapi tenang aja, saya bisa 
bantuin abang biar gak diminta ganti rugi." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Ingin tau kelanjutannya? Baca terus ya biar gak 
penasaran! Kalau gak baca terus enggak bakal tau 


kelanjutannya! Jangan lupa vote dan follow akun 
saya! Jangan cuman boomvote aja. 
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Albert menaikan alisnya melihat wanita di depannya yang 
sedang berbisik. Dia awalnya terkejut melihat wanita di 
depannya, sangat cantik! Dia mengakuinya tetapi bibirnya 
tidak bisa mengeluarkan kata-katanya. Dengan dress 
hitamnya menambah kesan feminim. 


Albert memasang wajah dinginnya menatap dua orang di 
depannya."Anda harus tetap mengganti rugi mobil saya." 


Alice kembali menatap laki-laki yang ada di depannya, 
sangat tampan! Bahkan lebih tampan lagi kalau melihat 
lebih dekat. 


Sangat tampan! Gila!! Gue mau punya dia, tapi gue sadar, 
gue cuman segumpal e'ek yang kapan saja bisa kebawa 
arus air sungai! 


Lupakan saja pikiran Alice yang bodoh! 


"Maaf, ya Om. Saya dan abang gojek ini gak punya uang 
buat ganti rugi buat mobil Om yang lecet." 


"Saya bukan Om-om!" kata Albert dengan tegas, karena dia 
bukan om-om yang sudah tua. Usianya saja baru 25 tahun, 
dan itu bukan om-om. 


Alice menautkan kedua alisnya bingung melihat laki-laki di 
depannya yang tidak menyukai panggilan om-om darinya. 
Apa salahnya jika dirinya memanggilnya Om? 


"Lalu? Saya harus manggil Om, Kakak, paman, kakek, adek 
atau nenek?" di ucapan terakhirnya dia terkekeh mana 
mungkin seorang laki-laki berubah menjadi wanita apalagi 
dengan panggilan nenek. 


"Albert." 
"Hah?" 
"Itu nama saya." 


Alice mengangguk melihat laki-laki di depannya yang 
bernama Albert, dia merasa pernah mendengar namanya 
entah dimana. Tapi sekarang ini dia tidak 
memperdulikannya. 


"Hm, Albert. Maaf abang gojek ini enggak bisa ganti karena 
gak punya uang yang banyak" Alice sedikit canggung saat 
memanggil namanya. 


Albert terseyum penuh arti, hanya dirinya dan tuhan yang 
tau tentang rencana liciknya. 
"Tapi kau bisa." 


"Maksudmu aku yang harus menggantinya?! Kuliah saja 
masih beruntung dengan bantuan beasiswa, bagaimana 
bisa aku mempunyai uang untuk menggantinya" Alice 
sedikit meninggikan suaranya, dia sangat kesal kenapa laki- 
laki di depannya malah melimpahkan pada dirinya yang 
bisa menggantinya. Apalagi melihat seyumnya yang aneh, 
dia tau itu seyum tidak baik. Jadi dirinya sedikit was-was 
takut terjadi apa-apa padanya. 


"Kau hanya perlu bekerja di mansionku, tanpa gaji 
sepeserpun." 


"Lalu bagaimana aku bisa bertahan hidup, kalau tidak di 
gaji." 


"Kau akan mendapatkan segalanya disana" kata Albert 
dengan tegas, tidak ada kata keraguan dalam ucapannya 
membuat Alice sedikit percaya padanya tapi tetap saja rasa 
was-wasnya tidak hilang. 


"Baiklah aku setuju" setelah menyelesaikan ucapannya, 
Alice di tarik untuk membawanya masuk kedalam mobil 
miliknya mau tak mau dia dengan terpaksa masuk ke dalam 
mobil miliknya. Meninggalkan abang gojek yang masih ada 
di sana, bernapas lega karena tidak jadi mengeluarkan uang 
banyak. Dia melambaikan tangannya melihat mobil itu 
sudah berjalan cepat meninggalkannya. 


Alice tentu saja melihatnya dia mengumpat karena sudah 
menjadi korban. Dia tidak akan melupakan kejadian ini! 
Tidak akan! 


Tolong lindungi aku, kalau disana aku di siksa maka kirimkan 
sahabat kampret untuk menjemputku pulang, batin Alice. 


Setelah melakukan perjalanan yang cukup jauh, mereka 
berdua sampai di mansion milik Albert. Albert memarkirkan 
mobilnya sembarangan, dan keluar terlebih dulu saat ada 
empat orang yang menghampirinya. Dia memberikan kunci 
mobilnya pada salah satu diantara mereka. Lalu memasuki 
mansion terlebih dahulu meninggalkan Alice yang masih 
berada di dalam mobil. 


Lalu diantara mereka berempat membuka pintu mobil 
membiarkan Alice yang masih berada di dalam mobil untuk 
keluar. Alice yang melihat mereka semua tampak bingung. 


"Selamat datang, nona Alice. Saya kepala pelayan mansion 
ini." tubuhnya membungkuk untuk memberi hormat pada 
Alice, di ikuti oleh ketiga orang lainnya. 


Alice segera membantu kepala pelayan tersebut, agar tidak 
perlu membungkuk hormat padanya toh dia juga akan 
menjadi pelayan. 


"Oh, hai. Saya Alice, saya yang akan menjadi pelayannya. 
Jadi tolong jangan membungkuk pada saya, karena saya 
bukan nyonya kalian." 


Kepala pelayan tersebut menghiraukan ucapan Alice, dan 
memperkenalkan namanya."Nona bisa memanggil saya 
dengan Reynand." 


Alice kali ini hanya mengangguk, dia masih bingung dengan 
semua ini. Kenapa orang-orang ini memanggilnya nona, 
padahal dirinya hanya seorang pelayan saja dan bahkan 
mereka memperlakukannya seperti seorang nyonya disini. 


"Baiklah. Silahkan ikuti kami, nona." 


Alice segera mengikuti Reynand yang berada di depannya, 
dia melihat ke segala arah melihat mansion yang sangat 
luas ini. Dia mengikuti Reynand yang menaiki /ift, entahlah 
dia akan membawanya kemana. Dan mereka berhenti tepat 
di sebuah ruangan dengan pintu yang lumayan besar. 


"Nona, Alice. Anda akan tinggal di kamar ini, semua 
perlengkapan sudah ada di sini. Anda bebas menggunakan 
kamar ini." 


"Maksudmu? Aku juga harus tinggal disini?" tanyanya pada 
Reynand dengan tatapan terkejut. 


Reynand mengangguk membenarkan ucapannya."Ya, nona. 
Itu perintah dari Tuan." 


"Lalu, bagaimana dengan kuliah saya?" dia bukan saja 
mengkhawatirkan tentang kuliahnya tetapi juga 
pekerjaannya di club. Dia tinggal dan bekerja di sini tidak 
mendapat gaji, lalu bagaimana tentang kuliahnya. Dia juga 
harus bekerja di club untuk mendapatkan uang untuk biaya 
kuliahnya juga. 


"Nona, bisa keluar masuk ke mansion ini dengan bebas." 
"Keluar saat malam pun?" tanyanya. 
"Iya." 


Alice mengangguk, lalu menatap Reynand. Dia tidak 
memperdulikan mereka lagi, karena dia segera memasuki 
kedalam kamarnya. 


Semua serba putih, dia sangat menyukainya. Ini adalah 
salah satu kamar impiannya yang dulu tidak pernah 
terwujud tapi sekarang ini adalah kamarnya. 


Alice duduk di atas kasurnya, yang sangat empuk. Dia 
segera menaiki kasurnya dan melompat-lompat dengan 
senang. Dia sudah lama tidak bisa merasakan ini, melompat 
dengan senang di atas kasurnya dulu. 


"Gila, ini sih surga dunia" setelah merasa capek akhirnya 
Alice duduk di atas kasurnya dan segera mengabari 
sahabatnya Eva. 


EVA!" 


"Gila lo, kaget gue. Ngomong-ngomong lo kok belum datang 
ke kampus ya?" 


Alice terkekeh mendengar ucapannya, tentu saja dia belum 
datang ke kampus karena dirinya di bawa kesini oleh si 
brengsek Albert. 


"Ya iyalah, bego. Orang gue ada di rumah kagak jadi 
ngampus." 


"Serius lo? Lo kok nggak ngajak gue bolos juga, padahal gue 
juga mau bolos." 


Terdengar suara Eva yang kesal karena dirinya tidak 
mengajaknya untuk ikut bolos, padahal dirinya tidak sedang 
bolos. Hari ini, dia ingin mengajak Eva untuk berbicara di 
tempat biasa mereka nongkrong jika di kampus. 


"Gue kesana ya? Tempat nongkrong biasa" Alice mematikan 
sambungannya secara sepihak. Membuat Eva yang berada 
di sana berdecak kesal karena Alice selalu saja mematikan 
sambungannya secara sepihak. 


Alice akan berbicara pada Eva tentang pekerjaannya di club, 
karena dia juga bekerja disana sama dengan dirinya. Jadi 
mau tak mau dia harus berbicara padanya, untuk di setiap 
malam nanti dia harus menjemputnya ke tempat kerja. 
Karena tidak mungkin dirinya ke sana sendiri, mungkin 
Albert dan yang lainnya akan merasa curiga karena keluar 
rumah sendirian. Jika dia pergi bersama temannya mungkin 
tidak akan curiga, apalagi dirinya yang juga akan menjadi 
pelayannya nanti. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Mau tau kelanjutannya? Jangan lupa baca terus ya! 
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"Serius lo?" Eva tampak terkejut mendengar ceritanya, dari 
dia menunggu gojek hingga dirinya berakhir di mansion 
milik Albert. 


Alice mengangguk,"Serius, masa gue boong sama lo. Gak 
ada gunanya." dia meminum jus alpukat yang tadi 
dipesannya. Ini adalah jus kesukaannya jika di kampus, tak 
heran jika ibu-ibu penjualnya sudah kenal dengannya 
karena setiap hari dia selalu membelinya di kantin. 


Eva masih memandangnya tak percaya, Alice mengangkat 
bahunya acuh tak peduli dia akan percaya padanya atau 
tidak. 


"Gue bakal percaya kalau lo, ngasih tau gue. Atau gue liat 
secara langsung, baru gue bakal percaya sama omongan lo." 


"Yaudah nanti malam, elo jemput gue di depan. Nanti gue 
kirim alamatnya." 


Eva tampak semangat,"Gue boleh mampir gak? Mau liat 
cogannya" dia memasang wajah yang tidak enak di 
pandang olehnya, dia sudah tau kelakuannya jika ingin 
melihat cogan. Dia akan kekeh untuk melihatnya, meskipun 
dirinya menolak. 


"Gak." tentu saja dia akan menolak permintaannya, karena 
dia tidak punya hak untuk memasukan sembarangan orang 
untuk masuk ke dalam mansion. 


Jika dirinya menerima permintaan Eva, mungkin mansion 
milik Albert akan menjadi kacau balau oleh ocehannya yang 
memenuhi seluruh ruangan. Dan juga mungkin dirinya akan 
di usir keluar bersamaan dengan Eva. Jadi untuk 
mencegahnya, dia hanya bisa menolak. 


Eva memasang wajah sesedih mungkin, tapi sayangnya itu 
tak mempan untuk seorang Alice. 


"Ck, yaudah gak usah. Gue jemput di luar aja. Tapi...elo 
bawa makanan atau minuman kek pas keluar." dia 
memasang seyum puas, tidak bisa melihat cogan sebagai 
gantinya Alice yang akan membawa makanan untuknya. 


Alice mendengus kesal,"Itu mah mau elonya aja, gue paling 
bisa bawa sampah buat lo." 


"Temen bangsat emang." 


Eva langsung memasang wajah seriusnya,"Lice, elo masih 
inget gak sama mantan gue?" 


Dia hanya memandang wajah Eva yang terlihat serius, tidak 
dengan ucapannya. 


"Mantan yang mana dulu nih? Mantan lo kan banyak." 


Eva hanya meringis, karena mantannya yang bejibun 
mungkin saja Alice tidak akan mengingatnya. Karena setiap 
harinya dia memilik sekitar dua sampai tiga pacar, dan dua 
gebetan di kampus yang berbeda. Karena dirinya memang 
terkenal di kampus yang ada di jakarta. Kadang jika dirinya 
putus maka dia akan mencari gebetannya dan mengajaknya 
berpacaran. Dia bisa disebut playgirl yang selalu 
memainkan para laki-laki. Menguras semua hartanya, lalu 
membuangnya bagaikan sampah. Begitulah dirinya. 


Mungkin karena masa lalu pada keluarganya, yang 
membuat Eva berubah seperti sekarang. 


Untungnya Alice tidak pernah berubah hanya karena masa 
lalunya. Karena yang harus dia jalani adalah masa depan 
yang cerah, tidak sekelam Eva. 


"Itu Iho, yang punya cafe deket kampus. Elo masih gak 
inget?" 


"Coba gue inget-inget dulu," Alice menunjuk dagunya 
dengan salah satu jarinya, kebiasaan saat dia berpikir. 
Setelah lama berpikir dia masih tidak bisa 
mengingatnya,"yang mana sih? Kok gue gak inget 
mukanya." 


Eva menepuk dahinya, heran dengan sifat pelupa yang 
dimiliki oleh sahabatnya itu. 


"Ya gimana sih, gue cuman inget yang penting buat gue. 
Yang gak penting lupain aja, kek masa lalu." diakhir 
ucapannya dia tertawa begitupun dengan Eva yang 
mendengar ucapannya. 


"Itu mah elo, mantan sendiri aja gak inget padahal itu pacar 
pertama lo." Eva menyindirnya, dia masih inget kejadiannya 
saat mereka berdua tidak sengaja di pertemukan oleh 
mantan pacar Alice. Dan reaksi Alice, yang jelas tidak 
mengenalnya. Namanya saja dia tidak ingat bagaimana 
dengan wajahnya? 


Untungnya mantannya itu tidak mempersalahkannya 
karena tidak mengingatnya. Tapi yang jelas Eva melihat 
wajahnya yang memerah sebelum kepergiannya, mungkin 
karena kesal bercampur rasa malu. 


Alice yang mendengarnya ingin sekali menumpahkan jus 
miliknya di hadapan Eva, tapi niatnya diurungkan karena 
bisa jadi dia akan marah padanya selama berhari-hari dan 
akan mengacuhkannya. 


"Gak usah di omongin lagi, bisa kan?" setelah 
menyelesaikan ucapannya Alice di kagetkan dengan 
seseorang yang sengaja menumpahkan jus pada bajunya. 


Alice dan Eva sama-sama terkejut, dan melihat Agatha sang 
pelaku yang menumpahkan jus pada bajunya Alice. 


Brak! 


Eva yang marah melihat kelakuan Agatha menggebrak 
mejanya hingga menimbulkan suara yang terdengar 
kencang. Dia sangat marah melihat Agatha yang selalu saja 
mencari ribut dengan mereka berdua terutama pada Alice. 
Mereka berdua membencinya, karena selalu mengganggung 
mereka kapanpun itu. Mereka bahkan tidak tahu kenapa 
Agatha selalu mencari masalah dengan mereka. 


"Lo! Lo apa-apaan sih?!" Eva menunjuk wajahnya dengan 
marah. Sudah terlalu sering dia dibuat marah olehnya. 


Dengan wajah sombongnya, dia memandang remeh kepada 
Eva."Kenapa? Emang gue salah ya?" di belakangnya ada 
kedua sahabatnya yang selalu mengikutinya kemanapun 
dia pergi. 


"E lo!-" 


Alice segera memegang tangannya untuk tidak melanjutkan 
pertengkaran. Dia merasa aneh pada sahabatnya, padahal 
dirinya yang menjadi korban kenapa dia yang marah? 
Seharusnya dia kan yang marah? 


"Ev, udah gak papa. Mending anter gue ke kamar mandi." 


"Lice, kenapa lo diem aja sih?! Kenapa gak bales aja, dia 
udah sering giniin elo! Gue aja yang liat emosi." 


Menghela napas, dia tidak bisa melawannya karena jika 
dirinya melawannya maka beasiswanya akan di cabut. 
Karena papahnya Agatha adalah sponsor beasiswanya, dia 
juga mendapat beasiswa karena papahnya. 


Mau tak mau dia harus menjelaskannya pada 
sahabatnya,'Ev, kalau gue bales dia. Yang ada beasiswa gue 
di cabut sama papahnya, kalau itu terjadi gue gak bisa 
kuliah lagi." 


Eva hanya diam, dia sudah tau ini. Tapi dia tidak pernah 
berpikir jika beasiswanya akan di cabut oleh papahnya. 


"Lo tau diri juga yah? Jadi elo gak bisa lakuin apa-apa ke 
gue, selama lo diem tanpa lakuin apapun ke gue. Beasiswa 
lo gak akan di cabut." dia tidak mau berlama-lama dengan 
dua jalang itu, dan segera mengajak kedua sahabatnya 
untuk pergi meninggalkan mereka berdua. 


Setelah kepergiannya, Eva memandangnya marah 
tangannya bergerak seakan-akan ingin mencabiknya hingga 
tak tersisa. Dia kembali melihat Alice yang penampilannya 
sudah basah kuyup akibat siraman jus dari si Kupu-kupu 
malam. Itu adalah panggilan sayang darinya untuk Agatha. 


"Alice, kenapa elo gak ngelawan sih?! Gue kan jadi kesel." 
"Ya mau gimana lagi, gue gak bisa apa-apa." 


"Tenang aja, selagi ada gue elo gak bakal di ganggu. Ya 
kan?" dia menarik tangannya dan mengajaknya ke kamar 
mandi untuk membersihkan bajunya yang terkena jus. 


Untungnya dia selalu membawa baju ganti di dalam mobil 
untuk berjaga-jaga jika ada kejadian tidak terduga, dan 
sekarang berguna juga. 


Saat ini mereka berdua berada di dalam kamar mandi. Eva 
membantu membersihkan bajunya yang terkena tumpahan 
jus. Sedangkan Alice mencuci wajahnya yang lengket akibat 
jus, bukan hanya wajahnya yang lengket tetapi juga 
tubuhnya. 


"Malem nanti gue jemput ya? Elo harus udah siap, awas 
kalau lo belum siap-siap." Eva masih sibuk membersihkan 
bajunya yang kotor. 


"Hm" 


Alice sangat senang mempunyai sahabat seperti Eva, yang 
selalu ada untuknya kapanpun dia mendapat masalah. Dia 
seperti keluarga baginya, satu-satunya keluarga yang dia 
miliki sekarang. Dia benci dengan keluarganya sendiri. Masa 
lalunya, dia tidak akan pernah melupakannya. 


Dia bisa ada di sini karena keluarganya, jika tidak dia 
mungkin saja masih tinggal disana dengan bahagia 
bersamanya. Tapi keluarganya yang menghancurkan 
segalanya. Dia sangat membencinya. 
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Susuai ucapannya, Eva menunggunya di depan gerbang 
dengan mobilnya. Alice memakai dress kuning dengan 
potongan di bagian perutnya, terkesan sexy. Dia sudah 
biasa berpakaian minim, karena pekerjaannya yang menjadi 
pelayan di salah satu club ternama di jakarta. Begitupun 
dengan Eva, bahkan dia lebih sexy dengan pakaiannya 
yang berwarna merah terkesan menggoda. 


"Apa dia tidak curiga?" tanyanya melihat Alice yang 
memasuki mobilnya. 


"Enggak, gue cuman ngomong mau ikut pesta yang diadiin 
sama temen kampus. Terus dia percaya aja, ngapain percaya 
sama gue coba, musrik." Alice tertawa di ucapan 
terakhirnya, dia masih mengingat saat dirinya meminta ijin 
pada Albert. Dia berbohong padanya, tetapi dia percaya 
dengan ucapannya. 


"Gue aja enggak percaya sama lo, yang ada gue ikutan 
masuk neraka sama lo." 


"Terus elo mau masuk surga?" Alice bertanya padanya yang 
sibuk menyetir. 


"Ya iyalah, emang elo yang langsung ke neraka." Eva 
menjawabnya tanpa melihat ke arahnya, karena pokus 
melihat ke depan. Jika dia terus melihat Alice mungkin 
mereka akan mengalami kecelakaan. 


"Elo mau masuk surga kan? Mati duluan sana, nanti gue 
ngadain tahlilan buat lo. Dan juga gue bakal ngasih 
kembang tujuh rupa di kuburan lo. Nanti gue nyusul kok." 


"Elo aja sana duluan, kenapa gue punya sahabat kek elo 
sih." Eva menengok ke arah Alice dia sangat kesal 
mendengar ucapan Alice, jujur saja dia ingin masuk surga 
tapi tidak sekarang juga kali. Memang sahabat laknat. 


"Nyetir yang bener bego, ngapain nengok segala. Lo mau 
beneran mati di sini?!" Alice memperingati agar Eva pokus 
untuk menyetir dan tidak menengok ke arah lain. Dia 
bahkan dengan kencang menepuk tangannya yang 
memegang stir mobil. 


"Gak usah nepuk gue segala, bego. Sakit tau, awas aja nanti 
gue bales." 


Alice tidak lagi membuka mulutnya, dia lebih memilih untuk 
menutup kedua matanya, dia mengingat kejadian pagi tadi. 
Kalau saja dia tidak telat bangun mungkin kejadian ini tidak 
akan pernah terjadi. Yang mengakibatkannya menjadi 
pelayan tanpa di gaji, kalau begitu dia hanya bisa bekerja di 
club untuk menghasilkan uang. 


"Lice, udah nyampe nih. Elo gak mau turun? Atau gue kunci 
aja lo di mobil, biar elo punya pengalaman kekunci di 
mobil." tidak mau mendengar sumpah serampah darinya, 
dia segera berlari memasuki club tempat mereka bekerja 
sebagai pelayan. 


Alice segera turun dari mobil, dan dia memasuki club. Dan 
menuju Eva yang sedang berbincang dengan Carlos. 


"Kenapa kalian mengobrol? Tidak bekerja?" 


Eva dan Carlos melihat kedatangan Alice. Dan kembali 
berbincang seakan tidak menyadari Alice yang sudah ada di 
antara mereka berdua. Dia di acuhkan! 


"Kita hanya berbincang saja, Oh iya. Alice kau bisa 
mengantar minuman ini?" Carlos menunjuk nampan yang 
berisikan beberapa botol minuman alkohol. 


"Kenapa harus aku, aku kan baru datang. Kenapa tidak kau 
saja yang mengantarnya?" dia baru saja sampai dan sudah 
diminta untuk mengantarkan minuman. 


"Aku ingin berbicara dengan Eva, sebentar saja. Kau 
antarkannya?" Carlos menatapnya memohon, memangnya 
dia ingin membicarakan apa dengan Eva. 


Mengangguk, dia membawa nampannya."Dimana 
tempatnya? Siapa yang memesan minuman sebanyak ini?" 


"Di lantai tiga, kamar 209. Mereka orang kaya semua, tamu 
VVIV disini. Kau jangan sampai membuat kesalahan, oke?" 


Memangnya dia anak kecil yang harus selalu di nasehati 
agar tidak melakukan kesalahan. 


"Hm." 


"Alice, katanya mereka sangat tampan. Kenapa kau tidak 
menggodanya saja?!" Eva berteriak pada Alice yang sedang 
membawa nampan minuman. Alice tidak mau 
mendengarkan ucapan Eva yang sangat abnormal untuk dia 
lakukan. Yang jelas dirinya tidak mau melakukan hal 
rendahan seperti itu. Dasar Eva si penggoda! Dia ini masih 
polos dan tidak tau apa-apa. Biarkan Eva berkembang biak 
dengan kemesumannya. 
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Alice dengan jelas melihat angkanya yang tertera di pintu. 
Tidak mungkin dia akan salah ruangan. Dia melihat pintu di 
sebelahnya, memang benar ini ruangannya. Tidak salah 
lagi. 


Alice masih mengingat saat dirinya salah masuk ruangan, 
dan di dalam ruangan itu adalah sepasang kekasih yang 
sedang bercinta. Dan itu membuatnya malu, hingga saat ini 
dirinya selalu melihat dengan benar angka yang tertera di 
pintu. Agar kesalahannya tidak terulang lagi untuk kedua 
kalinya apalagi ketiga kalinya. 


"Tuan, minumannya sudah datang." 


Dia melihat empat sofa, dan diantanya dua sofa single. 
Semua laki-laki yang berpakaian jas dengan berbeda warna, 
dan dikanan kirinya terdapat wanita jalang dari club untuk 
menghibur mereka disini. Tetapi dua orang pria yang duduk 
di sofa single tidak di apit oleh wanita. Mungkin saja mereka 
sedang tidak ingin bermain. 


"Sudah datangnya, kau cantik sekali. Apa kau juga wanita 
penghibur disini?" tanya laki-laki yang berpakaian jas 
berwarna coklat, dia sedang merokok. Sepertinya dia juga 
menikmati wanita yang ada di kanan dan kirinya. 


"Maaf, tuan. Saya hanya seorang pelayan disini, bukan 
wanita penghibur." Alice menundukan kepalanya, agar tidak 
tersinggung dengan ucapannya dan tidak mau 
membuatnya marah. 


"Kau taruh saja di atas meja, dan segeralah keluar dari 
ruangan ini." untungnya ada yang membantunya juga, dia 
sangat berterimakasih padanya. Laki-laki yang duduk di 
sofa single, dengan jas biru dongker di tubuhnya sangat pas 
di tubuhnya. 


Alice tidak mau membuang waktunya, dia segera 
menaruhnya di atas meja. Tetapi ada tangan yang 
memegang tangannya. Dia melihat orang yang sudah 
memegang tangannya. Karena terkejut dia tidak sadar 
melangkah mundur. Bagaimana tidak terkejut, dia ketahuan 
berbohong! 


Albert memandangnya tajam dan dingin seakan-akan 
dirinya adalah mangsanya yang siap untuk di makan. 


Seluruh tubuh Alice menggigil dia sangat takut melihatnya. 
Bagaimanapun dirinya tertangkap basah disini, bilangnya 
akan menghadiri pesta tetapi dirinya ada di sebuah club 
dan itupun menjadi pelayan. Pantas saja tadi saat dirinya 
meminta ijin, Albert sudah berpakaian sangat rapih dengan 
setelan jasnya. Dan ternyata dia akan ada di club yang sama 
dengan tempatnya bekerja. Sungguh sangat sial dirinya di 
pertemukan dengannya disini. 


Alice tidak bisa mengeluarkan suaranya, karena dirinya 
ketakutan. Dia ingin mejelaskannya padanya tetapi dirinya 
tidak bisa mengeluarkan suara. 


"Kau, kenapa ada disini?" 


Suaranya sangat dingin, Alice bahkan merasakan hawa 
dingin seakan-akan keluar darinya. Dia tidak mau menjawab 
pertanyaan darinya. 


"Kau berbohong padaku?" 


Albert menatap Alice tajam, dia sudah berani berbohong 
padanya. Selama ini tidak ada yang bisa membohonginya, 
tetapi kali ini dia dengan mudah di bohongi olehnya. 


"Albert, siapa wanita itu?" tanya Gery yang tadi sudah 
menolong Alice. Dia dari tadi hanya melihat mereka berdua. 


Albert bahkan tidak pernah berhubungan dengan para 
wanita penghibur di sini. Tetapi kenapa dia seperti 
mengenal dengan pelayan wanita ini. Itu membuatnya 
heran, karena ini pertama kalinya melihat Albert berbicara 
dengan lawan jenisnya selain keluarganya. 


"Bukan siapa-siapa." dia berbicara dengan tegas dan tidak 
ragu-ragu, seakan dia tidak pernah mengenal Alice. 


Alice diam, tetapi ucapannya membuatnya tersadar bahwa 
dirinya memang tidak pernah mengenal Albert. Dan juga dia 
bukan siapa-siapanya. Itu memang benar, karena mereka 
baru saja bertemu tadi pagi. Rasa takutnya menghilang, dia 
tidak akan segan-segan lagi untuk keluar dari ruangan ini. 


Alice menghentakan tangannya, dan tangan Albert sudah 
terlepas. Dia dengan cepat melangkah keluar dari sana. 
Karena jika dirinya masih ada disana, mungkin dirinya akan 
di hina. Dia berlari karena ingin menemui sahabatnya dan 
mengajaknya untuk pulang. 


Sedangkan Albert membeku setelah Alice melepaskan 
genggamannya dan keluar dari ruangannya dengan 
terburu-buru. Dia baru menyadari bahwa ucapannya telah 
melukai Alice. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


PART 05 
Happy Reading:) 


Typo bertebaran... 


Pagi ini Alice tidak bangun kesiangan lagi seperti kemarin. 
Dia sekarang berada di apartement nya, setelah kejadian 
kemarin malam di club. Untungnya Eva dengan senang hati 
mau mengantarnya pulang, setelah dia terpaksa 
menceritakan semuanya yang terjadi padanya. Dan itu 
membuat Eva marah, bahkan dia ingin sekali bertemu 
dengan Albert yang masih ada di club. Tapi karena 
paksaannya untuk segera pulang dari sana, Eva 
menyetujuinya. 


Dia tidak mau lagi bertemu dengannya. Dan dia juga tidak 
mau datang ke mansion nya, biarlah dia mengingkari untuk 
menjadi pelayannya. Bodo amat, yang penting dirinya jauh 
dengannya. 


Dia sangat kesal dengan Albert, memangnya dia siapa 
baginya. Sama-sama tidak pernah saling mengenal. 


"Jemput gue dong." Alice menghubungi Eva untuk 
menjemputnya di apartement nya. Karena dia tidak mau 
memanggil gojek lagi, takut kejadian kemarin terulang lagi. 
Lebih baik mencegah dari malapetaka itu. 


"Ck, ngerepotin banget. Tunggu gue, gue otw." 
"Ya." 


Alice mematikan telponnya secara sepihak, dia berjalan 
keluar dan menunggu Eva di depan apartement. 


"Pokoknya gue gak mau ketemu sama dia!" batinnya 
memikirkan kejadian malam tadi. Sungguh dia masih sangat 
kesal, memang apa salahnya jika dirinya berbohong? Toh 
tidak ada hubungannya sama sekali dengannya. 
Memangnya dia harus selalu jujur padanya. 


Tinn 


Eva membuka kaca mobilnya dan melihat Alice yang berdiri 
seperti orang bodoh. Karena Alice juga terlihat seperti 
seorang gembel yang tidak tahu tujuannya, dan juga 
banyak orang yang melihat aneh ke arah Alice. Jadi agar 
tidak membuatnya malu dia segera menyuruhnya,"Woy, 
buruan masuk. Diem-diem aja lo." 


Alice melihat mobil Eva yang sudah ada didepannya, dia 
tidak menyadari bahwa mobil Eva sudah ada di depannya 
mungkin karena dirinya sedang melamun jadi tidak 
menyadarinya. Dia dengan cepat segera memasuki 
mobilnya, dari pada berlama-lama yang membuat Eva 
semakin marah padanya. 


"Kenapa lo?" tanyanya tanpa melihat Alice, karena sibuk 
menyetir. Dia tidak mau Alice memarahinya lagi karena 
melihat kearahnya sambil menyetir mobil. 


"Gak, kenapa." 


Tak mau di ambil pusing, Eva lebih memilih diam. 
Membiarkan Alice kembali melamun entah memikirkan apa. 


Saat ini Alice dan Eva berada di taman, taman yang penuh 
dengan tanaman bunga ataupun pohon. Banyak mahasiswa 
yang menghabiskan waktu istirahatnya di taman, mungkin 
karena alasan sejuk dan tenang di sana. Begitupun dengan 
mereka berdua, karena tidak mau diganggu lagi oleh 


Agatha. Jadinya mereka membawa makanan dari kantin, dan 
memakannya di taman. 


Alice dan Eva duduk di kursi taman yang menghadap air 
mancur. Ini adalah tempat mereka jika saat tidak ingin 
mengikuti pelajaran dari dosen yang mereka tidak sukai. 
Banyak sih dosen yang mereka tidak sukai, karena mereka 
berdua sama-sama tidak menyukai semua mata pelajaran. 


Alice memakan keripiknya yang tadi di belinya saat di 
kantin,"Ev, bolos yuk?" dia mengajak Eva untuk ikut bolos 
dengannya, karena dia tidak selera untuk melanjutkan 
mengikuti mata pelajaran. 


"Hm" 


Alice melirik Eva karena dia hanya berdehem saja, ternyata 
dia sedang memakan es krim cokelat. Dia kembali memakan 
kripiknya dengan kesal karena Eva mengacuhkannya. 


"Eva, pas pagi gue liat mantan lo bareng pacar barunya. Elo 
enggak nyari pacar lagi gitu?" ucapan Alice sontak 
membuat Eva tersedak es krimnya yang berada di dalam 
mulutnya. Tuh kan, kalau urusan mantan Eva paling gercep. 


"Ceweknya siapa?" tanyanya yang sudah membuang cup 
bekas es krim miliknya. 


Alice mengangkat bahunya tidak tahu karena dia tidak 
pernah mengenalnya. Bukannya tidak tahu, dia kan jarang 
bergaul dengan yang lainnya karena yang mengenal dirinya 
hanya bisa di hitung dengan jari, dia tidak populer di 
kalangan mahasiswa tapi Eva yang paling populer karena 
selalu berganti pacar setiap harinya. Dia kembali memakan 
keripiknya yang masih banyak, dia sangat suka makan dan 
untungnya tubuhnya tidak pernah gemuk. Eva bahkan iri 


dengan tubuhnya yang tidak gemuk walau makan banyak, 
sedangkan Eva selalu diet jika tidak ingin menjadi gemuk. 


"Nanti gue bawa dua pacar sekaligus di depannya, emang 
dia doang yang bisa gandeng sama yang lain. Gue juga bisa 
kali, bahkan lebih banyak dari dia." ucapannya penuh 
tekad, karena dia tidak mau kalah dengan mantan 
pacarnya. Dia bahkan bisa langsung menggandeng dua 
cowok sekaligus. Memang Eva si playgirl. Tidak bisakah 
sehari dia tidak memiliki pacar? Jika itu terjadi namanya 
bukanlah Eva. 


Alice terlalu kagum dengan tekad Eva yang ingin membalas 
dendam pada mantannya dengan menunjukan pacar 
barunya di depan para mantannya. Memang sahabatnya 
yang paling brengsek, memainkan para laki-laki seperti 
mainannya. Untungnya dia punya hati, jadi tidak mengikuti 
jejak sahabatnya. 


"Alice, elo di panggil Dekan di ruangannya." seorang cewek 
dengan kacamata yang bertengger manis di hidungnya 
berdiri di depan Alice dan Eva yang tadi sedang mengobrol. 
Dia baru saja di suruh Dekan untuk memanggilnya 
keruangannya. 


Alice dan Eva saling memandang, Alice kembali menatap 
cewek didepannya yang berpenampilan seorang cupu 
karena dia selalu membaca buku setiap harinya. Dia adalah 
Serin, temannya di kampus. Alice berteman dengannya 
karena dirinya selalu meminta Serin untuk mengerjakan 
tugas yang tidak di mengerti dirinya. Dan juga Serin tidak 
pernah keberatan dengannya yang selalu menyuruhnya 
mengerjakan tugas miliknya. 


Alice mengangkat alisnya bingung,"Kenapa Dekan manggil 
gue? Emang gue buat masalah apa, sampe Dekan manggil 


gue." 


Serin menggelengkan kepalanya tidak tahu, karena dirinya 
hanya disuruh memanggilnya saja. Dia segera pergi dari 
hadapan mereka berdua, setelah berpamitan dengan 
mereka. 


"Coba lo keruangannya dulu aja, siapa tahu ada urusan 
sama elo. Elo kan selama ini enggak buat masalah apapun, 
masa beasiswa lo mau di cabut sih?" 


"Yaudah, gue kesana." Alice segera meninggalkan Eva 
sendirian di taman. Dia bingung kenapa Dekan 
memanggilnya, padahal dia tidak membuat masalah 
apapun selama ini. Bahkan dia menahan diri agar tidak 
membalas Agatha selama ini. Masa Agatha yang 
mengadunya pada Dekan? Dia menggelengkan kepalanya 
tidak mungkin Agatha yang melakukannya, karena Agatha 
juga tidak akan mengadu selama dirinya selalu diam tidak 
membalas perbuatannya. 


Jika ucapan Eva benar, beasiswanya akan di cabut. Lalu 
bagaimana dengan kuliahnya, uang dari pekerjaannya di 
club saja hanya untuk kebutuhannya seperti makanan, 
pakainya dan lainnya. Tidak cukup untuk biaya kuliahnya. 


Hatinya berdebar sepanjang perjalanan menuju Ruang 
Dekan, dia tidak bisa tenang. Jika beasiswanya di cabut, dia 
tidak bisa melanjutkan kuliahnya. Dan mungkin dia akan 
mencari pekerjaan untuk kebutuhannya. Dia juga tidak mau 
kembali ke keluarganya dan meminta untuk membiayai 
kuliahnya. Yang jelas jika itu terjadi dia tidak akan kembali 
kepada keluarganya. 


Alice berhenti, dia sudah ada di depan ruangannya. Tapi dia 
enggan untuk mengetuk pintunya. Dia berusaha 


menjauhkan pemikirannya, dan berusaha tetap tenang. 
Akhirnya setelah tenang dia mengetuk pintu di depannya. 


Tok tok tok 


"Pak, ini saya Alice. Tadi katanya saya di suruh keruangan 
bapak." 


"Silahkan masuk." setelah mendapat persetujuan, dia 
segera membuka pintunya dan masuk ke dalam 
ruangannya. Seketika dirinya mematung melihat seseorang 
yang berada di sampingnya. Hatinya berdebar melihat 
orang yang dia ingin jauhi sejauh mungkin, tetapi sekarang 
dia ada di depannya dengan wajah datar khasnya dan aura 
dingin yang mendominasi. 


"Brengsek! Kenapa dia ada disini?! Kalau gitu gue enggak 
usah kesini ajah!" jeritnya dalam hati. 
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"Jadi, kenapa bapak panggil saya?" Alice membuka 
suaranya, setelah dia terpaksa duduk di sofa yang 
berhadapan dengan Albert. Dia tidak tahu kenapa dia bisa 
ada di kampusnya. Padahal dirinya tidak mau bertemu 
dengannya lagi, tapi dia harus di pertemukan lagi untuk 
kedua kalinya. 


Alice juga merasa risih, karena sedari dia masuk dan duduk 
Albert selalu menatapnya tajam. Biarkan saja dia mau 
menatapnya, dia juga tidak perduli. Lebih baik dirinya 
menatap Pak Dekan, dari pada capek-capek menatapnya 
balik yang ada matanya menjadi katarak. Seperti kata Eva, 
yang menatap mata para mantannya membuatnya katarak. 


"Dia adalah Tn. Albert Einstain Geofrey, pemilik kampus ini." 


Alice ingin sekali berteriak sekencang mungkin, tapi tidak 
mungkin dia lakukan disini. Dia baru mengetahui fakta 
bahwa Albert pemilik Kampus ini! Kampus ini! 


Alice berusaha agar ucapannya tidak gugup, dan 
menahannya agar tidak berteriak dan menghancurkan seisi 
ruangan ini karena kekesalannya pada Albert. 


"Lalu, apa hubungannya dengan saya ya pak?" 


"Jadi, saya dengar kamu pernah menambrak mobil Tn. 
Albert. Apa itu benar Alice?" tanyanya menatap was-was 
pada Alice, karena dia tidak percaya Alice melakukannya. 


Alice diam, lalu mengangguk tanpa menatap Pak Dekan. 
Yang membuatnya menahan nafas karena terkejut melihat 
Alice yang membenarkan ucapannya. Sungguh ini di luar 
dugaannya, pantas saja Tn. Albert datang ke kampusnya 
untuk mempermasalahkan hal ini dengan Alice. 


Dia lebih memilih menunduk, tidak mau melihat dua orang 
itu. Di dalam hatinya tidak berhenti untuk mengumpatinya. 
Pantas saja dirinya di panggil Dekan, hanya karena masalah 
ini. Jadi maksud kedatangannya, dia ingin dirinya 
mengganti rugi mobilnya yang dia tabrak! Bukan dia yang 
menambrak, tapi abang gojek. Tapi yang selalu di salahkan 
kenapa dirinya, sungguh tidak adil. 


"Cabut beasiswanya." ucapan itu yang keluar dari mulut 
Albert, sangat tajam dan tidak berperasaan. 


Deg 


Alice membeku, itulah ucapan yang tidak ingin di 
dengarnya. Tapi itu langsung keluar dari mulut Albert 
dengan tajam. Dia tidak menyangka Albert akan melakukan 
ini padanya. 


Brak! 


Sungguh sangat di sayangkan, karena ucapan itu tidak 
membuatnya sedih ataupun menangis. Alice yang 
menggebrak meja yang ada di depannya dengan kencang 
hingga menimbulkan suara yang cukup keras. Bahkan Pak 
Dekan terkejut dengan kelakuannya, tidak dengan Albert 
yang masih tenang seakan tidak pernah melihat Alice yang 
menggebrak meja di depannya. 


"Elo! Apa-apaan sih?! Maen cabut beasiswa orang!" dia 
menunjuk Albert dengan marah, kesabarannya sudah habis. 
Seenaknya saja dia langsung mencabut beasiswanya, 


emang apa haknya? Alice kembali mengingat bahwa dia 
pemilik kampus ini, tapi tetap saja meskipun dia mau 
pemiliknya atau yang buatnya tidak bisa seenaknya 
mencabut beasiswa orang. Tidak tahu perjuangannya untuk 
mendapatkan beasiswa, orang ini memang tidak pernah 
bersyukur. 


"Alice, Kau bertindak tidak sopan pada Tn. Albert!" Pak 
Dekan mencoba memperingatinya, tapi dirinya mendapat 
tatapan tajam dari Albert yang membuatnya diam tidak 
berani lagi berbicara pada Alice. 


Alice mendengus kesal,"Mentang-mentang Elo yang 
punyanya." 


"Ya, memang aku yang punya." 


Alice semakin kesal dengan jawaban Albert yang seperti 
mengatakan "Ini punyaku, jadi terserah aku ingin melakukan 
apa. Kau tak punya hak." 


Rasanya dia ingin menjambak rambutnya sendiri saking 
kesalnya, tapi dia tidak mau melakukannya karena dirinya 
yang akan kesakitan jika menjambak rambutnya sendiri. 


Alice mendengus kasar,"You jerk! jerk! why do I have to 
meet a jerk like you?!" 


"Yes, that's really me." dia membenarkan ucapan Alice. 


Sabar, Alice berusaha sabar untuk menghadapi orang yang 
ada di depannya. Jika dia marah-marah padanya, dia akan 
mengalami darah tinggi. 


Tapi kali ini dia tidak akan sabar lagi! 


Ah, rasanya dia ingin mencabik-cabik tubuhnya menjadi 
beberapa bagian. 


"Bodo amat, emang gue pikirin." Alice tidak mau berlama- 
lama disana jika dia tidak ingin mati muda akibat darah 
tinggi. Dia melengos keluar dari ruangannya. Oh, dan 
jangan lupakan sebelum dia pergi Alice menyempatkan 
mengacungkan jari tengahnya pada Albert. 


"Apaan sih tuh orang, ngeselin banget." Alice masih kesal 
dengangnya, dia tak henti-henti untuk membicarakannya. 
Bahkan beberapa kali umpatan keluar dari mulutnya. 


Saat Alice sibuk membicarakannya, tangannya di tarik ke 
belakang membuat tubuhnya pun ikut kebelakang. Alice 
melihat si pelaku yang ternyata adalah Albert. Dia segera 
menghempaskan tangannya."Elo apa-apaan sih, tarik-tarik 
mulu." 


Albert sedikit kesal dengan ucapan Alice, dia juga masih 
kesal dengan kelakuan Alice tadi. Dia menarik kembali 
tangannya dan satu tangannya lagi memeluk pinggang 
rampingnya. Alice terkejut dengan kelakuannya, tetapi 
dirinya tidak peduli. Apalagi saat ini sangat ramai 
mahasiswa yang berlalu lalang di sekitar mereka berdua, 
dan banyak yang memperhatikannya. 


Albert mendekatkan wajahnya padanya, dan dengan cepat 
menciumnya bukan hanya menciumnya dia juga menggigit 
bibirnya memaksakan agar Alice membuka mulutnya untuk 
di jamahnya. Dia dapat merasakan bahwa tubuh Alice 
membatu, mungkin dia masih tidak percaya. 


Alice membatu, otaknya tiba-tiba tidak berjalan. Ini adalah 
ciuman pertamanya dan yang mengambilnya adalah si 
brengsek Albert. Dia segera tersadar, dan mendorong Albert 
menjauh darinya. Memaksa Albert untuk melepaskan 


ciumannya. Dia juga baru menyadari bahwa di sini adalah 
tempat ramai, dan banyak mahasiswa yang melihat kejadian 
ini secara langsung. 


"You took my first kiss! You jerk!" jerit Alice pada Albert, dia 
juga dengan kesal memukul dada bidangnya. 


Albert terseyum, sebenarnya dia tidak merasakan 
pukulannya. Dia sangat senang karena dirinyalah yang 
mengambil ciuman pertamanya. 


"Oh, turns out that was your first kiss? | will be responsible." 
Albert sangat puas melihat kekesalannya. 


Alice mendengus," You jerk! I don't need your responsibility! 
because it's not important." 


"Yasudah kalau begitu. Tapi kau harus ikut denganku, kau 
sudah berjanji akan menjadi pelayanku. Sepertinya kau 
melupakannya, Alice." Albert dengan cepat menggendong 
Alice di bahunya, seperti dia membawa karung beras. 
Seakan Alice bukanlah seorang manusia. 


Alice menendangnya dengan menggunakan kakinya, agar 
Albert mau menurunkannya. Dia juga tak henti memukul 
punggungnya dengan kedua tangannya. Tetapi itu semua 
sia-sia, karena Albert tidak berniat mau menurunkannya. 


Sepanjang Albert membawanya yang entah mau di bawa 
kemana, dia memilih diam karena tidak mau Albert 
melakukan hal gila lagi. Tapi lama-lama perutnya juga sakit, 
dia menahan agar tidak muntah yang mengeluarkan keripik 
yang tadi sudah dimakannya. 


Ternyata Albert membawanya ke parkiran, dan dia 
menurunkannya tepat di samping mobilnya Lamborghini 
Vaneno Roadster. Alice terbengong melihat mobil mewah itu 


ada di depannya. Tantu saja dia tahu mobil yang harganya 
bahkan sangat mahal USD$5.6 juta atau sekitar Rp. 74.6 
Miliar. Bahkan Alice tidak pernah punya uang sebanyak itu 
hanya untuk membeli sebuah mobil. 


Alice masih melihat kagum,"Apa ini mobilmu?" dia berbicara 
tanpa melihat si pemilik mobil ini. 


"Ya." Albert terseyum melihat Alice yang memandang takjub 
ke arah mobil miliknya. 


Albert segera menarik tangan Alice untuk masuk ke dalam 
mobilnya, setelah Alice benar masuk ke dalam mobil dia pun 
ikut masuk ke dalam mobil. 


"Jika kau mau, kau boleh memilikinya." ucap Albert tanpa 
melihat Alice karena dirinya sedang menyetir. 


Alice menoleh ke arah Albert,"T-Tidak, aku tidak mau. Itu 
sangat mahal bagiku." 


Alice tentu saja menolaknya, karena dirinya tidak bisa 
menyetir mobil. Dulu dia pernah mencobanya pada mobil 
milik Eva, dan naasnya dia menambrak pohon yang 
menyebabkan mobil milik Eva di bawa ke bengkel untuk di 
perbaiki. Untungnya saat itu Eva tidak marah dan tidak 
mempermasalahkan jika mobilnya rusak karenanya. Jadi dia 
tidak mau mobil mahal itu menjadi mobil kedua kalinya 
yang dia rusaki. 
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Setelah kejadian itu, Alice kembali ke mansion milik Albert. 
Menjadi pelayannya dan tinggal disana. Tapi yang anehnya 
dia tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya di lakukan 
oleh para palayan disana, jadi selama dia tinggal disana 
hanya pergi ke kampus saja. Tidak melakukan apa-apa. 


Tapi Alice tidak perduli, jika dia tidak melakukan pekerjaan 
apa-apa. Yang penting baginya adalah bisa makan 
sepuasnya, dan menyuruh koki di sana memasakan 
makanan yang diinginnya. 


Saat ini Alice sedang lesehan di atas karpet berbulu, dia 
dengan serius menonton film yang sedang di 
tanyangkannya. Dengan tangan Kiri yang memegang 
keripik, dan tangan kanan yang mengambil keripik untuk di 
masukan ke dalam mulutnya. 


"Itu, bangsat! Di belakang lo! Tuh kan mampus ketahuan, 
kata gue apa jangan kesana! Enggak, dengerin gue sih." 


Alice dengan kesal berteriak, saat pemeran wanita yang di 
kejar zombie malah kabur ke rumah yang ada di sana 
padahal di dalam rumah itu juga ada banyak zombie. Dia 
bahkan tak henti melempar keripik yang di makannya ke 
arah layar tersebut, yang membuat kripiknya berserakan di 
lantai. 


"Ah, gak seru," Alice menggeram kesal,"Ceweknya bego sih, 
kalau gue yang disana udah gue habisi tuh zombie. Pantes 


di sebut zombie, ngejarnya sendirian kek jomblo." dia 
tertawa di akhir kalimatnya. 


Tok tok tok 


Saat Alice kembali sibuk melanjutkan acara nontonnya. 
Seseorang mengetuk pintunya, yang membuatnya tidak 
menatap ke arah layar dan melihat ke arah pintu. 


"Masuk." 


Reynand memasuki kamarnya,"Maaf nona, ada tamu di luar. 
Katanya sahabat nona, Alice." 


Alice menghela nafas lelas, sahabatnya memang berani 
sekali untuk datang ke sini. Dia juga sudah tidak tertarik 
lagi untuk menontonnya. Mau tak mau dia segera keluar 
dan menghampirinya, setelah dia meminta Reynand untuk 
membersihkan keripik yang di lemparnya. 


"Oh, ada tamu yang tak di undang ternyata." tentu saja ini 
sindiran untuk Eva yang datang tak di undang. 


"Elo siapa? Pelayan disini ya? Kok gue enggak liat sahabat 
gue disini." Eva mengejeknya, dia juga tidak senang karena 
Alice tidak menyambut kedatangannya yang secara tiba- 
tiba. 


"Ngapain ke sini? Numpang makan?" 


Eva mengibaskan tangannya, dia mengelak ucapan Alice. 
Tentu saja dia sudah makan dari tadi sebelum dia datang 
kesini. Memangnya Alice yang selalu datang ke rumahnya 
dan meminta makanan bahkan mengacak seluruh isi lemari 
pendinginnya. 


"Gue bukan elo kali." 


"Ck, terserah." Alice melenggang pergi meninggalkan Eva, 
dia mengajaknya pergi ke kamar miliknya. 


"Lice, ini kamar apa lapangan bola?" Eva terkejut setelah 
masuk ke kamar Alice yang sangat besar, bahkan terlihat 
sangat mewah. Alice lebih memilih tidak mendengarkan 
ucapannya, dia segera duduk lesehan di karpet bulunya. 
Tangannya sibuk memilih film yang akan mereka tonton, 
setelah lama memilih akhirnya dia lebih menonton film 
horor. Dia memilih film horor Siccin. 


Alice melirik sinis ke arah Eva,"Duduk lo, jangan kek orang 
miskin deh. Kek baru pertama kali liat kamar yang seluas ini 
aja. Lo mau luntang-lantung liat kamar seluas ini?" 


Eva mendengus mendengar ejekannya, dia juga memilih 
ikut duduk lesehan di atas karpet. Dan menikmati menonton 
film bersama Alice. 


Eva segera pergi ke kamar mandi yang ada di dalam kamar. 
Dia sudah tidak tahan untuk mengeluarkan isi makanan di 
dalam perutnya. Begitupun dengan Alice, tetapi dirinya 
masih bisa ditahan. 


Sepanjang film di mulai, banyak adegan yang menjijikan 
hingga rasanya selalu ingin muntah. Bagaimana tidak, 
karena sepanjang film di mulai banyak adegan yang berbau 
dengan darah. Hingga mereka berdua selalu ingin 
memuntahkan isi perutnya. 


"Alice, gue enggak mau nonton yang itu lagi. Jijik ih, gara- 
gara nonton ini gue gak nafsu makan." Eva merinding, dia 
bahkan mengingat adegan yang menurutnya menjijikan. 


Alice mengangguk, dia juga tidak mau menontonnya 
lagi."Gue juga enggak mau nonton lagi." 


Alice melirik jam dinding,"Elo enggak pulang?" 
Eva menyipitkan matanya tak suka,"Elo ngusir gue?" 
Alice hanya mengangkat bahunya sebagai jawabannya. 


"Gue pulang dulu ya, nanti gue maen lagi. Bye, Eva cantik 
mau pulang dulu. Jangan kangen ya." Eva segera 
melenggang pergi meningglakan Alice sendirian di Kamar. 


"Siapa juga yang kengen, geer amat." dia naik ke atas 
ranjang dan menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut 
tebal. Sebenarnya, dia masih mengingat film tadi. Dan 
membuatnya menjadi ketakutan. Ini pertama kalinya dia 
menonton film horor yang membuatnya menjadi kepikiran. 


Alice memegang selimutnya dengan erat, saat mendengar 
suara pintu terbuka dengan pelan. Bukannya tadi Eva 
menutupnya, atau Eva kembali lagi ke kamarnya. Saat ini 
terlalu banyak pikiran negatif yang ada di otaknya. Dia 
tidak bisa berpikir positif. 


Alice takut jika yang masuk adalah hantu, tapi saat ini 
masih sore belum malam. Jadi bagaimana ada hantu di sore 
hari? Di film pun hantu akan datang saat malam hari, masa 
ada hantu di sore hari karena terlalu bosen menunggu 
manusia di malam hari yang entah akan datang atau tidak 
untuk menganggunya. Memang yang tidak pasti itu sangat 
menyakitkan. Dirinya saja sudah sangat bosan menunggu 
yang tidak pasti, apalagi hantu yang setia menunggunya. 


Jantungnya seperti di pompa dengan sangat cepat. Alice 
merasakan kasur di sebelahnya bergerak seperti ada 
seseorang yang menaikinya. Rasanya dia ingin berteriak, 
dan berlari keluar kamar. Karena dirinya ketakutan jadi tidak 
bisa melakukam itu semua, bahkan dia menahan nafasnya 
agar tidak menimbulkan suara. 


"Akh | " 


Alice berteriak saat merasakan pinggangnya di peluk dari 
arah sampingnya. Tubuhnya otomatis bergerak mundur 
untuk menghindari pelukannya. Dan naasnya dirinya tidak 
menyadari bahwa dia sudah berada di ujung kasur, yang 
membuatnya jatuh ke lantai dengan selimut yang menutupi 
tubuhnya. 


"Argh." 


Alice mengerang kesakitan karena kepalanya terbentur 
lantai, tapi tidak terlalu kencang. Tetap saja ini terasa 
sangat sakit. 


"Alice, Kau tidak apa?" 


Alice mengenal suara ini, siapa lagi kalau bukan si brengsek 
Albert. Sialan, dia sudah membuatnya ketakutan bahkan 
membuatnya jatuh di lantai. Dan dia mengatakan Kau tidak 
apa? Dasar sialan, tentu saja sangat sakit. 


Alice segera membuka selimutnya, dia menatap kesal Albert 
yang ada di atas kasurnya yang juga menatapnya. Dia ingin 
membalasnya! 


"Hey, memangnya ini tidak sakit apa?! Tunggu dan lihat, 
aku akan membuatmu sengsara!" ujarnya dalam hati. 


Alice menghampiri Albert, dia bahkan tidak tahu malu untuk 
duduk di atas pangkuannya. Dan Albert hanya diam, 
melihat apa yang akan dilakukannya. Mungkin sedikit 
senang karena dirinya duduk di atas pangkuannya. 


"Albert," Alice mengelus rahangnya dengan sensual, dan 
suarannya rendah terdengar seperti mendesah."Kau sangat 


tampan." dia mendekatkan bibirnya pada telinganya, tidak 
lupa dia sengaja menggigit telinganya. 


Albert  menggeram melihat Alice yang sengaja 
menggodanya. Tentu saja dia akan tergoda dengannya. Dia 
meneguk salivanya dengan susah payah, berusaha agar 
tidak mendorong Alice ke kasur dan menguasainya. Dia 
tidak mau melakukannya jika belum menikah, jadi sebisa 
mungkin dia harus menahan gairahnya. 


Alice semakin semangat untuk mengodanya, setelah 
mendengar Albert yang menggeram menahan godaannya. 
Dia sedikit gugup karena ini baru pertama kalinya dia 
menggoda seorang laki-laki. Jika Eva dia sudah sangat pro 
jika urusan menggoda, bahkan Eva pantas di cap 'wanita 
penggoda'. Sebisa mungkin dia agar tidak gugup, dan 
melancarkan balas dendamnya. 
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Alice mendekatkan bibirnya dan menempel pada bibirnya. 
Alice diam, tidak melakukan lebih jauh lagi. Karena dia 
hanya ingin membalas dendamnya padanya. Tidak mau 
Albert marah padanya, dia segera berlari kencang keluar 
kamarnya. Dan untungnya Albert tidak menahannya untuk 
tetap disana. 


Albert terseyum miring melihat kepergian Alice. Dia akan 
menjadikan Alice miliknya, hanya miliknya. Tidak ada yang 
boleh mememilikinya selain dirinya. Dia menggulung 
lengan kemejanya sebatas siku, dan membuka dua kancing 
kemeja atasnya. 


Alice berhenti berlari saat dirinya sampai di dekat kolam 
berenang. Dia tentu saja sudah hapal bagian mansion ini, 
setelah dia tersesat saat ingin mencari Ruang dapur. 
Untungnya Reynand menuntunnya untuk melihat bagian 
dari mansion. 


"Haha,"Alice sudah tidak bisa menahan tawanya setelah dia 
berusaha menahannya saat berlari,"Anjir, kok lucu sih." dia 
memegang perutnya karena tertawa hingga perutnya terasa 
sakit akibat terlalu banyak tertawa. 


Alice memilih untuk duduk di bawah pohon besar yang tak 
jauh dengan kolam renang. Kakinya di selonjorkan, dan 
tubuhnya menyender pada batang pohon. Dia menutup 
matanya menikmati udara yang segar. 


Gog gog gog 


Alice membuka mata kala dia mendengar suara anjing yang 
menggonggong. Dia berpikir itu hanya halusinasi, tetapi 
matanya menatap seekor anjing Siberian Husky yang tak 
jauh darinya. Anjing itu menatap ke arahnya, Alice melihat 
ke belakang takut ada seseorang yang dilihat anjing itu. 
Tetapi ternyata hanya dirinya yang ada di sana. Jadi yang 
dilihat anjing itu dia? 


Alice berdiri menatap takut ke arah anjing itu, dan seketika 
dia berlari ketakutan saat anjing Siberian Husky itu 
mengejar dirinya. 


"Argh." Alice menggeram ketakutan saat anjing itu berada 
sangat dekat di belakangnya. Mungkin ini karma baginya, 
setelah dia mengerjai Albert. Memang karma akan selalu 
datang kapan saja. Dia sedikit menyesalinya dan sekarang 
dirinya harus berlari menghindari anjing itu. 


Gog gog 


Anjing itu terus menggonggong dan tak henti mengejar 
Alice yang sangat ketakutan. 


"Gue baru tau, ternyata disini ada anjing gila." Alice masih 
terus berlari menghindarinya. Tentu saja dia berlari karena 
dirinya takut dengan anjing, dari kecil dirinya tidak 
menyukainya. Karena dia pernah digigit oleh anjing, hingga 
sekarang dia sangat takut jika bertemu anjing. 


Alice melihat Albert,"Albert, tolong! Ada anjing gila yang 
ngejar gue." dia berlari menuju tempat berdirinya Albert. 
Lalu memeluk tubuh Albert, tangannya di lingkarkan di 
lehernya sedangkan kakinya berada di pinggangnya. Dan 
tangan Albert memegang pahanya mencegah agar Alice 
tidak jatuh. 


"Anjing itu tidak gila, Alice." Albert melihat anjingnya 
menggonggong kearahnya. 


Alice mendengus,"Tidak gila katamu? Lalu kenapa dia 
mengejarku? Kalau tidak gila, berarti anjing itu mungkin 
kena rabies atau HIV." dia berteriak saat anjing itu ada di 
belakang Albert dan melihat kearahnya. Dia bahkan 
menggerakan kedua kakinya berharap bisa mengusirnya, 
tetapi malah membuat anjing itu menggonggong. 


"Perkataan mu tidak masuk akal, Alice. Anjing itu tidak 
terkena rabies atau HIV seperti apa yang kau katakan." 


Alice kembali menggerakan kakinya,"Aku mau masuk, bawa 
aku masuk." Albert menuruti perkataannya karena hari 
sudang menjelang malam tidak mungkin juga mereka masih 
berada di luar. 


Alice turun dari gendongannya,"Huh, aku tidak mau melihat 
anjing gila itu lagi." dia melengos meninggalkan Albert yang 
tersenyum melihat kelakuan kekanakannya. 


"Kemarin, pas gue mau pulang. Gue enggak sengaja ketemu 
sama Albert, ternyata dia.. ganteng benget gila." Eva 
berteriak histeris saat membicarakan dirinya yang kemaren 
bertemu dengan Albert. 


Alice hanya mendengarkan saja, karena dia terlalu malas 
untuk meladeni. Mereka saat ini berada di kantin kampus, 
dan sudah menyelesaikan makannya. Dia hanya mengaduk 
jus alpukatnya yang sisa setengah gelas. 


Eva mendesah kecewa,"Tapi sayangnya, dia dingin banget. 
Mukanya aja datar kek tembok, gak ada bedanya sama 
tembok yang lurus aja." 


Alice mengangkat alisnya,"Emang elo pernah bandingan 
sama tembok?" 


"Ya! Enggaklah bego, bego benget gue punya sahabat kek 
elo." Eva menggelengkan kepalanya seperti tidak percaya 
mempunyai sahabat seperti Alice. 


Eva meminum jus nya sebelum mengeluarkan suara,"Eh, 
Lice. Gue punya dua pacar baru dong, yang satu pengusaha 
terus yang satunya dokter. Hebat kan gue, langsung dapet 
dua lagi." dia merasa bangga memiliki dua pacar baru, dan 
mereka baru berpacaran kemarin. 


Alice menggelengkan kepalanya, apa yang perlu di 
banggakan memiliki dua pacar? Dasar Eva si playgirl kelas 
kakap. 


"Eh, ini ya? Yang kemaren-kemaren lagi heboh. Yang enggak 
tahu malu ciuman di depan umum." 


Alice menutup matanya lelah, ini sudah keberapa kalinya 
Agatha menganggu waktu makan siangnya. Dia sudah 
bosan melihat kelakuannya yang kelewatan. 


Eva mencibir,"Emangnya kenapa ya? Dari pada orang yang 
suka bawa laki-laki ke hotel, terus baliknya besoknya." tentu 
saja perkataannya adalah kenyataan, karena dia selalu 
melihatnya di club tempat bekerjanya. 


Agatha mengepalkan tangannya kesal dengan ucapannya 
yang benar adanya."Itu urusan gue, enggak ada 
hubungannya sama elo." 


"Sama dong, urusan Alice enggak ada hubungannya sama 
elo, Agatha." Eva menekan namanya. 


"Elo!", Agatha menunjuk Eva dengan marah,"Bawa mereka." 
dia tersenyum sinis, dan menyuruh kedua sahabatnya 
membawa mereka berdua. Rencananya kali ini akan 
berhasil. Karena dia tidak perlu menunggunya untuk waktu 
yang lama, karena hari ini dia akan melakukannya. 


"Elo! Apa-apan sih!? Lepasin gue, bangsat!" Eva menggeram 
marah saat kedua sahabat Agatha menahannya dan juga 
Alice, dia dan Alice tidak bisa memberontak karena bukan 
hanya ada sahabatnya saja. Tetapi ada juga pesuruh Agatha 
yang sudah di banyarnya. 


Kantin menjadi ricuh, banyak yang melihat ke arah mereka. 
Tetapi tidak ada yang berniat membantunya. Karena takut 
melawan Agatha. Jika diantara mereka ada yang membantu 
sudah di pastikan mereka akan di keluarkan dari kampus. 
Bahkan mereka tidak akan bisa melanjutkan kuliahnya di 
tempat lain. 


Agatha membawanya lewat taman belakang kampus 
sehingga tidak menjadi pusat perhatian. Setelah dia 
memastikan tidak akan ada yang melihatnya lagi, dia 
membuka tasnya dan mengambil kain kecil dan meneteskan 
obat biusnya. Lalu dengan cepat membekap Eva lalu Alice 
dengan kain yang sudah di beri obat bius. Sehingga Alice 
dan Eva tidak sadarkan diri. 


"Bawa ke mobil." Agatha menyuruh empat orang yang 
berpakaian serba hitam itu. Lalu mereka menurutinya 
membawa Alice dan Eva ke dalam mobil hitam yang sudah 
di siapkannya. 


"Kalian boleh pergi, dan ini banyarannya." dia memberikan 
uang kepada orang yang sudah membawa mereka berdua 
hingga sampai sini. Kedua sahabatnya dan orang 


suruhannya segera pergi meninggalkan Agatha bersama 
orang yang berpakaian serba hitam. 


"Halo, gue berhasil. Gue udah bawa mereka berdua, jangan 
lupa uangnya." 


"Alice, Eva. Kalian tidak akan selamat." ucapnya dalam hati. 


"Bos, mereka akan di bawa kesana?" tanya salah satu orang 
yang berpakaian hitam, setelah memasukan Alice dan Eva 
ke dalam mobil. 


Agatha tertawa,"Tentu saja, cepat bawa kesana jangan 
sampai telat." 


Alice Amalia Alison dan 
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Alice membuka matanya, lalu menutupnya kembali. 
Pandangannya terasa buram. Ditambah kepalanya terasa 
pusing, mungkin ini efek dari obat bius. 


Dia melihat Eva di sebelahnya yang masih tidak sadarkan 
diri. Kaki dan lengannya di ikat di kursi sama seperti dirinya 
dan kain yang menutup mulutnya. 


"Hmp!" Alice mencoba berteriak untuk memanggil Eva, tapi 
suaranya tidak terlalu terdengar. Dia mencoba menggerakan 
kaki dan tangannya agar terlepas, tetapi itu tidak membuat 
talinya terlepas. 


Alice baru menyadari bahwa mereka berdua berada di 
sebuah ruangan. Terlihat sudah tidak layak di tempati, 
mungkin ini bangunan yang terbengkalai. Banyak barang 
bekas yang ada di sana, dan juga kayu yang berserakan di 
lantai. Dindingnya pun berwarna hitam, sangat kotor. 


Alice melihat Eva yang sudah membuka matanya, lalu 
mencoba memanggilnya. Dia melupakan bahwa suaranya 
tidak akan keluar karena mulutnya ditutupi kain. Untungnya 
Eva melihatnya, dan menyadarinya. Jadi mereka berdua 
hanya diam merenung, mencari tahu bagaimana mereka 
akan keluar dari sana. 


Brak! 


Pintu kayu yang sudah rapuh itu terjatuh dengan keras di 
lantai, karena dorongan dari seorang laki-laki. Ada tujuh 


orang yang berpakaian hitam. Enam di belakang dan satu 
orang berada di depan seperti seorang 'Bos'. Mereka semua 
menghampiri Alice dan Eva yang terdiam karena 
kedatangannya. 


"Buka kainnya!" suruh orang yang seperti bos mereka, dan 
orang di belakangnya menuruti perintahnya untuk 
membuka kain yang menutupi mulut mereka. 


"Sialan! Siapa kau, berani sekali membawa kami kesini. Apa 
tujuan mu?!" Eva berteriak kencang setelah kain yang 
menutupi mulutnya di lepas. Sedangkan Alice hanya diam 
melihatnya. 


Orang itu tersenyum sinis,"Aku yang membeli kalian berdua, 
dari wanita jalang itu." yang di maksud wanita jalang adalah 
Agatha, karena menurutnya dia seperti seorang jalang yang 
menjajakan tubuhnya kesana kemari. 


Alice diam, dia sangat marah pada Agatha. Memangnya dia 
siapa? Kenapa menjualnya dan juga Eva. Sedangkan Eva 
sudah berteriak marah pada mereka. Ya, Eva tidak bisa 
menahan amarahnya karena dia selalu meluapkan 
amarahnya. Sedangkan dirinya selalu menahan amarahnya 
sebisa mungkin, tapi kalau dia sudah tidak bisa 
menahannya tentu saja dia meluapkan amarahnya. 


"Bawa mereka juga ke sini." 


Alice dan Eva terkejut saat orang yang berpakaian serba 
hitam itu, membawa lima orang perempuan yang seumuran 
dengannya. Mereka dengan paksa membawanya, dan 
dengan kejam melempar mereka kelantai. Mereka hanya 
bisa menangis tidak bisa melawan, karena kaki dan 
tangannya di ikat tali. Mulutnya pun di ikat oleh kain. 


Alice mengakui bahwa mereka sangat kejam terhadap 
perempuan. Bahkan tak segan untuk menendang mereka 
yang tidak bisa diam karena terus saja bergerak hingga 
membuat mereka menggeram marah. 


Eva juga sudah tidak berteriak, karena dia sangat 
ketakutan. Dia juga tidak menyangka kalau banyak 
perempuan yang sama seperti mereka. Korban penculikan. 


Alice berbisik,"Eva, lo diem aja. Jangan banyak omong, 
apalagi kalau lo marah. Mereka enggak segan buat mukul 
elo nanti. Kalau elo gak bisa diem." 


Eva mengangguk, matanya berair ingin menangis tapi dia 
masih bisa menahannya. Dia saat ini tidak bisa melakukan 
apa-apa, karena di depannya bukan orang yang bisa dia 
lawan seenaknya. Kalaupun dia melawannya nyawanya 
yang akan jadi taruhannya. 


Orang itu tertawa melihat mereka semua yang 
ketakutan,"Haha, sekarang kita akan memulainya. Bawa 
mereka ke dalam ruangan." 


Orang yang berpakaian serba hitam itu, membawa mereka 
ke dalam ruangan begitupun dengan Alice dan Eva. Mereka 
masih tidak tahu tujuan mereka membawanya ke sebuah 
ruangan. 


Ruangan itu sangat kotor, lantai yang penuh bercak darah 
yang mengering. Di tengah terdapat sebuah brankar, dan di 
sampingnya terdapat meja yang berisikan benda tajam 
seperti gunting, pisau dan yang lainnya yang berhubungan 
dengan alat bedah. Ini lebih disebut tempat praktik yang 
terbengkalai. Mereka semua sudah berada di dalam ruangan 
itu. 


Alice dan Eva terdiam ketakutan melihat lantai yang di 
penuhi bercak darah yang mengering. Sedangkan yang 
lainnya menangis ketakutan. Dia sangat takut melihat 
darah, tapi saat dirinya datang bulan sama sekali tidak 
takut. Karena itu darahnya sendiri, jika darah orang lain 
baru membuatnya ketakutan. 


"Bawa yang berpakaian merah itu, dia terlalu berisik." orang 
itu menyuruh bawahannya untuk membawa perempuan 
yang berbaju merah. Karena dari tadi dia tidak bisa berhenti 
bergerak dan berteriak, hingga membuatnya kesal. Dan 
ingin melakukan padanya terlebih dahulu, agar yang lain 
diam tak memberontak. 


Perempuan itu di baringkan di atas brankar, tangan dan 
kakinya masih di ikat. Mulutnya berteriak untuk di lepaskan, 
dia tak henti bergerak. Hingga membuat orang itu semakin 
kesal, karena suaranya yang sangat mengganggunya. 


Orang itu menggunakan masker, tangannya di pakaikan 
sarung tangan. Dia segera mengambil pisau bedah dan 
gunting yang ada di dekat brankar. 


"Jika kau diam, aku akan melakukannya perlahan." orang itu 
membelah perut perempuan itu dengan perlahan. Bahkan 
membuat perempuan itu berteriak karena rasa sakit pada 
perutnya. Dia tidak menggunakan obat bius saat 
melakukannya, sehingga si korban akan berteriak merasa 
Kesakitan saat perutnya di belah hanya menggunakan pisau 
dan gunting bedah. 


Wajah Alice menjadi pucat, bahkan dia menahan nafasnya 
saat orang itu dengan kejam membelah perutnya yang si 
Korban masih sadar hingga berteriak karena kesakitan. Dia 
sudah tahu, bahwa tempat ini adalah tempat untuk 
melakukan hal gila. Yaitu mengambil organ dalam si korban 


lalu di jualnya dengan mahal pada pihak rumah sakit yang 
membutuhkannya. Tubuhnya sedikit bergetar karena 
ketakutan, ini adalah hal mengerikan yang pertama kali 
dilihatnya. Mereka telah melakukan tindak kejahatan. 
Seharusnya mereka menjadi buronan, karena menjual organ 
manusia secara ilegal. 


Eva sudah menangis ketakutan, tubuhnya tak henti 
bergetar. Melihat hal mengerikan itu. Dan mereka yang ada 
disini akan menjadi korban selanjutnya. Menunggu dengan 
ketakutan untuk berganti di atas brankar. 


"Eva, jangan takut. Kita pasti akan keluar dari sini, tapi 
gimana caranya agar bisa kabur dari sini?" Alice menatap 
nanar ke arah kaki dan tangannya yang di ikat di kursi. 
Mereka bahkan tidak bisa bergerak dengan bebas. 


Eva mengangguk,"Kalau gue tau kalau bakal begini, tadi 
harusnya gue lawan si jalang itu." 


Alice diam, ucapan Eva benar adanya. Seharusnya mereka 
melawannya, tapi justru mereka malah diam membiarkan 
Agatha melakukannya. 


"Ah!" Alice terkejut saat melihat orang itu mengambil paksa 
kedua organ ginjal perempuan itu. Bahkan perutnya terasa 
ingin mual, melihat orang itu melakukan hal yang 
menjijikan. Begitupun dengan Eva, yang wajahnya seperti 
menahan mual. 


Perempuan itu sudah meninggal karena banyak darah yang 
keluar. Dan juga akibat rasa sakit yang mengambil paksa 
organ dalamnya. Orang itu tersenyum melihat kedua organ 
ginjal yang berada di tangannya, lalu menyimpannya di 
atas nampan. Dia masih mengorek isi perutnya mengambil 
bagian yang bisa di jualnya dengan harga mahal. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Ini bagian Agatha yang menjual Alice dan Eva 
ke tempat penjual organ ilegal. Sebenarnya Agatha 
enggak tahu kalau dia menjual mereka berdua ke 
tempat seperti itu. Mereka berdua nanti akan 
berusaha mencari cara agar kabur dari sana, dan 
menyelamatkan orang yang tersisa. Dan juga nanti 
Albert akan menolong mereka. 


Jadi kedepannya banyak adegan action. Jangan kaget 
lihat Alice nanti... 


Jangan lupa Vote&Comen! 


Makasih... 
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Albert Geofrey Property Company. 


Di ruang rapat, terdapat suasana yang mencekam. Semua 
Karyawan tidak ada yang berani bertanya kepada Tuan 
Albert. Jika ada yang bertanya bisa saja mereka akan 
langsung di pecat dari perusahaannya. Saat ini kantor 
sedang mengadakan rapat, tapi karena aura dingin yang 
mencekam keluar dari tubuh Tuan Albert. Mereka memilih 
diam, tidak membuka acara rapatnya. Dan menunggunya 
untuk menyuruh mereka memulai rapatnya. 


Sedangkan sekretarisnya, Carsten Emerald. Dia adalah 
seorang laki-laki dan salah satu orang kepercayaan Albert. 
Karena Albert tidak menyukai perempuan yang menjadi 
sekretarisnya, jadi dia memilih Carsten yang menjadi 
sekretarisnya. Dan juga Carsten adalah anggotanya. 


Carsten hanya diam melihat tuannya yang diam, tidak 
berniat untuk memulai acara rapatnya. Bahkan tuannya 
membuat para karyawannya ketakutan. Sejak pagi Albert 
seperti itu, selalu diam dan mengeluarkan aura dinginnya. 
Membuat semua karyawan di perusahaannya tidak ada yang 
berani menyapanya atau mengganggunya. Tetapi mereka 
semua tidak lupa membungkuk hormat padanya jika 
berpapasan. 


"Tuan Albert, silahkan rapat nya di mulai." ucapan 
sekertarisnya membuatnya tersadar dari lamumannya yang 


memikirkan Alice. Entah kenapa dia merasakan firasat buruk 
yang menimpa padanya. 


"Carsten, panggil Learco dan Myles. Suruh mereka datang 
keruanganku." ucap Albert dingin, dia memutuskan tidak 
ikut dalam acara rapatnya. Dan menyuruh Carsten yang 
memimpinnya. Dia kembali ke ruangannya menunggu 
kedatangan mereka berdua. 


Albert diam di kursi kedudukannya. Dia memikirkan Alice 
sedari tadi yang membuatnya tidak bisa melakukan 
pekerjaannya. Entah kenapa dia punya firasat yang sangat 
kuat, pada Alice. Mungkin ada yang terjadi pada Alice. 


Pintu ruangan terbuka dan menampilkan Learco dan Myles. 
Mereka juga anggotanya sama seperti Carsten. Mereka baru 
saja sampai setelah Carsten memanggilnya. Mungkin 
tuannya akan menyuruh mereka untuk melakukan sesuatu. 


"Tuan, apa yang akan kami lakukan?" ucap Myles, setelah 
mereka berdua membungkuk hormat pada tuannya. 


Albert menatap mereka dingin,"Pergi ke kampus Alice. Dan 
cari tahu apa yang dia lakukan. Jika terjadi sesuatu 
padanya, segera laporkan padaku. Kalian mengerti?" 


"Kami mengerti, Tuan." ucap mereka kompak, dan 
membungkuk hormat padanya lalu segera menjalankan 
perintah yang di berikan pada mereka. 


Ini adalah pertama kalinya dia menyuruh Myles dan Learco 
untuk melakukan tugas yang sangat mudah. Jika bukan 
karena Alice, dia tidak akan menyuruh mereka berdua untuk 
turun tangan. Karena dia bisa melakukannya sendiri. 


Drrttt 


Albert melihat nama yang menelponnya, dan ternyata 
Learco. Dia segera mengangkatnya untuk mendengar 
informasi yang di dapatkan dari sana. 


"Tuan, nona Alice tidak ada di kampusnya begitupun dengan 
Eva sahabatnya. Kami mendapat informasi bahwa 
seseorang telah membawa Nona Alice dan Nona Eva." 


Albert menggeram  marah,"Cari orang yang telah 
membawanya! Dan buat dia membuka mulutnya, jika dia 
masih tidak memberi tahu keberadaannya. Kau tahu, apa 
yang harus kau lakukan?!" dia menutup telponnya dengan 
marah. 


"Carsten!" Albert berteriak memanggilnya. 


Siapapun yang berani mengganggu Alice, tentu mereka 
harus mati di tangannya. Tidak akan membiarkan mereka 
hidup dengan bebas di luar sana. Alice adalah wanitanya, 
jika seseorang ingin mencari masalah denganya mereka 
harus berurusan dengannnya dulu. 


"Ada apa tuan?" Carsten mengambil nafas sebanyak 
mungkin, karena tadi dirinya berada di ruang rapat. Dan dia 
mendengar suara Albert yang memanggilnya, jadi dia 
menyuruh seseorang untuk menggantikannya. Dan 
bergegas keruangannya. Tidak mau membuat Albert 
semakin marah. 


"Kita akan ke kampusnya." 


Alice menggigit bibirnya, dia sedang berpikir bagaimana 
caranya agar mereka bisa kabur. Dia melihat Eva yang 
benar-benar ketakutan, entahlah dia baru melihat Eva yang 
seperti ini. 


Alice melihat bawahan orang itu, ya karena dia sama sekali 
tidak tahu namanya jadi dia hanya memanggilnya orang itu. 
Mereka membawa pistol di saku belakang celananya, dia 
baru menyadari bahwa mereka membawa senjata tajam. 
Mungkin hanya dirinya yang melihat, karena yang lain sibuk 
menangis memikirkan bahwa mereka juga akan berada 
disana. 


"Permisi, tuan. Bolehkah aku ke kamar mandi sebentar? Aku 
ingin buang air besar, aku sudah tidak tahan." Alice 
meminta bawahan orang itu yang berada tak jauh darinya. 
Sedangkan bawahan itu memandangnya jijik. Dia tertawa 
dalam hati melihat ekspresi menjijikannya. Biarlah yang 
penting dia bisa melakukannya. 


"Eva, tunggu gue." sebelum dua orang bawahannya itu 
membawanya menuntun ke kamar mandi. Dia berbisik pada 
Eva, untuk menunggunya sebentar lagi. Karena tadi Eva 
tidak mendengar percakapannya, dan tidak mengetahui 
Alice akan di bawa kemana. 


"Tuan, bagaimana aku bisa melakukannya. Sedangkan 
tangan dan kaki ku di ikat tali." dia diam dan melihat ke 
arah dua orang itu. 


"Baiklah kami akan melepaskannya, tapi jika kau berniat 
kabur. Kau akan mati lebih dulu dibandingkan dengan 
mereka." mereka melepaskan tali yang mengikat kedua 
tangan dan kakinya. Lalu kembali melanjutkan perjalanan 
menuju kamar mandi. Alice berada di tengah dia diapit oleh 
mereka berdua, takut jika dia akan melarikan diri. 


Alice terseyum sinis, tangannya berada di belakang. Lalu 
diam-diam mengambil kedua pistol yang berada di saku 
belakang celana mereka. Dia melakukannya dengan sangat 
baik, tanpa mereka berdua sadari. Tentu saja karena Alice 


terlatih dalam hal ini, dia sudah biasa dengan benda tajam. 
Setelah mengambilnya, dia menyembunyikannya di 
belakang bajunya. Lalu bersikap biasa, seperti dia tidak 
melakukan apa-apa. 


"Cepat, jangan lama. Kalau kau berniat kabur, kau akan 
mati." Alice segera memasuki salah satu bilik kamar mandi, 
dia tahu bahwa mereka berada di kedua sisi biliknya. Kamar 
mandi ini juga sangat aneh, sudah terbengkalai tapi masih 
agak bersih dan airnya juga ada. Dia membiarkan air 
mengalir, agar terdengar jika dia memang benar buang air 
besar. 


Alice mengambil kedua pistol di belakang bajunya. Dia 
tertawa dalam hati, ternyata dia mengambil pistol Walther 
P99. Walther P99 adalah pistol semi otomatis asal Jerman. 
diproduksi oleh Carl Walther GmbH Sportwaffen 
digunakan oleh polisi Jerman, Polandia dan tentara 
Finlandia. Pistol ini menembakkan cartridge 9xl9mm 
Parabellum. Dan short recoil operated, locked breech action. 
memiliki kecepatan moncong 1339 kaki per detik. Dia 
menyimpulkan bahwa pistol itu ilegal. Karena hanya di 
gunakan untuk polisi dan tentara. Dia sudah mengenal 
semua pistol, dari yang biasa hingga yang sangat 
berbahaya. Tak heran saat melihatnya dia langsung 
mengenal jenisnya. 


Dia mematikan airnya, dan memegang kedua pistol di kedua 
tangannya. Dia menyembunyikannya di belakang tubuhnya. 
Lalu membuka bilik kamar mandi dan melihat ke arah 
mereka. 


"Aku sudah selesai." 


"Kau tidak berniat untuk kabur? Seperti mereka." tanyanya 
melihat Alice yang tidak berusaha untuk kabur. 


Alice menghela nafas,"Untuk apa? Karena itu percuma." 


Mereka berdua berajalan di depan Alice, karena mereka 
mengira bahwa Alice sudah sangat pasrah. Dan juga tidak 
berniat untuk melarikan diri. 


Rasanya Alice ingin tertawa melihat kebodohan mereka 
berdua, tapi dia hanya tertawa dalam hati. Dia segera 
memukul mereka di bagian tengkuknya, itu adalah bagian 
yang bisa membuat seseorang tidak sadarkan diri. 


"Jangan main-main sama gue, mampus kan." Alice tidak 
mau mengambil tindakan berbahaya, jika suatu nanti 
mereka akan sadar dan membuat banyak masalah. Jadi dia 
menyeret satu persatu, membawanya ke dalam bilik Kamar 
mandi. Dia mengikat mereka berdua, kaki dan tangan 
mereka menjadi satu. Karena talinya hanya dua, itupun tali 
yang tadi di ikat di tangan dan kakinya. Jadi dia mengikat 
langsung mereka berdua, dengan sangat kencang agar 
mereka tidak bisa melepaskan talinya. 


Alice juga memeriksa bagian tubuh mereka, takut masih ada 
senjata tajam yang di bawa mereka. Tapi setelah di periksa 
mereka tidak membawa senjata lain, selain pistol yang 
sudah di ambilnya. 


"Eva, tunggu gue." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Ada yang tahu siapa Alice? Kenapa bisa tahu 
tentang senjata tajam dan pistol? 


Jangan lupa baca terus agar tau siapa Alice.. 


Jangan lupa Vote&Comen.. 
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"Dimana mereka?!" tanya Myles pada Agatha. Saat ini dia 
dan Learco sedang menginterogasi Agatha, bertanya 
padanya tentang keberadaan Alice dan Eva. Setelah 
mengetahui bahwa dialah yang menjual Alice dan Eva. 
Tetapi dia selalu bungkam, tidak mau memberi tahu 
keberadaan mereka, membuat Myles dan Learco geram. 


"Aku tidak tahu dimana mereka!" 


Learco tertawa sinis, menatapnya tajam."Nona, kami tahu 
kau yang melakukannya. Bahkan seluruh siswa juga 
melihatnya langsung. Kau masih mau mengelak?" 


"Kalau begitu aku tidak punya cara lain." Myles 
mengeluarkan pistol nya, dan menodongkan ke kepalanya. 
Berharap itu akan membuat Agatha takut, dan membuka 
mulutnya. 


Agatha ketakutan saat orang yang tidak di kenalnya 
menodongkan pistol di depannya. Dia sangat ketakutan, 
karena takut mereka akan menembaknya. 


"A-Aku, menjualnya pada mereka." 
"Siapa mereka?" 


Agatha gelagapan, karena sebenarnya dia juga tidak tahu 
menjual mereka pada siapa. Karena waktu itu dia kebetulan 
melihat mereka, dan mereka membutuhkan orang. Jadi dia 
berpikir untuk menjual Alice dan Eva padanya. Tanpa tahu 


untuk apa mereka membutuhkan orang. Dia tidak tahu 
bahwa itu akan membuatnya dalam masalah besar, 
sehingga kapan saja nyawanya akan melayang di tangan 
mereka. 


"Bunuh dia." suaranya dingin dan tidak berperasaan. Albert, 
menatap tajam wanita itu. Dia sangat marah padanya, 
bagaimana dia bisa menjual Alice dan Eva pada orang yang 
tidak di kenalnya. 


Agatha terkejut melihat kedatangannya, lalu dia memohon 
padanya."Tuan, tolong jangan bunuh saya. Saya tahu, saya 
salah. Saya janji tidak akan melakukan apa-apa padanya, 
tolong jangan bunuh saya.." 


"saya bisa memberi tubuh saya pada tuan. Asal, tuan tidak 
membunuh saya." dia tidak bisa berpikir jernih, jadinya dia 
menawarkan tubuhnya agar dia tidak membunuhnya. Dia 
juga yakin jika laki-laki tidak akan menolak tubuhnya. Dia 
dengan cepat memegang kakinya, dan menempelkan 
dadanya. 


Tindakan itu membuat Albert jijik terhadapnya, dan dengan 
marah melempar tubuhnya yang menempel pada kakinya. 
Dia tidak perduli melemparnya kemana. 


Albert berdecih,"Kau menawarkan tubuhmu padaku? 
Sayangnya... aku tidak suka dengan tubuh yang sudah di 
pegang banyak laki-laki." 


"Tangkap dia, jangan biarkan dia kabur." bawahan Albert 
yang tadi datang bersamanya, segera menangkap tubuh 
Agatha dan tidak membiarkannya untuk bisa kabur. Agatha 
hanya menangis memberontak saat mereka menangkapnya, 
dia tidak bisa melawan mereka. Jadinya hanya menurut saat 
mereka membawanya pergi entah kemana. 


"Tuan, saya sudah melacak keberadaan nona Alice. Dan saya 
tahu tempat mereka membawanya." ucap Carsten, setelah 
Albert menyuruhnya untuk melacak keberadaannya lewat 
ponsel. Karena dirinya seorang hacker dan dia hanya 
membutuhkan beberapa menit untuk melacak 
keberadaannya. 


"Kita kesana." Albert dan yang lainnya segera pergi menuju 
tempat keberadaan Alice. 


Alice diam, dia melihat dua orang bawahannya yang sedang 
berjaga di luar ruangan itu. Tadi dia sudah melumpuhkan 
dua orang saja, jadi dia harus melumpuhkan empat orang 
bawahannya lagi. Lalu membunuh 'bos' mereka. Dia 
berjongkok di dekat tangga yang tidak jauh dari ruangan 
itu, karena tadi saat ke kamar mandi mereka melewati 
tangga. 


Dia sedang berpikir tindakan apa yang di lakukan 
selanjutnya, langsung menembaknya atau memukulnya. 
Jika dia menembaknya, itu akan menimbulkan suara yang 
kencang dan mungkin saja orang itu juga akan 
mendengarnya. Jika dia memukulnya, mungkin mereka akan 
langsung menembaknya. 


Jadi dia punya pilihan yang pertama saja! Yaitu menembak 
mereka, hingga mati. 


Dorr 


Alice langsung menembak keduanya dengan cepat. Kedua 
tangannya memegang pistol yang di ambilnya. Dia 
menembak tepat di bagian jantungnya, hingga si korban 
langsung meninggal tidak bisa bertindak. 


Dia terkekeh, ternyata kemampuannya masih tidak hilang 
dan berkurang. Dia kira seiring waktunya kemampuannya 


akan melemah tapi ternyata tidak. Empat orang sudah dia 
habisi, hanya tinggal tiga orang yang berada di dalam. 


Alice tidak pernah merasa takut jika melakukan 
pembunuhan. Karena dulu juga dia sering melakukannya. 
Ini juga demi menyelamatkan orang lain, jadi harus ada 
yang mati jika ingin tetap hidup. Dan merekalah yang harus 
mati Karena telah mengambil banyak korban. Hanya karena 
mendapatkan uang banyak dengan menjual organ secara 
legal. Ini adalah tindakan hukum, seharusnya si pelaku 
bukan hanya di penjarakan tetapi seharusnya di hukum 
mati. Tetapi sekarang dialah yang akan mengambil nyawa 
mereka. 


Dia segera menyembunyikan kedua pistol nya di belakang 
bajunya. Dan melangkah ke ruangan itu. 


"Tolong, ada penembakan di luar!" Alice menjalankan 
rencananya, dia berpura-pura ketakutan dan meminta 
tolong pada orang itu. 


Dua orang bawahannya terkejut melihat kedatangannya, 
mereka yang ada di dalam juga mendengar suara tembakan 
dan membuat Eva dan tiga perempuan lainnya. 


"Cepat lihat ke luar, jika ada polisi yang datang cepat bawa 
mereka." orang itu menyuruh kedua bawahannya untuk 
melihat ke luar. Padahal si penembaknya berada di dalam. 
Alice terkekeh, dia senang melihatnya. 


Alice menatap Eva, dan memberi kode untuk tetap diam. 
Dia melihat sudah ada dua yang menjadi korban. Satu 
sudah tergeletak di lantai dengan organ dalam yang hilang, 
dan bekas belahannya yang tidak di jahit hingga membuat 
organ dalam yang tersisa keluar dengan penuh darah. Dan 
satu sudah tak bernyawa di atas brankar, dengan bagian 
organ yang akan di ambil olehnya. 


Alice menggeram marah, sepertinya dia sedikit terlambat. 
Karena sudah ada dua orang yang menjadi korban. 
Untungnya Eva masih ada, dan tiga orang lainnya. 


Dia mengambil kedua pistol nya, dengan cepat menembak 
ke arah orang itu. Dia menembak ke bagian paling fatal, 
yaitu jantung dan kepalanya. Dia juga dengan cepat 
menembak kedua bawahannya yang baru datang. Jika dia 
terlambat mungkin saja nyawanya pun akan melayang. 


Mereka bertiga jatuh ke lantai dengan keadaan yang 
mengenaskan. Tidak mengerti apa yang terjadi, dan mereka 
sudah mati lebih dulu. Seluruh tubuhnya di penuhi dengan 
darah mereka sendiri. Itu membuat Alice mendengus jijik 
melihat pemandangan yang penuh darah di depannya. 


Dia segera tersadar, dan menghampiri Eva yang terkejut 
melihat dirinya menembak mereka. 


Alice membuka tali yang mengikat kaki dan 
tangannya."Eva, sekarang kita selamat. Mereka semua 
mati." 


Eva menggigil,"Alice, kau yang membunuhnya?" tanyanya 
yang tak percaya. 


Alice menunduk, dia takut karena kejadian ini. Eva akan 
membencinya, dan menjauhinya. Karena dia sudah 
membunuh orang. 


"Ah! Alice, Elo keren banget pas nembak mereka! Kok lo bisa 
pake pistol? Gue baru tau loh." Eva berteriak girang, dia 
sangat terkejut karena Alice bisa membunuh mereka bahkan 
bisa menggunakan pistol dan tepat sasaran. 


Alice menatap Eva, dia kira akan membencinya. Tapi malah 
senang melihatnya membunuh orang. Memang Eva berbeda 


dengan yang lain, dia sangat gila. Jika orang lain yang 
berada di sisinya mungkin akan segera membencinya atau 
menjauhinya, dia malah sangat senang dan antusias. 


"Alice, bagaimana bisa kau membunuh mereka semua?" 
suara di belakangnya membuat Alice membalikan 
tubuhnya. Dan melihat Albert ada disana dengan beberapa 
orang di belakangnya, mereka semua berpakaian jas hitam. 
Dia tidak mengenali orang yang berada di belakangnya, jadi 
hanya menatap mereka bingung. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Disini Albert curiga pada Alice yang bisa 
menggunakan senjata tajam. Karena setahunya Alice 
tidak pernah melakukan kekerasan apalagi 
membunuh. Inget pas Agatha mengganggu Alice? 
Nah disitu dia hanya diam saja dan tidak 
membalasnya. Jadi Albert mengira Alice tidak suka 
dengan kekerasan jadi tidak membalas Agatha. 


Ada yang tahu siapa Alice?.. 


Jangan lupa Vote&Comen... 
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Albert yang baru sampai di sana, terkejut setelah melihat 
dua orang yang tergeletak di lantai dengan luka tembakan. 
Saat dia ingin memasuki ruangan itu, dia terdiam. Saat 
mendengar suara tembakan yang terdengar di dalam 
ruangan. 


"Myles, bereskan mereka." dia menyuruh Myles untuk 
membereskan kedua orang itu yang sudah mati. Dan di 
turutinya, segera membereskan mayat itu. 


Dia segera memasuki ruang itu, dan melihat Alice yang 
bersama Eva. Dia juga melihat tiga orang lagi, satu laki-laki 
dengan luka tembak. Dan kedua wanita dengan perut yang 
di belah menampilkan organ dalamnya."Alice, bagaimana 
bisa kau membunuh mereka semua?" dia melihatnya 
dengan tatapan bingung, dan juga melihat ke arah 
belakang tubuhnya. Melihat Carsten, Myles,Learco dan anak 
buahnya yang lain dengan tatapan bingungnya. 


Alice menatap  Albert,"Albert kau kesini, untuk 
menyelamatkan ku?" tanyanya. 


Albert mengangguk, dan terseyum."Tapi sepertinya kau 
tidak membutuhkan ku. Mereka sudah mati di tangan mu." 


Saat Albert tersenyum pada Alice, Carsten, Myles, Learco 
dan anak buahnya membatu melihat tuan mereka yang 
tersenyum pada wanita. Ini adalah pertama kalinya mereka 
melihatnya, karena setiap saat Albert hanya memasang 
wajah dingin dan kaku. Membuat mereka selalu ketakutan 


saat berada disisinya. Mereka berpikir Alice adalah 
penyelamat bagi tuannya. Seperti Alice yang memang di 
takdirkan untuk bertemu dengan Albert. 


Albert menghampiri Alice,"Bagaimana bisa kau 
menggunakan pistol?" dia sedikit tidak percaya bahwa Alice 
bisa menggunakan senjata tajam. 


Alice terdiam sesaat, sebelum dia menjawabnya dengan 
polos."Aku tidak tahu, aku hanya melihatnya di film. Karena 
aku suka melihat film action, dan aku selalu ingin 
menggunakan senjata. Tapi sekarang aku bisa 
melakukannya." dia mencari alasan yang masuk akal, dia 
tidak mau Albert tau tentangnya. 


"Albert, mereka orang yang tersisa disini selain aku dan 
Eva." Alice menunjuk tiga orang perempuan yang masih 
tersisa dengan kaki dan tangan yang masih terikat. Dia 
sengaja mengalihkan ucapannya, takut Albert bertanya 
lebih lanjut. 


Albert hanya diam mendengar penjelasan dari Alice. Dia 
masih tidak percaya jika seseorang menonton fim action, 
akan bisa langsung menggunakan senjata tajam seperti 
pistol. 


Albert memandangnya dingin,"Learco, kau tahu apa yang 
harus kau lakukan?" Learco mengangguk mengerti, dia 
segera membereskan tiga orang itu yang sudah mati. 


"Kalau begitu, sekarang kita pulang." Albert menarik tangan 
Alice membawanya untuk ikut pulang bersamanya. Tetapi 
Alice diam tidak bergerak saat dia menarik tangannya. 
Membuatnya mengangkat alisnya heran,"Kenapa?" 
tanyanya. 


"Itu, masih ada dua orang lagi yang belum mati." 


"Dimana?" 


"Di kamar mandi, aku mengikat mereka berdua disana. Dan 
aku mengambil pistol ini dari mereka." Alice menunjukan 
pistol yang sudah tergeletak di lantai, karena tadi dia 
melemparnya sembarangan saat menghampiri Eva. Dan 
ternyata jatuh tak jauh darinya. 


Alice bingung melihat salah satu orang di belakang Albert, 
keluar dari ruangan. Mungkin dia pergi ke kamar mandi 
untuk membereskan orang tersisa. Dia heran padahal Albert 
belum menyuruhnya, dan dia langsung bergerak tanpa 
disuruh. 


Alice memegang tangan Eva,"Ayo kita pulang. Albert, 
biarkan Eva tinggal disana? Ya?" dia meminta persetujuan 
darinya untuk membawa Eva juga. Karena kejadian hari ini 
membuatnya tidak mood, apalagi dengan Eva. Dan dia ingin 
menghabiskan waktu dengannya. 


Alice sangat senang saat Albert mengangguk, dia segera 
menarik tangan Eva dan berlari keluar. Dia sengaja 
meninggalkan Albert dan yang lainnya, karena tidak mau 
terlalu lama melihat tempat menjijikan itu. 


Albert menghela nafas,"Seharusnya aku tidak mengangguk 
tadi." dia tampak menyesal telah menuruti permintaan Alice 
yang ingin membawa Eva ke mansion nya. Bagaimana tidak 
menyesal, Eva selalu membuat kesal para maid nya. Dengan 
meminta ini itu pada mereka, hingga membuat mereka 
kerepotan. Memang Eva merasa seperti majikannya yang 
menyuruh semua para maid nya. Sedangkan Alice tampak 
senang dengan kelakuannya. Menurutnya, dia tidak perlu 
lagi membawa Eva kembali ke mansion nya. Karena sangat 
merepotkan. 


Albert juga sedikit heran dengan mereka berdua, 
seharusnya mereka masih ketakutan setelah kejadian yang 
menimpanya. Tapi sungguh di luar dugaannya, mereka 
merasa seperti kejadian itu tidak pernah terjadi di hidupnya. 
Saat ini mereka tampak tertawa bahagia. 


Albert duduk di sofa ruang keluarga, melihat Alice dan Eva 
yang berada di taman. Ruang keluarga memang menghadap 
ke arah taman yang indah, dan seluruhnya adalah kaca. Jadi 
dia bisa melihat ke arah taman. Dia meminum kopi di 
cangkirnya. 


"Bagaimana, kau tahu sesuatu tentangnya?" tanyanya 
tanpa melirik Carsten yang berdiri di sampingnya. Matanya 
masih sibuk menatap Alice yang sedang tertawa bersama 
Eva. 


Carsten menunduk,"Tuan saya hanya mendapat informasi 
yang sedikit, tidak banyak informasi yang bisa di dapatkan. 
Dia hanya seorang mahasiswa yang mendapatkan beasiswa, 
dan juga dia pernah bekerja di sebuah club dengan nona 
Eva." 


"Aku sudah tahu itu semua, kau hanya mendapatkan ini?" 
dia sedikit mencibir pada Carsten, karena dia adalah 
orangnya yang paling bisa diandalkan dalam 
mengumpulkan sebuah informasi. Tapi kali ini dia 
mengetahui bahwa Alice bukan orang biasa. Seperti dia 
menyembunyikan banyak rahasia, yang tidak boleh di 
ketahui oleh siapapun begitupun dengannya. Dia tahu Alice 
bisa menggunakan senjata dengan baik, dia seperti sudah 
ahli dalam senjata. 


Carsten hanya menunduk, dia memang hanya mendapatkan 
informasi itu. Tidak banyak, karena tidak banyak yang 
mengenal Alice selain sahabatnya, Eva. 


Alice dan Eva saat ini berada di taman, dia tahu bahwa 
Albert selalu menatapnya. Itu membuatnya kesal, 
memangnya dia kenapa sampai serius menatapnya. Seperti 
seakan dirinya akan menghilang kalau dia tidak 
menatapnya. 


"Lice, gue baru tahu kalau di sini ada anjing lucu." ucapnnya 
gemas melihat anjing itu yang berlari ke arah mereka. Ini 
juga pertama kalinya dia melihat anjing Siberian Husky. 


Alice terkejut, dia mengikuti arah yang di tatap Eva. Dan 
melihat anjing gila itu yang berlari kearahnya. Dia segera 
berlari masuk ke dalam, meninggalkan Eva yang melihat 
dirinya berlari ke dalam. 


Gog gog gog 


"Alice, elo takut sama anjing? Kok gue baru tau, anjing nya 
lucu kok, enggak gigit elo juga kan." Eva berteriak pada 
Alice, dia mengelus kepala anjing itu dengan gemas. 


"Apanya yang lucu dia anjing gila, suka ngejar gue." balas 
Alice tak kalah kencang, yang kini berada di dalam ruang 
keluarga bersama Albert dan Carsten. Ya, Albert sudah 
memperkenalkan mereka padanya jadi dia sudah 
mengetahui nama mereka. Dia melihat Eva yang mengelus 
kepala anjing gila itu, membuatnya merinding. 


"Elo, mah takutan. Ngebunuh orang gak takut, tapi sama 
anjing takut." Eva mencibir melihat Alice yang berada di 
dalam. 


Alice jengkel mendengar ucapan Eva, dia mendekat ke 
arahnya yang hanya di batasi dinding kaca. 


"Biarin, gue ini." setelah mengucapkan itu, Alice di kagetkan 
saat Eva menggendong anjing itu dan mendekatkannya 


pada dinding kaca. Membuatnya berteriak dan mundur 
menjauh dari sana. 


"EVA! Gue enggak kasih makan mampus lo, biar cari 
makanan sendiri sana." ancamnya pada Eva yang sudah 
membuatnya terkejut. Dia sangat takut saat Eva 
menunjukan anjing gila itu padanya. 


"Gue bercanda kali, Ah. Alice gak asik lo." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Sebenernya Alice punya banyak rahasia Iho! 
Jadi baca terus yah... 
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Alice sedang mendengarkan Dosen yang sedang 
menjelaskan di depan sana, sedangkan Eva sedang sibuk 
memainkan ponselnya sesekali dia tertawa sambil menatap 
layar ponselnya. Entah apa yang dia tertawakan, yang jelas 
saat ini dirinya hanya ingin fokus pada mata kuliahnya. 


Ponsel di mejanya bergetar menandakan sebuah pesan 
masuk. Dia segera membukanya, dan membuat tubuhnya 
membeku melihat isi pesan tersebut. 


Alice, don't you miss me? You don't want to go home, or l'Il 
pick you up so you want to go home with me? 


Eva yang melihat Alice terdiam menjadi bingung,"Alice, elo 
kenapa diem?" tanyanya yang penasaran, lalu dia mencoba 
melihat ponsel Alice yang membuatnya terdiam. Tetapi 
sebelum dia melihatnya Alice segera menjauhkan ponselnya 
dari jangkauannya, sehingga dirinya kesal tidak sempat 
melihat. 


Alice sengaja menjauhkan ponselnya dari Eva agar dia tidak 
melihat isi pesannya. Hatinya berdebar saat dia tahu siapa 
yang mengirim pesan padanya. Siapa lagi kalau bukan dia. 
Dia tidak mau membalas pesan itu, karena dirinya masih 
tidak mau pulang dengannya. 


Sedangkan di sisi lain, laki-laki dengan perawakan tinggi 
sedang melihat ke arah kota dengan bangunan tinggi 
dimana-mana. Langit sangat cerah dan berawan, tapi laki- 


laki itu terlihat muram. Dia menahan amarahnya karena 
pesan yang di kirimnya tidak di balas, hanya di baca saja. 


"Bagaimana, kalau kita menjemputnya? Agar dia mau 
pulang bersamaku." ucapnya tanpa melihat ke belakang. 


"Itu akan membuat, nona muda semakin menjauh. Jika, Tuan 
memaksanya pulang." ucap laki-laki yang berada di 
belakangnya, dia adalah orang kepercayaan yang selalu ada 
disisinya. 


"Lalu, aku harus bagaimana!" ucapnya sangat marah. 


Laki-laki itu menunduk melihat tuannya sangat marah. Dia 
hanya diam, tidak mau membuatnya semakin marah. 
Karena nyawanya pun akan melayang. 


"Katakan! Siapa yang selalu bersamanya saat ini." 


"Nona Eva, dia adalah sahabat Nona Muda. Mereka selalu 
bersama, dan juga mereka pernah bekerja di sebuah club di 
jakarta." ucapan terakhirnya membuat laki-laki itu 
membanting vas bunga yang ada di dekatnya. Dia sangat 
marah pada Alice yang bekerja di tempat seperti itu. 


Dia menggeram marah,"Hancurkan tempat itu." 


Dia mengambil foto, melihat seorang gadis dan anak laki- 
laki yang tersenyum melihat ke arah kamera tampak sangat 
bahagia. Di foto itu adalah dirinya dan Alice saat masih 
kecil. 


"Bagaimana pun, Alice akan pulang bersamaku. Siapa saja 
yang menghalanginya, mereka akan mati di tanganku." 
tekadnya untuk membawa Alice kembali padanya. Dia 
hanya takut banyak yang akan mengincar Alice disana, 
karena keluarganya yang berpengaruh. 


"Bagaimana dengan Nona Eva?" tanyanya memastikan. 
"Dia juga." 
"Tapi-" 


"Siapapun itu, mereka harus mati. Tidak ada yang bisa 
menghalangi Steven Matthias Alison." dia memotong 
ucapan bawahannya, Helios. Meskipun dia sahabatnya, 
mereka harus mati jika menghalangi Alice untuk kembali 
padanya. 


Steven membiarkan Alice saat ini untuk bebas disana, 
melakukan apapun yang dia inginkan. Karena setelah itu dia 
akan menjemputnya kembali padanya. Meskipun Alice 
menolaknya, dia tetap akan melakukannya. 


"Alice Amalia!" teriak Eva yang kesal melihat sahabatnya 
selalu melamun setelah kejadian pagi tadi yang 
membuatnya heran. Karena tidak biasanya Alice melamun 
seperti ini, jika tidak ada hal yang membuatnya di 
khawatirkan. Jadi Eva merasa ada yang di sembunyikan oleh 
Alice. 


Alice terkejut mendengar Eva memanggil nama 
kepanjangannya, meskipun tidak ada nama keluarganya 
Alison. Selama ini dia menyembunyikan nama keluarganya. 
Jadi tidak ada yang tahu dari mana keluarganya, Eva pun 
tidak mempermasalahkan dirinya dari keluarga mana. 
Menurutnya Alice adalah orang yang bisa di jadikan 
sahabatnya. Jadi sampai saat ini dia tidak bisa 
menceritakannya pada Eva. 


"Elo kenapa sih?" 


Alice menggeleng,"Gue lagi enggak mood, buat ngapa- 
ngapain." sebenarnya dia sudah tidak mood karena pesan 


tadi yang membuatnya selalu melamun. 


"Yaudah, bolos aja yuk?" ajaknya dengan antusias, Karena 
setelah ini adalah mata kuliah yang tidak di sukainya. 
Karena Dosennya yang sangat kaku dengan gaya bicaranya. 


"Hai, apa kabar? Semoga baik nya, setelah kejadian 
kemarin." ucap Agatha yang datang diantara Alice dan Eva, 
dia tidak bersama teman-temannya. Jadi dia saat ini 
sendirian, karena mereka tidak mau berteman dengannya 
lagi karena kejadian kemarin. Dan untungnya kejadian 
kemarin tidak tersebar samapi keluar, karena dirinya yang 
sangat berpengaruh di kampus ini. 


Eva otomatis berdiri dari duduknya, lalu menunjuknya 
dengan marah."Elo! Ngapain disini sih? Kemarin semua itu 
gara-gara elo tau enggak?!" 


Saat ini mereka berada di kantin, tempat biasa mereka 
makan. Teriakan Eva membuat seluruh pasang mata melirik 
ke arahnya. Dan melihat Eva yang sangat marah pada 
Agatha karena kejadian kemarin, tentu saja semua sudah 
tahu tentang itu. Dan juga mengetahui bahwa Agatha 
seperti seorang jalang, yang selalu menggoda banyak laki- 
laki dan tidur dengan banyak laki-laki. 


Agatha menghela nafas, melihat pasang mata yang 
menatapnya jijik."Gue kira, lo berdua enggak bakal ke 
kampus. Tapi ternyata elo berdua ada di sini." dia sudah 
mengira mereka akan memandangnya jijik atau 
mencemoohnya. 


"Ngapain elo ke sini? Mau ngejual kita lagi?" ucap Alice 
sedikit mengejek Agatha yang sudah menjualnya kemarin. 
Sungguh dia juga sangat marah padanya karena kejadian 
kemarin. 


Agatha menunduk mendengar ucapan Alice, dia sangat 
menyesal dengan kejadian kemarin. Dia seharusnya tidak 
melakukannya, yang membuat hidupnya hancur. Semuanya 
hancur hanya karena kejadian kemarin. 


"Maaf, gue tahu salah. Gue cuman asal bertidak tanpa di 
pikir panjang. Tolong... Maafin gue, Alice, Eva." tubuhnya 
bergetar karena menahan tangisnya yang ingin pecah. Dia 
mengingat papahnya yang mencaci maki padanya, dan 
melakukan tindakan kekerasan pada mamahnya. Membuat 
mamahnya harus di bawa ke rumah sakit, dan juga orang 
yang selalu bersamanya meninggalkannya. Termasuk 
teman-temannya, dia mengira mereka tulus berteman 
padanya tapi ternyata mereka hanya memanfaatkannya 
saja. 


"Gue emang salah, tolong maafin gue. Karena kejadian 
kemarin semuanya hancur.. Papah gue, benci sama gue. 
Bahkan mukul mamah gue sampe masuk ke rumah sakit. 
Temen gue juga ninggalin gue, gue sendiri." ucapnya di sela 
tangisnya yang membuat beberapa pasang menatapnya 
mengasihani. Dan tatapan jijik dari mereka berubah menjadi 
mengasihani. 


"Elo emang pantes di gituin." 


"Eva, elo nggak boleh ngomong gitu." Alice segera memeluk 
Agatha yang menangis terisak, Agatha pun membalas 
pelukannya tak kalah erat. Dia tidak pernah merasakan 
pelukan, selain dengan mamahnya. Dan Alice mau 
memeluknya, padahal dia selalu membuat masalah 
padanya. 


Alice menepuk punggungnya, meredakan 
tangisnya."“Enggak apa-apa, gue maafin." setelah Agatha 
tidak menangis lagi, dia melepas pelukannya. 


"Alice, elo emang baik banget sama gue." Agatha tersenyum 
tulus pada Alice, karena dia melihat Alice memang tulus 
padanya. 


"Sekarang lo juga temen kita, Agatha." ucapan Alice 
membuat Agatha tak percaya, setelah dia selalu membuat 
masalah padanya. Alice mau menganggapnya sebagai 
teman. Dia segera memeluk Alice dengan sangat senang, 
Karena kali ini dia menemukan teman yang tulus padanya 
mungkin perlahan mereka akan menjadi sahabatnya. 


"Alice." ucap Eva yang tak suka karena Alice 
menganggapnya sebagai temannya. Padahal dia sudah 
membuat banyak masalah padanya, dan Alice dengan 
mudah memaafkannya. 


"Eva, Agatha tidak punya teman lagi. Biarkan kita yang 
menjadi temannya, bukan? Hanya bertambah satu saja 
memangnya kenapa." ucapan Alice membuat Eva 
mengangguk meskipun dia sendiri masih tak suka dengan 
Agatha. Agatha hanya tersenyum memaklumi kelakuan Eva, 
karena mungkin dia tidak bisa dengan mudah 
memaafkannya. 
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"Alice, elo gak mau gue anterin?" tanya Eva yang 
menawarkan Alice untuk pulang bersamanya. Karena hari 
ini Alice, tidak pulang dengannya. Karena Albert yang ingin 
menjemputnya. 


"Enggak usah, gue kan udah bilang." Alice tentu menolak 
ajakan Eva, karena tadi dirinya mendapat pesan dari Albert 
yang ingin menjemputnya pulang. 


Alice, hari ini aku akan menjemputmu. 
Hanya pesan singkat yang di kirim oleh Albert padanya. 


Eva mengangguk,"Yaudah gue duluan, btw gue juga mau 
makan sama pacar gue. Bye, Alice." dia tersenyum senang 
saat ucapan terakhirnya. Karena hari ini pacar 
pengusahanya mengajaknya untuk makan bersama di 
sebuah Restorant. 


Alice berdecak mendengarnya, pantas saja dia terlihat 
sangat senang hari ini. Ternyata mereka akan makan 
bersama. 


"Oh, iya. Alice gue juga duluan nya! Gue mau ke rumah 
sakit, jagain mamah gue." Agatha melambaikan tangannya 
pada Alice, dan segera membawa mobilnya menuju rumah 
sakit. 


Alice berdecak, karena dirinya harus menunggu Albert yang 
entah kapan akan datang menjemputnya. Dia memilih 


duduk di dekat pohon, dekat dengan gerbang kampusnya. 
Dia memainkan ponselnya untuk menghilangkan rasa 
bosannya. Entah kenapa, Alice merasa ada yang 
memperhatikannya sedari tadi saat dirinya bersama Eva dan 
Agatha. 


Dia melihat ke sekitar, tetapi tidak menemukan hal yang 
menurutnya mencutigakan. Tapi dia menatap salah satu 
mobil hitam yang tak jauh darinya, seperti di dalam sana 
ada orang yang memperhatikannya. Tapi itu mungkin hanya 
perasaannya saja, karena kaca mobilnya berwarna hitam 
dan tidak bisa melihat ke dalam mobil. 


Sedangkan di dalam mobil, yang tadi selalu memperhatikan 
Alice. Ada empat orang yang berpakaian jas hitam di dalam 
mobil, mereka adalah anak buah Steven. Mereka di suruh 
untuk memperhatikan nona mudanya, Alice. Dan mereka 
harus selalu melapor kegiatan yang di lakukan Alice pada 
Tuannya, Steven. 


Ya, Steven menyuruh bawahannya untuk selalu mengawasi 
Alice. Dan juga bawahannya tidak pernah bertemu dengan 
Alice secara langsung. Jadi Alice tidak akan bisa 
mengenalinya bahwa mereka adalah anak buahnya. 


"Memang benar yang dikatakan Tuan, Nona Muda selalu bisa 
merasakan kehadiran seseorang." ucap salah satu dari 
mereka yang berada di bagian belakang. 


Alice melihat mobil Lamborghini Vaneno Roadster, mobil 
yang dia sukai. Lalu melihat Albert turun dari mobil dan 
menghampirinya. Dia hanya diam melihat Albert 
menghampirinya, ini adalah pertama kalinya dia baru 
menyadari bahwa Albert sangat tampan. Tubuh tinggi, 
dengan hidung yang mancung, bibir yang tebal entah 
kenapa dia ingin menggigit bibirnya, dan tubuh yang atletis. 


Dia berpikir perutnya sixpack, dan ingin sekali 
memegangnya. Dan yang membuatnya terpukau adalah 
mata biru yang seperti air laut, sangat tenang dan damai. 
Membuatnya terpana melihat kesempurnaan yang dimiliki 
Albert. Dia juga ingin sekali melihat tubuh Albert tanpa 
balutan pakaiannya, itu pasti sangat hot. 


"Alice?" suara Albert membuatnya tersadar dari lamunannya 
yang mesum, dia baru sadar bahwa dirinya sudah berpikiran 
mesum. 


"Ya, ah. Kau sudah datang." Alice menghindari tatapan 
tajam Albert, dia takut ketahuan bahwa dirinya memikirkan 
hal mesum dengannya. Dan dia juga merasa pipinya 
memanas. 


Albert melihat tingkah Alice yang malu, itu membuatnya 
semakin terlihat lucu. Dia sangat menyukai Alice yang malu- 
malu, dibandingkan tingkahnya yang barbar. Dia 
mengangkat dagu Alice untuk menatap matanya,"Kenapa 
tidak melihat ku?" tanyanya menatap intens. 


Alice mau tak mau menatap mata Albert yang menatapnya 
intens. Dia segera melepaskan tangannya yang memegang 
dagunya, dan berdiri untuk cepat masuk ke dalam mobil. 


Albert tersenyum melihat tingkah lucunya, lalu segera 
menyusul Alice memasuki mobilnya. 


Suasana hening, tidak ada percakapan di dalam mobil. Alice 
masih enggan mengajak Albert berbicara karena dirinya 
masih merasa malu. Jadi dia hanya melihat jalanan, untuk 
menghilangkan rasa malunya. Sedangkan Albert sibuk 
menyetir, dia memakluminya jika Alice tidak mengajaknya 
berbicara. Karena mungkin dia masih merasa malu dengan 
yang tadi. 


Alice memegang perutnya yang terasa nyeri, mungkin 
karena dia tidak banyak makan hari ini. Jika dia tidak 
makan, atau kurang makan perutnya akan terasa nyeri di 
bagian perutnya. Dan ini bukan hanya sekali atau dua kali 
saja dia mengalaminya. Dia bahkan pernah hampir tidak 
bisa berjalan karena nyeri pada bagian perutnya. Dan jika 
berjalan dia akan merasa nyerinya. Dan sekarang dia lupa 
untuk makan secukupnya, karena tadi dia kurang makan 
Karena sedikit tidak nafsu pada makannya. Dan sekarang 
lah akibatnya. 


Albert memberhentikan mobilnya, saat melihat Alice yang 
sedari tadi memegang perutnya. Dia merasa khawatir 
padanya, karena wajahnya terlihat pucat. 


"Kau kenapa? Kenapa wajahmu pucat, dan terus memegang 
perutmu?" 


Alice melihat Albert yang khawatirkan padanya."Perutku 
sakit, karena tadi aku kurang makan." 


"Apa kau mau makan? Kita akan makan dulu, setelah itu 
baru kita pulang." Alice hanya mengangguk tidak mau 
menolak. Albert segera menjalankan mobilnya dan mencari 
Restorant, yang berada di sekitar sana. Dan memilih 
Restorant jepang, karena hanya ada itu saja. Jadi dia 
memilihnya. 


Sakana Japanese Restaurant 


Mereka berdua memasukinya, dan memilih meja untuk 
tempat mereka makan. Suasananya sangat kental dengan 
jepang. Banyak pengunjung yang juga datang kesini karena 
makannya yang enak. Restorant ini tergolong rame dengan 
banyak pelanggan yang makan disana. 


"Alice!" Alice mendengar suara yang tak asing baginya, 
tentu saja dia mengenal suara cempreng ini. Siapa lagi 
kalau bukan sahabatnya yang tidak tahu malu berteriak 
memanggil namanya. Bahkan semua pengunjung melihat 
ke arahnya, saat Eva dengan senyuman di wajahnya 
mengangkat tangannya dan memanggilnya. 


Rasanya gue mau pergi dari sana, dari pada bertemu Eva 
yang tidak tahu malu. Bahkan membuatnya malu di depan 
umum, kampret emang. Batin Alice yang menatap kesal 
padanya. 


Albert segera menarik Alice menjauh dari Eva yang sedang 
bersama laki-laki. Dia takut mereka akan mengganggunya, 
jadi lebih memilih mencari meja yang jauh darinya. 


"Alice, kau ingin makan apa?" tanya Albert yang melihat 
buku menunya, entah sejak kapan sudah ada di tangannya. 
Mungkin karena dia tadi melihat Eva jadi tidak melihatnya. 


"Apa saja." 


"Saya ingin sashimi mori go-ten dua, salmon sashimi, 
shiromi sashimi, kappa maki, dan nato maki." ucap Albert 
pada pelayannya. 


Alice bingung melihat Albert yang memesan banyak 
makanan, "Albert kau memangnya bisa menghabisinya?" 
dia tertawa, mana mungkin Albert bisa menghabiskannya. 


"Itu bukan untukku, tapi untukmu." ucapan Albert 
membuatnya berhenti tertawa dan menatap tak percaya 
pada Albert. Bagaimana dia bisa menghabiskan semua 
makanannya. Tentu saja tidak akan habis olehnya. 


"Kau juga harus makan, aku tidak mau makan sendiri." 
Albert hanya mengangguk menanggapi ucapan Alice. 


Alice mendengus, dia melihat banyak perempuan yang 
memandang takjub pada Albert. Seperti mereka tidak 
pernah melihat manusia yang sempurna seperti Albert. Dia 
tertawa dalam hati, mengejek para perempuan yang tidak 
pernah melihat laki-laki tampan selain Albert. 


Alice melihat Eva yang bersama pacarnya, mungkin. Pacar 
pengusahanya yang selalu di bicarakan Eva. Dia menduga 
mereka pacaran tidak akan lebih dari sebulan, karena dari 
tampang laki-lakinya saja seperti selalu memainkan para 
perempuan. Jadi dia harus membuat mereka putus 
bagaimana pun caranya. Dan membuat Eva yang 
memutuskannya, dia juga akan menasehatinya bahwa 
pacarnya itu tidak serius dengannya. Niatnya di urungkan, 
Karena Eva lah yang selalu memainkan para pacarnya, jadi 
yang harus di kasihani adalah para mantan pacarnya. 
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Alice saat ini berada di kamarnya setelah Albert 
mengantarnya pulang setelah makan. Dia diam membeku 
saat melihat pesan yang di kirim oleh kakaknya. 


Kalau kau tidak pulang, sahabatmu akan mati di tanganku. 
Saat ini, dia berada di tanganku. 


Alice segera menelpon Eva untuk memastikannya, tetapi 
telponnya selalu tidak tersambung. Dia menatap cemas ke 
arah ponselnya, dia juga sudah chat padanya tetapi belum 
juga di balas. 


Alice melempar ponselnya ke kasur. Saat ini dia sangat 
cemas pada sahabatnya itu. Entah kenapa kakaknya 
memaksanya dengan cara Eva. Dia tidak mau sahabatnya 
mati gara-gara dirinya, jadi dia terpaksa harus pulang 
padanya. 


Alice kembali mengambil ponselnya yang dia lempar ke 
kasur. Dia melihat bahwa kakaknya yang menelponnya, 
menghela nafas. Dia segera mengangkat telponnya tidak 
mau membuat Kakaknya marah dan mengancamnya 
dengan Eva. 


"Halo." 


"Kau masih tidak mau pulang? Atau kau mau melihat mayat 
sahabatmu, lalu kau mau pulang." 


Alice diam, dia tahu bahwa kakaknya tidak pernah main- 
main dengan ucapannya. Karena dulu dia pernah tidak 
menyukai seseorang, dan keesokannya orang itu mati 
dengan sangat tragis. Dengan bagian tubuh yang 
terpotong-potong. Dia tentu saja tidak mau Eva mati 
dengan tubuhnya yang terpotong. 


"Aku akan pulang, tapi ingat jangan menyentuh Eva. Kalau 
kakak melakukannya, aku akan membencimu seumur 
hidup." 


"Of course, if you go home. But if not, you will know the end. 
l'm waiting for you dear." 


Alice segera mematikan ponselnya, karena tidak mau 
berlama-lama dengannya. Karena mungkin saja dia akan 
segera melempar ponselnya hingga hancur, karena 
berbicara dengannya membuat amarahnya meledak. 


"Bagaimana ini. Kalau gue tiba-tiba hilang, pasti Albert akan 
curiga." Alice sedikit bingung untuk pergi, karena saat ini 
dia berada di kediamannya. Tidak mungkinkan dia tiba-tiba 
hilang tanpa jejak. Jangankan berpamitan atau mencari 
alasan dirinya untuk pergi, karena Albert tidak akan 
mengijinkannya pergi tanpa alasan yang sangat jelas. 


Kalau dia langsung kabur dari sini, tentu saja Albert akan 
terus mencari keberadaannya sampai bertemu dengannya. 
Alice mengacak rambutnya bingung, dia harus segera pergi 
dari sana sebelum Steven membunuhnya. 


Nona, kami berada di depan mansion. Kami yang akan 
menjemput Nona. 


Alice mengangkat alisnya bingung, melihat pesan asing 
masuk ke ponselnya. Dia tidak tahu siapa yang memberinya 


pesan, yang jelas mereka mungkin anak buah dari 
kakaknya. Yang menyuruh mereka untuk menjemputnya. 


Dia tidak mau membuang waktunya, segera menuju mereka 
yang sudah ada di depan mansion. 


Untungnya Albert sedang tidak ada di rumah, karena 
setelah mengantarnya pulang dari Restorant dia segera 
kembali ke kantornya untuk menghadiri acara Rapat yang 
tidak bisa di tunda olehnya. Dan juga saat dia keluar tidak 
ada yang melihatnya, jadi dia selamat untuk bisa kabur. Dia 
menyesal membiarkan Eva pulang bersama pacarnya, tapi 
ini juga bukan salahnya. Karena kakaknya lah yang 
membawa Eva. 


Alice menghampiri mobil hitam yang tak jauh darinya, 
ternyata ada dua mobil disana. Dan dia baru menyadari 
bahwa mobil itu yang tadi berada di kampusnya. Pantas saja 
dia merasa ada yang selalu memperhatikannya, dan 
ternyata mereka adalah anak buahnya yang di suruh 
Kakaknya. 


Orang yang berpakaian serba hitam turun dari mobilnya, 
mereka membiarkan Alice untuk masuk ke dalam mobil. Dan 
mereka kembali ke mobil yang berada di belakangnya. Alice 
hanya diam melihat mereka, tidak mau membuka suaranya. 
Karena terlalu malas berbicara dengan mereka. 


"Nona, kita akan ke bandara. Jadi tolong jangan berusaha 
untuk kabur. Kalau Nona kabur, kami mungkin saja akan 
mati di tangan Tuan." ucap seseorang yang sedang 
mengemudi di depan, karena Alice berada di kursi belakang. 
Duduk sendiri di sana, dan dua orang berada di depan. 
Sedangkan mobil yang satunya berada di belakang, seperti 
mengawal mereka. 


Alice memutar bola matanya malas, dia juga tidak akan 
pernah mencoba untuk melarikan diri. Karena Eva, 
sahabatnya masih berada di tangan kakaknya. Dia hanya 
berdehem menanggapi ucapannya. 


Tak terasa mereka telah sampai di Bandar Udara 
Internasional Soekarno-Hatta. Alice dan yang lainnya 
segera memasukinya. Banyak orang yang berlalu lalang di 
sini, sehingga keberadaan mereka tidak menjadi pusat 
perhatian. Dia tidak perlu melakukan check-in. Karena akan 
menggunakan pesawat pribadinya, yang sudah ada di sana. 
Alison Airlines, itu nama pesawat pribadi milik 
keluarganya. 


Alice berjalan ke arah pesawat milik keluarganya, di sana 
sudah berjejer para Bodyguard yang menunggu 
kedatangannya. Mereka semua membungkuk saat Alice 
melewati mereka dan naik ke pesawat. Setelah Alice naik ke 
atas pesawat, mereka pun juga mengikuti Alice yang sudah 
naik ke atas pesawat. 


Alice lebih memilih tidur di kamar tidur yang ada di sana. Ya, 
disini sudah ada kamar tidur untuk beristirahat. Karena 
keluarganya memang menginginkan ada kamar tidur di 
pesawatnya. Sebelum Alice masuk ke kamarnya, dia 
meminta mereka yang ada di pesawat untuk tidak 
mengganggu waktu istirahatnya. Jadi tidak akan ada yang 
mengganggunya. 


New york, Amerika Serikat. 


Alice sudah sampai di New York, kota dimana Kakaknya 
tinggal. Karena kakaknya yang tinggal disini, sedangkan 
Mommy dan Daddy tinggal di Los Angeles, California. 
Karena alasan pekerjaannya, dia tidak tinggal dengan 
Mommy dan Daddy. Sedangkan dirinya tinggal di indonesia 


sejak kecil, jadi dia tidak mau meninggalkan negara 
kelahirannya. Saat dia berusia sekitar tiga belas tahun, dia 
pernah tinggal dengan keluarganya. Lalu kembali ke negara 
asalnya, untuk melakukan sesuatu. Yang hingga kini tidak 
dia lakukan. 


"Nona, Alice. Kita telah sampai, Tuan Steven menunggu di 
sana." Ucap sang sopir yang sekaligus Bodyguard. 


Alice turun dari mobilnya, lalu berlari menuju kakaknya 
yang telah menunggunya. Dia memeluknya dengan erat, 
karena sudah lama dia tidak pernah pulang. 


"Kak! Aku kangen." Steven tersenyum, dan memeluk erat 
adiknya yang paling dia sayangi. Dia senang karena 
ancamannya, Alice mau kembali pulang padanya. 


"Sayang, kau memangnya kangen denganku? Atau kau 
hanya pulang karena terpaksa." ucap Steven setelah mereka 
melepaskan pelukannya. 


Alice memajukan bibirnya kesal, dengan perkataan 
kakaknya. Tapi memang benar dia pulang karena takut jika 
kakaknya membunuh Eva sahabatnya. Tapi dia juga kangen 
dengan kakaknya, momy dan daddy nya. 


"Kak, kau jangan memanggilku 'sayang'. Itu terdengar 
seperti aku sangat berharga bagimu, seperti aku 
kekasihmu." Alice kesal, dengan kakaknya yang selalu 
memanggilnya 'sayang'. Karena banyak yang mengira 
mereka adalah sepasang kekasih. Padahal mereka adalah 
kakak beradik. Mungkin karena mereka tidak tahu 
dengannya. Selama ini Alice menyembunyikan bahwa 
dirinya termasuk keluarga Alison. Jadi tak heran mereka 
tidak tahu tentangnya, karena dirinya yang selalu bersama 
dengan keluarga Alison. 


"Kau memang berharga bagiku." Alice sudah tahu 
jawabannya, jadi dia tidak terkejut. Karena kakaknya yang 
selalu menyayanginya. Bagi Steven, dirinya adalah adik 


satu-satu nya yang dia miliki. Jadi Steven selalu protective 
padanya. 
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Seluruh isi kamar yang di tempati oleh Alice, hancur 
berantakan. Semua barang yang ada di sana sudah tidak 
berbentuk di atas lantai. Semua ini karena Albert yang 
sangat marah. Karena setelah pulang dari Rapatnya, dia 
tidak menemukan Alice di kamarnya bahkan di seluruh 
mansion nya. 


Seluruh pekerja di dalam mansion, semuanya sibuk mencari 
keberadaan Alice. Karena mereka takut jika Tuannya akan 
membunuh mereka karena tidak menemukan Alice. 


Albert menatap dingin ponsel milik Alice yang berada di 
tangannya, seperti memang di tinggalkan olehnya. Dia ingin 
melemparnya ke dinding, tetapi di urungkan karena dia 
ingin mengetahui isi ponselnya. 


"Apa, masih tidak di temukan?" tanyanya tanpa melihat 
Carsten yang baru datang, setelah dia memerintahkannya 
untuk mencari Alice. 


"Tuan, kami tidak mengetahui kemana Nona Alice pergi. 
Karena saat itu, tidak ada yang melihat Nona Alice keluar. 
Tapi..." 


"Katakan!" 


"CCTV, yang berada di gerbang melihat Nona Alice masuk 
ke dalam mobil." ucap Carsten sedikit ragu untuk 
mengatakannya. Dia memberikan komputer yang 
menayangkan semua tempat di mansion. 


Albert diam, dia menatap komputer dengan serius. Dia 
melihat Alice yang keluar gerbang, dan keluar orang 
berpakaian serba hitam dari dalam mobil. Dan membawa 
Alice masuk ke dalam mobilnya. Dia menggeram marah 
melihatnya. Apa ini bisa di sebut penculikan? 


"Cari plat nomor mobil tersebut, dimanapun mobil itu 
berada. Kau harus menemukannya!" ucapnya dingin. 
Carsten segera pergi menjalankan tugas yang di 
perintahkan oleh Tuannya. 


Albert membuka ponsel milik Alice, dia melihat-lihat isi 
ponselnya. Matanya tertuju pada sebuah pesan, dia segera 
melihat pesan yang dari nomor luar. 


Alice, don't you miss me? You don't want to go home, or l'Il 
pick you up so you want to go home with me? 


Albert memegang erat ponsel yang di pegangnya. Dia 
sangat marah melihat isi pesan tersebut. Siapa dia? Kenapa 
meminta Alice untuk pulang. 


Kalau kau tidak pulang, sahabatmu akan mati di tanganku. 
Saat ini, dia berada di tanganku. 


Dan pesan kedua baru dikirim pada hari ini, jadi dia sudah 
mengira Alice akan pergi setelah menerima pesan itu. Dia 
bahkan mengancam Alice dengan Eva, dan Alice tidak mau 
terjadi apa-apa pada sahabatnya. Jadi di pastikan Alice 
pulang ke sana. 


"Alice, kau sudah masuk. Jadi meskipun kau berusaha untuk 
kabur, kau tetap akan kembali padaku." Albert menatap 
dingin foto Alice yang ada di ponselnya. Banyak fotonya, 
dan juga bersama Eva. Dia mengeluarkan ponselnya, dan 
mengirim foto Alice ke ponselnya. 


"Kita lepaskan saja dia, karena Nona sudah pulang." ucap 
salah satu bawahan yang di suruh Steven, mereka di suruh 
olehnya untuk membawa Eva. Setelah mereka keluar dari 
Restorant bersama Nonanya. 


Eva diam melihat mereka yang membicarakannya. Mulutnya 
di ikat kain jadi dia tidak bisa mengeluarkan suaranya, 
sedangkan kaki dan tangannya di ikat tali. Dia berpikir 
Kenapa dirinya selalu berada dalam keadaan yang sama? 


Apa dia punya musuh? dia menggelengkan kepalanya, tidak 
mungkin dia punya musuh lagi selain Agatha. Atau Agatha 
sebenarnya berniat jahat kembali padanya? tapi kenapa 
tidak dengan Alice. Seharusnya dia dan Alice yang akan 
kena. Kenapa hanya dirinya yang kena? lalu kemana Alice. 


Saat ini dia berada di sebuah kamar, entah di rumah siapa. 
Yang jelas dia sangat bingung, karena dia di tempatkan di 
tempat yang bagus dan di beri makan. Apa ini bisa di sebut 
penculikan? tetap saja mulutnya di ikat begitupun dengan 
kaki dan tangannya. Jadi bisa saja ini di sebut penculikan. 


"Tuan menyuruh kita untuk melepaskannya, dan mencari 
pengganti." 


Pengganti? 


Eva mengangkat alisnya bingung, mendengar percakapan 
mereka. Kenapa mereka akan melepaskannya, dan mencari 
pengganti. Atau memang dia bukan sasarannya, jadi 
mencari sasarannya yang benar. 


Eva diam saat mereka melepaskan tali pada kaki dan 
tangannya, lalu membuka kain yang mengikat mulutnya. 


"Dasar brengsek! Kalian mau melakukan apa!" 


"Kami akan melepaskan mu, jadi beruntunglah karena tuan 
mencari pengganti." 


"Jadi? Aku boleh pergi?" 
"Ya! Memangnya kau mau di sini?" 


Eva menggelengkan kepalanya, meskipun dirinya enak 
tinggal di sini karena di kasih makan. Tidak perlu 
membuang uang untuk membeli bahan makanan. 


"Yasudah, aku pergi dulu. Terima kasih atas makanannya," 
Eva segera keluar dari kamar, tapi langkahnya berhenti. 
Lalu memutar tubuhnya menghadap mereka 
kembali."Bolehkah aku bertanya? Ini dimana nya? aku tidak 
di bawa keluar negeri kan?" 


Mereka memandang bingung,"Nona, ini masih di jakarta." 


Eva mendengus, tidak mau lebih lama lagi di sana jadi 
segera keluar. Dia kira akan di bawa ke tempat jauh, tapi 
ternyata masih di sini. Itu membuatnya semakin kesal, 
padahal dia ingin di bawa ke luar negeri sekalian dia 
berjalan-jalan disana setelah di bebaskan. Tapi kenyataan 
yang membuatnya semakin kesal. 


"Ck, gue kesel. Kenapa gak bawa gue keluar negeri coba?! 
Kan enak bisa sekalian jalan-jalan." Eva berjalan dengan 
menggerutu, sesekali kakinya menendang batu yang dia 
lewati. Untuk meluapkan kekesalannya. 


"Oh, iya. Gimana sama pacar gue nya? Dia babak belur apa 
enggak, kalau udah gak ganteng. Gue putusin aja deh." dia 
mengambil ponselnya yang berada di tasnya, untungnya 
mereka membiarkan dirinya membawa tasnya saat mereka 
membawanya. Dan juga mereka dengan senang hati 
mencharger ponselnya. 


"Sayang? Kau tidak apa-apa?" 


"Yah, kita putus saja. Aku tidak mau kau terlibat lagi olehku, 
bye aku sayang kamu." Eva mematikan telponnya secara 
sepihak. Dia tertawa di ucapan terakhirnya, 'sayang?' dia 
hanya menyayangi uangnya saja. Tidak dengan orangnya. 
Katakan saja dia wanita matre, memangnya manusia tidak 
hidup dengan uang? atau dengan pernyataan cinta saja. 
Kalau begitu akan makan apa jika tidak dengan uang, dia 
tidak bisa memakan cintanya. Jadi dia hanya memikirkan 
uang. 


Cantik tidak butuh proses, tapi uang. Jika tidak ada uang, 
kau tidak akan cantik dan di kagumi banyak pria. Uang 
adalah segalanya. Jika para laki-laki tidak punya banyak 
uang, maka Eva akan meninggalkannya. Tidak perduli 
mereka tampan atau tidak. Itulah pikirannya. 


"Akh!" Eva terkejut saat seseorang menabraknya, padahal 
dia melihat ke jalan. Tapi sepertinya orang itu yang tak lihat- 
lihat hingga membuatnya jatuh. 


Karena mendengar suara teriakan, laki-laki itu menoleh 
melihat Eva yang terjatuh karena dirinya. Dia menghampiri 
Eva yang masih duduk di tanah dan memandangnya sengit. 
Dia memberi uluran tangannya untuk membantu Eva 
berdiri, tetapi Eva menepis tangannya dan berusaha berdiri 
sendiri. Tetapi sebelum dia berdiri, tubuhnya kehilangan 
keseimbangan, hingga dirinya jatuh kembali. Dia berpikir 
kakinya mungkin keseleo akibat jatuh. 


"Nona, kau tidak apa?" tanyanya memastikan keadaan Eva, 
dia berjongkok di depannya. 


Eva mendengus melihat laki-laki di depannya yang sangat 


tampan, meskipun tampan dia telah membuatnya 
terjatuh."Kau tidak lihat?!" 


"Kau, keseleo?" 


"Ya! Kau harus bertanggung jawab! Cepat gendong aku, 
anter aku pulang." dia memerintahkan laki-laki di depannya, 
jika buakan karenanya kakinya tidak akan ke seleo. Jadi dia 
tidak akan mempermasalahkannya, tapi karena dirinya tidak 
mungkin bisa untuk berjalan jadinya dia menyuruhnya 
untuk mengantarnya pulang. Tanpa berbicara laki-laki itu 
membalikan tubuhnya, membiarkan Eva untuk naik 
kepunggungnya dan menggondongnya. 
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"Yang itu!" tunjuk Eva yang di gendong oleh Ryan, laki-laki 
yang tadi menabraknya. Eva menyuruhnya 
mengantarkannya ke apartement milik Alice. Karena dia 
ingin mengetahui keberadaan Alice. Karena dia takut 
Agatha akan membuat masalah lagi dengannya. 


Ryan menekan bell pintunya, tetapi tidak ada yang 
membukanya."Di dalam tidak ada orang?" 


"Alice enggak ada di dalam?" Eva berbicara pada dirinya 
sendiri. Dia menepuk dahinya, karena baru mengingat 
bahwa Alice berada di mansion milik Albert. Tentu saja Alice 
tidak tinggal di apartemet nya. Sudah beberapa hari Alice 
tinggal disana, kenapa dia selalu melupakan itu. 


"1111, kata sandinya." Alice memang memakai kata sandi 
itu, katanya agar lebih mudah mengingatnya dan tidak 
lupa. Hanya Eva yang mengetahuinya, karena dirinya sering 
menginap dan menumpang makanan sama seperti Alice. 


Ryan segera menekan kata sandinya, setelah pintu terbuka 
dia segera memasukinya. Menurunkan Eva di atas sofa, 
dengan kaki yang di selonjorkan di atas sofa. 


"Eva, disini tidak ada minyak?" tanya Ryan melihat ke 
sekelilingnya. 


"Buat apa? Lo mau masak? Minyaknya ada di dapur, lo ambil 
aja sendiri." Eva menunjuk ke arah dapur yang berada di 
ujung sudut. Ryan menuju dapur untuk mengambil minya. 


Bukan untuk memasak tetapi untuk mengurut kaki Eva 
yang ke seleo. Dia kembali dengan mangkuk kecil yang 
berisi minyak. 


"Mana yang sakit?" tanya Ryan sambil memegang 
pergelangan kaki Eva untuk melihat mana yang ke seleo. 


"Akh! Sakit, ngapain lo pegang." Eva otomatis memukul 
bahu Ryan karena merasa sakit saat dia memegang 
pergelangan kaki kirinya yang sakit. Dia kembali diam, saat 
melihat Ryan mengoleskan minyak pada kaki kirinya lalu 
mengurutnya dengan pelan. 


"Lo tukang urut?" 
"Bukan." 


Eva hanya mengangguk saja. Tidak mau mengganggu 
kesibukan Ryan yang sedang mengurut kakinya. Bahkan 
Ryan sangat serius mengurutnya. 


Alice memakan makanannya yang dihidangkan di atas meja 
makan. Penuh dengan berbagai makanan tersaji di atasnya. 
Dia dengan lahap memakan makanannya, tetapi pikirannya 
masih memikirkan keadaan Eva yang berada di tangan 
Kakaknya. Takut terjadi apa-apa padanya. 


Dia berhenti menyuapkan makanannya ke dalam mulut, dia 
meletakan sendoknya. Matanya menatap kakaknya yang 
seperti tidak memperdulikan tatapannya, dia sibuk 
menyuapkan makanannya ke dalam mulut. 


Alice sudah pulang, dan seharusnya kakaknya 
melepaskannya. Tetapi saat ini dia tidak pernah 
membicarakannya. 


"Kak, bagaimana dengan Eva?" 


Steven meletakan sendoknya keatas piringnya, sehingga 
menimbulkan suara. Dia sangat kesal dengan Alice karena 
selalu memikirkan Eva. Meskipun sudah pulang, dia masih 
memikirkannya. Apa sebegitu pentingkah dia baginya? Jika 
begitu, apa dia harus menyingkirkannya dari Alice. 


"Helios!" Steven memanggilnya, yang selalu berdiri di 
belakangnya jika saat makan. 


Helios dengan cepat menghampiri tuannya, dia 
membungkuk untuk mendengar bisikan dari tuannya. Lalu 
mengangguk mengerti dengan ucapan tuannya. 


"Nona Muda, anda harus melihat ini." Helios menghampiri 
Alice setelah dia membungkuk hormat padanya. Lalu 
memberikan ponselnya, dia membiarkan Nonanya untuk 
melihatnya. 


"KAKAK!" Alice berteriak pada Steven. Dia sangat marah 
melihatnya. Helios memberikan gambar Eva yang sudah 
tergeletak tak bernyawa dengan seluruh tubuhnya di 
penuhi dengan darah. Dia berpikir bahwa itu adalah Eva, 
karena pakaian yang di kenakannya sama dengan yang 
terakhir dia lihat. 


Steven tersenyum sinis, rencananya berhasil. Dia akan 
membiarkan jika dirinya yang membunuh Eva. Padahal 
sebenarnya itu bukanlah Eva, di dalam gambar itu adalah 
musuhnya yang dia buat semirip mungkin dengan Eva. 
Seperti rambut dan pakaiannya. Dia terpaksa melakukan ini, 
agar Alice tidak ada tujuan untuk kembali kesana. 
Setidaknya tidak ada orang yang di harapkannya di sana. 
Dan Alice tidak punya alasan untuk kembali kesana. 


Alice menatap sinis Steven,"Kak, You said if | go home, you 
won't kill her! But you killed her!" air matanya menetes, dia 
tidak percaya bahwa sahabatnya sudah tidak bernyawa di 


tangan kakaknya. Bahkan tubuhnya pun penuh dengan 
darah. Meninggal dengan sangat mengerikan. 


Dia hanya punya Eva di sana. 
Tapi dia sudah tidak ada. 


Air matanya menetes mengingat wajah Eva yang tertawa, 
tersenyum bahkan saat marah. Tubuhnya bergetar karena 
tangisnya semakin kencang. Dia tidak akan melupakan 
kenangan bersamanya. 


Alice menyeka air matanya dengan kasar, "You did not keep 
your promise! I hate you, brother." dia meninggalkan Steven 
yang masih ada di meja makan. 


Brak! 


Alice dengan kencang menutup pintu kamarnya. Steven 
menutup matanya melihat kemarahan Alice padanya. 
Karena dia tidak punya pilihan selain melakukannya. Dia 
sangat menyayangi Alice, tidak mau membuatnya semakin 
tersiksa di sana hanya karena masa lalunya yang tidak 
pernah di lupakannya. 


Alice mengangis terisak di kamarnya, pintunya dia kunci 
karena tidak mau Steven masuk ke kamarnya. Meskipun dia 
menguncinya tentu saja Steven memiliki kunci cadangan 
untuk masuk ke dalam kamarnya. Karena setiap ruangan 
memiliki kunci cadangan, dan itu berada di tangan Steven. 


"Eva...." Alice memanggil namanya. Air matanya mengalir 
dengan banyak di pipinya. Dia membenci kakaknya yang 
tidak menepati janjinya. Ini adalah kedua kalinya seseorang 
yang dia sayangi pergi meninggalkannya. Alice tidak tahu 
bahwa sebenarnya Eva masih hidup, dan yang di gambar itu 
bukanlah Eva. 


"Kavin. Lihat, Kau dan Eva pergi dari ku. Kau bilang, tidak 
akan pergi dariku. Tapi Kenyataannya, kau pergi sangat 
jauh. Dan sekarang Eva pun sama sepertimu." Alice 
menatap nanar ke arah foto dirinya dan Kavin saat masih 
kecil. Dia mengambil foto itu dari ' orang itu'. Karena foto itu 
Kenangan dengannya. 


Dia merasa orang yang selalu disayanginya selalu pergi 
meninggalkannya. Dan kematian mereka berdua di 
sebabkan karena dirinya. Dia membenci dirinya yang tidak 
bisa melakukan apa-apa untuk menolongnya, dan itu 
membuatnya semakin membenci dirinya sendiri. 


"Argh!" Alice meluapkan emosinya dengan menjambak 
rambutnya dengan kencang, ini semua gara-garanya. 
Mereka mati karenanya. Dia tidak pernah melupakan fakta 
itu. 


Alice melempar vas bunga yang ada di dekat kasurnya, 
membuat suara pecahan terdengar di kamarnya. Dia sangat 
marah pada dirinya sendiri. Tidak puas, dia segera 
melempar semua barang yang berada di dekatnya. Hingga 
kamarnya yang semula rapih, kini berantakan dengan lantai 
yang penuh dengan pecahan kaca. 


Kakinya tidak sengaja menginjak pecahan kaca di lantai, 
hingga mengeluarkan darah segar yang mengotori lantai 
putihnya. Terlihat jelas jejak kakinya dengan darahnya di 
lantai. Meskipun dirinya terluka, dia tidak merasakan rasa 
sakit di kakinya. 


Alice kembali melangkah dengan kakinya yang semakin 
banyak mengeluarkan darah segar dari lukanya. Dia 
melangkah menuju kamar mandi untuk membersihkan 
darah pada kakinya. Tatapannya kosong, seperti tidak ada 
jiwa di dalam tubuhnya. 


Dia mengisi bathtub dengan air, membiarkan airnya terisi 
penuh di dalamnya. Setelah penuh dia mematikan airnya, 
lalu memasukan kakinya kedalamnya. Setelah itu tubuhnya 
masuk ke dalamnya. Air yang tadinya putih bersih kini 
menjadi merah darah. Darah dari kakinya yang terluka. 


Alice diam, menatap kosong air yang bersatu dengan 
darahnya. Dia berendam di darahnya sendiri. Tidak perduli 
bahwa tubuhnya kedinginan karena airnya. 


Tes. 


Air matanya kembali menetes bersamaan dengan darah 
yang keluar dari hidungnya. Dia merasa perih di hidungnya 
karena darah yang mengalir di hidungnya. Tak lama 
kesadarannya hilang. 
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Steven melihat Alice yang terbaring di atas brankar dengan 
raut sedih. Ini adalah kesalahannya, jika dia tidak 
melakukannya mungkin Alice tidak akan seperti ini lagi. 


Alice seperti ini karena kejadian 'itu' dan sudah sangat lama, 
tapi sekarang dia mengalaminya lagi. Seharusnya dia tidak 
mengulang masa seperti dulu lagi yang membuatnya jatuh 
sakit. 


Steven menghela napas berat, jika keadaan Alice seperti ini. 
Dia tidak bisa berbohong lagi, yang bisa membuatnya 
semakin terpuruk. 


Alice membuka kedua matanya perlahan, menutupnya 
kembali untuk melihat lebih jelas lagi. Dia melihat Steven 
yang tersenyum melihat dirinya yang sudah sadar. Dia jelas 
melihat tatapan menyedihkan darinya, entah kenapa 
membuatnya ikut sedih. 


"Kak." 


Steven berdiri dari duduknya, dia lebih dekat dengan Alice. 
Memegang tangannya dengan erat seakan takut jika Alice 
akan menghilang dari matanya. 


"Sayang, aku berbohong padamu. Eva, sahabatmu tidak 
mati. Dia masih hidup, dan sekarang dia masih ada di sana." 
ucap Steven menunduk melihat genggaman tangannya, dia 
takut jika Alice akan marah padanya. 


Alice senang mendengarnya, dia pikir sahabatnya memang 
sudah mati di tangan kakaknya yang kejam, tapi untungnya 
Steven tidak membunuhnya. 


"Aku ingin kesana." 


"Tidak!" sergah Steven, tentu saja dia menolak jika Alice 
kembali lagi kesana, dia tidak mau Alice kembali terluka 
disana karena masa lalunya. Jadi dia tidak mau hal itu 
terjadi."Kau harus tinggal disini, Eva masih ada di tanganku. 
Anak buahku mengawasinya, jika kau kembali kesana 
mereka akan segera membunuhnya." 


Entah kenapa Alice ingin sekali membenturkan kepala 
Steven pada dinding hingga membuatnya hilang ingatan. 
Tapi dia tidak bisa melakukannya, karena Steven kakaknya 
yang paling dia sayangi. 


"Baiklah aku akan tinggal di sini, tapi setelah itu aku ingin 
pulang ke sana." Alice tidak mau berdebat lagi dengannya, 
kepalanya pusing karena dirinya baru saja sadar. 


"Kau akan tinggal di sini untuk beberapa tahun, lalu kau 
boleh pulang ke sana. Jika kau masih melawan, maka kau 
tidak akan kembali lagi kesana." Steven menciup dahi Alice 
dengan sayang, lalu membiarkan Alice untuk beristirahat. 
Karena dia baru saja sadar, jadi harus membutuhkan banyak 
waktu untuk beristirahat. 


Alice hanya pasrah mendengar ucapan Steven. Dia tidak 
tahu akan tinggal di sini berapa tahun, yang jelas dia tidak 
mau terlalu lama tinggal di negara bebas ini. Dia lebih suka 
tinggal di indonesia, dibandingkan tanah kelahiran 
keluarganya. 


Dia tidak langsung tidur saat Steven menutup pintunya, 
meninggalkan dirinya sendiri. Yang dia pikirkan sekarang 


adalah Albert. Laki-laki yang baru-baru ini di kenalnya, dia 
merasa sangat rindu padanya. Entahlah, kenapa dia 
merindukannya. 


Kepalanya semakin terasa pusing saat memikirkannya, lebih 
baik dia tidak memikirkan apapun. Yang bisa membuatnya 
semakin pusing. Dia kemabali menutup matanya untuk 
beristirahat. 


Setelah menutup pintu, Steven segera menelpon anak 
buahnya untuk mengetahui apakah mereka sudah 
melakukan hal yang di suruhnya atau tidak. 


"Bagaimana?" 


"Tuan, kami sudah melakukannya. Tapi mereka tertangkap, 
sebelum itu mereka sudah membocorkan berkas penting di 
perusahaannya kepada perusahaan yang bekerja sama. 
Sehingga ada beberapa perusahaan kecil yang 
membatalkan kontrak, mereka mungkin saat ini akan 
menderita banyak kerugian." 


"Bagus, kau melakukannya dengan baik. Kita lihat, apa yang 
akan mereka lakukan." Steven mematikan telponnya. Dia 
sangat menunggu apa yang akan dia lakukan padanya. 
Tetapi sepertinya sebelum dia bertindak padanya, dia akan 
lebih dulu melakukannya padanya. 


New york, Amerika Serikat. 


Albert menatap dingin bangunan tinggi di depannya, 
terpampang jelas namanya. Albert Geofrey Property 
Company. Dia baru saja tiba di New york, dan dia harus 
mengurus perusahaannya yang di sini. Dia ingin mencari 
Alice yang hilang tanpa jejak, tapi dia tidak bisa 
melakukannya saat ini. Karena perusahaannya memiliki 
masalah dengan perusahaan lainnya. Bisa dibilang 


musuhnya, karena mereka selalu bersaing dalam beberapa 
bidang. 


"Selamat datang, Tuan Geofrey." para karyawan di 
perusahaan membungkuk hormat pada Albert yang baru 
masuk dan di sambut oleh mereka. Mereka tidak berani 
menatap matanya langsung, karena Albert tidak menyukai 
jika bawahannya menatapnya langsung, jika ada mereka 
pasti sudah mati di tangannya. Jika di perusahaannya 
mereka akan selalu memanggilnya Tuan Geofrey, karena 
Albert tidak mau mereka memanggil namanya. 


Albert menatap lurus, tanpa membalas sapaan mereka 
ataupun menatap mereka. Dia tidak suka berbasa-basi 
dengan mereka, karena menurutnya sangat tidak penting. 
Dan dia juga menerapkan pada mereka untuk tahu batasan 
antara karyawan dan Tuannya. Dia juga tidak suka ada 
karyawan yang memakai pakaian kekurangan bahan, 
mereka selalu ingin menggodanya. Tapi sayangnya, dia 
tidak akan tergoda dengan wanita murahan. 


Dia tidak akan melakukannya dengan wanita murahan 
ataupun seorang jalang di sebuah club. Karena dia hanya 
ingin melakukannya dengan orang yang dia cintai. Bisa di 
sebut jika dirinya tidak pernah melakukan itu. Karena dia 
masih perjaka. Meskipun dia selalu pergi ke club, tapi dia 
tidak pernah menyewa seorang jalang hanya untuk 
memenuhi nafsunya. Disana dia hanya minum saja tidak 
lebih. 


Albert menatap ponselnya, disana terlihat foto Alice yang 
sedang tersenyum sangat manis. Hingga tanpa sadar dia 
menarik bibirnya, tersenyum melihatnya. Dia tidak tahu 
kenapa sangat mencintai Alice, mungkin karena pertemuan 
itu yang membuatnya di pertemukan dengannya. Dia tidak 
pernah menyesali membawa Alice kedalam mansion nya. 


"Kau dimana?" tanyanya pada dirinya sendiri, hanya dia 
yang bisa mendengarnya. Karena di ruangannya tidak ada 
seorang pun selain dia. Dan juga ruangannya kedap suara, 
jadi suara yang terdengar di dalam tidak akan terdengar 
dari luar. 


"Tuan, saya ingin menyampaikan suatu masalah." ucap 
Carsten dari luar, dia meminta izin pada Albert untuk 
membiarkannya masuk. Albert meletakan ponselnya, dan 
membiarkannya untuk masuk. 


"Ada apa?" tanyanya tanpa basa-basi, dia hanya ingin 
mendengar intinya saja. 


"Tuan, Tuan Steven mengirim beberapa anak buahnya ke 
perusahaan ini. Mereka juga menemukan beberapa berkas 
penting perusahaan, sehingga berkas itu bocor. Beberapa 
perusahaan lain yang bekerja dengan perusahaan ini, ingin 
membatalkan kontrak kerja." 


"Siapa saja yang ingin membatalkan kontrak?" 


"Mereka hanya perusahaan kecil saja, Tuan. Kami bisa 
membatalkannya, dan membuat mereka membayar 
dendanya." 


Albert mendesis,"Buat mereka tidak lagi memiliki 
perusahaan. Dan juga tidak boleh ada Bank yang 
meminjamkan mereka dana." 


"Di mengerti, Tuan." Carsten membungkuk hormat, lalu 
undur diri untuk menjalankan perintahnya. Memang 
tuannya sangat kejam, tidak memberi mereka keringanan 
sedikit pun. 


Albert kembali memikirkan keberadaan Alice. Dia berjanji 
setelah semua ini selesai, dia akan mencari Alice di 


manapun dia berada. Sekarang ini dia harus menghadapi 
musuhnya, karena musuhnya itu sangat tidak bisa dengan 
gampang dia kalahkan. 
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Setelah beberapa hari Alice di rawat di rumah sakit, 
akhirnya dia di perbolehkan untuk pulang karena 
keadaannya sudah membaik. Saat Alice di rumah sakit, dia 
selalu menolak makanan yang sudah di sediakan oleh 
perawat. Dan Steven yang selalu membawakan makanan 
dari luar hanya untuk Alice, karena Alice mengancam akan 
pulang jika dirinya tidak membawa makanan dari luar. Jadi 
dia hanya bisa menuruti Alice. 


"Kak!" panggil Alice setelah mereka masuk ke dalam mobil. 
Karena dia sudah sehat, jadi dia sekarang sudah bisa 
melakukan apapun. Alice sendiri merasa ada sesuatu pada 
Steven, karena dia menyuruhnya untuk tinggal beberapa 
tahun di sini. Dan yang pasti jika Steven membutuhkan 
bantuannya untuk menyelesaikan masalahnya. 


"Ada apa?" 


"Ada masalah apa?" Steven tersenyum, dia tahu bahwa 
dirinya tidak bisa membohongi Alice. Karena Alice selalu 
mengetahui bahwa dia memiliki masalah. 


"Kau tahu, ada perusahaan yang selalu bersaing dengan 
perusahaan kita. Dan perusahaan kita mengalami kerugian, 
walau tidak dalam jumlah besar. Tapi tetap saja, mereka 
selalu ingin perusahaan kita hancur. Jadi.." 


"Jadi kau ingin aku yang menanganinya?" Alice melanjutkan 
ucapan Steven, karena sudah bisa di tebak. Steven 
mengangguk dengan ucapan Alice. 


"Ya, dan kau harus bekerja di perusahaan itu untuk 
mendapatkan sebuah rahasia. Karena anak buah ku, sudah 
tertangkap oleh mereka. Jadi mereka mungkin sudah mati di 
tangannya." 


"Memangnya rahasia apa? Kenapa kau selalu ingin 
mengetahuinya." Alice merasa sangat penasaran, kenapa 
Steven ingin mengetahui rahasia dari perusahaan itu. 
Dirinya bahkan tidak tahu tentang perusahaan yang di 
sebutkan olehnya. 


"Kau akan tahu nanti, besok kau harus mulai bekerja di sana 
sebagai Alice Amalia. Nanti berkasnya akan ku urus, kau 
hanya perlu datang kesana untuk melamar pekerjaan." Alice 
tampak mempertimbangkannya, sebelum akhirnya 
mengangguk menuruti permintaan Steven. 


"Baiklah, lagi pula aku juga ingin memiliki pengalaman baru 
disana." 


Alice menyender pada bahu Steven,"Kak, bagaimana 
dengan Eva? Kau tidak membunuhnya bukan?" tanyanya, 
dia mengkhawatirkan keadaannya sekarang. Pasti Eva akan 
mencari keberadaannya, yang tiba-tiba hilang tanpa kabar. 
Dia memikirkan Eva yang akan marah-marah padanya, jika 
tahu dirinya berada di sini. Mungkin Eva akan bilang 
padanya kenapa tidak mengajaknya ikut ke sana. 


"Dia baik, tapi sepertinya dia memiliki banyak kekasih yang 
tersebar. Terakhir kali saat aku membiarkannya bebas, dia 
bertemu dengan laki-laki. Dan mungkin sekarang mereka 
berpacaran." Steven mengelus kepala Alice dengan sayang, 
dia membiarkan Alice menyender pada bahunya. 


Alice terkekeh mendengar ucapan Steven, memang benar 
Eva memiliki banyak kekasih di mana-mana. Tidak heran 


jika Eva akan bertemu dengan laki-laki baru, dan 
berpacaran. 


"Lalu, bagaimana dengan pacar pengusahanya?" 


Steven mencoba mengingatnya,"Hm, mungkin saat mereka 
membawanya. Laki-laki itu babak belur karena melawan 
mereka. Dan aku dengar, dia memutuskannya karena 
wajahnya yang sudah tidak tampan." dia sempat tidak 
percaya dengan /nformasi dari Helios, tapi sepertinya itu 
memang benar. 


Alice tertawa mendengarnya, dia juga sudah tahu kalau Eva 
akan berpacaran dengan tampangnya saja dan 
kekayaannya. Jika tidak begitu, itu bukanlah Eva si playgirl. 


Alice mengingat sesuatu,"Kak, kalau aku sudah bekerja di 
sana. Berarti aku tidak bisa tinggal di mansion. Karena aku 
takut musuh mu akan mengetahuinya, jadi lebih baik aku 
tinggal di apartement saja. Dan juga kau tidak boleh 
bertemu denganku, jadi kau hanya boleh menelpon ku atau 
mengirimi pesan padaku." 


Steven sedikit keberatan, tapi ucapan Alice benar. Rencana 
itu akan sia-sia, jika mereka sudah mengetahuinya. Jadi dia 
tidak mau mengambil resiko yang berbahaya untuk Alice. 


"Baiklah." 


Keesokan harinya, Alice sudah mempersiapkan semuanya. 
Mulai dari apartement nya yang katanya dekat dengan 
perusahaan itu. Dan juga berkas untuk lamarannya, Steven 
sudah menyiapkan semuanya. Jadi dia hanya tinggal datang 
kesana dan melamar pekerjaan di sana. Dan mereka 
sekarang dalam perjalanan menuju perusahaan. 


"Kak, memangnya apa nama perusahaannya?" tanya Alice 
yang dari kemarin sudah sangat penasaran dengan 
perusahaan itu. 


"Kau akan tahu nanti, sekarang kau bisa turun. Aku sengaja 
menurunkan mu agak jauh dari perusahaan itu, agar tidak 
ada yang curiga pada mu." Alice tidak sadar bahwa mereka 
sudah sampai, tepatnya masih sangat jauh dari perusahaan. 
Jadi dia akan berjalan kaki untuk kesana. 


Steven tidak memberi tahunya, bahwa dia akan 
menurunkannya sangat jauh dari perusahaan. Jika kemarin 
dia bilang, mungkin dirinya tidak akan memakai high heels 
yang tingginya 10 cm. Sudah di pastikan kakinya akan sakit 
akibat dirinya berjalan terlalu lama. 


"Sayang, aku pergi dulu. Semoga kau di terima." Steven 
melambaikan tangannya, sebelum mobilnya melaju 
meninggalkan dirinya sendiri di sini. 


"Dasar, kakak lucnut." Alice menggerutu, kesal dengan 
Steven. Dia harus berjalan kesana, KESANA! Itu lumayan 
jauh dari tempatnya di turunkan. 


Alice berjalan di trotoar, banyak pejalan kaki yang berlalu 
lalang di sini. Mereka semua sibuk dengan barang 
bawaannya, karena mereka adalah pekerja kantoran. Ada 
juga yang sedang bertelepon. Alice lebih memilih tidak 
memperdulikan mereka, dan melanjutkan jalannya dengan 
sesekali menggerutu. Bahkan dia juga menyebutkan 
beberapa hewan untuk Steven. 


"Akhirnya." ucap Alice senang, karena dia sudah sampai di 
perusahaan tempat dia akan bekerja. Tapi dia merasa tidak 
asing dengan nama perusahaan itu, dia seperti 
mengenalnya. 


Albert Geofrey Property Company. 


Alice memandang bangunan tinggi di depannya dengan 
bingung, nama depannya mengingatnya pada Albert. Dia 
mencoba mengingatnya, tetap saja dia tidak pernah 
mendengarnya. 


Alice melupakan bahwa Albert adalah pemilik Albert 
Geofrey Property Company, yang cabang 
perusahaannya bukan hanya di indonesia tetapi di beberapa 
negara. 


"Ah, bodo amat. Emang gue pikirin, mending gue langsung 
masuk aja dari pada diem di sini. Di liatin banyak orang 
kan." Alice berdiri kikuk saat orang-orang menatapnya aneh 
karena berdiri di sana. Dia segera masuk ke dalam 
perusahaan, dan dia menghampiri Receptionist. 


"Excuse me, is there a vacancy here? | want to work here." 


Alice sedikit jijik melihat wanita receptionist itu, meski 
pakaiannya tertutup. Dia menggunakan make up yang 
tebal, pantas saja sangat putih dibandingkan dengan 
tangannya. Dia memberikan senyuman saat melihatnya. 
Senyum palsunya. 


Wanita itu memandang Alice dari atas hingga bawah, 
dengan tatapan menilai. Yang membuat Alice semakin jijik 
padanya."You want to work here, heh. Kebetulan ada 
lowongan di sini, kau bisa langsung ke HRD yang ada di 
sana." dia menunjuk laki-laki yang bersetelan jas hitam 
yang sedang mengobrol dengan salah satu karyawan. 


Alice tersenyum sopan, tidak menunjukan tatapan jijiknya. 
Dia harus bersikap sopan pada mereka, karena dirinya 
adalah karyawan baru disini. 


"Terima kasih." Alice segera berjalan menuju orang yang 
tadi di tunjuk olehnya tadi. 


"Permisi, saya pelamar di sini. Apa saya boleh bekerja di 
sini?" 
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Laki-laki itu melihat ke arah Alice, lalu dia menyuruh 
karyawan itu untuk kembali bekerja. 


"Kau ingin melamar disini?" 


Alice mengangguk melihat laki-laki di depannya,"Ya, aku 
ingin bekerja disini." dia segera memberikan surat 
lamarannya padanya, untuk mengeceknya. 


"Kau bisa memanggilku, Derick. Kau sekarang bekerja disini, 
Karena ada beberapa karyawan yang keluar. Dan juga 
perusahaan membutuhkan karyawan baru, jadi kau bisa 
langsung di terima." Derick telah memeriksa dokumen Alice, 
dan juga membaca biodatanya. Dia sedikit terkejut bahwa 
Alice orang Asia, tapi wajahnya tidak menunjukan orang 
Asia. Alice sangat cantik, dengan kedua bola matanya yang 
berwarna biru, sangat indah. Dia tidak terlihat seperti orang 
Asia biasanya, orang-orang pasti tidak akan mengira bahwa 
Alice dari Indonesia, negara tropis yang bahkan dirinya 
belum pernah ke sana. 


Alice terbengong melihatnya, segampang ini kah dia 
melamar pekerjaan di perusahaan? Tanpa mereka curiga 
padanya. Padahal dia adalah mata-mata suruhan Steven. 
"Terima kasih." 


"Rebecca, sini. Apa kau bisa mengajak Alice mengelilingi 
tempat kerjanya? Dia karyawan baru di sini, dan dia akan 


bekerja yang sama dengan mu." Derick memanggil salah 
satu karyawannya, yang akan bekerja dengan Alice. Dia 
menyuruhnya untuk mengajak Alice berkeliling di tempat 
Kerjanya, untuk mengetahui setiap sudut di perusahaan. 
Lalu meninggalkan mereka berdua. 


Rebecca menatap Alice dengan tatapan yang sulit di 
artikan, "Hallo, senang bertemu dengan mu. Namaku, 
Rebecca kau bisa memanggilku dengan itu." dia tersenyum 
tulus memandang Alice. 


Alice mengira Rebecca orang yang akan membencinya dari 
tatapan matanya, tapi ternyata Rebecca bukan orang yang 
seperti itu. Bahkan dia melihat senyum tulus yang di 
berikan padanya. 


Alice membalas senyumnya,"Namaku, Alice. Senang 
bertemu dengan mu." 


"Aku akan mengajak mu, berkeliling, Alice." Rebecca 
menggandeng tangan Alice untuk mengikutinya berkeliling 
di sini. Selama berkeliling, Alice sudah mengetahui setiap 
sudut di perusahaan ini. Dia juga bertemu dengan karyawan 
lainnya, bahkan mereka juga memperkenalkan namanya 
padanya. Untungnya ini bukan hal yang sulit untuk dia 
lakukan, dia mengira akan sulit untuk beradaptasi di tempat 
kerjanya ternyata tidak. 


"Kau dari mana, Alice?" 
"Oh, aku dari indonesia. Kalau kau, kau orang sini?" 


Rebecca menggeleng,"Tidak, aku blasteran. Indonesia- 
Amerika. Ibu ku dari sini, sedangkan ayah ku indonesia. Aku 
sejak kecil tinggal di sini, kalau liburan aku akan ke 
indonesia menjenguk kakek nenek ku." mereka saat ini 
berada di kantin, untuk menikmati makan siangnya. Karena 


Alice dan Rebecca membutuhkan asupan setelah mereka 
berkeliling. 


Alice meminum jus nya sebelum berbicara,"Sama dengan 
ku, Mamah ku dari indonesia. Dan Papah ku dari sini. Aku 
sejak kecil tinggal di sana, tapi saat aku beranjak dewasa. 
Papah membawa ku kesini, tapi dia sekarang tinggal di Los 
Angeles. Ya, aku tinggal di sini sendiri, aku ingin belajar 
mandiri dan juga mencari uang." sebenarnya ucapannya 
ada yang benar, dan sisanya dia berbohong. Tentu saja dia 
tidak mau memberi tahu kebenarannya, rencana Steven 
akan gagal kalau dia membocorkannya. 


"Kau tinggal dimana?" 


"Hm, ah iya. Aku tinggal di apartement dekat dengan 
kantor, aku tidak mau tinggal di tempat yang jauh dari 
kantor jadinya aku mencari yang dekat saja." Alice sedikit 
ragu saat berbicara, karena dia sendiri masih tidak nyakin 
dengan tempat tinggalnya. Mungkin nanti dia akan 
bertanya pada Steven, dimana letak apartement nya. 


"Apa itu apartement flowers? Aku juga tinggal di sana, 
mungkin kita akan menjadi tetanggaan. Karena hanya 
apartement itu yang dekat dengan kantor." 


Alice hanya mengangguk, karena dia sama sekali tidak tahu 
namanya apalagi letaknya. Untungnya, Rebecca tahu 
tempat itu. Jadinya dia tidak akan susah mencarinya. 


"Alice, apa kau pernah melihat tuan kita?" tanya Rebecca 
pada Alice setelah menyelesaikan makan siangnya. 


Alice mengangkat alisnya,"Tuan kita, maksudmu pemilik 
perusahaan ini?" 


"Ya." 


Alice menggeleng, dia saja baru masuk di sini pagi tadi. 
Bagaimana dia bisa langsung bertemu dengan pemilik 
perusahaan ini."Gak pernah, kan kau tahu aku baru masuk 
tadi pagi," 


"Hm, ngomongnya pake lo, gue aja. Kalau aku, kamu gak 
enak di denger anjer." lanjutnya, yang merasa tidak enak 
jiga berbicara menggunakan aku, kamu. 


Rebecca mengangguk,"Gue juga gak enak dengernya, 
biasanya kalau ngomong di indo pake lo, gue. Tapi karena 
gue tinggal di sini, jadi harus pake bahasa inggris. 
Untungnya ada orang yang sama kek gue di sini." 


Alice menyengir,"Untung ada gue, kalau enggak lo setiap 
hari makan bahasa inggris." 


"Jam makan siang udah abis nih, balik yuk. Sekarang kita 
harus kerja." 


"Oke." 


"Alice, ayo kita pulang bersama." ajak Rebecca yang sudah 
menyelesaikan pekerjaannya, begitupun dengan Alice yang 
baru saja selesai. Sekarang ini adalah jam pulang, ada 
beberapa orang saja yang lembur untuk menyelesaikan 
pekerjaannya di kantor. 


Alice membereska barang-barangnya ke dalam tas, dia 
segera mengikuti Rebecca. Rebecca membawanya ke 
tempat parkiran. 


"Lo bawa mobil?" tanyanya melihat Rebecca yang menuju 
salah satu mobil yang terparkir di sana. 


"Yap, gue selalu bawa mobil." Alice hanya mengangguk saja, 
dia ikut masuk ke dalam mobil Rebecca. Rebecca segera 


menjalankan mobilnya meninggalkan perusahaan. 


"Lo tinggal di lantai berapa?" tanya Rebecca yang sibuk 
menyetir yang sesekali melihat Alice. 


Alice diam, tidak tahu harus menjawab apa. Karena dia tidak 
tahu sama sekali. Dia segera mengirim pesan pada Steven, 
menanyakan tempat tinggalnya. 


Kak! Aku tinggal di mana?! 
Untungnya tak lama Steven membalas pesannya. 
Apartement flower's, lantai 5 no 501. 


Alice bernafas lega, untungnya apartement nya sama 
dengan Rebecca. Jika tidak dia tidak tahu harus bicara apa, 
Karena tadi saat di tanya dia hanya mengangguk saja. 


"Lantai 5, no 501." 


"Wah, kita tetanggaan, gue no 500. Nanti gue sering-sering 
ke tempat elo deh." setelah itu tidak ada percakapan lagi, 
karena mereka berdua sibuk dengan kesibukan masing- 
masing. Yang satu sibuk menyetir dan yang satu sibuk 
dengan dunianya sendiri. Melamun. Hingga tidak menyadari 
bahwa mobilnya sudah berhenti, yang berarti mereka sudah 
sampai. 


"Lo gak turun?" 


Alice tersadar dari lamunannya, dia melihat sekitar ternyata 
mereka memang telah sampai. Dia segera turun dari mobil, 
karena Rebecca sudah turun. 


"Ayo." 


Alice sedikit linglung dengan tempat ini, karena ini tempat 
baru baginya. Yang akan dia tinggali selama misinya. 


"Gue masuk dulu nya." Rebecca menempelkan jarinya, dan 
setelah itu pintunya terbuka. Dia melambaikan tangannya 
sebelum masuk ke dalam. 


Alice diam, tidak tahu bagaimana cara dia masuk ke dalam 
apartement nya. Dia kembali memikirkan cara untuk masuk 
ke dalan. Lalu dia kembali mengingat bahwa tadi Rebecca 
masuk dengan menempelkan jarinya saja. Mungkin 
menggunakan sidik jarinya. Dia dengan ragu menempelkan 
jari jempolnya, tak lama pintunya terbuka setelah dia 
menempelkannya. 


"Untung bisa, kalau enggak bisa gue jadi gembel di luar." 
Alice segera masuk ke dalam dan kembali menutup 
pintunya. 
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"Yah, gak ada makanan." Alice mendesah kecewa saat 
melihat kulkas yang kosong, tidak ada satu pun makanan di 
sana. Dia kesal dengan Steven, kenapa dia membeli barang 
lainnya tapi tidak dengan makanan? Memangnya dia tidak 
perlu makan. Dia juga butuh makan lah, memangnya kalau 
hidup tidak makan. 


Alice menguncir rambutnya asal, lalu mengambil jaket 
Karena cuaca malam hari sangat dingin. Tak lupa membawa 
uang untuk membeli makanan di supermarket terdekat. Dia 
keluar menutup pintu apartement nya, melihat pintu 
sebelah yang tertutup. Dia ingin meminta Rebecca untuk 
mengantarnya, tapi takut jika itu mengganggunya. Dia 
terpaksa keluar malam sendirian. 


Alice berjalan di trotoar, untungnya masih sangat ramai. 
Masih banyak kendaraan dan orang-orang yang lewat. Dia 
sedikit bingung di mana letak supermarket terdekat. Tapi 
untungnya dia melihat supermarket yang tidak terlalu jauh 
dari apartement nya, dia hanya harus menyebrangi jalan. 


Alice menyebrang jalan saat lampu berwarna merah, lalu 
memasuki supermarket. Dia mendorong troli, setiap dia 
mendorongnya dia selalu memasukan makanan yang di 
lihatnya tanpa pikir panjang. Setelah dirasa cukup, karena 
troli nya sudah penuh dengan berbagai makanan yang di 
masukannya. 


Alice menunggu antrian untuk membayar belanjaannya, 
setelah membayarnya dia keluar dari supermarket. 


Saat Alice berjalan untuk kembali ke apartement nya. Dia 
merasa ada yang mengikutinya, saat melihat ke belakang 
ternyata tidak ada orang yang mengikutinya. Tapi dia tahu 
bahwa orang itu mengikutinya. Alice masuk ke dalam gang 
kecil, sengaja untuk melihat siapa pelaku yang 
mengikutinya. 


"Siapa itu? Aku tahu kau yang mengikuti ku." ucap Alice 
melihat ke arah belakang. 


Lalu Alice melihat dua sosok laki-laki yang seperti sedang 
mabuk, dia berpikir apakah mereka selalu mabuk dan 
mencari seorang wanita untuk menghiburnya. Sepertinya 
memang benar. 


"Nona, kau sedang sendirian? Biar kami temani." ucap salah 
satu di antara mereka, dia memiliki penampilan yang acak- 
acakan dengan rambut gondrongnya dan kumis yang tebal. 
Seperti tidak pernah merawatnya. Mereka berumur sekitar 
empat puluh sampai lima puluh. 


Alice meliriknya tidak suka dengan ucapannya,"Tidak usah, 
aku tidak mau di temani oleh orang tua seperti kalian ini." 
siapa juga yang mau di temani mereka, jangan harap. Dia 
tidak suka dengan mereka yang sedang mabuk dan 
berkeliaran di jalan. 


"Kami memang sudah tua, tapi jiwa kami masih muda. Kau 
boleh mencobanya." ucap satunya lagi yang berpenampilan 
yang sama acak-acakan, tetapi dia tidak memiliki sehelai 
rambut pun. Atau bisa di bilang botak. 


Alice sedikit jijik melihat mereka, apalagi mendengar 
ucapan itu yang membuatnya ingin membunuh mereka. Dia 


boleh mencobanya? Dia tentu saja tidak mau mencobanya 
dengan orang tua seperti itu! Dia saja belum pernah 
mencobanya. 


"Tidak! Aku tidak mau." Alice ingin keluar dari gang yang 
dia masuki tadi, tetapi kedua orang tua itu menghalangi 
jalannya. Dia tidak ada pilihan lain untuk membunuh 
mereka berdua yang telah menggangggunya. 


"Nona, ayo bermain bersama kita. Itu akan sangat 
menyenangkan." orang itu ingin meraih tangan Alice, tetapi 
Alice menjauhkan tangannya dari jangkauannya. 


"Lo aja sana main sendiri! Gue mah gak mau." 


Mereka berdua sedikit bingung dengan ucapan Alice yang 
tidak di mengerti mereka. Tetapi mereka tetap ingin 
membawa Alice ikut bersamanya. Orang tua botak itu 
menarik tangan Alice yang membawa kantong belanjaannya 
sehingga jatuh ke tanah dengan makanannya yang 
berserakan. 


Alice geram, dia menghempaskan tangannya darinya."Lo 
apaan sih?! Udah tua gak inget umur, masuk neraka 
mampus lo!" dia sengaja menggunakan bahasa indonesia, 
agar mereka tidak mengerti ucapannya. 


Alice melihat belanjaannya yang berserakan di tanah, dia 
dengan kesal menendang perut yang tadi telah 
menjatuhkan kantong belanjaannya. Hingga membuatnya 
tersungkur, sedangkan yang satunya lagi hanya melihat 
temannya yang tersungkur akibat tendangannya. 


"Kita cuman ngajak doang, kenapa kamu malah mukul 
teman saya." orang tua berambut gondrong itu membantu 
temannya yang tersungkur akibat tendangannya. 


"Kalian duluan yang mengganggu saya, dan juga teman 
anda yang memaksa saya. Dia juga jatohin belanjaan saya." 
Alice menunjuk barang belanjaannya yang berserakan di 
tanah. 


"Kamu yang duluannya." orang tua botak itu mengeluarkan 
pisau di belakang tubuhnya, dan menunjukan pada Alice. 


Alice sedikit terkejut bahwa mereka membawa senjata, 
sedangkan dirinya hanya membawa barang belanjaan. 
Sungguh tidak adil bukan. Karena dia harus melawan yang 
membawa senjata. Tapi tidak apa, Karena baginya pisau 
hanya hal kecil saja. Tidak ada apa-apanya dengan pistol. 
Karena dirinya sedang menjalankan misi di sini, jadinya dia 
tidak membawa pistol. Jika dia membawanya mungkin 
mereka sudah mati di tangannya, tidak perlu membuang 
waktu untuk membunuh mereka. 


Saat orang tua itu ingin menusuknya dengan pisau, Alice 
dengan mudah menendang tangan yang memegang pisau 
sehingga pisau itu jatuh dari tangannya. Yang berkepala 
botak segera mengambil pisaunya dan maju untuk 
menusuknya kembali, tapi Alice menghalangi tusukan pisau 
itu dengan temannya yang menjadi tameng baginya. 
Sehingga yang terkena tusukan pisau bukanlah dirinya 
tetapi temannya sendiri. Yang menusuknya terkejut, karena 
yang dia tusuk bukanlah Alice tetapi temannya sendiri. 


Alice berjalan mundur menjauhi orang tua gondrong yang 
tertusuk pisau, dia jatuh ke tanah akibat tusukan yang 
mengenai jantungnya. Dia tidak memperdulikan itu, dan 
segera membereskan barang belanjaannya yang jatuh. 
Selesai membereskannya, dia melihat orang tua botak yang 
menangis akibat salah tusukannya. Salah sendiri yang ingin 
menusuk Alice, kan temannya sendiri yang kena. 


Alice mendekati mereka, dia mengambil tangan yang sudah 
tidak bergerak. Lalu mengambil pisau yang sudah menusuk 
jantungnya dengan tangannya. Dia segera menusuk orang 
tua botak itu, tepat mengenai jantungnya. Sehingga tak 
lama dia pun ikut menyusul temannya ke neraka. 


Alice sengaja menggunakan tangan orang tua gondrong itu 
untuk menusuk yang satunya, agar saat di ketahui oleh 
polisi sidik jarinya tidak di temukan di kedua mayat itu. 
Sehingga Alice tidak perlu berurusan dengan hukum. Dia 
terlalu malas berurusan dengan hukum. Karena saat ini dia 
sedang menjalankan misi dari Steven. 


"Mampus kan, salah sendiri ngeyel sih. Siapa pun yang 
ganggu ketenangan gue, mereka akan mati saat itu juga." 
Alice tertawa melihat kedua orang tua itu yang sudah tak 
bernyawa. Dia dengan santai keluar dari gang, untungnya 
tidak ada orang yang lewat, jika ada mungkin besok dia 
akan ikut tertangkap polisi. 


Alice kembali ke apartement nya, saat ingin membuka 
pintunya. Dia mendengan Rebecca yang memanggilnya, dia 
menoleh melihat Rebecca yang menggunakan piyama 
tidurnya. 


"Kenapa?" 


"Lo habis dari mana? Banyak amat yang di beli, buat 
persediaannya?" tanyanya. 


"Abis dari supermarket, gue beli banyak buat nanti. Soalnya 
gue males bulak-balik ke supermarketnya. Lo mau kemana?" 
Alice bertanya pada Rebecca, dia melihat Rebecca yang siap 
untuk tidur karena pakaian piyama tidurnya. Tetapi dia saat 
ini ada di luar dengan tangan yang membawa kantong 
plastik. 


"Oh, gue mau buang sampah. Gue duluan yah, bye." 
Rebecca menunjukan kanting plastik yang di bawanya, lalu 
meninggalkan Alice. Dia akan membuang sampah keluar. 
Alice segera menempelkan jari jempolnya, setelah pintu 
terbuka dia segera masuk ke dalam apartemennya. 
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"Nih, kau harus selesai saat jam makan siang." Caitly 
menaruh tumpukan berkas di atas meja kerja Alice, entah 
Kenapa dia seperti selalu ingin membuat Alice susah. 
Padahal dia baru bertemu dengannya kemarin, tapi sudah 
memberinya tanda permusuhan. Alice baru saja sampai, 
sudah di suruh olehnya, memang dirinya yang karyawan 
baru. Jadinya mereka selalu menganggap dirinya senior, dan 
menganggap Alice masih junior. Memangnya kenapa kalau 
dirinya junior, toh mereka sama-sama bekerja untuk 
perusahaan. 


"Ini, aku yang harus mengerjakannya?" Alice melihat 
tumpukan berkas di mejanya, kesal. Dengan kelakuan Caitly 
yang seenaknya menyuruhnya, memangnya dia siapanya. 


"Ya, kau yang harus mengerjakannya sendiri." setelah 
mengatakan itu dia melenggang pergi dari hadapannya. 


Alice ingin sekali merobek mulutnya dan mencakar 
mukanya. Hingga wajahnya penuh dengan luka cakarannya. 
Tapi dia sekarang tidak berani untuk melakukannya, itu 
akan membuatnya semakin bertambah susah. Sekarang saja 
sudah susah apalagi di tambah dia melakukan itu. 


Alice melihat tumpukan berkas itu, dan menyemangati 
dirinya untuk segera menyelesaikan pekerjaannya. 


"Mau gue bantu?" tanya Rebecca yang sudah berada di 
samping Alice, dia melihat tumpukan berkas itu. 


Alice menggeleng,"Gak usah, gue bisa sendiri kok." dia 
menolaknya karena dia masih bisa mengerjakannya sendiri 
tanpa bantuan dari Rebecca. 


"Yaudah gue balik, nanti gue tunggu pas makan siang." 
Alice hanya berdehem, dia sedang fokus untuk 
mengerjakannya. 


12:30 


Alice merenggangkan tangannya yang pegal karena 
mengerjakan tumpukan berkas. Dia menguap menutup 
mulutnya dengan tangannya, matanya sedikit berair karena 
rasa kantuknya. Dia tersenyum melihat tumpukan berkas 
yang sudah di kerjakannya, dan dia sekarang bisa makan 
siang di kantin dengan Rebecca. 


"Selesai, juga." 


"Mana berkasnya? Kau sudah menyelesaikannya bukan." 
ucap Caitly yang sudah datang, meminta tumpukan berkas 
yang sudah di kerjakan oleh Alice. Dia segera 
mengambilnya tanpa mengucapkan terima kasih pada Alice. 


Alice mendengus melihatnya, memang Caitly tidak tahu 
malu. Meminta bantuannya tanpa mengucapkan terima 
kasih padanya. Dia tidak mempermasalahkannya, karena 
saat ini dia ingin makan bersama Rebecca. Dia melihat 
sekeliling, tidak menemukan keberadaan Rebecca. Apa dia 
meninggalkannya karena terlalu lama? 


"Alice, apa kau bisa menggantikan ku? Aku akan ke luar 
sebentar untuk suatu masalah, apa kau mau menggantikan 
ku menemui Tuan Geofrey?" seseorang laki-laki datang 
menghampiri Alice yang akan pergi ke kantin untuk makan 
siang. Dia salah satu karyawan di sini, namanya Tris. Dia 


bersikap baik pada Alice, jadi tentu saja Alice tidak bisa 
menolaknya. 


Alice melihat Tris yang memasang raut yang sangat pucat. 
Apa masalahnya sangat serius? Sehingga membuatnya 
cemas. Dia mengangguk, lalu Tris memberikan dokumen 
yang tadi di bawanya. Setelah mengucapkan terima kasih, 
Tris terburu-buru keluar dari perusahaan. 


"Dia kenapa?" Alice menatap dokumen yang tadi di berikan 
olehnya, apa dia harus memberikan ini pada Tuan Geofrey? 
Dia saja tidak tahu orang nya seperti apa, karena selama dia 
bekerja di sini dia tidak pernah bertemu. 


Alice segera menuju ruangannya, dia sudah tahu seluruh 
ruangan yang ada di perusahaannya. Mana yang boleh di 
masuki, dan mana yang tidak boleh. Karena dari lantai 20 ke 
atas, tidak boleh di masuki oleh karyawan biasa. 


Alice melihat di pintu ruangan itu, tidak ada yang 
menjaganya. Lalu tanpa membuang waktu dia segera 
mengetok pintunya, meminta izin untuk masuk ke dalam. 


"Masuk." Alice sedikit merinding mendengar suara dingin 
yang berasal dari dalam. Dia harus bertemu dengan pemilik 
perusahaan ini, karena ini memang tujuannya datang ke 
sini. Dan dia harus menemukan rahasia dari perusahaan ini, 
untuk menjatuhkannya. 


Alice segera membuka pintunya, saat dia telah 
membukanya tiba-tiba vas bunga terlempar ke arahnya. Dia 
sangat terkejut sehingga menjatuhkan dokumen yang di 
pegangnya. Dan melihat pecahan vas bunga yang dekat 
dengan kakinya. Untungnya tidak mengenai dirinya, jika 
tidak mungkin dia akan terluka. 


Albert terkejut melihat orang yang dia lempar dengan vas 
bunga bukan Tris, karyawannya. Lebih tepatnya penghianat, 
di perusahaannya. Dia menatap tidak percaya pada Alice 
yang masih terkejut karena ulahnya. Selama ini dia 
mencarinya, tetapi kini dia berada di sini, di depannya. 
Dengan keadaan baik-baik saja. 


"Alice." suara itu membuat Alice membeku, suara yang 
sangat di kenalnya beberapa hari ini. Dia juga tidak 
berpamitan padanya, saat pergi. Dan semenjak dia datang 
Ke sini, dia tidak pernah berhubungan lagi dengannya atau 
sekedar menghubunginya. 


Alice melihat orang yang telah memanggil namanya, dan 
benar dia adalah Albert. Entah kenapa dia sangat menyesal 
pernah bertemu dengannya, karena Albert adalah musuh 
Steven dan musuh perusahaannya. Dia ada di sini juga 
untuk menjalankan misinya, tetapi tidak tahu apakah dia 
bisa melanjutkannya atau tidak. 


Albert memeluk Alice dengan sangat erat, dia merasakan 
tubuh Alice yang membeku dan menatapnya kosong. Alice 
tidak membalas pelukannya. 


"Kau kemana saja, aku mencari mu." 


Alice diam, tidak membalas pelukannya. Dia tidak tahu 
harus berkata apa padanya, dia tidak mungkin memberi 
tahu padanya bahwa dia adalah adik dari Steven. Dan dia 
sedang menyusup di perusahaannya, untuk mencari rahasia 
di perusahaannya. Dia tidak pernah berpikir bahwa Albert 
juga memiliki perusahaan di berbagai negara. Dia tidak 
menyadarinya itu sedari awal. 


Kalau begini apakah Alice akan melanjutkannya, atau 
menolak misi dari Steven. Dan kabur kembali ke indonesia, 
dan menjalankan kehidupannya yang biasa saja. Tanpa ada 


kematian. Tapi dia tidak bisa berhenti di sini, Karena Steven 
akan marah padanya. Bahkan mungkin tidak akan 
membiarkannya kembali ke indonesia. 


Albert melepaskan pelukannya pada Alice, dia menatap 
khawatir padanya."Apa kau terkejut karena ulahku tadi? Aku 
minta maaf padamu, aku kira dia penghianat itu. Tanpa 
melihat siapa yang datang, aku minta maaf." ucapnya tulus. 


"Penghianat?" 


Albert  mengangguk,"Dia membuat kerugian pada 
perusahaan, dan dia juga penyusup di sini. Mungkin dia 
mata-mata yang di kirim oleh musuh ku." 


Deg 


Alice terdiam mendengarnya, dia juga salah satu orang 
yang di kirim musuhnya itu, Steven. Dia juga yang akan 
membuat kerugian seperti yang Tris lakukan. 


"Alice, kenapa kau ada di sini?" 


Alice melihat Albert yang ada di depannya, menatapnya 
lembut. Dia memasang senyum tulusnya. Dia sedikit sakit, 
melihat mata lembut itu yang menatapnya. Albert 
seharusnya tidak pernah bertemu dengannya, karena suatu 
saat dia akan menghianatinya. Suatu saat, entah kapan hari 
itu terjadi. 


"Aku ke sini, karena mencari Eva. Ada seseorang yang 
menelpon ku, dia bilang dia yang membawa Eva kesini. Tapi 
setelah aku ke sini, aku tidak melihatnya. Selama ini aku 
terus mencarinya, hingga uang ku mulai berkurang. Jadinya 
aku bekerja di sini untuk menambah uang ku, agar aku bisa 
kembali pulang dan mencari Eva di sana." 


"Apa kau karyawan baru itu?" 


"Ya, mungkin. Mungkin tidak hanya aku saja karyawan baru 
di sini." ucap Alice sedikit ragu, dia mengetahui bahwa ada 
beberapa orang lagi yang menjadi karyawan baru, bukan 
hanya dirinya saja. 
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Saat ini Alice masih berada di ruangan Albert, berduaan di 
sana. Albert duduk di kursi kebesarannya, dan menatap 
layar komputer dengan serius. Sedangkan Alice sedang 
memakan makan siangnya di sofa, tadi Albert menyuruh 
Carsten untuk membawakan makanan untuknya. 


Alice sibuk dengan makanannya, karena memang dia 
sangat lapar sekali. Jadi dia tidak memperdulikan apa yang 
di lakukan Albert. 


"Apa masih kurang? Mau ku belikan lagi?" 


"Tidak usah, aku sudah kenyang." Alice tentu menolak 
Albert yang ingin membelikan makanan lagi, dia tidak mau 
makan terlalu banyak. Itu akan membuatnya semakin 
gendut, meskipun dia makan sebanyak apapun tubuhnya 
tidak akan pernah gemuk. 


Alice membereskan tempat makanannya yang sudah 
kosong, lalu berdiri dari duduknya."Aku mau kembali 
bekerja, tidak mau berlama-lama di sini. Orang lain akan 
curiga padaku." 


Albert menatap tajam Alice,"Siapa yang curiga padamu?" 


"Er, tidak tahu. Sudahlah, aku mau kembali bekerja. Oh, iya. 
Kau tidak boleh datang padaku, karena aku tidak mau di 
curigai oleh karyawan lainnya." Alice mengingatkan Albert 
untuk tidak mencarinya, karena itu akan membuat heboh di 


perusahaan. Tuan Geofrey yang mencari karyawannya, itu 
yang akan menjadi gosip di perusahaan. 


"Bagaimana kalau aku tidak bisa menahannya untuk 
mencarimu?" 


Alice menata tajam,"Awas saja, kalau kau berani." dia 
berjalan keluar dan membanting pintunya sebagai 
peringatan pada Albert jika berpikir untuk memcarinya. 


"Lo dari mana?" 


Alice terkejut saat pintu /ift terbuka, dia di kagetkan oleh 
Rebecca yang memandangnya. Dia keluar dari /ift, dan 
mereka berdua berjalan untuk kembali ke tempat kerja. 


"Gue habis dari atas." 
"Ketemu Tuan Geofrey?" Alice hanya mengangguk saja. 


"Ngapain?" kepo Rebecca pada Alice, karena dia sangat 
penasaran padanya. 


"Tadi Tris nitip dokumen sama gue, suruh nganterin ke atas. 
Lo tau gak? Ternyata Tris penyusup, makannya pas gue 
masuk dia marah-marah. Dia kira yang masuk Tris, bukan 
gue." Alice sedikit menceritakan kejadian yang di alaminya 
tadi. Dia sebenarnya merasa tersindir dengan ucapannya 
sendiri. Penyusup. 


Rebecca terkejut,"Serius lo, padahal dia baik loh. Masa bisa 
sih, dia penyusup." dia sedikit tidak percaya, karena 
menurutnya Tris adalah orang yang baik padanya dan juga 
Alice. 


Alice hanya mengangguk, dia juga sedikit tidak percaya. 
Sifat tidak memungkinkan dia memang orang baik. Jadi dia 


akan selalu mengingat itu. 


Alice terdiam cukup lama, berpikir apakah Tris salah satu 
anak buah Steven yang ada di sini. Jika memang benar, 
berarti di sini masih ada beberapa anak buah Steven yang 
ada di sini. Mungkin mereka masih tidak mengetahui bahwa 
di sini masih ada beberapa penyusup dan juga dirinya di 
perusahaan. 


"Woy!" panggil Rebecca yang melihat Alice terdiam cukup 
lama dan tidak mendengar ucapannya. 


Alice terkejut,"Ngagetin mulu, lo." melirik Rebecca yang 
hanya cengengesan. 


"Lo, sih. Gak dengerin ucapan gue, gue capek ngomong." 


"Emang, lo ngomong apa?" tanya Alice yang penasaran apa 
yang tadi Rebecca bicarakan padanya. 


"Lo tau gak? Deket apartement, gak terlalu jauh lah. Ada 
pembunuhan, dua orang bapak-bapak. Mereka meninggal 
pas mabuk lagi, itu loh deket gang supermarket." 


"Iya, itu yang bunuh gue kemarin." 


Alice ingin sekali berkata itu, tapi dia tidak mungkin kan 
berbicara bahwa dirinya yang menjadi pembunuh mereka. 
Bisa-bisa Rebecca yang akan melaporkan ke polisi, bahwa si 
pembunuhnya adalah dirinya. 


"Kasian, udah tua mabuk-mabukan. Masuk neraka, pas lagi 
mabuk lagi. Gak enak kan jadinya." 


Rebecca tertawa dengan ucapan Alice yang menurutnya 
lucu. Bukannya merasa kasihan, dia malah seperti 
menyalahkan mereka. 


Alice saat ini berada di apartement nya. Dia tidak tahu apa 
yang akan dilakukan selanjutnya, tidak mungkin dia akan 
menyerah karena musuhnya adalah Albert. Bagaimana pun 
Albert adalah musuh dari keluarganya, jika dia tidak 
melanjutkannya lagi maka perusahaan keluarganya yang 
menjadi korban. Jika dia melanjutkannya, maka Albert akan 
membenci dirinya. 


"Kalau dari awal gue gak ketemu sama dia, gue gak bakal 
segan buat ngehancurin perusahaannya. Tapi masalahnya, 
dia udah kenal gue. Meskipun sekarang gue enggak ada 
rasa sama dia, suatu saat pasti gue bakal jatuh cinta sama 
dia." Alice mengacak rambutnya, bimbang akan 
keputusannya. Dia hanya memiliki dua pilihan. Jika dia 
memilih Steven, maka dia harus menghancurkan Albert. 
Tapi kalau dia memilih Albert dia akan kehilangan 
keluarganya. 


Alice lebih memilih pilihan yang ke satu, karena dia dan 
Albert hanya saling mengenal saja. Tidak apa jika dirinya 
menghancurkan Albert. Yang penting keluarganya yang 
tidak hancur. Dia juga masih tidak tahu tentang Albert. Yang 
dia tahu bahwa Albert akan menjadi musuhnya juga. 


"Gue harus tahu, rahasia apa yang Albert miliki di 
perusahaannya." 


Ting 


Alice terdiam setelah mendengar suara bell di pintunya, apa 
Rebecca telah selesai dengan acara kencannya sehingga 
datang untuk menemuinya. Dia melirik jam dinding, tapi ini 
belum terlalu malam. Karena biasanya kencan akan selesai 
setelah jam menunjukan waktu malam. Apa secepat ini? 


Alice memilih untuk membuka pintunya, tapi setelah dia 
membukanya tidak ada Rebecca tetapi Albert! Kenapa 


Albert datang ke apartement nya. 


"Aku kira, tidak ada orang di dalam." ucap Albert dan 
melenggang masuk ke dalam, Alice hanya diam melihat 
Albert yang masuk ke dalam seenaknya. 


Albert meletakan kantong plastik yang di bawanya ke atas 
meja, dia melepaskan jasnya dan menaruhnya di punggung 
sofa. Tangannya bergerak membuka dasinya dengan paksa. 
Gerakan itu membuat Alice terpesona, dia melihat Albert 
yang terlihat sangat sexy. 


"Kau! Kenapa datang seenaknya, aku juga tidak memberi 
tahumu bahwa aku tinggal di sini." Alice duduk di samping 
Albert, dia melihat kantong plastik yang di bawa olehnya. Di 
dalamnya berisi makanan. 


"Aku bisa mengetahui semuanya, Alice. Jadi kau juga tidak 
bisa berbohong padaku." entah kenapa ucapan Albert 
membuat jantung Alice berdetak lebih kencang. Dia takut 
Albert mengetahui semuanya, dan juga rencananya. Tidak 
mungkin kan Albert tidak mengetahui apa-apa darinya, 
yang dari dirinya hilang lalu tiba-tiba ada di sini bahkan 
bekerja di perusahaannya. Menurutnya Albert bukan lah 
orang bodoh, yang tidak mencari tahu tentangnya. Dia 
yakin bahwa Albert selalu mencari tahu tentangnya, 
sayangnya tidak banyak informasi darinya. Dan itu akan 
membuat Albert semakin curiga padanya. 


Alice menunduk memainkan jarinya, di sangat cemas jika 
Albert sudah mengetahui semua tentangnya. Dia juga 
berpikir jika Albert akan membuatnya menderita, karena 
dirinya termasuk keluarga Alison. Memikirkannya saja 
membuat Alice semakin takut. Takut Albert akan 
membencinya, atau tidak percaya lagi padanya. 


Alice juga bertekad untuk tidak memiliki rasa padanya, 
Karena kalau dirinya memiliki rasa padanya semuanya akan 
percuma. Karena Albert tidak akan percaya bahwa dirinya 
mencintainya. Setelah dia menghancurkannya. 
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Alice, kau harus tetap melanjutkannya. Aku tahu, kau tidak 
memiliki rasa padanya. 


Alice hanya diam melihat pesan yang di kirimkan oleh 
Steven. Steven sudah tahu mengenai dirinya dan Albert, 
jelas bahwa Steven mengirim anak buahnya untuk 
mematainya selama dia berada di indonesia. Dan juga 
memang dia tidak memiliki rasa padanya, jadi dia akan 
tetap melanjutkannya. 


Dia menaruh ponselnya ke dalam tasnya. Hari ini adalah 
hari libur, dan Rebecca mengajaknya untuk mengelilingi 
New York. Karena dirinya belum pernah jalan-jalan keluar 
setelah datang ke sini. Dan juga ada alasan lain, yaitu dia 
ingin menghindari Albert. Karena mungkin saja Albert akan 
datang ke apartement nya seperti kemarin. 


"Mau kemana emang?" tanya Alice setelah keluar dari pintu, 
dan melihat Rebecca yang sudah siap. 


"Kemana aja, asal jalan-jalan. Pacar gue lagi kerja, jadi gue 
ajak lo jalan aja." 


Alice mendengus, "Jadi gue di jadiin pelarian lo, gitu?" 


"Udah, ikut gue aja."Rebecca menggandeng tangan Alice 
untuk ikut dengannya. Mereka mengendarai mobil Rebecca, 
karena Alice tidak punya mobil di sini. Lebih tepatnya tidak 


mau menggunakan mobilnya. Selama di indonesia juga, dia 
selalu ikut bersama Eva di mobilnya dan sekarang Rebecca. 


"Sudah sampai." ucap Rebecca keluar dari mobilnya yang 
diikuti Alice. 


Alice memandang bangunan di depannya dengan tatapan 
bingung,"Kita mau belanja? Tapi gue lagi gak mau belanja." 


Rebecca menarik tangan Alice untuk mengikutinya,"Kita 
bukan mau belanja, tapi double date. Gue sama pacar que, 
sedangkan elo sama temen pacar gue. Sekalian gue mau 
deketin elo sama dia. Kasian dia jomblo, elo kan juga jomblo. 
Jadi sama-sama jomblo, jadian aja." 


"Gue gak mau pacaran." 
"Iya, kenalan dulu aja. Siapa tahu suka kan." 


Alice pasrah saat Rebecca menarik tangannya, 
membawanya ke sebuah Restorant korea di dalam pusat 
perbelanjaan. Dia kira Rebecca hanya mengajaknya jalan- 
jalan saja, taunya malah ingin berkencan dengan pacarnya. 
Dan dirinya juga terlibat dalam kencan ini. 


Rebecca membawanya ke salah satu meja yang berisi empat 
kursi, yang dua sudah terisi oleh dua laki-laki. Dan duanya 
mungkin untuk mereka berdua. Dia juga menyuruh Alice 
untuk duduk bersama mereka, karena Alice hanya diam saja 
tanpa mau duduk jadi dia memaksanya untuk duduk. 


"Alice, ini Eden pacar gue. Dan di sampingnya Kristan, yang 
tadi gue omongin." Rebecca mengenalkan mereka pada 
Alice. 


"Hallo, Alice." Alice tersenyum kaku pada mereka berdua, 
dia memiliki wajah bule dan dia baru pertama kali melihat 


pacar Rebecca setelah lama kenal dengannya. Dia juga 
melihat laki-laki yang bernama Kristan, dia memiliki wajah 
Asia. Mungkin dia dari Asia. 


"Senang bertemu dengan mu, Alice." ucap Kristan yang 
sedari tadi melihat Alice, dia merasa tertarik dengannya. 


Alice merasa risih dengan tatapan aneh Kristan padanya, 
dia tidak suka dengan tatapan seperti itu. Jadi dia 
memasukan nama Kristan pada daftar orang yang tidak dia 
sukai. 


Rebecca membuka suara,"Kalian ingin pesan apa?" dia 
melihat daftar menunya. 


"Apa saja." jawab Alice dengan malas, karena dia sudah 
sangat malas. Dengan tatapan Kristan yang selalu tertuju 
padanya, membuatnya malas untuk sekedar berbicara. 


"Oke, biar sama saja makanannya." Rebecca memilih 
menunya, dan di tulis oleh pelayan yang ada di 
sampingnya. Menulis makanan yang di pesannya. Setelah 
selesai, pelayan itu pergi untuk membuatkan pesanannya. 


Suasana hening, tidak ada yang ingin berbicara. Karena 
mereka semua sibuk dengan urusannya masing-masing. 
Seperti mereka enggan untuk berbicara. Alice juga tidak 
mau memulai percakapan, dia tidak suka basa-basi dengan 
orang yang baru di kenalnya. Dia memilih memainkan 
ponselnya, menunggu pesanan mereka datang. 


"Setelah makan, bagaimana kalau kita jalan-jalan. 
Berbelanja mungkin. Kita akan berpisah nanti." 


Alice tentu tahu kata 'berpisah nanti' yang artinya mereka 
akan berjalan berdua-dua. Tentu saja Rebecca akan bersama 


Eden, sedangkan dia akan bersama Kristan. Rebecca 
memang sudah niat, untuk menjodohkan dirinya 
dengannya. Dia menyesal kenapa harus ikut dengannya, 
seharusnya dia sekarang bersama Albert di apartement nya. 


"Ini pesanannya, selamat menikmati." pelayan itu datang 
dengan beberapa makanan, dan menaruhnya di atas meja 
mereka. Pelayan itu pun pergi setelah mengantarkan 
makanannya. 


Mereka segera memakan makanannya, tanpa ada seorang 
pun yang berbicara. Karena sibuk dengan makanannya. 
Setelah menghabiskannya, mereka berjalan-jalan. Seperti 
yang sudah di bicarakan tadi oleh Rebecca. 


"Sampai jumpa Alice, kita ketemu lagi di sini. Oke?" Rebecca 
menarik tangan Eden untuk ikut bersamanya meninggalkan 
Alice dan Kristan. 


Alice berdehem, melihat mereka berdua sudah sangat jauh 
darinya. Dia sama sekali tidak berniat untuk bergerak, dari 
tempatnya berdiri. Malas. Karena ada Kristan di sampingnya, 
dia malas untuk mengajaknya berbicara duluan. Karena dia 
tidak terlalu banyak berbicara dengannya. 


"Alice, mau jalan-jalan?" tanya Kristan yang melihat Alice 
hanya diam saja. 


Alice melihat Kristan, mengangguk. Lagi pula dia ke sini 
untuk jalan-jalan, karena ini hari libur. Jadi kali ini saja dia 
akan menghabiskan waktu liburnya bersama orang asing. 


"Kemana?" Alice dan Kristan sudah sangat lama berjalan, 
tetapi Alice sama sekali tidak masuk ke salah satu toko yang 
dia lewati. Dia juga tidak berniat untuk berbelanja, tidak ada 
barang yang menarik baginya. Semua yang dia lihat, sudah 
dia miliki. Jadi dia tidak mau menambahnya lagi. 


"Kita hanya berkeliling saja, apa kau tidak mau berbelanja?" 


"Tidak ada yang menarik, Kristan. Aku bosan melihatnya, 
kita makan di sana saja." Alice tidak menyadari bahwa 
dirinya menarik tangan Kristan membawanya ke sebuah 
restorant. Dirinya tidak tahu kenapa ingin makan lagi, 
mungkin karena dirinya tadi hanya berjalan-jalan saja. 
Membuatnya kembali lapar, dia ingin makan lagi. 


Alice menarik Kristan masuk ke sebuah restorant, matanya 
melihat ke penjuru untuk mencari tempat yang kosong. 
Tetapi matanya melihat orang yang tidak asing baginya. Dia 
Albert! 


Dan Albert juga melihatnya, tatapannya melihat tangan 
Alice yang menggenggam tangan Kristan. Membuatnya 
otomatis melepas genggaman tangannya. 


"Albert." Alice menggumam memanggil nama Albert. 


Albert juga terkejut melihat Alice yang ada di sini, apalagi 
melihat Alice yang menggenggam tangan laki-laki lain 
selain dirinya. Membuatnya menjadi geram saat melihatnya. 
Tadi dia sempat datang ke apartement Alice, untuk 
mengajaknya jalan-jalan tetapi di sana tidak ada Alice. Dan 
ternyata dia ada di sini sedang berkencan dengan laki-laki 
lain di Mall. 


Albert berdiri dari duduknya, dengan marah berjalan 
menuju Alice yang terdiam melihatnya."Apa yang kau 
lakukan di sini?," 


"Berkencan dengan laki-laki lain, heh." lanjutnya menatap 
tajam Alice. 


Alice terdiam, dia seperti ketahuan selingkuh dari suaminya. 
Tapi mereka berdua tidak ada hubungan seperti itu. Dia 


sedikit kesal dengan kelakuan Albert, memangnya kenapa? 
Dia hanya berjalan-jalan saja dengan Kristan saja. Tidak 
lebih. Apa masalahnya? 
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"Memangnya kenapa? Itu tidak ada hubungannya dengan 
mu." Alice mengangkat dagunya tinggi, menantangnya. 
Lagi pula dia tidak suka dengan sikap Albert yang 
seenaknya. 


Albert terlalu mengekangnya, seakan dirinya adalah 
miliknya! Tapi dia bukan miliknya! Dia dan Albert tidak 
memiliki hubungan yang spesial. Jadi Albert tidak memiliki 
hak untuk mengurusi hidupnya. 


"Alice, siapa dia?" tanya Kristan yang sedari melihat Alice 
dan Albert, dia tentu saja tahu siapa Albert. Tapi di 
pikirannya adalah kenapa Alice mengenal orang yang 
berpengaruh itu. 


Alice menatap Kristan yang ada di sampingnya, lalu 
menatap Albert tajam."Bukan siapa, aku hanya bekerja di 
perusahaannya dan dia adalah atasan ku." 


"Ikut aku!" Albert dengan marah menarik paksa tangan 
Alice yang memegang tangan Kristan, melepasnya dengan 
paksa. Dia berjalan dengan cepat, sehingga Alice susah 
untuk menyeimbangi langkah kakinya, beberapa kali dia 
hampir terjatuh. 


Alice kesal, dia mencoba melepaskan genggaman tangan 
Albert. Tetapi usahanya sia-sia, karena Albert semakin 
mengencangkan genggaman tangannya. Membuatnya 


merasakan sakit di pergelangan tangannya, rasanya Albert 
seperti ingin mematahkan tangannya. 


"Albert! Lepaskan, tangan ku sakit. Kau memegangnya 
terlalu kencang." Alice merasakan sakit di pergelangan 
tangannya, dan dia merasa malu karena mereka menjadi 
pusat perhatian di Mall. Banyak orang yang memandangnya 
penasaran, mungkin mereka penasaran apa yang terjadi? 
Atau siapa wanita yang di tarik oleh Tuan Geofrey. 


Alice tidak memikirkan banyak orang yang memandangnya, 
dia hanya memikirkan bagaimana Albert melepaskan 
tangannya. Tangannya terasa sangat sakit, mungkin akan 
meninggalkan bekas kemerahan atau memar. 


Setelah sampai di tempat parkir, Albert memaksa Alice 
untuk masuk ke dalam mobilnya. Lalu menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan penuh, dia sangat marah dan 
ingin melampiaskan kemarahannya dengan mengendarai 
mobilnya dengan cepat. 


Alice takut melihat kemarahan Albert yang baru pertama 
kali dilihatnya selama dia mengenalnya. Dia mengusap 
pergelangan tangannya yang memerah, terlihat jelas di kulit 
putihnya. Dia memilih diam, tidak mau membuat Albert 
semakin marah. Bisa-bisa mereka akan mengalami 
kecelakaan. 


Alice memikirkan Kristan yang di tinggal olehnya, begitupun 
dengan Rebecca dan Eden. Karena acara jalan-jalan mereka 
batal. Seharusnya hari ini dia menghabiskan waktu dengan 
berjalan-jalan di Mall. Tapi itu semua batal, hanya karena 
Albert. 


Alice terkejut mendengar suara pintu mobil yang di tutup 
dengan sangat kencang, hingga menimbulkan suara. Dia 
melihat sekitar, ternyata mereka sudah sampai di 


apartement nya. Dia tidak menyadarinya bahwa mereka 
sudah sampai, mungkin karena dirinya memikirkan mereka 
sehingga tidak sadar bahwa mereka telah sampai. 


Alice mengikuti langkah Albert,"Kenapa kau membawaku 
pulang? Aku hanya ingin jalan-jalan saja." 


"Kau jalan-jalan dengan laki-laki lain." ucap Albert menatap 
Alice tajam, dia tidak suka melihat Alice yang masih ingin 
berjalan-jalan dengan Kristan. 


"Memangnya kenapa, terserah aku ingin jalan dengan siapa 
saja. Dan itu tidak ada urusannya denganmu." 


Albert mencengkeram pundak Alice dengan erat,"Kau bilang 
itu tidak ada hubungannya dengan ku? Kau itu milik ku, 
tidak ada yang boleh memilikimu selain aku, Alice." 


"Heh, memangnya aku barang. Yang bisa menjadi milik mu, 
aku ini manusia." 


Albert mendekatkan bibirnya pada Alice, memaksakan 
lidahnya untuk masuk lebih dalam. Dia menggigit bibir 
Alice, untuk membuka mulutnya dan dia bisa 
menjelajahinya. Tetapi Albert harus menghentikan 
kegiatannya, karena Alice dengan kencang mencubit 
perutnya. Dia pun terpaksa menghentikannya dan 
mengaduh karena cubitannya pada perutnya. 


"Kenapa kau mencubit ku?" 


Alice berdecak kesal, dia menghentakan kakinya dengan 
kencang."Tau ah, gelap." dia segera berlari setelah /ift 
berhenti di lantai apartement nya. 


Suara alarm berbuyi, membuat Alice menggerakan 
tubuhnya di atas kasur dengan mata yang masih terpejam. 


Pergerakannya terhenti saat dia merasakan beban di atas 
perutnya, membuatnya sontak membuka matanya yang 
masih mengantuk. Alice terkejut melihat Albert yang berada 
di kasurnya, dengan tangan yang memeluk perutnya. Dia 
mencoba mengingat apa yang terjadi kemarin, dan dia 
mengingat bahwa Albert sudah ada di apartement nya. Dia 
melihat pakaiannya yang masih utuh, mengelus dadanya 
karena Albert tidak melakukan apa-apa padanya. 


Alice membuka selimut yang menutupi tubuhnya, dan 
melihat Albert yang bertelanjang dada. Dia melihat 
tubuhnya yang atletis dengan delapan buah roti sobek di 
perutnya. Entah kenapa, membuatnya tergoda untuk 
menyentuhnya. Tentu saja dia masih waras sehingga 
menahan tangannya yang ingin sekali memegang roti sobek 
di perutnya itu. 


Alice menatapnya seperti orang yang kelaparan. Tetapi dia 
kelaparan melihat tubuh six-pack. Jarang sekali dia 
melihatnya, jadi dia tidak mau melewatkan kesempatan ini. 


"Apa yang kau lihat? Kau seperti ingin memakan ku." Albert 
membuka matanya, dia sudah bangun semenjak Alice 
membuka selimutnya. Dia berpura-pura tidur hanya ingin 
tahu apa yang akan Alice lakukan. Tetapi yang dilakukan 
Alice menatap tubuhnya dengan tatapan kelaparan. 


Alice melotot melihat Albert yang sudah bangun,"Kau sudah 
bangun?" 


"Aku sudah bangun saat kau membuka selimutnya." 


Pipi Alice memerah, dia baru menyadari bahwa Albert 
berpura-pura tidur hanya karena ingin mengetahui apa 
yang dia lakukan. Dia mengalihkan wajahnya, ke arah lain 
menghindari menatap Albert. 


"Kau ingin menyentuhnya bukan?" Albert mengambil 
tangan Alice dan menempelkan pada perutnya. 


"Akh, apa yang kau lakukan!" Alice menarik tangannya, dia 
sudah memegangnya. Dia tidak akan pernah 
melupakannya. Pipinya semakin memerah karena rasa 
malunya. 


"Aku mau mandi, kau jangan masuk." Alice berlari dengan 
kencang ke kamar mandi untuk menghilangkan rasa 
malunya dan dia juga ingin mandi karena ini sudah saatnya 
dia bekerja. Dia menutup pintu kamar mandi dengan 
kencang sehingga menimbulkan suara. 


Albert tertawa melihat tingkah Alice ketika malu-malu 
padanya, membuatnya menjadi senang. Dia segera 
memakai pakaian terakhir kali dia pakai, lalu menuju dapur 
untuk menyiapkan sarapan. Setidaknya dia bisa memasak, 
walau tidak tahu rasanya saat Alice memakannya. Ini adalah 
pertama kalinya dia memasak untuk orang lain, selain 
dirinya. Saat Albert ingin memasak, dia akan melakukannya 
sendiri tanpa ada koki yang membantu. Dia akan menyuruh 
koki dan para pelayan di dapur untuk keluar, membiarkan 
dirinya untuk memasak. 


Albert memasak omelet dan spageti untuk sarapan Alice, 
lalu menaruhnya di atas meja makan yang bersatu dengan 
dapur. Tidak lupa menuliskan note, dan menaruhnya di atas 
meja. Dia segera meninggalkan apartement Alice. 


Alice baru saja mandi dan sudah memakai pakaian kerjanya, 
dia melihat ke seluruh apartement nya tetapi tidak 
menemukan Albert. Mungkin dia sudah pergi ke 
perusahaannya. Lalu menuju dapur untuk melakukan 
sarapan paginya. 


Saat Alice ingin membuka lemari es nya untuk mengambil 
bahan makanan, dia melihat omelet dan spageti di atas 
meja makannya. Dia duduk di meja makan, dan mengambil 
sebuah note yang di tinggalkan Albert untuknya. 


Untuk Alice 


Jangan lupa di habiskan! 
Aku memasak makanan hanya untukmu, kau seharusnya 
merasa terhormat karena aku memasak untuk mu. 


Albert sayang 


Alice terkekeh melihat note nya, dia merasa senang jika 
Albert mau memasak untuknya. Kapan-kapan dia akan 
meminta Albert untuk sering memasak untuknya. 


"Enak." Alice memakan omelet dan spagetinya, tidak 
menyangka karena masakan Albert sangat enak. Bahkan 
lebih enak di bandingkan dengan yang ada di restorant. 
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"Ada apa?" Alice menatap malas Rebecca yang berdiri di 
dekat kubikel nya. Dia menyilangkan tangannya di depan 
dada. 


"Kemarin, lo hilang kemana?" tanya Rebecca padanya. 


"Gue bukan hilang, gue pulang duluan. Emang dia gak 
bilang sama lo?" 


Rebecca mengangkat bahunya,"Dia enggak bilang apa-apa, 
pas gue nanya." 


Alice menatap Rebecca,"Lain kali, lo gak usah comblangin 
gue sama orang lain." 


"Lo kan jomblo, gue berusaha buat elo gak jomblo lagi. 
Kasian gue liat lo, malem minggu sendiri mulu." Alice 
menjitak kepalanya dengan kencang, membuat Rebecca 
mengelus kepalanya. 


"Lah, dari pada lo! Malem minggu di kasur!" Rebecca 
tersenyum malu, ternyata Alice mendengarnya. Tidak heran, 
karena mereka bersebelahan. 


"Gue punya gosip baru, lo tau gak? Clais yang suka marahin 
gue padahal gue gak salah apa-apa, dia lagi hamil. Gila, 
udah punya suami tapi hamil sama laki-laki lain." Rebecca 
menggelengkan kepalanya tidak menyangka dengan Clais, 
padahal setiap harinya selalu memarahinya tanpa alasan. 


Rebecca memang selalu di marahi olehnya, hampir setiap 
hari. Padahal dia tidak pernah berbuat salah padanya. Alice 
berpikir mungkin Clais terlalu dendam padanya, karena 
Rebecca selalu menggosipkannya. Rebecca bahkan pernah 
bilang padanya jika ada yang bertanya kemana, dia 
menyuruhnya bilang jika Rebecca pergi ke dokter hewan 
untuk memeriksa Eden yang selalu berkelakuan seperti 
hewan saat dia meminta di belikan barang yang mahal. 
Alasan itu tentu untuk di berikan kepada Clais saat ingin 
memarahinya. 


"Alah, ntar yang ada lo di marahin lagi gosipin dia. Yang ada 
tuh elo yang gila, malem minggu maen di kasur. Kapan 
hamil lo?" 


"Nanti, kalau Eden udah kaya." Rebecca kesal dengan Alice 
yang selalu menggodanya, dia melenggang pergi keluar 
untuk mencari makan. Lebih tepatnya bersiap untuk 
menghindari Clais yang akan mencarinya untuk 
memarahinya. Biarkan saja dia mencari dirinya sampai 
ketemu. Karena dia tidak akan memunculkan dirinya di 
depannya. 


"Lo mau kabur? Nanti gue jawab apa?" teriak Alice melihat 
Rebecca yang berjalan keluar. 


"Gue nyari anak gue yang ilang di jalan." teriak Rebecca tak 
kalah kencang, untungnya tidak ada yang mengerti bahasa 
indonesia. Jadi mereka mengabaikannya. 


"Alice! Di mana Rebecca?" Alice di kejutkan dengan suara di 
sampingnya, dia menoleh ternyata suara itu berasal dari 
Clais. Padahal Rebecca baru saja keluar, sudah di cari 
olehnya. Rebecca buronan Bu Clais. 


"Tadi dia bilang, katanya mau nyari anaknya yang ilang di 
jalan. Rebecca juga bilang, anak di dalam perut anaknya 


siapa? Gitu." Alice menirukan ucapan Rebecca tadi. 


"Sejak kapan anaknya ilang? Perasaan dia tidak pernah 
punya anak, awas saja kalau ketemu." dia melenggang 
meninggalkan Alice yang menahan tawanya, dia merasa 
Kasihan padanya. Clais sedang hamil, dan Rebecca menjadi 
bahan kemarahannya. Biasanya wanita yang sedang hamil 
emosinya tidak stabil. Jadi Rebecca tidak akan pernah 
selamat dari kemarahannya. 


Alice ingin pergi ke kantin, tetapi di urungkan karena 
Rebecca kembali setelah kabur keluar. 


"Heh, apaan lo. Masa lo malah di bilangin sih, kan gue 
cuman ngasih tau. Elo malah ngasih tau ke orangnya." 
sewotnya, dia tadi tidak benar-benar keluar. Dia hanya 
bersembunyi di deket pintu, dan mendengar percakapan 
mereka berdua. 


Alice menatap malas melihat Rebecca yang tak terima, jika 
dirinya langsung bilang kepada Clais. 


"Kan elo yang bilang." 


Dia tidak memperdulikan Rebecca yang mengikutinya ke 
kantin. Malas untuk membalas ocehannya yang tidak 
berguna. Biarkan Rebecca mengoceh hingga mulutnya 
berbusa. Yang jelas dia tidak akan mendengarkannya. 


"Akh su 


Alice memandang Caitly yang sengaja menabraknya, 
hingga menumpahkan minumannya di bajunya. Nodanya 
cukup jelas di pakaiannya yang berwarna putih. 


Tidak di kampus, tidak di sini. Selalu saja ada orang yang 
selalu sengaja menumpahkan minumannya di pakaiannya. 


"Ops, aku tidak sengaja menumpahkannya." dia memasang 
wajah terkejut melihat noda di pakaiannya. 


Alice tidak suka dengan kelakuan Caitly yang seenaknya 
padanya, dia selalu saja mengganggunya. Memangnya Alice 
pernah berbuat sesuatu padanya, hingga membuat Caitly 
dendam padanya. 


Alice terseyum manis, dia tidak akan membiarkannya lolos 
kali ini. Setidaknya ada hal yang bisa dia lakukan untuk 
bersenang-senang. 


Tunggu saat pulang nanti, dia akan memberikan sebuah 
kejutan padanya. 


"Tidak, apa." 


"Hey, jalang kau sengaja melakukannya nya?" Alice segera 
menarik Rebecca yang ingin memarahinya, dia tidak akan 
membiarkan Rebecca berdekatan dengan Caitly. Jadi dia 
memaksanya untuk ikut ke kamar mandi untuk 
membersihkan noda di pakaiannya. 


"Lo tau kan kalau dia sengaja?" ucap Rebecca setelah 
berada di dalam kamar mandi, dia sedikit kesal dengan 
Alice yang memafkannya. Padahal dia melakukannya 
dengan sengaja. 


"Santai, gue tau kok." Alice membersihkan pakaiannya 
dengan air yang mengalir, menggosoknya. Tetapi nodanya 
tidak hilang. Sedangkan Rebecca sedang bercermin, 
menggunakan lipstik di bibirnya. 


"Yah, gak ilang. Gue gak bawa baju ganti." 


"Gue bawa, ada di laci meja gue. Gak tau ada di sana dari 
kapan. Bentar gue ambilin." Rebecca keluar untuk 


mengambil pakaiannya. Dia kembali dengan membawa 
paper bag di tangannya. 


"Nih, pake." dia menyodorkan paper bag yang di bawanya 
tadi. 


Alice menerimanya, dan melihat dress hitam selutut. Dia 
segera memasuki salah satu kamar mandi dan 
menggantinya. Setelah selesai, dia segera keluar dengan 
dress di tubuhnya. 


"Nanti gue cuci." Rebecca hanya mengangguk dan 
mengajaknya kembali bekerja. 


"Mau pulang bareng?" tanya Rebecca yang sudah membawa 
tasnya untuk pulang, karena sekarang jam pulang kerja. 


"Enggak, deh. Gue ada urusan." tentu saja Alice menolak 
karena dia ingin memberi Caitly hadiah yang mengejutkan. 
Rebecca berpamitan padanya, meninggalkan Alice yang 
sedang membereskan barang-barangnya yang berserakan 
di atas meja. 


Alice mengirim pesan pada anak buahnya. 
Bawa Caitly, jangan sampai kau membunuhnya. 


Dia tersenyum sinis, sebentar lagi pertunjukan akan di 
mulai. Ini hadiah yang akan di berikan padanya. 


Alice berjalan lebih jauh dari perusahaan, takut jika Albert 
atau yang lain melihat keberadaannya. Dia melihat mobil 
hitam yang sudah terparkir di sana dan segera masuk ke 
dalam mobil. 


"Bagaimana?" 


"Nona, kami sudah membawanya dan ditempatkan di sana." 
ucap anak buahnya yang sedang mengemudi. 


"Bagus." Alice mengangguk puas, dengan anak buahnya 
yang bergerak cepat tanpa membuang banyak waktu. 


Alice segera turun dari mobil, melihat bangunan tua di 
depannya. Bangunan yang terbengkalai, banyak bagian 
yang sudah roboh dan di tumbuhi tumbuhan menjalar. Dia 
melihat beberapa anak buahnya yang menjaga di sekitar 
sana. Mereka segera menunduk saat Alice melewatinya. 


Alice melihat Caitly yang diikat di atas kursi dengan mulut 
yang di tutup. Dia menatap anak buahnya yang ada di sana, 
mereka mengerti tatapan dari Nonanya. Segera melepaskan 
kain yang menutup mulutnya. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen! 


Maaf kemarin-kemarin gak bisa up, saya lagi sakit. 
Jadi gak bisa bikin cerita. Semoga ke depannya saya 
bisa sering up, amin. 


Makasih yang udah baca:) 


PART 27 
Happy Reading:) 


Typo bertebaran... 


"Kau yang melakukannya?!" teriak Caitly menggema di 
seluruh ruangan, Wajahnya memerah akibat amarahnya. 


Alice menatapnya dingin,"Kalau iya, memangnya kenapa." 
dia tersenyum sinis. 


Caitly mencoba memberontak, karena tali yang 
mengikatnya sangat kencang. 


Alice mendekat, menarik dagunya kencang membuat Caitly 
meringis."Kau yang memulai, maka kau juga yang 
mengakhirinya." dia secara kasar menarik rambut panjang 
Caitly, membuat kepalanya tertarik ke belakang. Dan 
beberapa helai rambutnya yang rontok berada di 
tangannya, dia mengibaskan tangannya membuat helaian 
rambutnya jatuh ke bawah. Dia jijik dengannya, bahkan 
tidak sudi untuk memegangnya. Setelah ini mungkin dia 
harus membersihkan tubuhnya dengan bersih, termasuk 
dengan tangannya yang kotor. 


"S-sakit.. kenapa kau melakukannya?" Caitly menangis saat 
Alice menjambak rambutnya, dia menyesal telah berurusan 
dengannya. Jika dia tahu, dia tidak akan pernah 
mengganggunya. 


"Sakit?," 


"Sayangnya, ini baru permulaan. Kau akan merasakan lebih 
dari ini, heh." 


"Tolong... lepaskan aku, aku tahu salah. Maafkan, aku." 


"Aku tidak akan melepaskan mu dengan mudah, akan 
kuberi tahu. Setiap orang, yang berurusan dengan ku. Tidak 
akan berakhir dengan baik, kerena mereka akan mati 
dengan tragis. Kau salah satunya." 


"Tidak! Tolong lepaskan aku!" Caitly kembali memberontak, 
dia tidak mau mati tragis olehnya. Tangisnya semakin 
kencang, membuat Alice menjadi kesal karena telinganya 
sakit mendengar tangisannya yang kencang dan terus saja 
berteriak. 


"Kau bisa diam tidak!" Alice mendorong dahi Caitly, 
tangisnya sangat mengganggu. 


"Karena kau tidak bisa diam, kita mulai saja. Tunggu, kau 
akan aku apakan nya?" Alice memasang wajah sedang 
berpikir, dia memikirkan hal apa yang akan cocok 
dengannya. 


"Hm, apa kalian suka dengannya?" tanya Alice menatap 
anak buahnya yang ada di sana. Dia sudah memikirkannya. 


"Kami tidak terlalu suka, Nona." ucap salah satu di antara 
mereka. 


Alice mengangguk,"Kalian tidak suka, ya sudah. Dia untuk 
kalian saja, terserah mau melakukan apa. Kalian perkosa 
juga tidak apa. Yang penting, setelah melakukannya kalian 
langsung bunuh saja." dia terlalu malas dengan Caitly, 
menurutnya tidak seru jika bermain dengan wanita. Dia 
lebih suka bermain dengan laki-laki, lebih mudah untuk 
membunuhnya. Dia ingin sekali menguliti seseorang, tapi 
Caitly bukan orang yang tepat. Dia akan menunggu orang 
lain yang akan dia kuliti nanti. 


Alice melihat anak buahnya yang sangat senang 
melakukannya. Mereka membuka semua pakaian Caitly 
dengan paksa, Caitly hanya menangis saat mereka 
melecehkannya bahkan ingin memperkosanya. 


"Tutup mulutnya dengan kain, dia akan sangat berisik." 
Alice memberi saran pada anak buahnya untuk menutup 
mulutnya dengan kain, karena Caitly akan berteriak. Mereka 
segera menutup mulutnya dengan kain, dan 
melanjutkannya. 


Alice tidak mau mendengar suara itu, dia bergegas kembali 
ke apartement nya. Takut jika Albert ada di sana. Dia 
menyuruh anak buahnya yang berada di luar, untuk 
mengantarnya kembali. 


Dia turun tidak jauh dari apartement nya, dekat dengan 
supermarket. Dia berjalan untuk menuju apartement nya. 
Untungnya di sana dia tidak menemukan Albert. 


"Gue kangen Eva." 
"Nanti, kapan-kapan gue kesana aja." 


Alice segera mengganti bajunya dengan yang lebih santai, 
kaos lengan pendek dengan celana hotpants. Dia menaruh 
dress Rebecca ke tempat cucian, dia akan mencucinya 
nanti. 


Perutnya sudah berbunyi, jadi dia akan memasak. 


Alice membuka lemari es nya, melihat bahan makanan yang 
tersedia di sana. Dia mengambil beberapa telur, daun 
bawang, bombai dan worter. Dia memilih membuat nasi 
goreng, karena dia tidak mau membuat makanan yang 
susah. 


Dia menyalakan apinya, dan meneteskan minyak di atas 
wajan. Lalu memotong bahan-bahan lainnya, menunggu 
minyak nya panas. Dia dengan telaten mengaduk nasinya, 
hingga bumbunya tercampur. 


Alice menjatuhkan spatula yang di pegang olehnya, dia 
terkejut karena seseorang memeluknya dari belakang. 


"Kau terkejut?" Alice merinding mendengar suara Albert 
yang dekat dengan telinganya, bahkan dia bisa merasakan 
hembusan napasnya. Membuatnya semakin merinding. 


"Kau ini, memangnya aku tidak akan terkejut saat seseorang 
memeluk ku dari belakang." 


"Jika orang lain yang memeluk mu selain aku, aku akan 
langsung membunuhnya." 


"Terserah kau." Alice segera mengambil spatulanya yang 
jatuh, dengan Albert yang masih memeluknya dari 
belakang. Dia menaruhnya di tempat cuci piring, dan 
mengambil spatula yang baru. 


"Kau bisa lepas tidak? Aku sedikit kerepotan saat kau 
memeluk ku." dia kembali mengaduk nasi gorengnya, 
sedikit kesal dengan Albert yang tidak mau melepaskan 
pelukannya. 


Alice mematikan kompornya, mengambil piring yang tadi 
yang sudah di siapkan. Dan menaruh nasi gorengnya di atas 
piring yang lumayan besar. 


"Kau masih tidak mau melepaskannya?" 


Albert melepaskan pelukannya, walau tak rela. Dia tidak 
mau membuat Alice marah padanya. Dia baru saja pulang 
setelah meeting. Lelah. Itu yang di rasakannya, jadi dia 


hanya ingim bersama Alice untuk menghilangkan rasa 
lelahnya. 


"Mau makan?" Alice memberikan sepiring nasi goreng yang 
di buatnya, setidaknya dia bisa memasak untuknya. 


"Enak." Albert memakan nasi gorengnya dengan lahap, 
kapan lagi bisa di masakan olehnya. Ini adalah pertama 
kalinya dia memakan masakan yang di buat olehnya. 
Senang. Tidak bisa 

menyangka bahwa Alice bisa memasak. 


Alice membereskan piringnya, dia akan mencuci piringnya. 
Lagi-lagi Albert memeluknya dari belakang. 


"Aku sedang mencuci, apa kau tidak bisa tidak memeluk 
ku?" 


"Tidak." 


Alice diam, memilih melanjutkan mencuci piringnya dan 
beberapa alat masak yang tadi di gunakannya. 


"Wangi." Albert menghirup tubuh Alice yang menurutnya 
wangi. 


Alice berdecak,"Aku belum mandi, dimana letak wanginya." 
"Meskipun kau tidak mandi, tubuhmu tetap wangi." 


"Terserah mu." Alice telah menyelesaikan mencuci 
piringnya, dia melepaskan tangan Albert yang melingkat di 
perutnya dan berjalan keluar dari dapur. 


Albert mengejar Alice,"Kau marah?" 


"Tidak, untuk apa aku marah." Alice duduk di sofa, 
menyalakan TV di depannya. Dia terus mengganti channel, 


tidak ada tayangan yang menarik baginya. 
"Aku ingin menonton film saja." 


Albert mengambil beberapa film, dan meminta Alice 
memilihnya. Alice memilih film horor, karena dia sangat 
menyukainya. 


Albert pergi ke dapur untuk mengambil cemilan, untuk di 
makan saat menonton. Dia duduk di sofa yang sama dengan 
Alice, menaruh cemilan yang di bawanya ke atas meja. 
Untungnya film nya belum di mulai. 


Setelah satu jam menonton, Alice sudah tertidur di 
pangkuan Albert. Selama film di mulai Alice tidak berhenti 
mengoceh tentang film yang di tontonnya, bahkan 
beberapa kata umpatan keluar dari mulutnya. 


Albert mematikan TV nya, dia segera menggendong Alice. 
Membawanya ke kamar, dia menidurkan Alice di atas kasur 
dengan hati-hati takut Alice akan terbangun. Setelah itu dia 
kembali, untuk membersihkan sisa cemilan dan sampah 
yang berserakan di sofa dan di lantai. 


Albert membuka kemeja putihnya, maklum dia belum mandi 
sama seperti Alice. Lalu menaiki kasur, dan tidur dengan 
memeluk Alice dari belakang. Tidak lupa memakai selimut 
untuk menutupi tubuh mereka. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


PART 28 
Happy Reading:) 


Typo bertebaran... 


"Alice, lo tau? Caitly meninggal. Katanya bunuh diri." 
Bunuh diri? 


Padahal dia yang memaksanya untuk melakukan bunuh diri, 
dia meminta anak buahnya untuk memaksa Caitly 
melakukan bunuh diri. Jika mereka langsung 
membunuhnya, maka kasusnya akan langsung ke 
pengadilan untuk ditindak lanjut. Alice tidak mau, jika 
kasusnya sampai ke pengadilan atau bahkan sampai ke 
stasiun TV. Yang jelas dirinya tidak akan pernah di ketahui 
oleh polisi, karena menjadi tersangka. 


"Kok bisa ya?" 


"Gue juga gak tau kenapa, padahal kemarin baik-baik aja. 
Tapi sekarang, udah meninggal. Gue denger katanya, dia di 
lecehin." 


Alice mendesah kecewa,"Kasian. Udah takdir kali." Takdir 
kalau dia mati di tangan gue. 


Rebecca meminum minumannya sebelum berbicara,"Alice, 
katanya sekarang bakal di pulangin cepet. Jalan-jalan yuk?" 


"Kata siapa?" 


"Kata gue." 


Alice melempar french fries nya pada Rebecca,"Bilang aja, 
elo yang mau kabur habis ini. Takut ketemu Clais." 


"Tau aja, lo. Yaudah gue tinggal, bye." 


Alice melihat ponselnya saat berdering pertanda pesan 
masuk. 


Nona, Alice. Kami telah membunuhnya, sesuai yang nona 
minta. 


Alice tersenyum sinis, bukan hanya Caitly yang meninggal. 
Tetapi juga dengan keluarganya, mereka mati dengan cara 
yang mengenaskan. Dia selalu menghabisi musuhnya 
sampai ke akar, takut di masa depan mereka akan menjadi 
beban baginya. 


Alice lebih suka jika dirinya yang menghabisi para 
musuhnya, tapi dia tidak mau mengurusi Caitly yang anak 
buahnya bisa melakukannya. 


"Alice, kau di panggil ke ruangan Tuan Geofrey." ucap salah 
satu karyawan yang mendekat ke meja Alice. 


"Kenapa aku di panggil?" 


"Aku tidak tahu, lebih baik kau ke sana dulu saja." karyawan 
itu pergi setelah melihat Alice yang mengangguk. 


"Kenapa gue di panggil mulu?" Alice bergumam. Dia segera 
pergi ke ruangannya, tidak mau membuat Albert menunggu 
lama. 

"Ada apa?" 


Alice melihat Albert yang sibuk dengan berkasnya, sesekali 
melihat komputernya. Dia mengerutkan alisnya, melihat 


Albert yang sedang sibuk. Kalau sedang sibuk kenapa dia 
memanggilnya ke sini? Hanya untuk melihatnya bahwa dia 
sedang bekerja? 


"Buatkan aku kopi, tanpa gula." ucapnya tanpa memandang 
Alice yang berdiri di depan mejanya. 


Alice diam, ingin sekali merobek-robek kertas yang ada di 
tangannya. Kalau memang ingin minum kopi, kenapa 
dirinya yang di panggil? Kenapa tidak OB saja yang dia 
panggil. Membuatkan kopi adalah tugas OB, dia juga 
memiliki pekerjaan yang harus dia selesaikan. Memangnya 
dia bekerja di sini tidak melakukan apa-apa, yang membuat 
Albert menyuruhnya untuk membuatkan kopi. 


"Kenapa harus aku?" Alice menunjuk dirinya. 


Albert yang melihat berkas mengalihkan matanya menatap 
Alice yang ada di depannya. 


"Aku ingin kau yang membuatnya, kopi yang mereka 
buatkan tidak enak." Albert kembali sibuk melihat berkas di 
tangannya. Banyak berkas yang harus dia baca. 


Tidak enak?! 


Jadi selama ini dia meminum kopi buatan mereka dan 
rasanya tidak enak? Kenapa dia meminumnya selama ini. 
Dan tidak memecat mereka. Dia baru saja bekerja di sini, 
dan juga dia tidak pernah membuatkan Albert kopi. Dimana 
dia tahu rasanya akan enak atau tidak? 


Alice menghela napas, dia segera pergi ke dapur untuk 
membuatkannya kopi. Dia mencari kopi di rak, tapi dia tidak 
menemukannya. Untungnya ada salah satu OB disana, jadi 
dia bisa menemukan tempat dimana kopi di letakan. Setelah 
selesai membuatnya, Alice kembali ke ruangannya dengan 


membawa secangkir kopi buatannya. Albert memintanya 
tanpa gula, jadi dia tidak menambahkan gula. 


"Jadi? Aku boleh pergi." saat Alice ingin membalikan 
tubuhnya, Albert berteriak memanggilnya untuk tidak pergi. 
Dia meminta dirinya agar menemaninya bekerja. Lalu dia 
bekerja di sini untuk apa? Menemani Albert bekerja? 


"Albert, aku di sini bekerja. Jadi untuk apa aku bekerja, jika 
hanya menemanimu yang sedang bekerja." 


"Aku yang menggajimu, kalau kau masih mau pergi. Maka 
gajimu di potong 50%." 


Jika Albert memotong gajinya, maka Alice hanya 
mendapatkan setengahnya. Itu tidak cukup untuk biaya 
hidupnya. Dia harus makan, belanja, dan jalan-jalan. Alice 
tidak bisa hidup tanpa uang. Uang adalah segalanya 
baginya, jika di indonesia dia akan bekerja untuk mencari 
uang. Jadi dia tidak mengeluarkan sepeser uang miliknya 
atau uang dari kakaknya. Di sini dia pun bekerja, dan tidak 
akan mengeluarkan uang miliknya atau dari kakaknya. Jadi 
uang hasil kerjanya adalah untuk biaya hidupnya. Jika 
Albert benar akan memotongnya, maka uang itu akan 
kurang untuk membeli perlengkapannya. Jadi dia harus 
mengeluarkan uang miliknya. 


Untuk menghindari Albert yang akan memotong gajinya, dia 
memilih untuk tetap di sini. Mempertahankan uang gajinya 
agar tidak di potong olehnya. 


"Kau ternyata penurut." 


"Aku hanya akan menurut pada uang." ucap Alice yang 
sudah duduk di sofa ruangannya. 


"Aku punya banyak uang, kau hanya harus menurut padaku 
dan tinggal di sisiku. Aku akan memberikan segalanya 
untukmu." 


"Jika aku tidak mau?" 


"Aku hanya bisa memaksamu untuk menjadikanmu 
milikku." 


"Kalau aku tetap tidak mau dengan mu?" Alice masih pada 
pendiriannya. 


Albert menatap Alice dengan tatapan yang sulit di artikan 
olehnya. Membuat Alice sedikit merasa takut oleh 
tatapannya. 


"Maka, aku akan memperkosamu. Agar kau tidak akan 
menikahi laki-laki lain, selain aku." 


Alice dengan malas mengalihkan wajahnya ke arah lain, 
tidak mau melihat Albert yang menatapnya. Dia 
berpendapat jika Albert terlalu memaksa dan angkuh. Dia 
hanya akan memiliki apa yang dia mau, tanpa tahu apa 
yang di lakukannya adalah salah. 


"Terserah, aku tidak peduli." 


"Tapi aku peduli padamu." Alice memundurkan tubuhnya 
pada sandaran sofa, dia terkejut karena Albert sudah ada di 
depannya dan mengurungnya. Dengan kedua tangannya 
berada di kedua sisi tubuhnya. Bahkan wajahnya sangat 
dekat, hingga merasakan hembusan napasnya. 


"K-kau, bisa jauhkan wajah mu dariku? Kau membuatku 
gugup." Alice menahan napasnya, kala Albert sengaja 
mendekatkan wajahnya lebih dekat. 


"Kenapa?" Albert meniup wajah Alice yang ada di depannya, 
dia melihat wajahnya yang memerah. Dia melihat bibirnya 
yang tebal dan berwarna merah alami. Dia segera 
menempelkan bibirnya padanya, merasakan bibirnya yang 
tebal. Manis. Saat dia merasakannya, membuatnya selalu 
ingin menciumnya. Merasakan rasa manis di bibirnya. Dia 
ingin merasakannya lebih lagi, tapi dia tidak bisa 
melakukannya sekarang. Dia bisa kelewatan padanya jika 
memaksakan lebih darinya. Alice akan membencinya jika 
dia memaksanya lebih jauh. 


Albert melepaskan ciumannya, dia kembali ke kursi 
kebesarannya. Melanjutkan pekerjaannya yang tertunda 
tadi. Sedangkan Alice diam termenung, memikirkan ciuman 
tadi. 


Kenapa dia selalu diam, saat Albert menciumnya? Rasanya 
dia lebih menikmatinya. Menikmati ciuman Albert padanya. 
Apa ini hanya karena Albert yang selalu menciumnya, jadi 
dia terbiasa dengan ciumannya. Atau dia suka dengan 
Albert yang selalu menciumnya? 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen:) 


Makasih:) 


PART 29 
Happy Reading:) 


Typo bertebaran... 


Seorang gadis dengan rambut yang di kuncir kuda, berlari 
mengejar kupu-kupu yang terbang di sekitarnya. Dia 
melompat-lompat kegirangan melihat kupu-kupu yang 
menurutnya indah. Sehingga tidak melihat bahwa ada 
lubang di dekatnya, sehingga gadis itu terjatuh. 
Membuatnya menangis kencang, melihat darah yang 
mengalir di lututnya. 


Mendengar suara tangisan, seorang anak laki-laki 
menghampiri gadis itu yang terus menangis. Dia tidak 
menyangka yang menangis adalah orang yang di sukainya. 
Dia segera menghampiri gadis itu. 


'Eca, kenapa kamu menangis?" tanyanya, matanya tertuju 
pada lututnya yang mengeluarkan darah. Yang di panggil 
Eca hanya menangis melihat anak laki-laki di depannya. 


"Hiks...Kevin. Tadi aku ingin menangkap kupu-kupu, tapi aku 
terjatuh." Eca mengusap air matanya dengan kasar, dia 
menunjuk lukanya pada Kevin. 


Kevin tersenyum,"Tidak papa, kamu hanya terjatuh saja. 
Kamu tidak perlu menangis hanya karena jatuh. Kamu itu 
harus kuat, tidak boleh menangis. Meskipun itu menurutmu 
menyakitkan, tapi kamu tidak boleh menangis? Kamu 
mengerti?" 


Eca mengangguk mendengar ucapan Kevin padanya. Dia 
tidak lagi menangis, karena dia harus kuat dan tidak boleh 


menangis walau hal menyakitkan terjadi padanya. 
"Kevin...." 
"KEVIN!" 


Alice bangun dari tidurnya, dia menyadari bahwa itu hanya 
mimpi. Dia mengusap wajahnya dengan Kkasar, kenapa 
mimpi itu menghantuinya sekarang? Sebelumnya dia tidak 
pernah bermimpi ini lagi, tapi kali ini dia memipikannya. 


Brak! 


Pintu kamar Alice terbanting dengan sangat keras, dia 
melihat Albert dengan wajah yang menunjukan khawatir. 


"Alice, ada apa? Kenapa kau berteriak?" Albert menghampiri 
Alice, dia duduk di tepi kasur. Memandang khawatir 
padanya. 


Alice menggelengkan  kepalanya,"Tidak, aku hanya 
bermimpi buruk." 


"Kenapa wajahmu pucat?" Albert mengusap wajah Alice 
yang berkeringat, dan juga wajahnya yang sangat pucat. 
Apa mimpinya sebegitu menyeramkan? Sehingga wajahnya 
menjadi pucat. 


"Itu masa lalu ku, entah kenapa selalu terbawa mimpi. 
Padahal aku sudah lama tidak pernah bermimpi itu lagi, tapi 
kali ini..." Alice menundukan kepalanya, mengingat masa 
lalunya. 


Albert melihat Alice yang seakan mengingat masa lalunya 
yang kelam. Meskipun dia tidak tahu masa lalunya, tapi dia 
tidak mau Alice selalu mengingat masa lalunya. Dia hanya 


ingin Alice menatap masa depannya, bersamanya tanpa 
melihat masa lalunya. Dia segera memeluk Alice, Alice pun 
membalas pelukannya tidak kalah erat. 


"Jangan mengingat, jika kau tidak mau mengingatnya. 
Lupakanlah, jangan mengingat masa lalumu. Itu 
membuatmu lebih baik jika kau melupakannya." 


Alice hanya diam, untungnya Albert tidak mendengar nama 
yang dia teriaki. Jika Albert mendengarnya, mungkin dia 
akan curiga padanya tentang siapa Kevin. 


"Aku sudah menyiapkan sarapan, kau mandi dulu. Kau 
sangat bau saat aku memelukmu." 


Alice memanyunkan bibirnya kesal,"Siapa yang 
menyuruhmu memeluk ku, heh." dia melempar bantal di 
dekatnya, dan tepat mengenai wajah Albert. Dia segera 
berlari menuju kamar mandi, takut jika Albert membalasnya. 


"Gue, izin ya? Gue ada urusan mendadak. Lo bisa gak, 
tolong bilangin kalau gue izin dulu buat hari ini." 


"Lo mau kabur? Kenapa enggak ngajak gue?" 


Alice menghela napas,"Gue bukan kabur, gue izin ada 
urusan. Lo kalau mau kabur, kabur aja. Gak ada yang larang 
kok, tapi kalau lo di keluarin jangan ngajak gue." dia segera 
meninggalkan Rebecca yang berdecak sebal karena dia 
meninggalkannya. 


Tadi dia menerima pesan dari Steven, bahwa dia harus 
segera ke sana. Karena Momy dan Daddy nya ada di sini. 
Jadi dia harus bertemu dengannya. Mereka ingin 
menemuinya, dia juga sedikit bersalah pada mereka karena 
tidak mengunjunginya. 


Sudah lama juga dia tidak menemuinya, karena dia lebih 
memilih tinggal di indonesia. 


Alice berjalan lebih jauh dari perusahaannya, takut Albert 
atau yang lainnya melihatnya. Dia melihat mobil yang 
sudah di siapkan Steven, dan segera masuk ke dalam mobil. 
Membiarkan mibilnya berjalan, menuju tujuannya. 


Sepanjang jalan Alice hanya diam, dia duduk di kursi 
penumpang. Dan yang menyetir adalah supir suruhan 
Steven. Tidak ada bodyguard di sekelilingnya, karena dia 
tidak mau orang-orang memperhatikannya. 


Setelah sampai, Alice berjalan dengan anggun memasuki 
mansion milik steven. Para maid dan bodyguard, datang 
menyambutnya saat memasuki mansion. 


"Dimana mereka?" Alice melihat Helios yang ada di 
belakangnya. 


"Nona, Tuan besar, Nyonya besar dan Tuan berada di ruang 
keluarga." Alice hanya mengangguk dan melangkahkan 
kakinya menuju ruang keluarga, dimana mereka berkumpul 
di sana. 


"Mom, Dad!" 


Alice menghampiri Momy nya, memeluknya dengan erat. 
Meskipun dia bukan ibu kandungnya, Momy nya selalu 
sayang dengannya. Menganggapnya sebagai anak 
kandungnya, tidak membeda-bedakan dia dengan anak 
kandungnya yang lain. Makannya dia sangat menyayangi 
Momy nya itu. 


"Aku merindukan mu, anak nakal." Stela Matthias Alison, 
Stela memeluk dengan erat anak kesayangannya. Dia 
sangat merindukannya, karena Alice lebih memilih tinggal 


di indonesia. Dan juga dia kesal dengan Steven, yang tidak 
bilang bahwa Alice berada di sini. Steven malah menyuruh 
anak nakalnya, untuk mematai musuhnya. Ini sungguh 
berbahaya, tapi hanya Alice yang bisa melakukannya. 
Karena mereka tidak mengenal Alice, lebih tepatnya 
keluarga Alison tidak pernah memberitahu dunia. Bahwa 
mereka memiliki anak perempuan yang mereka sayangi. 
Bukan tanpa alasan mereka tidak memberitahukannya, 
karena bagi mereka Alice akan dalam bahaya jika musuhnya 
mengetahuinya. Musuhnya akan menggunakan Alice 
sebagai kelemahannya. Jadi mereka tidak mau membuat 
anaknya dalam bahaya. 


"Kau tidak mau memeluk Daddy mu?" tanya Daniel 
Matthias Alison, dia kesal melihat Alice yang memeluk 
Stela dengan erat dan seakan tidak mau melepaskan 
pelukannya. 


Alice melepaskan pelukannya dengan Stela, dia segera 
berhambur ke pelukan Daniel. Daniel memeluk Alice dengan 
erat, dia sangat merindukannya. Sesekali mencium puncak 
kepala Alice dengan sayang. 


"Dasar, kau anak durhaka! Kenapa tidak memberitahu kami, 
bahwa Alice berada di sini?!" Stela menatap tajam anak 
pertamanya, dia semakin kesal melihat wajah datar dari 
anaknya itu. Mirip sekali dengan Daniel. 


"Sayang, kenapa anak mu mirip sekali dengan mu?" 


Alice duduk di samping Steven,"Itu karena Kakak anaknya 
Daddy." 


Daniel mengangguk,"Kalau tidak mirip dengan ku, itu 
berarti dia bukan anak ku, sayang." dia mengajak Stela 
untuk duduk di sofa yang berhadapan dengan Steven dan 
Alice. Stela hanya mendengus mendengar ucapannya. 


"Heh, anak durhaka! Kenapa kau menyuruh Alice untuk 
melakukannya, kenapa tidak kau saja." Stela menatap 
jengkel anaknya, dia tidak suka jika anaknya itu selalu 
membawa Alice dalam masalahnya menghadapi para 
musuhnya. 


"Itu ada hubungannya dengan Alice, makannya aku 
menyuruhnya." 


Alice hanya diam mendengar ucapan Steven. Ada 
hubungannya dengannya? Kenapa? Apa karena mereka 
sudah mengenalnya, atau memang Rahasia itu 
berhubungan dengannya. Makannya Steven yang 
menyuruhnya untuk mengetahui Rahasia itu. 


"Alice kau hanya harus mengetahui Rahasia itu. Mereka 
berdua yang mengetahuinya, kau hanya harus melakukan 
Cara agar mereka berdua mengatakannya pada mu." 


Alice mengangkat alisnya bingung,"Mereka berdua?" 
"Albert dan Carsten, mereka yang mengetahuinya." 
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Setelah bertemu dengan Momy dan Daddy nya, Alice 
kembali ke apartement nya. Dia tidak mau berlama-lama di 
mansion, karena Albert akan mencarinya nanti. 


Dia masih penasaran tentang Rahasia yang dimiliki Albert, 
banyak yang dia tidak tahu tentangnya. Selama dia 
mengenalnya, tidak banyak yang dia tahu tentangnya. 


Ting! 


Alice menghela napas, siapa yang bertamu di malam hari. 
Dia baru saja sampai, dan sudah ada tamu di apartement 
nya. Dengan malas dia berjalan untuk membuka pintu, 
melihat siapa yang bertamu. 


"Lo, lama amat bukanya. Pegel gue nunggunya." 


"Lagian ngapain malem-malem ke apart gue." Alice 
membiarkan Rebecca untuk masuk ke dalam. Tamu yang 
datang di malam hari adalah Rebecca, padahal mereka 
bersebelahan. Kenapa Rebecca ingin datang ke apartement 
nya? 


"Nonton yuk?" ajak Rebecca yang sudah duduk di atas sofa. 
Alice mengikuti Rebecca,"Besok kita kerja kan?" 


Rebecca mengangguk,"Iya, gak papa nonton doang. Nanti 
tinggal pasang alarm aja." dia mengambil remote TV, 


melihat film yang ada di sana. Dia memilih film yang 
bergenre horor. 


"Lice, bikin popcorn dong. Gak seru kalau nonton gak ada 
popcorn." 


"Lo tamu yang banyak maunya, baru kali ini ada tamu yang 
kek elo. Gak tau diri." Alice menuju dapur untuk membuat 
popcorn yang di minta Rebecca. Rebecca hanya tertawa 
mendengar ucapan Alice. Dia membenarkan bahwa dirinya 
memang tidak tahu diri. 


"Buru dong, film nya keburu mulai nih. Elo ngelamain." 
Rebecca berteriak saat film yang akan mereka tonton sudah 
mulai. 


"Bentar, bangke!" 


Alice datang dengan mangkuk yang penuh dengan popcorn 
buatannya, dia meletakannya di atas meja. Dan duduk di 
samping Rebecca untuk menonton. 


Mereka hanya diam tanpa mengeluarkan suara saat 
menonton, karena mereka serius menatap layar di 
depannya. Tidak ada jeritan ketakutan di antara mereka, 
saat beberapa bagian yang menyeramkan. Mereka tidak 
merasa takut atau pun jijik, karena mereka berdua merasa 
itu sudah biasa baginya. 


"Gak, seru." ucap Rebecca setelah selesai menontonnya. Dia 
dan Alice sudah menonton beberapa film, sehingga tidak 
terasa mereka sudah menghabiskan malam tidurnya. 


"Hm, bosen." 


Alice melirik jam dinding yang menunjukan pukul satu dini 
hari, mereka sudah menghabiskan satu malam untuk 


menonton film. Dan sekarang dia sudah sangat mengantuk, 
ingin segera tidur di kasurnya. 


"Elo gak pulang?" Alice melirik Rebecca yang menguap, dia 
juga melihat banyak sampah di sekitarnya. Inilah jika dia 
sudah menonton, banyak makanan yang di makannya 
selama film di mulai. 


Rebecca berdiri dengan malas, dia enggan sekali untuk 
berdiri. Rasanya ingin tidur di sofa saja, di bandingkan 
berjalan keluar dan ke apartement nya. 


"Hm, gue balik ya." Rebecca menutup pintu apartement 
Alice. 


Alice malas untuk membersihkan sampah yang ada di sana, 
dia hanya ingin tidur sekarang. Jadi dia memilih menuju 
kamarnya untuk tidur, karena besok dia akan bekerja seperti 
biasanya. 


Alice terus mengutuk Rebecca, sepanjang perjalanan 
menuju perusahaan tempatnya bekerja. Dia kesal 
dengannya, karena semalam dia mengajaknya menonton 
hingga dini hari. Alhasil dia telat bangun, dan ini semua 
salah Rebecca. 


Sialnya, Rebecca meninggalkannya. Tidak 
membangunkannya atau pun menjemputnya di apartement. 
Dan dia berjalan sendirian, di saat semua orang sudah 
berada di tempat kerjanya masing-masing. 


Alice menghela napas, dia berdiri di depan perusahaan 
Albert. Akhirnya dia memilih untuk masuk ke dalam, 
membiarkan atasannya memarahinya karena telat datang. 


"Dia karyawan di sini?" tanya seorang wanita yang 
berperawakan seperti seorang model, dengan baju 


minimnya yang membelah dadanya sehingga terlihat 
menyembul keluar. Cantik. Tapi menurut Alice dia seperti 
seorang jalang, yang selalu memamerkan tubuhnya. 


Alice hanya diam saat wanita di depannya melihat dirinya 
dari atas hingga kebawah, terlihat seperti menilai dirinya. 
Dia tidak suka jika orang lain menilai penampilannya. 


"Ya, Nona Caterin." jawab Derick yang menunduk, seperti 
hormat padanya. 


Alice menatapnya heran, kenapa Derick menghormatinya? 
Apa jabatan wanita di depannya, sehingga para karyawan 
menghormatinya. Dia juga melihat karyawan lainnya yang 
hanya diam, melihat Alice dengan tatapan kasihan. 
Memangnya apa yang perlu mereka kasihani? 


"Dia, sangat jelek. Kenapa kau menerimanya?" 
Jelek katanya? 


Lalu jika dirinya jelek? Apa kabar dengan wanita di 
depannya yang lebih jelek darinya. Alice ingin sekali 
mencakar wajahnya yang tebal oleh make up. Dia saja 
natural dengan riasannya, sedangkan wanita di depannya 
berdandan seperti orang dewasa. Padahal dia mengira umur 
mereka hampir sama. 


"Kalau aku jelek, lalu kau? Lebih jelek dari ku?" ucap Alice 
sinis, dia tidak tahan dengan wanita di depannya. 


"Kau!" Caterin melotot melihat Alice, dia sangat marah 
mendengar ucapannya. 


"Kau, mau apa? Heh." 


"Siapa dia?" tanya Caterin pada Derick yang ada di 
sampingnya. Derick tidak percaya pada Alice yang berani 
melawan Caterin, dan juga para karyawan yang di sana pun 
ikut terkejut melihat keberanian Alice pada Caterin. 


"Alice Amalia, dia salah satu karyawan di sini." 


Caterin mendengus,"Kau hanya seorang karyawan, tetapi 
kau sangat tidak sopan pada calon Nyonya." dia 
memandang rendah Alice. 


Nyonya? 


Alice ingin sekali tertawa di depannya, memangnya dia 
memiliki kriteria untuk menjadi seorang Nyonya di 
perusahaan ini. Yang berarti kekasih dari Albert. Siapa dia 
bagi Albert? 


Albert tidak pernah bilang padanya bahwa dia memiliki 
seorang kekasih, karena setaunya dia tidak pernah memiliki 
kekasih selama ini. Dan juga Albert menganggap dirinya 
sebagai kekasihnya. Jadi di sini kekasihnya dia? Atau wanita 
jalang yang ada di depannya ini? 


"Lagi pula aku tidak perlu berurusan dengan orang yang 
ada di bawahku, karena mereka tidak layak." Caterin 
berjalan menuju ruangan Albert dan di ikuti oleh Derick 
yang ada di belakangnya. Dia tidak mau berurusan dengan 
orang yang ada di bawahnya, karena mereka tidak pantas 
untuknya. 


Alice hanya diam, dia juga tidak mau berurusan dengan 
seorang jalang sepertinya. Dia bisa saja menyuruh anak 
buahnya untuk menghabisinya dengan mudah, tapi kali ini 
dia membiarkan Caterin melakukan sesukanya, dan setelah 
itu dia akan mengambil nyawanya. 


"Lo gak takut sama dia?" tanya Rebecca yang tadi 
melihatnya, dia menepuk pundak Alice. 


Alice melihat Rebecca yang ada di sampingnya, menepuk 
pundaknya dengan kencang. Dia sangat kesal dengannya 
karena sudah meninggalkannya hingga dirinya terlambat, 
dan dia di pertemukan dengan wanita jalang itu. 


"Lo siapa?" Alice memilih ke kubikel nya, tidak 
memperdulikan Rebecca yang mengikutinya. Mood nya 
sudah hancur tadi pagi, di tambah dengan wanita jalang 
dan para karyawan lain yang selalu menatapnya. Tambah 
hancur mood nya. 


"Yah, Alice marah." Rebecca berdiri di dekat kubikel Alice, 
dia melihat wajahnya yang masam. 


"Sana lo! Jangan di sini, ganggu pemandangan aja lo." Alice 
masih marah pada Rebecca, dia tidak mau melihat 
wajahnya. Dan menyuruhnya untuk meninggalkannya. 
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"Alice, katanya perusahaan ngadain pesta. Di salah satu 
hotel yang milik perusahaan juga, lo ikut kan?" tanya 
Rebecca, dia merasa aneh karena Alice selalu diam hingga 
waktu pulang pun dia masih diam. 


Alice hanya berdehem, tidak berniat menjawabnya. Dia 
tidak mau berbicara, entah karena apa. Yang jelas 
pikirannya masih memikirkan Caterin, apa hubungan 
mereka berdua? Kenapa Alice tidak tahu tentangnya, dan 
juga Albert tidak pernah bicara tentangnya. 


Alice juga merasa bahwa akhir-akhir ini, Albert tidak pernah 
mengunjungi apartement nya. Apa ini ada hubungannya 
dengan Caterin? Jangankan mengunjungi apartement nya, 
menelponnya pun tidak. 


"Elo kenapa sih? Masih kepikiran sama jalang itu?" Alice 
terkejut mendengar ucapan Rebecca yang memang benar. 
Dia juga terkejut mendengar Rebecca yang menyebut 
Caterin jalang. 


"Udahlah, gak usah pikirin yang gak penting buat lo." 
Rebecca merangkul Alice, mengajaknya masuk ke 
apartement miliknya. Mau tak mau Alice mengikutinya, dia 
juga tidak pernah masuk ke apartement nya. 


Alice melihat ruangan yang sangat berantakan,"Lo tinggal 
sendiri?" 


"Yap, makannya berantakan. Kalau lo berkenan, boleh 
bersihin kok. Gue ikhlas lahir batin." 


Alice menatap sinis Rebecca,"Ogah, gue bukan babu lo. 
Yang bisa lo suruh-suruh." dia duduk di sofa, setelah 
menyingkirkan beberapa pakaian yang berserakan di sana. 
Mungkin Rebecca tidak mencucinya, dan membiarkannya 
berantakan. 


"Malam ini, kita ke sana. Makan-makan, yang jelas gue mau 
makan banyak." Rebecca memungut pakaiannya yang 
berserakan, dan di masukan ke plastik untuk dia laundry 
nanti. 


"Emang ada acara apa?" 


Rebecca mengangkat bahunya,"Yang jelas acara bisnis antar 
koleganya, terus juga katanya ada acara tunangan." 


Deg 


Alice menegang saat mendengar kata 'pertunangan', dia 
tidak tahu siapa yang akan bertunangan. Pikirannya 
berbicara bahwa yang akan bertunangan itu adalah Albert, 
karena dia adalah pemilik perusahaannya. Dan setiap 
perusahaan pasti akan ada perjodohan untuk bisnisnya. 
Tidak bisa di pungkiri, bahwa Albert bisa melakukannya. 


Pantas saja akhir-akhir ini dia tidak menemuinya, bahkan di 
kantor dia hanya bertemu calon 'tunangannya' saja. Jadi 
inikah sifat Albert? Yang selalu menghasut para wanita 
untuk bersamanya, setelah itu dia akan meninggalkannya 
setelah memilikinya. Sama seperti dirinya. 


Alice tidak perduli lagi tentang 'pertunangannya', yang 
harus dia pikirkan adalah bagaimana cara untuk 
mengetahui tentang rahasia itu. Jika dia sudah 


mengetahuinya, maka dia tidak perlu repot untuk berurusan 
dengan Albert lagi. Dia hanya ingin cepat-cepat menjauh 
darinya, jika tidak dia akan menggagalkan semuanya. 


Tapi tetap saja, hatinya tidak enak saat mendengarnya. Dia 
tidak rela jika Albert akan bertunangan dengannya. 
Salahkan jika dia egois? Memang, dia hanya tidak mau jika 
Albert di miliki oleh wanita lain selain dirinya. Dia hanya 
ingin Albert selalu ada di sisinya, jelas itu tidak mungkin 
baginya. 


"Gue ikut." 


Itu adalah keputusannya, meskipun jika dia hadir disana 
dan akan merasa menyakitkan melihat Albert bersama 
wanita lain. Dia tidak bisa menghindar, karena dia salah 
satu karyawan di perusahaannya. Dan jelas seluruh 
karyawannya akan ikut serta dalam pesta itu. Tidak ada 
alasan jika dia tidak menghadirinya. 


"Oke, sekarang kita ke salon dulu. Setelah itu kita beli 
beberapa dress untuk pesta malam ini." 


Alice melihat pantulannya di cermin, dia memakai dress 
putih. Terlihat pas dengan tubuhnya, rambutnya di tata 
dengan rapih terkesan elegan. Dan juga make up yang 
natural, tidak terlalu tebal. Tidak sia-sia dia mengeluarkan 
banyak uang hanya untuk penampilannya. 


"Cantik, pantes lo kalau pake yang itu. Bagus kan pilihan 
gue?" Rebecca menaik turunkan alisnya, melihat Alice dari 
atas hingga bawah. 


Alice hanya mendengus, memang Rebecca yang 
memilihkannya. Dan pilihannya memang bagus. Dia melihat 
Rebecca yang memakai dress merah, terkesan menggoda. 
Sama seperti Eva yang suka memakai pakaian yang 


berwarna merah, katanya itu menggoda. Tapi memang 
benar dengan perkataan Eva. 


"Udah siap, yuk kita kesana." 


Alice hanya mengikuti Rebecca yang membawanya ke 
mobilnya, dia melihat Eden yang akan mengemudikan 
mobilnya. Dia dan Rebecca duduk di kursi belakang, 
sedangkan Eden sibuk menyetir. Sesekali Rebecca mengajak 
Eden berbicara, dan dia di diamkan olehnya. Memang nasib 
jomblo selalu sendiri, dan tidak pernah di anggap 
keberadaannya. 


Alice memilih diam, tidak mau mengganggu percakapan 
mereka. Karena dia akan mengganggunya. Dia memilih 
melihat ke jendela mobil, mengagumi keindahan New York. 


"Sudah sampai, Alice ayo turun." Alice segera turun dari 
mobil, dia melihat bangunan tinggi di depannya. Geofrey. 
Nama hotel milik Albert, mungkin salah satu hotelnya yang 
ada di sini. Karena hotel miliknya ada di beberapa kota 
ataupun negara. Itu yang dia tahu dari Rebecca. 


Alice melihat sekeliling, banyak karyawan sepertinya yang 
datang. Dengan berpakaian mewah hanya untuk 
menghadiri pesta ini. Dia mengangkat alisnya, ada yang 
aneh dengan pestanya. Tidak ada wartawan di sini, dan juga 
banyak beberapa bodyguard yang menjaga di sini. Mereka 
semua bersenjata. Dia heran dengan para bodyguard itu, 
apa harus membawa senjata untuk sebuah pesta. 
Memangnya apa yang mereka khawatirkan tentang 
pestanya. Tidak mungkin akan ada sesuatu yang terjadi, 
sehingga mereka semua membawa senjata. 


Alice mengikuti Rebecca yang sudah masuk, saat dia 
melewati bodyguard yang menjaga di pintu masuk. Dia 
merasa aneh, karena mereka terus menatapnya. Dia 


mempercepat langkahnya untuk segera masuk, risih dengan 
mereka yang menatapnya. 


Alice melihat semua orang sibuk dengan berbincang 
ataupun menikmati makanan yang sudah di siapkan di 
sana. Dia mengikuti Rebecca yang duduk di salah satu meja 
yang hanya ada dua kursi saja. Rebecca mencicipi makanan 
yang tersaji di atas meja, menikmatinya. Dia hanya diam 
melihatnya, tidak berniat untuk memakan makanan yang 
tersaji di atas mejanya. 


Pikirannya tidak tenang, karena terus memikirkan Albert. 


Musik mengalun dengan lembut, mereka semua pergi ke 
lantai dansa untuk berdansa dengan pasangannya masing- 
masih. Sedangkan Alice diam, melihat semua orang yang 
sedang berdansa. Rebecca fokus dengan makanannya, 
sehingga tidak perduli dengan acara dansanya. 


Alice terus memperhatikan para bodyguard yang berkeliling. 
Mereka melakukan gerakan yang mencurigakan, sehingga 
dia tidak bisa merasa tenang untuk menikmati pestanya. 


Musik berhenti, begitupun dengan orang-orang yang 
berhenti berdansa dan kembali ke mejanya. Di depan ada 
seseorang, yang seperti pembawa acaranya. Semua sibuk 
melihatnya, yang ada di depan sana. Menunggu apa yang 
akan di bicarakannya. 


Alice juga fokus melihat si pembawa acaranya, dan 
menunggu apa yang akan di bicarakannya. Sedangkan 
Rebecca sudah tidak perduli lagi, dia mengambil beberapa 
makanan di meja lain karena makanan di mejanya sudah 
habis. Bahkan dia memanggil pelayan hanya untuk 
meminta makanan lagi. 


"Selamat malam semuanya, seperti yang kita ketahui. 
Bahwa pesta ini di adakan karena Tuan Geofrey akan 
melakukan tunangan, dengan Nona Madale." 
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Alice mendengus kesal, melihat Albert dan Caterin di depan 
sana. Dia merasa kasihan pada wanita itu yang di 
permainkan olehnya. Sebenarnya dia juga sama sepertinya, 
tetapi dia memilih tidak perduli padanya. 


Alice terlalu malas untuk melihat adegan romantis yang 
sedang memasang cincin pertunangan. Dia mengambil 
sepiring makanan Rebecca yang tadi di ambilnya dari meja 
lain. Dan memasukan makanannya ke dalam mulut. Dia 
sangat kesal sekarang. 


"Yeh, ngapain lo ngambil makanan gue?!" sungut Rebecca 
yang tidak terima jika makanan yang di ambilnya dari meja 
lain di rebut olehnya. 


"Elo kan tadi ngabisin makanan gue juga, emang lo doang 
yang mau makan gue juga mau kali." Alice kembali 
memasukan makanan ke dalam mulut, setelah itu meminum 
minuman yang tersedia di atas mejanya. 


Prang 


Alice dan Rebecca yang sedang memakan makanannya 
terkejut setelah mendengan suara pecahan, mereka berdua 
otomatis berdiri dari duduknya. Melihat keributan dari salah 
satu meja yang tak jauh dari mereka. 


Seorang laki-laki dengan jas hitamnya, dia yang 
memecahkan piring makanannya sehingga berserakan di 
lantai. Semua orang menatapnya heran ke arah laki-laki itu. 


Tetapi tatapan laki-laki itu justru melihat pasangan yang 
sudah bertunangan itu, tidak perduli dengan orang sekitar 
yang menatapnya. 


Laki-laki itu justru mengeluarkan pistolnya di balik jasnya, 
dan menarik pelatuknya ke arah lampu gantung yang ada di 
atas sehingga lampu yang terbuat dari kristal itu pun pecah 
berkeping-keping. Para tamu yang ada di sana segera berlari 
menyelamatkan diri dari pecahan itu. 


Mereka bahkan ada yang berlari keluar tidak mau terlibat 
dengan ini dan memilih menyelamatkan nyawanya yang 
sangat penting. Mereka sudah tidak perduli dengan 
pestanya, bahkan demi keluar dari pesta ada beberapa 
orang yang menabrak meja yang ada di sana sehingga jatuh 
dan membuatnya lebih banyak pecahan kaca yang 
berserakan di lantai. 


Alice yang melihat keributan itu hanya diam, melihat pintu 
utama yang penuh dengan orang-orang yang Ingin 
menyelamatkan nyawanya. Jika mereka kabur lewat sana, 
mungkin tidak akan sempat. Jadi dia mencoba mencari pintu 
lain yang bisa mereka lewati. 


Rebecca kembali duduk, mengambil makanan dan 
memasukannya ke dalam mulut. Dia terlihat sangat santai, 
seakan-akan tidak pernah ada masalah apapun yang terjadi 
sekarang. Padahal semua orang sibuk melarikan diri dari 
tempat ini. Tetapi dia enggan untuk keluar dari sana, Karena 
masih banyak makanan di sana. Mungkin dia akan meminta 
para pelayan untuk membungkuskannya nanti. 


Alice mengangkat bahunya tidak perduli,"Ngapain mereka 
pergi sih, padahal masih banyak makanan. Kan mubazir 
jadinya, Rebecca mending kita makan yuk? Dari pada 
buang-buang makanan." dia berjalan ke meja lain yang ada 


di dekatnya, mengambil makanan yang ada di atas meja. 
Dia mengambilnya di setiap meja yang ada di dekatnya dan 
menaruhnya di atas meja miliknya. 


"Bagus juga ide lo, gak papa mereka gak makan. Yang 
penting kita makan." Rebecca mengambil makanannya dan 
memakannya dengan lahap. Alice pun sibuk memasukan 
makanannya ke dalam mulut. 


Dor! 


Alice tersedak makanannya saat mendengar suara 
tembakan, dia menepuk belakang lehernya untuk 
meredakan batuknya. Lalu meminum minumannya hingga 
kandas. Dia melirik kesal pada orang yang berpakaian jas 
itu, dua kali dia menembakan pistolnya. Dengan kesal dia 
berdiri dan membawa piring yang sudah kosong karena 
makanannya telah di makan olehnya. 


Alice berjalan ke arah laki-laki itu, berjalan ke arah belakang 
tubuhnya. Dan untungnya laki-laki itu fokus dengan 
pasangan di depannya itu, sehingga tidak menyadari 
keberadaannya yang ada di belakang tubuhnya itu. 


Alice sangat semangat dan segera memukul kepalanya 
dengan piring yang di pegangnya, lalu menendang kakinya 
sehingga laki-laki itu tersungkur. Pistol yang di pegang 
olehnya terlempar jauh darinya, dia segera mengambil 
pistolnya. Takut jika laki-laki itu mengambil pistolnya dan 
menembaknya. Tentu saja dia tidak mau mati sekarang, 
karena dia masih jomblo. Dia ingin merasakan menikah lalu 
punya anak, jadi dia tidak mau mati lebih dulu jika dia ingin 
merasakan itu semua. 


"Mampus kan." 


Dor! 


Alice kembali mendengar suara pistol, yang jelas itu bukan 
olehnya. Dia melihat banyak bodyguard yang berpakaian jas 
hitam di sini. Dan salah satu di antara mereka menembak 
Caterin yang ada di depan bersama Albert. 


Carsten! 
Dia yang menembak Caterin di depan Albert. 


Alice melihat Albert yang seperti biasa saja saat melihat 
Caterin yang di tembak oleh Carsten. Bahkan dia terlihat 
tidak perduli dengan wajahnya yang datar dan dingin. 
Sungguh, ini pertama kalinya dia melihat Albert yang 
sangat dingin. Dia seperti bukan Albert yang di kenalnya. 


Alice melihat Rebecca yang menganga melihat Caterin yang 
meninggal dengan luka tembak. Mungkin dia sedikit tidak 
percaya jika jalang itu mati di depannya dengan sangat 
tragis. 


Alice semakin heran, tadi mereka baru saja bertunangan. 
Tetapi sekarang Albert bahkan tidak perduli jika 
tunangannya mati di tangan Carsten. 


"Baru tunangan, tapi tunangannya udah mati duluan. 
Kasian sekali." sindir Alice melihat Albert yang masih ada di 
depan sana. Dia dengan kesal menarik pelatuk pistolnya 
dan mengarahkannya pada laki-laki yang tadi sudah 
membuat keributan bahkan membuatnya kesal. Laki-laki itu 
tergeletak dengan mata yang melotot, darah mengalir di 
kepalanya. Alice melempar pistolnya ke arah lain, dia 
kembali menghampiri Rebecca yang masih saja makan. 
Bahkan sudah banyak piring yang menumpuk di mejanya. 
Dia tadi tidak melihat bahwa Rebecca sibuk mengambil 
beberapa piring yang ada di atas meja di setiap meja yang 
ada di sana. 


Albert melihat Alice, dia merasa bersalah karena tidak 
mengabarinya. Dia tidak berniat untuk mengabaikannya, 
karena dia sibuk merencanakan ini. Dan rencananya telah 
berhasil, jadi dia bisa bersama dengan Alice. Dia 
memandang dingin cincin yang ada di jarinya, lalu 
mencabutnya dan melemparnya ke arah lain. Tidak perduli 
cincin itu ada di mana. 


"Kau marah padaku?" Albert memeluk leher Alice dari 
belakang, dia membungkukan badannya untuk 
memeluknya. Karena posisi Alice yang sedang duduk. 


Alice diam, dia memilih untuk memakan makanannya, lebih 
tepatnya makanan dari Rebecca yang diambilnya dari setiap 
meja. Dia tidak merasa keberatan jika Albert memeluk 
lehernya. Dia hanya kesal dengannya, tidak mau berbicara 
dengannya. 


Albert melihat Alice yang tidak menjawab pertanyaannya, 
dia merasa gemas karena Alice yang mengabaikannya. Dia 
mengecup pipi Alice untuk menghilangkan rasa kesal Alice 
padanya. 


Tindakan yang dilakukan Albert membuat Rebecca tersedak 
makanannya, dia segera meminum minumannya hingga 
kandas tak tersisa. Dia menatap tidak percaya pada mereka 
berdua. Dia berpikir apa mereka berdua memiliki sebuah 
hubungan? 


"Kalian, sepasang kekasih?" 


Albert melihat Rebecca, dia tidak pernah melihat wanita di 
depannya. Dia mengangguk membenarkan ucapan wanita 
itu, karena memang benar dia dan Alice adalah sepasang 
Kekasih. 
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"Kenapa kau menembaknya? Bukan kah, dia tunangan mu?" 
Alice berusaha melepaskan tangan Albert yang memeluk 
lehernya. Dia masih kesal dengannya. 


Albert mengeratkan pelukannya pada leher Alice, membuat 
Alice tidak bisa melepaskannya."Itu hanya sebuah 
permainan, demi keuntungan perusahaan," 


"Maaf, aku tidak bilang padamu sebelumnya. Aku hanya 
takut kau tidak akan mengizinkannya." lanjutnya. 


Jadi ini hanya permainan! Dan untuk keuntungan 
perusahaannya! 


Alice diam, dia merasa bersalah pada Albert. Karena dia 
terlalu berpikir jauh, tanpa mengetahui kebenarannya. Dia 
merasa lega, jika tunangan mereka itu hanya bohongan. 
Palsu! 


Alice tersenyum senang,"Tidak apa, selagi itu untuk sebuah 
kepentingan. Aku akan memaafkan mu, tapi jika kau 
memang benar melakukannya. Aku akan meninggalkan 
mu." 


Rebecca tersenyum menatap pasangan di depannya, Jadi, 
bolehkah aku membawa makanan yang ada di sini? 
Sungguh, aku ingin memakannya." ucapan Rebecca 
membuat Alice dan Albert menatapnya. 


"Boleh, banget. Lo ambil aja sepuasnya, jangan sungkan. 
Bawa semua makanan yang ada di sini ke apartement lo." 
ucap Alice, dia tidak habis pikir dengan Rebecca yang 
menomer satu kan makanan. Lalu jika Rebecca tidak makan 
sehari, apa yang akan terjadi padanya? Alice 
menggelengkan kepalanya tidak mau membayangkannya. 


"Carsten, bereskan semua ini. Dan juga, bungkus 
makanannya untuknya." Cartes menunduk, dia dan anak 
buahnya segera menuruti perintah Albert. 


"Ayo kita pulang." Albert mengajak Alice untuk segera 
meninggalkan tempat ini, anak buahnya yang akan 
menyelesaikan semua kekacauan ini. 


"Makasih." teriak Rebecca melihat kepergian Alice dan 
Albert. Meskipun dia tidak tahu mereka akan mendengarnya 
atau tidak. 


"Nona, kau yakin ingin membawa makanannya?" tanya 
Carsten pada Rebecca. 


Rebecca mengangguk mantap,"Bawa ke mobil ku, aku 
membawa mobil." 


"Baik." 


"Kenapa kau membawaku ke tempat mu?" Alice diam di 
dalam mobil, melihat mansion di depannya. Dia tidak tahu 
jika, Albert tidak membawanya ke apartement miliknya. 
Tetapi membawanya ke mansion miliknya. 


"Aku hanya ingin kau tinggal bersamaku, jadi aku bisa 
mengawasimu." Albert membuka pintu mobilnya, dan 
memutari mobilnya untuk membuka pintu Alice dan 
mengajaknya keluar dari mobil. 


Alice dengan malas keluar dari mobilnya, sungguh dia tidak 
mau tinggal di mansion nya, karena dia tidak bisa bebas 
berhubungan dengan Steven. Tapi jika dia tinggal 
bersamanya, maka dia akan mengetahui Rahasia itu cepat 
atau lambat. 


Alice dan Albert memasuki mansion, dan para maid 
menyambut kedatangan Tuannya. Mereka tidak mengenal 
wanita yang ada di samping Tuannya, tetapi mereka tetap 
menyapanya dan memberi hormat padanya. 


"Dia Alice, kekasih ku. Kuharap kalian melayaninya dengan 
baik, jika tidak kepala kalian akan lepas dari tubuhnya." 
Albert menatap dingin para maid nya, tentu saja dia harus 
mengancam mereka agar mereka tidak membuat kesalahan. 


Kepala pelayan mansion, hanya mengangguk mendengar 
ancaman dari Tuannya. Tentu mereka harus mendengar 
perintahnya untuk melayani kekasihnya. Dia sedikit terharu 
saat Tuannya membawa seorang wanita ke mansion nya. 
Karena selama ini Tuannya tidak pernah membawa seorang 
wanita ataupun kekasihnya. Dan kali ini dia melihat Tuannya 
membawa kekasihnya, dia merasa sangat bahagia. 


Alice melihat wajah para maid yang menatapnya bahagia, 
entah kenapa mereka sangat bahagia dengan kehadirannya. 
Dia mengira mereka tidak akan menyambutnya dengan 
senang, jika dirinya tinggal di mansion. Tapi ternyata tidak. 


"Selamat datang Nyonya, saya sangat senang bertemu 
dengan mu." 


Alice mengangkat alisnya melihat seseorang yang dia akui 
bahwa dia adalah Kepala pelayan di sini. Orang itu 
menyambutnya dengan senang. Dia memanggilnya 
Nyonya? Memangnya dia Nyonya di mansion ini? 


"Aku akan mengantar mu ke kamar milik mu." Albert segera 
menarik tangan Alice untuk mengikutinya, Alice hanya 
tersenyum melihat laki-laki paruh baya itu. Lalu berjalan 
mengikuti Albert. 


Alice dan Albert menaiki tangga yang menuju lantai dua, 
dimana letak kamar Albert. Di lantai dua yang hanya ada 
dua kamar, dengan ukuran yang sangat luas. Jadi Albert 
menyiapkan kamar yang di sebelahnya untuk Alice, dia 
sudah lama menyiapkan kamar untuknya. Dan meletakan 
barang-barang yang mungkin akan di sukai oleh Alice. 


Albert membuka pintu di depannya,"Ini kamar mu, ku harap 
kau menyukainya." 


Alice melihat kamar yang akan di tempatinya itu, sangat 
besar. Dia juga melihat banyak lemari yang berisi buku- 
buku, dan yang menarik perhatiannya adalah foto dirinya 
yang terpajang di dinding dengan ukuran yang besar. Dia 
melihat fotonya, dan dia tahu bahwa fotonya di ambil 
dengan gaya candid. Dia bahkan tidak tahu kapan foto itu di 
ambil. 


"Kapan kau mengambilnya?" tanya Alice, menyentuh foto 
dirinya yang terpajang dengan indah di dinding. 


"Sudah lama, aku tidak ingat kapan mengambilnya." 
"Sangat bagus, aku menyukainya." 
"Apa hadiah untuk ku?" 


Alice menatap Albert yang ada di sampingnya, menatapnya 
kesal. Kenapa Albert meminta hadiah untuknya? 


"Apa yang kau inginkan?" 


Albert menunjuk bibirnya sendiri,"Sebuah kecupan yang 
memabukan." 


Alice menatap kesal Albert,"Hadiah apa itu, heh. Kau ingin 
aku mencium mu?" Alice mengangguk lalu mengecup pipi 
Albert, dia tidak mau mencium bibirnya. 


"Aku ingin di sini," Albert menunjuk bibirnya,"Kenapa kau 
menciumnya di sini?" dia menunjuk pipinya yang di cium 
oleh Alice. 


"Sudah bagus aku mencium pipi mu, dari pada tidak sama 
sekali." 


Alice segera mencium bibir Albert sekilas, dia sangat gemas 
melihat wajah Albert yang murung karena tidak menerima 
ciuman di bibirnya. Ini pertama kalinya dia melihat wajah 
Albert yang seperti itu. Dia segera mencubit kedua pipinya 
dengan gemas. 


Albert membiarkan Alice untuk mencubit kedua pipinya, 
meskipun nanti pipinya akan memerah. Tapi dia sangat 
menyukainya. 


Alice berhenti mencubit pipi Albert, saat matanya melihat 
pipinya yang sudah memerah akibat cubitan darinya. Dia 
dengan lembut mengelus pipinya yang memerah, berharap 
akan hilang. 


"Sakit?" 


Albert menggeleng, karena dia memang tidak merasakan 
sakit di kedua pipinya. Dia menikmati tangan Alice yang 
mengelus pipinya dengan lembut. 


Alice mengecup kedua pipi Albert, berharap itu akan 
mengurangi rasa sakitnya. Meskipun Albert bilang tidak 


merasakan sakit, dia tahu pasti bahwa pipinya merasakan 
sakit saat dirinya mencubitnya. 


Tok tok tok 


Alice segera membuka pintunya setelah mendengar suara 
yang mengetuk pintunya. Dia melihat kepala pelayan, dan 
juga beberapa maid yang ada di belakangnya. Mereka 
tersenyum canggung padanya, seakan mereka telah 
mengganggu. Tapi dia akui bahwa mereka telah 
mengganggu kebersamaannya dengan Albert. 


"Ada apa?" 
"Nyo-" 


"Panggil aku Alice, paman kau lebih tua dari ku. Maka 
panggil saja dengan nama ku." Alice memotong ucapannya, 
dia merasa kurang nyaman jika laki-laki paruh baya di 
depannya memanggilnya dengan hormat. Padahal dia lebih 
muda darinya, itu sedikit tidak sopan jika dia berada di 
indonesia. Dan juga dia bukan Nyonyanya. 


"Jika itu terjadi, aku tidak segan untuk memecatnya." 


Ucapan Albert membuat Alice mendengus tidak suka, dia 
menatap sebal ke arahnya. Tetapi justru Albert menatapnya 
dingin, dia menghela napas pasrah. Tidak mau melawan 
ucapan Albert jika tidak mau Kepala pelayan di depannya di 
pecat. 


"Tuan, Nyonya. Makan malam kali ini sudah siap." 


"Aku ingin makan, lagi pula di pesta aku tidak makan 
dengan banyak. Karena kau mengacaukannya." Alice 
menatap kesal Albert, dia mengingat kejadian di pesta tadi 
yang membuatnya tidak makan dengan banyak. Sedangkan 


Rebecca memakan makanan dengan sangat banyak di 
pesta, bahkan meminta untuk membungkusnya untuk di 


bawa pulang. 
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"Maaf, saya tidak melihat Tuan." Alice mengambil dokumen 
yang jatuh akibat dirinya tidak sengaja menabrak orang 
lain. Dia membereskan dokumennya yang berserakan di 
lantai, setelah selesai dia kembali berdiri. Dia menunduk 
hormat pada laki-laki di depannya, jelas dia tahu siapa laki- 
laki yang tadi di tabraknya itu. 


Elwin Egerton Spencer, pemilik perusahaan Egerton 
Spencer. Dia dari keluarga Spencer, dan dia bersahabat 
dengan Albert. Memiliki sifat yang buruk, yaitu seorang 
playboy. Sudah banyak wanita yang sakit hati karena di 
permainkan olehnya, tapi tak jarang para wanita yang 
menjatuhkan dirinya sendiri kepelukannya. Hanya untuk 
menghabiskan satu malam bersamanya. 


Alice tentu tahu keluarga yang di hormati di sini, jadi 
bagaimana dia tidak mengetahuinya. Dia hanya tidak 
menyukainya karena sifatnya yang buruk, bahkan seluruh 
dunia sudah mengetahuinya sifatnya yang buruk itu. 


Elwin menatap wanita di depannya,"Kau sudah menabrak 
ku, aku akan memaafkanmu. Setelah kau mau 
menghabiskan malam bersama denganku." 


Alice tersenyum miring,"Maaf Tuan, tapi aku bukan wanita 
jalang yang selalu ada di sisi mu. Kalau begitu, saya pamit 
undur diri." dia dengan malas melewatinya, tidak mau 
berurusan dengannya. 


Elwin tersenyum melihat kepergian Alice, dia merasa 
tertarik dengannya. Baru kali ini ada seorang wanita yang 
menolaknya, biasanya mereka yang selalu jatuh 
kepelukannya dengan sukarela. Tapi dia berbeda dengan 
mereka. 


"Menarik, tapi aku yakin kau akan jatuh ke pelukan ku." 
ucapnya dengan percaya diri. 


Sedangkan Austin, sekertarisnya hanya bisa diam melihat 
Tuannya. Dia terlalu malas melihat kelakuan Tuannya yang 
terbilang aneh. Dia juga sedikit aneh melihat ketertarikan 
Tuannya pada seorang karyawan biasa. Padahal biasanya 
dia selalu di kelilingi oleh wanita kalangan atas. 


"Tuan, kita harus segera ke atas. Tuan Geofrey menunggu di 
sana." 


"Tidak apa, dia harus menunggu lebih lama lagi. Lagi pula, 
dia sudah biasa untuk menunggu sesuatu yang tidak pasti." 


Austin mencoba menahan tawanya, dia melihat keberanian 
pada Tuannya. Yang berani membicarakan Tuan Geofrey. 
Meskipun mereka bersahabat, tak jarang Tuannya selalu 
membicarakan kejelekan dari Tuan Geofrey. 


"Sial." 


Alice tak henti mengutuk pertemuannya dengannya. 
Menurutnya bertemu dengannya, membuatnya sial. Dia 
tidak mau berurusan dengan playboy itu, meskipun dia 
memiliki sahabat seperti Eva yang seorang playgirl kelas 
kakap. 


"Kenapa lo?" 


"Bangsat!" Alice mengumpat saat Rebecca 
mengagetkannya, dia terlalu sibuk memikirkan laki-laki 
playboy itu. Sehingga dirinya tak sadar dengan keberadaan 
Rebecca. 


"Muka lo suram amat. Kenapa sih?" tanya Rebecca miris 
melihat wajah Alice yang sangat tidak enak dipandang. 
Bahkan karyawan lain yang berpapasan dengannya sedikit 
menghindar darinya. 


Alice memutar matanya malas,"Gue ketemu malaikat maut." 


Rebecca terkejut mendengar ucapannya, dia memegang 
kedua bahunya."Serius, kok lo bisa ketemu sih? Gue aja gak 
pernah ketemu, tapi kok lo masih hidup aja?" 


Alice menyingkirkan kedua tangan Rebecca yang ada di 
bahunya, lalu menepuk kedua telapak tangannya. Seakan 
dia telah memegang sebuah kotoran, dan harus segera di 
bersihkan dari telapak tangannya. 


"Kalau lo mau ketemu, nanti tunggu jadwal lo datang. Dia 
bakal datang. Gue masih hidup, karena dia salah orang." 
ucapnya asal, segera meninggalkan Rebecca. Dia sudah 
sangat malas jika harus menjawab pertanyaan darinya. 
Buang-buang waktu. 


"Hey, Dude!" 


Elwin dengan santai masuk ke dalam ruangan Albert, tidak 
memperdulikan tatapan tajam dari Carsten. Dia duduk di 
sofa dengan nyaman. Sedangkan Austin dan Carsten sedang 
berbincang. 


Albert fokus dengan layar di depannya, dia tidak 
memperdulikan keberadaan Elwin. Tangannya dengan cepat 


menyentuh keyboard. Dia sedang menyelesaikan sebuah 
dokumen yang harus di selesaikannya hari ini. 


Elwin melirik Albert yang tidak memperdulikan 
kehadirannya,"Kau tau, aku baru saja bertemu wanita cantik 
di sini. Saat aku mengajaknya menghabiskan satu malam 
denganku, dia menolak ku. Sayang sekali, itu semakin 
membuatku tertarik dengannya." 


Albert kini menatap Elwin,"Siapa dia?" 


Elwin mengangkat kedua bahunya,"Aku tidak tahu, 
sepertinya dia seorang karyawan." 


Albert memperingatinya,"Jangan coba-coba mengganggu 
karyawan ku, Elwin. Kau bisa mencari yang lain, jangan 
karyawan ku." dia tidak mau ada salah satu karyawannya 
yang menjadi korban olehnya. 


"Tapi aku tertarik dengannya." 


"Terserah, selagi kau tahu batasan." Albert kembali fokus 
pada layar di depannya. 


"Tuan, aku ingin bilang bahwa di sini masih ada beberapa 
anak buahnya." ucapan Carsten membuat suasana hening. 


Elwin dan Austin yang tidak tahu apa-apa menatap bingung 
Carsten, mereka berdua meminta penjelasan padanya. 


"Tuan Steven mengirim beberapa anak buahnya ke sini, 
mereka yang sudah tertangkap semuanya membuat 
kerugian untuk perusahaan. Dan sisanya masih tidak di 
ketahui, dan juga kami masih tidak tahu apa tujuannya 
mengirim anak buahnya ke sini." 


"We can't destroy it, right? Then what are you going to do, 
man." 


"Saat ini, aku tidak mau melakuakan apa-apa. Sebelum tahu 
apa tujuannya." 


"Ya, itu kau." 


"Aku ingat, katanya kau sudah memiliki kekasih? Aku kira 
kau impoten, ternyata tidak. Siapa wanita itu, aku ingin tahu 
wanita yang bisa meluluhkan mu itu." 


Albert menatap tajam Elwin, memangnya dia seorang 
impoten. Dia masih sangat normal, mungkin Elwin yang 
sudah tidak normal. 


"Kau akan tahu nanti." ucapan Albert membuat Elwin 
semakin penasaran dengan wanita yang bisa meluluhkan 
seorang Albert yang kejam dan dingin. 


Tok tok 


Terdengar suara ketukan pintu yang menghentikan semua 
aktivitas mereka. Mereka semua melihat ke arah pintu, 
dimana Derick berdiri. 


Derick menatap setiap orang yang ada di sana, merasa takut 
dengan tatapan yang mereka berikan padanya. Termasuk 
dari Tuannya. 


"Tuan, maaf mengganggu. Ada hal yang ingin saya 
sampaikan." wajahnya sangat pucat, dia terlihat tidak 
nyakin untuk menyampaikan informasi yang di bawanya. 


"Ada apa?" 


"D-Di, gudang di temukan beberapa mayat laki-laki. Mereka 
semua ada empat orang laki-laki, dan di tubuhnya penuh 
dengan luka tembak." 


Albert diam begitupun dengan Carsten, mereka sudah 
menduga akan menjadi seperti itu. Dia mengirim beberapa 
anak buahnya untuk masuk ke dalam perusahaan Alison, 
tetapi beberapa hari mereka sudah tidak ada kabarnya. Dan 
ternyata Steven memang mengetahuinya, bahkan mereka di 
bunuh dan mayatnya di kirim ke perusahaannya. 


"Tuan, apa kita perlu mengirimnya lagi?" tanya Carsten 
yang meminta persetujuan dari Albert. 


"Tidak perlu, lain kali kita akan melakukannya." 


"Ada apa ini, kau melakukannya diam-diam tanpa 
sepengetahuan ku? Kenapa kau tidak mengajak ku, aku 
juga bisa melakukannya untuk mu." Elwin kini berbicara, 
setelah melihat gelagat mereka berdua. Dia sangat yakin 
bahwa Albert mengirim beberapa anak buahnya untuk 
memata-matai perusahaan Steven, dan sanyangnya Steven 
mengetahuinya dan tak segan untuk membunuh mereka. 
Dan mengirim mayatnya kembali pada asalnya. 


"Aku hanya mengetesnya, siapa tahu dia bisa 
mengetahuinya." 
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Alice tertegun melihat empat mayat laki-laki yang ada di 
dalam gudang, semua tubuhnya penuh dengan luka 
tembak. Bahkan darahnya yang ada di tubuhnya telah 
mengering, sepertinya luka tembak itu sudah lama. 
Sehingga darahnya mengering. Dia datang ke sini bersama 
dengan Rebecca untuk melihatnya, dan ternyata memang 
benar dengan perkataan orang-orang. Di gudang ada empat 
mayat. 


"Luka tembaknya banyak sekali, dan juga mereka sudah 
mati beberapa hari yang lalu." Alice terkejut mendengar 
ucapan Rebecca, dia melihat Rebecca yang memandang 
mayat itu dengan tatapan yang sulit di artikan. Seakan 
Rebecca memang mengetahui kematian mereka. 


"Kita keluar, gue gak mau di sini." Rebecca mengangguk 
mendengar ucapan Alice, dia segera menarik tangan Alice 
untuk membawanya keluar gudang. Karena di dalam 
gudang penuh dengan para karyawan lain, yang ingin 
melihatnya. Dia juga sedikit pengap dan kepanasan karena 
berdesak-desakan. 


"Ini pertama kalinya ada mayat di perusahaan." ucap 
Rebecca, sedangkan Alice hanya diam memikirkan kejadian 
ini. 


Yang Alice pikirkan adalah kenapa Rebecca bisa 
mengetahuinya, seperti dia memang benar mengetahuinya. 


Atau memang dia tahu tentang mayat mereka. 


"Udah, gak usah di pikirin. Mending kita makan aja, laper 
gue." 


Alice mendengus saat Rebecca menarik tangannya manuju 
kantin di perusahaannya. Hari ini kantin sangat sepi, hanya 
ada beberapa orang saja. Mungkin karena mayat itu, semua 
orang pergi kesana untuk melihatnya. Untungnya karena 
kantin sepi, dia dan Rebecca bisa memesan banyak 
makanan. Tidak perlu menunggu untuk memesannya. Jadi 
makanan dengan cepat sudah ada di atas meja mereka. 


"Untung, kantin sepi." ucap Alice sebelum memasukan salad 
buah kedalam mulutnya. Sedangkan Rebecca hanya 
mengangguk tanpa mengalihkan matanya dari 
makanannya. Dia hanya menggelengkan kepalanya melihat 
Rebecca, dia memiliki sifat yang sama dengannya. Hobi 
makan. Eva pun sama dengannya, makannya mereka sangat 
akrab karena kesamaannya itu. Dia menjadi rindu dengan 
sahabatnya yang gila. Tetapi dia tidak bisa pulang kesana, 
sebelum dia menyelesaikannya. 


Alice fokus dengan makanan di depannya, begitupun 
dengan Rebecca. Tetapi pikirannya selalu memikirkan 
Rebecca. Siapa Rebecca? Dia selalu merasa heran 
dengannya, seperti kejadian saat pertunangan itu. Rebecca 
bahkan tetap santai saat disana terdengar suara tembakan, 
seakan dia tidak memperdulikannya. Bahkan saat dirinya 
membunuh orang itu, dia hanya biasa-biasa saja. Dan juga 
sekarang, dia mengetahui kapan mayat itu mati. 


Apa Rebecca termasuk anak buahnya Steven? 


Alice menggelengkan kepalanya, tidak mungkin Rebecca 
salah satu anak buahnya. Lagi pula dia juga tidak tahu siapa 


saja anak buahnya yang bekerja di sini, dan juga dia tidak 
boleh memikirkan sembarangan. 


Rebecca melihat Alice yang menggelengkan 
kepalanya,"Kenapa lo? Kepala lo sakit? Kok geleng-geleng 
mulu." 


"Gak, kenapa." Rebecca kembali di sibukan dengan 
makanannya, setelah mendengar jawaban dari Alice. 


Alice menatapnya lekat,"Lo sebenernya siapa?" ucapan 
Alice membuat Rebecca tersedak makanannya, dia dengan 
cepat menghilangkan rasa terkejutnya dengan mengambil 
minumannya dan meminumnya. Dia berusaha agar tidak 
terlihat gugup. 


"Gue?" 


Alice mengangguk melihat Rebecca yang menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Ya, gue lah. Rebecca!" 


Alice mendesis, melihatnya. Dia bertanya dengan sangat 
serius, tetapi Rebecca malah menjawabnya dengan asal. 
Rebecca bahkan kembali melanjutkan makanannya dengan 
santai seakan dirinya tidak pernah bertanya tentang ini. 
Tapi itu membuatnya merasa aneh dengan gelagat Rebecca. 


Eca sedang bermain boneka di taman yang dekat dengan 
kompleks perumahannya, cukup ramai. Karena banyak anak 
kecil yang juga bermain di sana. Dia melihat sekeliling dan 
tidak menemukan orang yang dicarinya. Kevin. Dia sudah 
berjanji untuk bermain dengannya di taman, tetapi setelah 
dia menunggu untuk waktu yang cukup lama. Tidak 
menemukan Kevin disini. 


Eca berpikir mungkin Kevin masih dalam perjalanan menuju 
taman, karena rumahnya agak jau dari taman. Sedangkan 
rumahnya dekat dengan taman. Dia kembali memainkan 
boneka di tangannya. 


'Eca, dimana Kevin? Kau bermain sendirian?" 


Anak laki-laki itu menghampiri Eca yang sedang bermain 
sendirian tanpa ada Kevin yang menemaninya. Dia ingin 
sekali mengganggunya, dan untungnya tidak ada Kevin di 
sisinya. Jadi sekarang dia bisa mengganggunya. 


Eca terkejut melihat anak laki-laki itu yang selalu 
mengganggunya, jika tidak ada Kevin. Dia menatapnya 
takut, takut anak laki-laki itu menjahilinya. 


"Tidak adanya? Untungnya dia tidak ada di sini, jadi aku bisa 
mengganggu mu." 


Anak laki-laki itu dengan kasar merebut boneka yang ada di 
tangan Eca, tanpa memperdulikan raut sedihnya saat 
mengambil boneka miliknya. 


Dia menunjukan bonekanya di depan Eca dengan wajah 
jahilnya,"Ini boneka kesayangan mu? Aku akan membuat 
boneka mu menjadi si buruk rupa." dia melihat kubangan air 
yang kotor, mungkin karena hujan kemarin. Dengan wajah 
jahilnya, dia memasukan bonekanya kedalam kubangan air. 
Sehingga bonekanya menjadi kotor. Tidak cukup untuknya, 
dia segera berjalan menuju saluran air yang penuh dengan 
sampah bahkan airnya berwarna hitam pekat dengan aroma 
yang sangat bau. 


"Jangan!" 


Eca berlari mengejar anak laki-laki itu, dia tahu apa yang 
akan di lakukannya. Memasukan bonekanya ke saluran air 


itu. Dia tadi hanya diam melihat bonekanya yang kotor 
olehnya, tapi sekarang dia tidak akan membiarkan 
bonekanya masuk ke dalam saluran air. 


Sebelum Eca menuju anak laki-laki itu, anak laki-laki itu 
sudah melempar bonekanya ke dalam saluran air itu. Lalu 
menatap Eca dengan tatapan kasian. 


"Kau terlambat, aku sudah melemparnya. Jika kau mau 
mengambilnya, maka ambilah oleh mu. Aku tidak mau 
mengambilnya untuk mu, boneka mu itu sudah menjadi si 
buruk rupa." dia segera meninggalkan Eca yang terdiam 
melihat bonekanya di dalam saluran air. 


Eca menangis melihat bonekanya, boneka kesayangannya 
yang kotor. Dia menatap anak-anak lain yang 
menertawakannya, tanpa ada yang ingin membantunya. Ini 
sudah biasa baginya, tanpa ada anak lain yang ingin 
membantunya. 


Eca segera masuk ke dalam saluran air, tanpa 
memperdulikan jika bajunya akan menjadi kotor dan bau. 
Yang dia pentingkan adalah segera mengambil bonekanya 
dan segera pulang. Dia tidak mau berlama-lama di sini, 
yang akan membuat anak lain semakin menertawakannya. 
Dia mengambil bonekanya yang sudah kotor dan menjadi 
hitam. Dan menaruhnya di atas rumput dekat dengannya. 
Dia segera keluar dari saluran air. Dan mengambil 
bonekanya. 


"Lihat si gadis malang, dan si buruk rupa itu. Mereka berdua 
sangat kotor dan bau." 


Eca hanya diam melihat anak lain mengejeknya dan 
menertawakannya, dia berjalan melewati mereka. Saat ini 
dia hanya ingin pulang ke rumahnya, dan juga Kevin tidak 


datang ke sini. Jadi untuk apa dia menunggu kedatangan 
Kevin. 


Eca segera memasuki pekarangan rumahnya, dia melihat 
Mamahnya sedang bersantai di depan rumahnya. Dia 
segera menghampiri Mamahnya, untuk mengadukan 
kejadian yang dia alami tadi. 


"Mah, tadi ada anak lain yang menjahili ku. Dan dia 
melempar boneka ku ke dalam saluran air." 


Mamahnya hanya diam melihat Eca yang ada di depannya 
dengan pakaian yang kotor dan bau yang menyengat, dia 
menatapnya dengan tatapan penuh kebencian dan rasa jijik 
terhadapnya. 


"Kenapa kau mengadu pada ku? Aku tidak pernah peduli 
padamu." dia dengan kasar mendorong Eca sehingga dia 
jatuh di lantai. 


Eca merasakan sakit setelah Mamahnya mendorongnya 
sehingga dia jatuh di lantai. Dia menangis melihat 
Mamahnya yang selalu kasar dan memarahinya. 


"Kau itu bukan anak ku! Kau hanya pembawa sial bagi 
keluarga ku!" dia dengan marah menendang kaki kecil Eca, 
yang membuatnya mengaduh kesakitan dengan tangisan 
yang semakin kesal. Kesal dengan suara tangisannya, dia 
segera masuk ke dalam rumahnya tanpa 
memperdulikannya. 


Eca menangis dengan kencang, merasakan sakit di kakinya 
karena Mamahnya menendang kakinya. Dia mengusap 
bekas tendangannya dengan air mata yang semakin deras 
mengalir di kedua pipinya. 


"Kevin, semua orang jahat padaku. Hanya kamu yang tidak 
jahat padaku." 
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Rebecca melihat Alice yang tertidur pulas di atas meja 
kerjanya. Tetapi yang membuatnya aneh adalah Alice selalu 
mengerutkan alisnya bahkan wajahnya berkeringat. Apa dia 
bermimpi buruk? 


Rebecca segera mengguncangkan bahu Alice, agar dia 
terbangun. Dia sudah berusaha Keras untuk 
membangunkannya, tetapi Alice seakan tidak terusik 
dengan apa yang di lakukannya. Dia sama sekali tidak mau 
bangun dari tidurnya. Dia tidak punya pilihan lain selain 
memanggil namanya tepat di telinganya. 


"Alice!" 


Alice terbangun setelah mendengar seseorang 
memanggilnya tepat di samping telinganya, dia melihat 
Rebecca yang berada di depannya. Ternyata yang 
memanggilnya adalah dia. 


Rebecca tersenyum puas melihat Alice yang sudah bangun 
dari tidurnya, dia akan menerapkan cara ini untuk 
membangunkannya nanti. Jika Alice tertidur lagi dan susah 
untuk di bangunkan dari tidurnya. 


"Lo mimpi buruk?" 


Alice hanya diam, tidak membalas pertanyaan Rebecca. Dia 
tahu dirinya memang bermimpi buruk, tetapi itu bukanlah 
mimpi biasa. Melainkan kenangan di masa lalunya. Entah 
kenapa dia selalu memimpikannya akhir-akhir ini. Itu adalah 


kenangan buruk di masa kecilnya, dia sudah hampir 
melupakan semua itu. Tetapi kenangan itu menjadi mimpi 
buruk di setiap tidurnya. Sudah berapa kali dia 
memimpikannya. 


Alice melihat sekeliling, dan ternyata hanya ada beberapa 
orang saja yang masih bekerja. 


"Kok sepi?" 


Rebecca menatapnya sengit,"Ya, iyalah. Sekarang jam 
pulang, dan elo malah tidur mulu. Gue udah nunggu elo 
bangun, tapi gak bangun-bangun pas gue berusaha 
bangunin elo." 


"Oh." 


Alice di sibukan dengan membereskan barang-barang yang 
ada di atas mejanya. Sedangkan Rebecca kesal mendengar 
ucapan Alice yang hanya 'Oh', padahal dia sudah 
membangunkannya. Dan tidak mengucapkan apa-apa selain 
itu, itu membuatnya menjadi kesal dengannya. 


"Lo bisa masak kan?" Rebecca bertanya, rasa kesalnya 
sudah hilang entah kemana. Kini berganti dengan rasa 
semangatnya. 


Alice hanya berdehem menjawab pertanyaan dari Rebecca, 
dia malas mengeluarkan suara hanya untuk menjawab 
pertanyaannya. 


Rebecca menganggukan kepalanya mengerti,"Bagus, kalau 
gitu anter gue ke supermarket. Gue mau belanja bahan 
makanan, terus lo yang masak." 


Alice menatap Rebecca malas,"Kenapa harus gue yang 
masak! Elo juga bisa kan kalau masak doang." 


"Gue bisa sih, tapi gue lagi males masak. Elo aja yang 
masak, nanti lo boleh ikut makan. Kan yang beli bahan 
makanan gue, jadi lo enak tinggal masak aja. Gak usah beli 
bahannya." Rebecca menaik turunkan alisnya melihat Alice, 
menggodanya agar dia tidak bisa menolaknya. 


Alice mengambil nafas panjang, dan menghembuskannya. 
Dia akhirnya mengangguk, karena dia tidak bisa 
menolaknya. 


Akhirnya mereka berdua berada di supermarket, dengan 
Rebecca yang mendorong troli. Alice memilih-milih bahan 
makanan yang akan di masaknya, lalu memasukannya ke 
dalam troli. Dan dia juga mengambil beberapa makanan 
ringan untuknya, dan minumannya. 


"Udah, bayar gih." Alice menyuruh Rebecca untuk 
membanyarnya, sedangkan dia menunggu Rebecca yang 
sedang membayar barang belanjaannya. 


Alice membuka ponselnya, dia lupa untuk mengabari Albert. 
Bahwa dia akan berada di apartement Rebecca. Dan juga 
dia ingin melihat apartement nya, yang dia tinggali. 


Aku bersama Rebecca, jika kau mau kesinilah. 
Dia mengirimnya, dan tak lama Albert membalasnya. 
Aku akan menjemputmu kesana. 


Alice memasukan ponselnya ke dalam tasnya, saat melihat 
Rebecca yang ditangannya penuh dengan kantong 
belanjannya. Dia mengambil beberapa kantong darinya, 
membawanya di tangannya. Sudah pasti Rebecca akan ke 
susahan untuk membawanya, jadi dia mengambilnya untuk 
dia bawa. Lagi pula ada makanan miliknya. 


Setelah sampai di apartement Rebecca, Alice dengan 
senang hati menyusun bahan makanannya di dalam lemari 
pendingin. Dia melakukannya dengan sangat rapih, lalu 
meletakan beberapa minuman yang di belinya. Sedangkan 
untuk makanan ringan, dia menaruhnya di atas rak. 


"Gue mandi dulu, lo masak dulu aja." Rebecca 
meninggalkan Alice dan segera memasuki kamarnya. 
Tubuhnya sudah sangat gerah, jadi dia memilih untuk 
segera mandi. 


Alice hanya mengangguk, tanpa melihat Rebecca. Dia fokus 
pada bahan makanan yang akan di masaknya. Dia sangat 
suka memasak, dan juga suka makan. Menurutnya jika ingin 
makan dia harus bisa memasak. Dan memasak adalah salah 
satu hobinya. 


Setelah menyelesaikan masakannya, dia menaruhnya di 
atas meja. Dan menyiapkan alat makannya. Saat dia sibuk 
menyiapkannya, Rebecca sudah datang dengan handuk 
yang masih ada di kepalanya. Dia segera duduk di meja 
makan, menatap lapar pada hidangan yang ada di atas meja 
makan. 


"Keliatannya enak, gue makan nya." Rebecca mengambil 
piringnya, dan menaruh berbagai makanan di atas piringnya 
hingga penuh. 


Sedangkan Alice hanya menggelengkan kepalanya melihat 
Rebecca yang terlihat kelaparan. Dia juga mengambil 
piringnya dan menaruh beberapa masakan yang di buatnya. 


"Oh iya, lo udah bilang sama Albert. Kalau lo ada di sini?" 
tanya Rebecca di sela-sela makannya. 


"Udah, nanti dia jemput gue." ucap Alice memasukan 
makanannya ke dalam mulut. 


Setelah menyelesaikan makannya, Alice segera 
membereskannya. Dan mencuci alat makan yang tadi di 
gunakannya. 


"Lo tinggal sama Albert?" tanya Rebecca yang masih duduk 
di Kirsinya, matanya melihat setiap gerakan yang dilakukan 
Alice. 


"Hm." 


"Gue juga mau dong, tinggal bareng sama lo." Rebecca 
menatap Alice penuh harap, mencoba membuat Alice 
memperbolehkan jika dirinya ikut tinggal bersama. 


Alice memutar bola matanya malas, dia jelas menolaknya. 
Lagi pula dia juga tinggal di sana hanya untuk tujuannya, 
tidak ada yang lain. Dan dia juga tidak memiliki hak untuk 
memutuskannya, lagi pula Albert yang bisa 
memutuskannya. Dia hanya tinggal di sana untuk beberapa 
waktu. Dan juga dia tidak ingin Rebecca masuk ke dalam 
urusannya. 


"Kenapa nggak tinggal sama Eden aja, lo pasti mau lah 
tinggal sama dia." 


"Dia gak punya rumah." 


"Oh, gue baru tahu. Berarti setiap dia mau pulang, 
pulangnya ke apartement lo? Dia ngapain aja yah." Alice 
menopang dagunya berpura-pura seakan dia sedang 
berpikir. Padahal dia sudah tahu tentang jawabannya. 


"Albert udah jemput deh, mending lo balik aja. Jangan lama- 
lama di apartement gue, sumpek." Rebecca mengalihkan 
pembicaraannya saat mendengar suara bell, dia mendorong 
tubuh Alice menuju pintu apartement nya. Karena mungkin 


saja Albert sudah menjempunya, lagi pula dia tidak mau 
membicarakannya lagi. 


Rebecca membuka pintunya, dan melihat Albert sudah 
berdiri di sana. Dia dengan senang hati mendorong Alice 
untuk segera keluar dari apartement nya. 

Dia berusaha mungkin agar tidak melukai Alice, jika tidak 
Albert akan membunuhnya. 


"Selamat tinggal." Rebecca tersenyum pada mereka berdua, 
dan segera menutup pintunya dengan rapat. 


Sedangkan Alice hanya diam melihat pintu di depannya 
tertutup rapat. Dia sudah mengusirnya dari apartement nya. 
Setelah dia membuatkan makanan untuknya, dan sekarang 
dia mengusirnya. Dia menjadi kesal dengannya, awas saja 
jika dia memintanya untuk memasak lagi. Dia akan 
menolaknya dengan sangat jelas. 


"Kita pulang." Albert menarik tangan Alice untuk 
mengikutinya, sedangkan Alice hanya pasrah saat 
tangannya di tarik oleh Albert. Lagi pula dia sudah lelah, 
dan ingin segera beristirahat di atas kasurnya yang empuk. 
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Saat ini Alice sedang bermalas-malasan di kamarnya, dia 
duduk menghadap layar besar di depannya. Dengan 
makanan ringan yang ada di sampingnya. Hari ini dia tidak 
bekerja, karena Albert yang menyuruhnya untuk tidak 
bekerja. Karena Albert akan ke luar negeri untuk beberapa 
hari Karena urusan bisnis, entah berapa lama di sana. Jadi 
dia di tinggalkan di sini sendirian, meskipun ada beberapa 
maid. Tetap saja dia merasa sendiri. 


Alice merasa sangat bosan, karena dari pagi dia hanya di 
Kamar saja. Tidak pergi kemana-mana. Dia segera berdiri 
dari duduknya, pantatnya sedikit sakit akibat terlalu lama 
duduk. Dari pada berdiam di kamar, dia memilih untuk 
mengelilingi mansion. Karena dia juga masih belum tahu isi 
dari mansion ini. 


Dia dengan pelan membuka pintu kamarnya agar tidak 
menimbulkan suara. Dia melihat sekitar, dan ternyata tidak 
ada orang sama sekali. Karena mungkin Albert yang tidak 
mengijinkan para maid datang ke sini. Dia melihat pintu 
kamar di sampingnya, jelas itu kamar Albert. 


Alice penasaran dengan isi kamarnya, jadi dia ingin 
melihatnya. Dan ternyata pintunya tidak terkunci, dia 
membuka pintunya dan segera masuk ke dalam dan 
menutup pintunya dengan cepat. Takut jika ada seseorang 
yang melihatnya. 


Dia melihat kamar Albert dengan nuansa hitam putih. Sama 
seperti kebanyakan laki-laki. Dia melangkahkan kakinya 
untuk melihat-lihat setiap perabotan yang ada di sana. 
Tetapi yang menarik perhatiannya adalah sebuah bingkai 
foto yang di biarkan tertutup. 


Alice mengambil bingkai foto itu, dan saat matanya melihat 
gambar di fotonya. Dia sangat terkejut dengan apa yang di 
lihatnya. Sehingga bingkai foto yang di pegangnya jatuh ke 
lantai, membuat kacanya pecah berkeping-keping. Dia 
masih terkejut sehingga tidak menyadari bingkai foto yang 
di pegangnya sudah jatuh di lantai. 


"Tidak mungkin!" 


Alice menutup mulutnya, dengan ekspresi yang masih 
terkejut. Dia masih tidak yakin dengan foto itu. Dia menatap 
bingkai foto itu yang terjatuh. Dan berjongkok berniat untuk 
mengambilnya kembali, tetapi tangannya berhenti untuk 
meraihnya. Dia tidak mungkin mengambilnya dan 
menaruhnya ke tempat semula, sedangkan bingkai itu 
sudah pecah. Jadi jika dia menaruhnya kembali, Albert akan 
bertanya-tanya kenapa kacanya bisa pecah. Sedangkan jika 
dia tidak meletakannya kembali, mungkin Albert akan 
mengira jika bingkai foto itu terjatuh. 


Alice segera berdiri, dia lebih memilih untuk keluar dari 
kamar Albert sekarang. Dengan diam-diam keluar dari 
kamar Albert dan masuk ke dalam kamarnya. Untungnya 
para maid tidak mendengar suara pecahan di kamar Albert. 
Sehingga dia merasa sedikit tenang, dia tidak perlu 
mengkhawatirkannya. Karena saat dia melihat-lihat isi 
kamarnya, tidak di temukan camera cctv atau yang lainnya. 


Alice duduk di atas kasurnya, dia masih memikirkan foto itu. 
Itu adalah foto dirinya saat masih kecil. Dia tidak tahu 


bagaimana foto itu ada di tangan Albert. Tidak tahu 
bagaimana Albert memiliki fotonya. 


Saat hari ulang tahunnya 


Eca duduk di depan rumahnya, dia melihat orang-orang 
yang melewati rumahnya dengan tatapan senang. Hari ini 
adalah ulang tahunnya, dan juga hari ulang tahun adiknya. 
Mereka berdua hanya beda tahun saja. Dan juga mamahnya 
meranyakan ulang tahun adiknya, meskipun dia tahu 
mamahnya tidak meranyakan ulang tahun untuknya. Tapi 
baginya dia selalu meranyakannya setiap ulang tahun 
adiknya. 


Malam ini akan di adakan acara pesta ulang tahun untuk 
adiknya, sehingga akan ada banyak orang yang datang ke 
rumahnya. Dan juga akan ada banyak hadiah ulang tahun 
untuk adiknya. Dan dia tidak akan pernah mendapatkan 
hadiahnya. Karena orang-orang tidak ada yang tahu hari 
ulang tahunnya. Mereka hanya tahu bahwa hari ini adalah 
ulang tahun adiknya saja. 


Eca menjadi sedih, karena di setiap hari ulang tahunnya 
tidak ada yang mengucapkannya padanya. Mereka semua 
mengucapkan pada adiknya saja. Setiap acara pesta pun 
dia hanya duduk di satu meja, dan melihat adiknya yang 
senang karena ucapan-ucapan dan hadiah dari orang-orang. 


Mamahnya tidak pernah peduli padanya begitupun dengan 
papahnya. Mereka selalu bersikap dingin dan kasar 
padanya. Tapi dia menyayangi mereka berdua, meskipun 
tubuhnya selalu terluka karena mereka. 


Eca menatap boneka yang di pegangnya, dengan tatapan 
sedih."Sekarang adalah hari ulang tahun ku, hanya kamu 
yang mengucapkannya." meskipun dia tahu boneka itu 
tidak bisa berbicara, atau mengatakan selamat ulang tahun 


padanya. Dia merasa senang dengan bonekanya dan tidak 
merasa sendiri, karena ada bonekanya yang selalu ada di 
sampingnya. 


Eca kembali tersenyum saat melihat seseorang di 
depannya. Kevin. Dia berdiri di depannya dengan sebuah 
kotak kado di tangannya. 


Eca berdiri dari duduknya,"Kevin, apa itu yang ada di 
tangan mu?", dia bertanya pada Kevin dengan raut bingung 
menatap kotak kado itu. 


Kevin tersenyum sangat manis, dia menunjukan kotak kado 
di depannya. "Ini hadiah untuk mu, aku membelinya dengan 
uang tabungan ku. Kuharap kau menyukainya, selamat 
ulang tahun." 


Eca dengan senang hati menerima kotak kado itu, dia 
sangat senang Kevin memberinya sebuah hadiah di saat 
hari ulang tahunnya. Dia dengan senang membuka kotak 
kado itu. 


Eca menatap heran dengan isi hadiah yang di berikan oleh 
Kevin, dia menatap bingung pada Kevin."Ini apa? Aku tidak 
tahu benda ini." 


Kevin sudah tahu jika Eca tidak akan mengetahui hadiah 
apa yang dia berikan padanya, dia mengambilnya lalu 
menunjukannya pada Eca."Ini sebuah kamera, dengan ini 
kau bisa mengambil gambar." 


"Apa itu gambar?" ucapan polos Eca membuat Kevin gemas 
dengannya, dan tangannya dengan gemas mencubit kedua 
pipinya. Eca mengerang kesakitan karena cubitannya, dia 
segera mengusap pipinya. Berharap rasa sakitnya akan 
menghilang. 


"Biar aku contohkan." Kevin segera memotret Eca yang ada 
di depannya, dan selembar foto keluar dari kamera itu. Dia 
mengambil foto itu, dan menunjukannya pada Eca.“Ini yang 
namanya gambar, kau bisa mengambil gambar apapun 
dengan kamera. Foto ini, untuk ku saja. Aku akan 
menyimpannya untuk kenangan." 


Tak terasa air matanya menetes mengingat kenangan itu, 
dia mengingatnya dengan sangat jelas. Jika foto itu hanya di 
miliki oleh Kevin, bahkan dirinya tidak memiliki foto itu. Jadi 
bagaimana Albert bisa memilikinya. 


Alice mengingat mata Kevin yang berwarna biru, itu sama 
dengan warna mata Albert. Apakah Kevin adalah Albert? 


Itu tidak mungkin, karena Kevin sudah meninggal. Dia 
bahkan ikut melihat saat di makamkan, tapi dia tidak bisa 
melihat Kevin secara langsung. Karena semua tubuhnya 
tertutup dengan kain kafan. Tapi dia bisa melihat kedua 
orang tuanya yang menangis di sisi makamnya. 


Alice mencengkeram selimut, tubuhnya bergetar mengingat 
kembali saat pemakaman Kevin berlangsung. Dia menangis 
saat melihat Kevin di masukan ke liang lahat. Dia bahkan 
tidak rela kehilangan orang yang dia sayangi pergi 
meninggalkannya. Setelah hari itu dia bahkan mengurung 
dirinya di dalam kamar untuk beberapa hari tanpa makan. 
Dan tentu saja kedua orang tuanya tidak perduli 
dengannya. Dan setelah seminggu akhirnya dia merasa 
sakit, karena tidak makan dan minum. 


Alice menatap kosong,"Tidak mungkin dia, Kevin." dia 
bergumam dengan air mata yang masih mengalir. 
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Alice menatap makanan di meja makan, di sana banyak 
sekali makanan. Padahal hanya dia seorang yang ada di sini, 
bagaimana bisa dia menghabiskan makanan sebanyak itu. 
Dia bahkan tidak nafsu makan untuk saat ini, Karena dia 
masih memikirkan tentang Albert. Dia menatap para maid 
dan kepala pelayan yang ada di sampinya, seperti 
menunggu dirinya untuk memakan makanan yang sudah di 
siapkan. 


"Paman, John. Ayo duduk dengan ku, aku tidak bisa makan 
hanya seorang diri. Sedangkan kalian berdiri dan melihat ku 
makan." Alice memanggil kepala pelayan untuk ikut makan 
bersamanya, dia sudah mengenalnya. Bahkan paman John 
bercerita tentangnya. Dia bekerja di sini saat kedua orang 
tua Albert masih hidup, dan dia juga menceritakan 
kecelakaan kedua orang tuannya yang membuat kedua 
orang tuanya meninggal. 


Alice sebenarnya tahu tentang meninggalnya Tuan dan 
Nyonya Geofrey, mereka meninggal akibat kecelakaan 
pesawat saat akan melakukan perjalanan bisnis. Yang 
membuat dunia heboh dengan kecelakaan itu, bahkan 
beberapa media saat itu selalu memberitakan kecelakaan 
itu. Dan yang membuatnya tragis adalah mayatnya tidak di 
temukan, bahkan mereka hanya menemukan puing-puing 
pesawat yang sudah hancur. Jadi mereka di makamkan 
tanpa ada mayatnya. 


John hanya menunduk mendengar permintaan dari Nyonya 
Alice yang tidak bisa dia lakukan. Dia sedikit berkeringat, 
takut membuat Nyonyanya marah padanya."Nyonya, sa- 
saya tidak berani." bahkan para maid ikut menunduk, takut 
jika Alice akan memarahi mereka. 


Alice mendesah, kenapa pelayan di mansion Albert selalu 
taat dengan peraturan. Dia yang mengajaknya, jadi 
seharusnya mereka mau tak mau harus menuruti 
perintahnya. 


"Albert bilang apa pada kalian?" tanya Alice menatap John 
yang terus menunduk. 


"Tuan bilang, kami harus menuruti permintaan yang Nyonya 
katakan." 


"Jadi, seharusnya kalian menuruti permintaan ku. Jika tidak 
aku akan mengadu padanya, jika kalian dengan lancang 
menolak permintaan ku." ucapan Alice membuat tubuh 
mereka menegang, mereka segera duduk di kursi yang 
masih kosong. Mereka duduk dengan sangat kaku, bahkan 
kepala mereka semakin menunduk dengan wajah mereka 
yang berkeringat. 


Alice mengangguk puas melihat mereka yang menuruti 
permintaannya, tapi yang membuatnya kesal adalah mereka 
duduk dengan sangat kaku. Tanpa berniat mengambil 
piringnya dan mengisinya dengan makanan. John juga sama 
dia hanya menunduk tanpa berniat untuk mengambil 
makanannya. 


"Kalian tidak ingin makan? Jika tidak, aku pun tidak akan 
memakannya." Alice sedikit mengancam mereka, jika tidak 
mungkin mereka tidak akan pernah mengambil 
makanannya. 


John dan para maid lainnya menahan nafasnya untuk 
sementara, setelah mendengar ucapan Alice yang 
mengancam. Para maid dengan cemas melirik John untuk 
meminta persetujuan, dan John yang menyadarinya segera 
mengangguk untuk melakukan apa yang di perintahkan 
Alice. 


Alice tersenyum puas melihat mereka yang mulai 
mengambil makanan ke atas piringnya. Dia juga menaruh 
makanan di atas piringnya, dan memakannya. Untungnya 
makanan yang di siapkan bisa di makan oleh mereka. Jadi 
makanannya tidak akan terbuang sia-sia. 


Setelah menghabiskan makannya, dia mengelap bibirnya 
dengan tisu untuk menghilangkan noda di bibirnya. Dia 
melihat mereka yang masih memakan makanannya dengan 
lahap, itu membuatnya senang. 


"Kalian bisa menghabiskannya, aku akan ke kamar." Alice 
berdiri dari kursinya, yang membuat mereka yang sedang 
makan menghentikannya dan melihat Alice. Mereka hanya 
bisa mengangguk, karena mereka juga sangat lapar. Alice 
meninggalkan meja makan dan berjalan menuju kamarnya 
yang berada di lantai dua. Dia sangat tahu tentang kepala 
pelayan dan para maid, jika tuan mereka belum makan 
maka mereka pun tidak bisa makan terlebih dahulu dari 
tuannya. Mereka harus menunggu tuannya telah makan, 
dan mereka baru akan makan. Jika tuannya tidak makan, 
maka mereka pun harus menahan laparnya. 


Alice tidak tahu jika setelah kepergiannya, mereka 
membicarakannya. 


"Aku tidak menyangka akan memiliki Nyonya yang sangat 
baik." ucap salah satu maid penuh dengan kekaguman pada 
Alice. 


"Iya, aku pun senang jika Tuan memiliki Nyonya seperti 
Nyonya Alice." ucapan para maid, membuat John 
membenarkan ucapan mereka. Dia juga senang memiliki 
Nyonya seperti Alice, dia tidak menyangka jika Tuannya 
akan memiliki Nyonya Alice yang sangat rendah hati dan 
baik pada kalangan di bawahnya, seperti dirinya dan yang 
lainnya. 


Dia juga tidak menyangka dengan Alice, karena biasanya 
wanita kaya akan sangat sombong bahkan tidak 
mementingkan orang yang berada di bawahnya. Tetapi Alice 
berbeda dengan wanita kaya lainnya. Dia bahkan 
mementingkan orang yang di bawahnya. Tidak perduli siapa 
itu. 


"Nyonya Alice berbeda dengan yang lainnya." gumam John 
menatap piring kosong di depannya. Untungnya para maid 
tidak ada yang mendengarnya, karena mereka sibuk dengan 
makanannya. 


Sedangkan di sisi lain, Albert sedang menghadiri acara 
rapat dengan perusahaan yang akan bekerja sama dengan 
perusahaannya. Elwin pun ikut menghadiri rapat ini, karena 
perusahaannya juga bekerja sama dengannya. 


Rapat kali ini adalah membahas tentang Hotel yang akan 
mereka buat di seoul, Korea Selatan. Albert melakukan 
perjalanan bisnis ke Korea bersama dengan Elwin. 


Sebenarnya Albert tidak mau meninggalkan Alice sendiri, 
tetapi dia tidak bisa membatalkan bisnisnya hanya karena 
itu. Dan juga tujuan kali ini mereka akan membahas 
perusahaan Alison, yang menjadi musuh bisnisnya. Karena 
mereka selalu bersaing dalam segala hal, bahkan posisi 
mereka setara. 


"Bagaimana dengan produk baru yang akan kita 
keluarkan?" tanya Albert menatap setiap orang yang ada di 
dalam ruangan, matanya sangat tajam dan aura dingin 
selalu keluar dari tubuhnya. Membuat mereka memilih diam, 
tidak mau membuat masalah untuknya. Bahkan Elwin yang 
berada di sampingnya sedikit takut dengan aura dingin dari 
tubuhnya. 


"Semua berjalan dengan baik, Tuan. Hanya saja..." 


"Hanya saja?" Albert mengulang perkataan dari salah satu 
karyawannya yang ikut dalam rapat ini. 


Karyawan itu memiliki wajah yang pucat, dia sangat takut 
untuk membicarakannya."Ha-Hanya saja, ada beberapa 
masalah kecil. Mereka yang akan menanganinya nanti." 


"Kecil katamu?" karyawan itu mengangguk dengan ragu, dia 
bahkan tidak berani menatap Albert. 


Elwin yang melihat Albert, segera merangkul pundaknya. 
Berusaha untuk menenangkan, jika tidak. Karyawan itu akan 
berakhir menjadi gelandangan dan yang lebih parah 
nyawanya mungkin tidak akan tertolong. 


"Hey, dude. Kita sudahi rapat ini, aku sangat lelah. 
Bagaimana kalau kita beristirahat dulu, kau tahu? Kita baru 
tiba di sini. Dan kau malah langsung mengadakan rapat ini. 
Tidak kah kau lelah?" 


Albert menyingkirkan tangan Elwin yang merangkul 
pundaknya dengan kasar. Dia berdiri dari duduknya, dan 
menatap Carsten untuk mengikutinya, dia tidak perduli 
dengan Elwin yang akan mengikutinya atau tidak. Dia 
memilih untuk beristirahat sebentar, dan mengabari Alice 
bahwa dia sudah sampai. 


Dia menarik dasinya dengan kasar, dan menggulung 
kemejanya hingga siku. Mendudukan tubuhnya di atas sofa 
yang menghadap langsung ke kota seoul. Kakinya di 
biarkan di atas meja, dia memejamkan matanya untuk 
beristirahat. 


"Bagaimana keadaannya?" 


Meskipun matanya tertutup, dia masih menyadari bahwa 
Carsten berdiri di sampingnya. 


"Tuan, Nyonya Alice meminta John dan maid lainnya untuk 
makan di meja yang sama." 


Carsten melihat Albert yang tidak bergerak, bahkan 
matanya masih tertutup. Dia mengira Albert akan sangat 
marah mendengar itu, dan menyuruhnya untuk memecat 
mereka. Tapi sepertinya itu tidak terjadi. 


"Lakukan apa yang dia mau, jangan sampai menolaknya." 
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Steven melihat Wanita di depannya itu, dia memanggilnya 
ke sini untuk mengetahui kegiatan yang Alice lakukan 
selama ini. Dan wanita itu sudah menceritakan seluruh 
kegiatan yang Alice lakukan baik saat di perusahaan atau 
pun di apartement. Dia bahkan menceritakan jika Alice 
berada di mansion Albert. 


"Kau hanya perlu lakukan apa yang menurutmu baik 
baginya, jangan sampai dia melakukan kesalahan." 


Wanita itu menunduk, dia mengerti perkataan dari Tuannya. 
Jika Alice melakukan sebuah kesalahan, maka dia harus 
menghentikannya segera. Tidak perduli itu akan menjadi 
masalah baginya, dia harus melakukannya. Dan sekarang 
Alice melakukan sebuah kesalahan, dan dia harus 
menghentikannya segera. Agar tidak berdampak di 
kemudian hari. 


"Aku mengerti Tuan." 


"Baiklah, kau bisa pergi. Dan melakukan tugas mu, 
Rebecca." 


Wanita itu adalah Rebecca, dia salah satu anak buah Steven 
yang di utus untuk masuk ke dalam perusahaan Geofrey. 
Masih ada beberapa orang lagi yang masih bertahan di sana 
selain dirinya, dan sisanya mereka sudah terbunuh oleh 
Steven. Karena mereka sudah di ketahui oleh Albert, tentu 


saja Steven akan langsung membunuhnya. Karena itu akan 
menjadi masalah baginya. 


"Tuan, bagaimana jika Nona Alice mengetahuinya?" tanya 
Helios melihat Rebecca yang sudah menghilang di balik 
pintu. Dia mengkhawatirkan jika Alice akan marah pada 
Steven, jika dia mengetahui Rebecca yang akan 
menghentikannya. 


Steven meneguk wine nya, dia mendengar ucapan dari 
Helios. Tetapi dia berpura-pura tidak mendengarkannya, 
seakan Helios tidak pernah berbicara. Dia bukan tidak 
mendengarkan, hanya saja dia tidak tahu reaksi Alice jika 
mengetahuinya. Dia takut jika Alice akan marah padanya 
atau membencinya. Tapi dia melakukannya untuk kebaikan 
Alice, dia hanya ingin Alice mengetahui kebenarannya. 
Sehingga Alice bisa membenci Albert. 


Steven sudah mengetahui semua Rahasia dari keluarga 
Geofrey. Semuanya. Jadi dia menyuruh Alice untuk 
mengetahui Rahasia itu hanya ingin jika Alice mencari 
tahunya sendiri. Mencari tahu bahwa kematian Ibunya itu 
ada hubungannya dengan Geofrey, bahkan Albert juga 
mengetahuinya. Tapi sayangnya Albert tidak mengetahui 
bahwa Alice adalah anak dari wanita yang sudah di bunuh 
oleh kedua orang tuanya sendiri. 


Steven memusuhi keluarga Geofrey, karena itu. Semua 
keluarga Alison juga mengetahui kebenaran itu, tetapi tidak 
ada yang ingin menyampaikannya pada Alice. Mereka 
hanya takut jika Alice akan sangat kecewa, dan melakukan 
tindakan berbahaya untuk membalas orang yang sudah 
membunuh Ibunya itu. Jadi mereka hanya bisa membiarkan 
Alice untuk mencari tahunya sendiri, membiarkan 
Kebenaran itu terungkap dengan sendirinya. 


Sayangnya, mereka sudah mati. Bahkan mayatnya tidak 
bisa di temukan. Mungkin tubuhnya sudah di makan oleh 
hewan buas. Jadi dia tidak bisa membalaskan dendamnya 
padanya yang sudah mati. Jika saja mereka masih hidup, dia 
akan menyiksanya hingga mati. 


Dia hanya bisa membiarkan Alice berdekatan dengan Albert. 
Teman masa kecilnya, yang sudah meninggal. Tetapi 
ternyata masih hidup, dan dia berada di negara lain. Kevin. 
Nama panggilan Alice padanya, karena dulu Alice tidak bisa 
memanggil namanya. Jadi dia memberi nama itu padanya. 


Tentu Alice tidak pernah mengetahui jika Kevinnya masih 
hidup, dan dia adalah Albert yang selalu ada di sisinya saat 
ini. Dia juga tidak mengetahui jika orang tua Kevin yang 
dulu menyiksanya hingga sekarat adalah orang tua 
angkatnya, dan Kevin masih hidup karena kedua orang tua 
aslinya yang menjemputnya kembali. Kedua orang tua 
aslinya membohongi mereka dengan kematian Kevin karena 
penyiksaan oleh kedua orang tua angkatnya, sehingga 
membuat kedua orang tua angkatnya seakan menyesal 
dengan kematiannya. 


Dan kedua orang tua aslinya membawanya kembali ke 
negaranya, New York. Mereka merawat Kevin yang sekarat 
akibat kekerasan yang dilakukan kedua orang tua 
angkatnya, bahkan mereka membuat kedua orang tua 
angkatnya itu menjalani hukuman penjara dan juga mereka 
membunuhnya tanpa ampun. 


Steven mengetahui semua itu, setelah mengumpulkan 
informasi itu oleh orang-orangnya. Bahkan membutuhkan 
waktu yang sangat lama, karena mereka menutup semua 
informasinya yang hampir tidak ada informasi tentang itu. 
Sehingga tidak ada orang lain yang mengetahuinya. Hanya 


dia satu-satunya yang mengetahuinya, dan juga 
keluarganya Alison. Dan Alice tidak mengetahuinya. 


"Tuan, apa yang akan kita lakukan?" 


"Aku hanya ingin membuat dia hancur, sehancur-hancurnya. 
Alice akan mengetahui semuanya, jadi dia pasti akan 
membencinya cepat atau lambat. Dan saat itu aku akan 
melakukannya, dan menjauhkan Alice darinya. Dia tidak 
boleh mengenang masa lalunya, bersamanya. Aku hanya 
ingin Alice melihat masa depannya, tanpa melihat masa 
lalunya." 


"Tuan, apakah Rebecca yang akan melakukannya?" 


"Tentu saja, dia akan menjalankannya dengan sangat baik." 
Steven menatap gelas wine nya, dia tersenyum penuh arti. 
Menunggu waktu itu. Dia sudah tidak sabar untuk 
menunggunya. 


Rebecca mengendarai mobilnya menuju mansion keluarga 
Geofrey. Setelah dia menemui Steven, dia akan menemui 
Alice. Alice sudah meminta dirinya untuk datang ke mansion 
geofrey. Katanya dia merasa bosan di sana karena sendirian, 
dan tidak ada yang menemaninya. Jadi dia meminta dirinya 
untuk ke sana. Tentu saja dia akan menerimanya dengan 
senang hati, dia juga akan melakukan tugasnya di sana. 
Membuat Alice mengetahui Rahasia itu, secara perlahan. 


Ini semua dilakukan atas perintah dari Tuannya, Steven. 


Mungkin suatu hari dia akan membuat Alice kecewa 
padanya, tapi dia tidak bisa melakukan apa-apa. Dia 
sebelumnya sangat senang menemukan teman seperti 
Alice, bahkan dia sudah menganggapnya sebagai sahabat. 
Tapi setelah dia tahu bahwa Alice adalah adik dari Tuannya, 
dia tidak bisa menolak perintah dari Tuannya. Karena sedari 


awal dia adalah anak buahnya dan Alice adalah Nonanya. 
Dia tidak bisa menjalin persahabatan dengan Nonanya, 
karena dia tidak pantas untuk berteman dengannya. 


Rebecca mencengkeram erat stir mobilnya, dia merasa 
pertemuannya dengan Alice adalah sebuah kesalahan. Jika 
dia tahu dari awal mungkin saat pertemuannya dia akan 
mengacuhkan kehadiran Alice. Menganggap Alice sebagai 
Nonanya, dan tidak berhubungan dekat dengannya. Tapi itu 
semua sudah terlambat. Dia sudah sangat dekat dengan 
Alice, dan juga Alice sudah menganggap dirinya sebagai 
sahabatnya. 


Tapi yang ada dia hanya akan mengkhianatinya. Dan 
mengecewakannya. 


Rebecca tersenyum pahit, saat membanyangkan wajah Alice 
yang kecewa padanya. 


Setidaknya dia tidak mengkhianati Tuannya, meskipun dia 
nanti akan membuat Alice membencinya. 


Rebecca membawa masuk mobilnya, saat gerbang utama 
mansion Geofrey terbuka untuknya. Dia menghentikan 
mobilnya, dan membuka pintu mobilnya. Dia melihat Alice 
yang sudah menunggunya, entah kenapa perasaan tidak 
enak hadir di hatinya saat melihat senyum tulus darinya 
untuknya. Tapi dia segera menepis rasa itu, dia tidak boleh 
terbawa oleh perasaan itu. Bagaimana pun dia melakukan 
ini atas perintah Tuannya, dan pasti dia tidak akan menolak 
perintah darinya. 


Rebecca membalas senyumnya, meskipun hatinya tidak 
merasa senang. 


"Lo lama banget, gue dari tadi berdiri nunggu lo tahu." Alice 
menggerutu, dia sedari tadi menunggu Rebecca di depan. 


Dan menunggu kedatangannya, dan akhirnya setelah 
menunggu untuk waktu yang lama Rebecca sudah datang. 


Hatinya tersentuh melihat ketulusannya, senyumannya 
luntur dan dia menatap sedih Alice yang ada di depannya. 
Dia tidak tega membuat Alice kecewa padanya. 


"Lo kenapa sih? Ngeliat gue kayak gitu." 


Rebecca menggelengkan kepalanya, dia tersenyum jahil 
melihat Alice."E nggak, gue baru ngerasa lo jelek." 


Alice menjitak kepala Rebecca, yang membuat Rebecca 
mengaduh kesakitan. Padahal dia tidak memukulnya 
dengan kencang. 


"Gue cantik gini, di bilang jelek. Lalu apa kabarnya elo? 
Lebih jelek dari gue." Rebecca berdecak mendengar 
perkataan Alice. Dia tidak marah, tapi itu membuatnya 
tertawa. Dia bisa sejenak melupakan semuanya. 
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"Alice, di sini cuman ada dua kamar. Terus yang di lantai tiga 
ada berapa kamar?" tanya Rebecca melihat tangga yang 
menuju lantai tiga, dia sangat ingin melihat ke lantai tiga. Di 
sana pasti dia akan menemukan sesuatu. 


Alice juga menatap ke tangga yang menuju lantai tiga, jujur 
dia juga belum ke sana. Karena dia masih tidak tahu tempat- 
tempat yang lainnya. 


"Gue juga gak tahu, gue belum ke sana. Kesana yuk?" Alice 
mengajak Rebecca untuk melihat ke lantai tiga, dia juga 
sangat penasaran dengan lantai tiga itu. 


Alice melihat sekitar, dan ternyata tidak ada para maid yang 
berkeliaran di sini. Dia takut mereka tidak akan 
memperbolehkan dirinya ke sana. Jadi dia harus kesana 
dengan diam-diam. 


Alice dan Rebecca naik ke tangga yang menuju lantai tiga, 
mereka naik dengan perlahan tanpa menimbulkan suara 
dari kakinya. Mereka telah sampai di ujung tangga. 


Alice hanya melihat dinding yang penuh dengan foto, 
mungkin itu adalah foto keluarganya. Dia berjalan melihat- 
lihat foto yang di pajang di setiap dinding. Dia melihat foto 
kedua orang tuanya Albert, hampir semuanya terisi oleh 
mereka. 


Rebecca tersenyum, saat melihat foto itu."Alice, lihat wanita 
ini siapa? Dia berfoto dengan keluarga Geofrey." 


Alice melihat Rebecca yang sedang melihat salah satu foto, 
dia segera menghampirinya. Dan melihat foto wanita yang 
di maksud olehnya. 


Alice terkejut melihat foto wanita itu, dia tidak menyangka 
bahwa foto wanita itu adalah Ibunya yang bersama dengan 
keluarga Geofrey. Dia tidak tahu jika Ibunya memiliki 
hubungan dengan keluarga Geofrey. Bahkan Daddy dan 
Mommy nya tidak pernah mengatakan ini, dan yang dia 
tahu bahwa mereka bermusuhan hanya karena bisnis. 


Dia menyentuh wajah ibunya yang ada di foto, dia sangat 
merindukan Ibunya. Hatinya merasa sakit saat dia 
mengingat penderitaan yang di alaminya di rumah itu tanpa 
ada Ibunya yang mendampinginya. Dia bahkan tidak pernah 
tahu bahwa dia bukan anak mamah dan papahnya. Dan 
setelah beranjak dewasa, akhirnya dia mengetahuinya. Tapi 
itu tidak semua, masih banyak Rahasia yang tidak dia tahu. 
Dan itu artinya sekarang dia harus mencari tahunya sendiri, 
di mansion ini. Karena keluarga Geofrey memiliki hubungan 
dengan Ibunya. 


"Lo kenapa?" 
Alice tersadar, dia menggelengkan kepalanya. 
"Lo mau makan gak? Nanti gue suruh nyiapin makanan." 


Rebecca mengangguk antusias, dia baru tersadar bahwa 
sedari pagi dia belum makan apa-apa. Dia tentu tidak akan 
menolaknya. 


"Gue kebawah aja, mau minta makanan." 


Alice hanya melihat kepergian Rebecca, dia tidak berniat 
untuk turun kebawah bersamanya. Dia hanya ingin mencari 
lebih jauh. Siapa tahu dia menemukan sesuatu yang 
penting. Yang berhubungan dengan Ibunya. 


Dia terus berjalan, melihat dinding yang penuh dengan foto. 
Dan dia berhenti saat melihat satu pintu di depannya, dia 
melihat jika kamar itu tidak terkunci. Jadi dia membuka 
pintunya, dan melihat isi kamarnya. 


Alice melihat seisi kamar ini dominan dengan warna merah, 
mungkin pemilik kamar ini sangat menyukai warna merah. 
Dia melihat barang-barang yang tertata rapi, dia berpikir 
mungkin kamar ini sudah lama di tinggalkan. Dan mungkin 
para maid selalu membersihkannya, sehingga tidak ada 
debu. Matanya fokus pada sebuah foto besar yang 
terpajang, jelas dia mengetahui siapa yang ada di dalam 
foto itu. Itu kedua orang tua Albert. Tuan dan Nyonya Albert, 
mereka terlihat sangat romantis di foto. 


Alice melihat sebuah buku diary, yang di letakan di atas 
meja. Dia segera mengambilnya, dan melihat bahwa buku 
itu milik Nyonya Geofrey, Lexa. 


Tangannya membuka lembaran pertamanya. 


Dan dia tidak sengaja menjatuhkan buku diary nya, setelah 
melihat tulisan di lembar pertamanya. Lalu dia segera 
mengambil buku diary nya yang jatuh dan membuka lembar 
berikut. Dia sudah membaca semua isi dari buku diary itu. 


Air matanya selalu mengalir selama dia membaca buku 
diary itu. Dia sangat tidak menyangka bahwa ibunya 
meninggal gara-gara orang tua Albert. Semua sudah jelas di 
dalam buku diary itu. 


Lexi dan Bryant yang merencanakan pembunuhan terhadap 
ibunya, padahal mereka berteman. Tetapi kenapa mereka 
berdua membunuh ibunya? Memangnya apa salah ibunya 
kepada mereka. 


Semua ini karena mereka berdua, dia harus hidup dengan 
penyiksaan tanpa ibunya di sisinya. Karena ibunya 
meninggal di tangan mereka berdua. Dan ibunya 
menitipkannya pada wanita sialan itu, sehingga dia selalu 
mendapat perlakuan kasar dari Mamah dan papah asuhnya. 


Alice tersenyum pahit,"Mereka hanya menginginkan 
kematian ibuku, dan mereka sudah mencapainya. Tapi 
sayangnya, mereka sudah mati. Jika tidak, aku akan 
membuatnya enggan untuk hidup!" 


Alice menatap kosong, tapi tatapannya penuh dengan 
kemarahannya. Dia tidak merasakan sedih, karena dia tidak 
mau bersedih untuk ibunya. 


Alice kembali meletakan buku diary nya seperti semula, dia 
segera keluar dari kamar itu dan menuju lantai bawah. 
Dimana Rebecca sedang memakan makanannya yang tadi 
di pintanya kepada maid. 


"Rebecca, gue mau pulang. Gue gak mau di sini." 


Alice segera memanggil Rebecca yang sedang melahap 
makanannya, dia menarik tangannya untuk segera 
mengikutinya. Dia tidak perduli jika dirinya mengganggu 
makannya. Yang dia inginkan adalah segera pulang ke 
apartement nya, karena dia tidak mau tinggal di sini lebih 
lama lagi. Dia juga tidak perduli dengan Albert yang masih 
ada di luar negeri dengan bisnisnya. 


"Heh, lo kenapa sih? Maen tarik ajah, gue lagi makan nih." 
Rebecca tidak tahu apa yang terjadi dengan Alice, tapi dia 


yakin Alice telah mengetahui sesuatu sehingga matanya 
membengkak akibat menangis. Dia jelas melihat matanya 
yang membengkak, tidak hanya dia yang bisa melihatnya 
mungkin para maid juga bisa melihatnya. 


"Gue mau pulang!" 
"Nyonya, kenapa anda ingin pulang? Tuan bilang-" 


"Gue gak perduli!" ucapan John yang ingin menghentikan 
Alice terpotong olehnya. Dia tidak pernah tahu jika Alice 
akan sangat marah, bahkan membentaknya. 


John mengikuti Alice yang menarik Rebecca keluar dari 
mansion, para maid pun yang cemas mengikutinya dari 
belakang. Mereka semua tidak tahu apa yang terjadi pada 
Alice, yang membuatnya sangat marah. 


"Nyonya, Tuan masih di luar negeri. Kenapa nyonya ingin 
pulang? Jika Tuan pulang dan tidak melihat Nyonya di sini, 
maka.." 


"Apa? Marah, tinggal marah aja. Apa susahnya! Gue juga 
enggak mau tinggal di sini!" 


Alice masuk ke dalam mobil Rebecca, dan menyuruhnya 
untuk menjalankan mobilnya. Rebecca hanya menurut dan 
menjalankan mobilnya untuk meninggalkan mansion. 


Dia sudah muak tinggal di sana. Dia tidak mau tinggal di 
kediaman orang yang sudah membunuh ibunya. Dia juga 
tidak mau berurusan dengannya lagi. Tidak akan. 


Untuk kedepannya dia tidak mau bertemu lagi dengannya, 
dia akan berhenti bekerja di sana. Dan kembali ke indonesia, 
bertemu dengan sahabatnya. Dia juga sudah tidak perduli 
dengan Rahasia Geofrey. Karena dia sudah tahu semuanya. 
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"Alice, udah jangan minum lagi!" Rebecca mencoba 
menghentikannya, tetapi Alice tetap meminum 
minumannya. Dia terlihat sangat mabuk, tapi dia tidak 
berhenti meminumnya. 


Saat mereka telah pergi dari mansion Geofrey, Alice 
mengajaknya untuk ke club. Katanya dia sudah lama tidak 
ke sana, alhasil Rebecca menginyakannya. Dan berakhir di 
sini, dengan Alice yang mabuk. 


"Gue masih mau minum, emangnya kenapa? Gak ada yang 
larang gue ini." Alice tidak memperdulikan ucapan Rebecca, 
dia masih meminum minumannya. Dengan pandangannya 
yang semakin berat, dia menolak jika dirinya sedang mabuk 
karena dia masih setengah sadar. 


Alice sedang melampiaskan kemarahannya dengan pergi ke 
club, jika itu bisa membuatnya tenang. Dan dia 
merasakannya sekarang, seakan semua beban nya hilang. 


Alice membanting gelas minumnya ke atas meja,"Kenapa! 
Kenapa harus mereka!" dia semakin tidak terkendali. 


Rebecca yang melihatnya mencoba menenangkannya, dia 
tidak mau Alice membuat masalah di sini. Itu akan menarik 
perhatian semua orang yang ada di sini. 


Alice menatap Rebecca dengan pandangannya yang tidak 
jelas,"Mereka..mereka yang bunuh ibu gue! Lo gak tahu apa- 


apa." 


Rebecca tertegun sesaat sebelum kembali melihat mata 
Alice yang mengandung kesedihan dan kemarahan, semua 
bercampur aduk. Dia tahu semuanya, dia bisa merasakan 
kesedihannya. Jadi dia tidak bisa melakukan apa-apa selain 
menenangkannya. 


"Kita pulang, lo udah mabuk." Rebecca membantu Alice 
untuk berdiri, tetapi Alice sama sekali tidak berniat untuk 
berdiri. Dia menghela nafas, berusaha untuk tetap sabar 
dengannya. Dia tidak boleh melakukan apa-apa padanya. 
Karena Alice adalah Nonanya. 


"Gue gak mau pulang! Gue mau minum!" 


Alice masih pada pendiriannya, dia tidak mau pulang 
sebelum dia merasa puas. Dia mengambil gelas wine nya, 
dan meneguknya. Dia juga ingin menikmati keramaian yang 
ada di sini, mereka semua terlihat senang dengan 
menggerakan tubuhnya di lantai dansa. Dia ingin 
merasakan senang seperti mereka. 


Rebecca menahan pergelangan tangan Alice yang akan 
turun ke lantai dansa, dia jelas tidak akan mengijinkannya 
untuk berdansa bersama orang-orang yang ada di sana. 


"Lo gak boleh ke sana!" tegasnya, dia tidak mau membuat 
Alice dalam bahaya. Karena di sana bisa saja Alice di 
lecehkan atau di goda oleh pria brengsek. 


Alice kesal dengan perlakuan Rebecca padanya,"Lo kenapa 
ngatur hidup gue sih?! Lo gak ada hubungannya sama gue." 
dia sedikit meninggikan suaranya. Untungnya mereka tidak 
mendengarnya, karena suasananya cukup ramai. 


Rebecca menatapnya sedih,"Gue gak mau lo kenapa-napa, 
lo sahabat gue satu-satunya." dia berkata dengan lirih, 
sehingga terdengar nada kesedihannya. Menurutnya Alice 
adalah sahabat yang di milikinya, dia tidak memiliki 
seorang sahabat. Karena dia tidak pernah memikirkannya, 
dia hanya bisa membunuh dan membunuh tanpa kenal 
siapa orang itu. Sehingga saat dia bertemu dengannya, dia 
sudah menetapkan Alice sebagai sahabatnya. Alice sangat 
berharga untuknya, meskipun dia sudah memiliki seorang 
kekasih. 


Alice bisa melihat kesedihannya, meskipun dia setengah 
sadar. Dia tahu bahwa Rebecca memang 
mengkhawatirkannnya. 


"Gue mau pulang." tidak mau membuatnya semakin sedih, 
Alice memilih untuk mengikuti ucapan Rebecca. Dia juga 
sudah tidak ingin di sini lagi, dia hanya ingin tidur di 
kasurnya dan melupakan kejadian yang di alaminya. 


"Gue bantu ya?" tanpa menunggu jawaban Alice, Rebecca 
menuntun Alice. Dia takut Alice akan tersandung, karena dia 
masih setengah sadar. 


"Alice." 


Saat Rebecca dan Alice telah sampai di pintu keluar, mereka 
menemukan Albert yang sudah berdiri di depan mereka. 


Albert sudah pulang dari bisnisnya, dan dia membelikan 
beberapa hadiah untuk Alice. Tetapi setibanya di mansion, 
dia tidak menemukan Alice di sana. Dan itu membuatnya 
marah, dia hampir membunuh mereka yang ada di mansion 
jika Carsten tidak menghentikannya dengan segera mencari 
keberadaan Alice. Siapa yang menyangka, jika Alice pergi ke 
club bersama Rebecca. Setelah mengetahui keberadaannya, 


dia segera bergegas ke sana. Dan dia melihatnya secara 
langsung. 


Alice mendongak melihatnya,"Kevin! Aku tidak tahu bahwa 
itu benar kau. Kau tahu aku Kkira kau tidak akan pernah 
muncul di hadapan ku lagi, tapi sekarang kau ada di depan 
ku." dia melihat sosok Albert sebagai Kevinnya. 


Albert membeku, dia tidak tahu bagaimana Alice bisa 
memanggilnya Kevin. Dia tahu nama itu, itu hanya di 
gunakan saat dia kecil. Dan orang lain tidak akan 
mengetahuinya, jadi bagaimana bisa Alice mengetahui 
nama masa kecilnya itu. Pikirannya berkelana mengingat 
masa kecilnya bersama seorang gadis yang dia cintai. Dia 
memiliki pikiran jika gadis yang dia cintai dulu adalah Alice, 
Ecanya. 


Albert menatap Alice penuh dengan kerinduan dan 
kesedihannya, dia mengingat kematian palsunya yang 
membuat kesehatan Ecanya memburuk. Dia mengetahui 
semuanya dari Mamah dan Papahnya. Karena saat itu dia 
sedang kritis, sehingga dia tidak mengetahui apa-apa. 


Dia tidak menyangka bahwa Alice adalah Ecanya. Dia 
bahkan tidak pernah menyadarinya sejak dulu, saat dia 
pertama kali melihat Alice. Pertemuan itu. 


Rebecca menatap mereka bergantian, dia tidak suka melihat 
Albert yang ada di sini. Dia ingin menjauhkan Alice dari 
Albert, agar itu tidak membuat Alice semakin terpuruk. 


"Alice ayo, aku hanya ingin mengingatkan mu saja. Jangan 
pernah dekati Alice lagi, jika kau tidak mau dia terluka. 
Bukan hanya dia, tapi kau juga akan terluka." Rebecca 
menatap tajam Albert, meskipun dia pernah bekerja 
untuknya. Mulai sekarang dia tidak akan bekerja di sana 
lagi, dia dan Alice. 


Dia hanya tidak ingin mereka berdua terluka, dia juga tidak 
bisa menyatukan mereka berdua. Karena Tuannya, Steven, 
tidak akan membiarkan mereka berdua bersatu. 


Jika Tuannya tahu, dia tidak akan membiarkan Alice 
bersama dengan Albert. Dia akan melakukan berbagai cara 
untuk memisahkan mereka. Mungkin bisa saja dia akan 
membunuh Albert, agar tidak bersama dengan Alice. 


Rebecca tahu bahwa mereka berdua saling mencintai sejak 
kecil, hingga sekarang mereka sudah bertemu kembali 
setelah sekian lama. Dan mereka berdua mencintai satu 
sama lain, sayangnya hubungan mereka akan di tentang. Ini 
semua karena keluarganya, mereka tidak mungkin bisa 
bersatu. Karena mereka sudah bermusuhan dan bersaing 
dalam bisnis. 


"Tunggu!" Albert menahan Rebecca yang akan membawa 
Alice, dia tidak mau mendengarkan perkataan Rebecca. Dia 
tidak perduli jika dirinya yang akan terluka, yang terpenting 
baginya Alice tidak terluka. 


"Apa lagi?" 


"Biarkan Alice denganku, aku akan menjaganya dengan 
baik. Kau bisa percaya padaku kan?" 


Rebecca menghela nafas,"Aku tidak bisa! Aku tidak memiliki 
hak untuk membiarkan mu menjaga Alice." 


Albert mengepalkan tangannya erat, dia sangat marah. Tapi 
dia berusaha untuk menahan kemarahannya, dia tidak 
boleh bertindak gegabah hanya karena kemarahannya. 


"Satu lagi, jika kau masih berusaha bertemu dengan Alice. 
Kau tidak akan pernah bertemu dengan Alice lagi!" dia 
mengancamnya, memang benar dengan ucapannya. Jika 


Albert masih menemui Alice, dia tidak akan segan untuk 
menyembunyikan keberadaan Alice. 


Albert hanya melihat kepergian mereka, dia tidak lagi 
mencegahnya. Karena dia takut jika dia tidak akan bertemu 
dengan Alice lagi. Dia menatap sedih melihat mobil Rebecca 
yang telah menghilang dari pandangannya. 
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Alice membuka matanya, dia memegang kepalanya yang 
terasa sangat pusing. Mungkin ini efek karena dia mabuk 
semalam. Dia menarik selimutnya untuk menutupi 
tubuhnya yang hanya mengenakan pakaian dalamnya saja, 
semalam dia sangat mabuk sehingga dia langsung 
melepaskan pakaiannya dan tersisa pakaian dalamnya saja. 
Karena kepalanya terasa pusing, dia langsung tidur di 
kasurnya tanpa mengganti pakaiannya. Dan tidak 
memperdulikan Rebecca yang sudah mengantarnya pulang. 


"Sial." 


Alice menarik selimutnya, dia bangun dari atas kasusnya 
dan segera berjalan ke dalam kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Setelah selesai, dia segera memakai pakaian santainya. Dan 
menguncir rambutnya menjadi kunciran kuda. Dia mencari 
ponselnya, tetapi dia tidak menemukannya. Padahal 
seingatnya semalam dia masih membawanya, tetapi pagi 
tadi di tidak menemukan ponselnya. 


Dia berjalan ke dapur untuk membuat makanan untuk 
sarapannya, tetapi sesampainya di sana dia melihat 
Rebecca yang sudah duduk di meja makannya dengan meja 
makan yang sudah penuh dengan berbagai masakan. 


"Lo udah bangun?" Alice duduk di kursi yang menghadap 
Rebecca. 


"Menurut lo? Ini lo yang masak? Kok gue gak percaya lo bisa 
masak sebanyak ini." Alice memandang satu persatu 
masakan yang tersaji di atas meja makannya. Dia tidak bisa 
percaya jika Rebecca mau memasak sebanyak ini untuknya. 


Rebecca meringis,"Gue pesen di Restorant, pake hp lo." dia 
segera memberikan ponsel Alice padanya. 


Alice memandangnya datar, pantas saja saat dia terbangun 
dari tidurnya ponselnya tidak ada di kamarnya, setelah di 
cari pun dia tidak menemukan ponselnya. Ternyata Rebecca 
yang mengambilnya dan memesan makanan dengan 
ponselnya, berapa banyak uang yang di keluarkannya untuk 
membeli makanan sebanyak ini. 


Rebecca cengengesan melihat wajah Alice yang datar, dia 
sudah mengira akan seperti ini. Salahkan saja Alice yang 
tidak menyediakan bahan masakan di lemari pendinginnya, 
jadinya dia tidak bisa memasak apapun. 


"Lagian lemarinya kosong, gak ada bahan makanan. Yaudah 
gue beli aja, pake hp lo." 


Alice terkejut, dia segera membuka lemari pendinginnya. 
Dan ternyata ucapan Rebecca memang benar, tidak ada 
bahan makanan apapun yang ada di sana hanya ada air 
botol saja. Padahal seingatnya, waktu itu dia sudah membeli 
banyak makanan sehingga lemari pendinginnya penuh 
dengan bahan makanan. Dan setelah itu dia tinggal di 
mansion Albert, seharusnya bahan makanan itu masih ada 
sampai sekarang meskipun ada beberapa yang akan busuk. 
Tapi di depannya benar-benar kosong, tidak ada apapun 
yang tersisa. 


Rebecca menatap Alice canggung, dia ingin 
menjelaskannya agar Alice tidak salah paham padanya."Hm, 
pas elo enggak ke sini lagi. Gue yang ambil bahan makanan 


di lemari pendingin. Gue kira elo gak ke sini lagi, makannya 
supaya bahan makanannya enggak kebuang gue yang 
ngambil." 


Alice menatap Rebecca sinis. Dia sudah seenaknya membeli 
makanan dengan uangnya tanpa izinnya, dan juga bahan 
makanan yang di belinya habis di ambil olehnya tanpa 
tersisa apapun. 


Rebecca kembali mengingatkat,"Oh iya, makanan ringan 
yang ada di rak juga udah di makan sama gue." 


Alice menatap horor Rebecca, makanan di apartement nya 
habis hanya dalam beberapa hari setelah dia 
meninggalkannya. Dan itu Rebecca yang menghabiskan 
semuanya, tanpa tersisa apa pun. 


"Santai, sekarang makan dulu. Elo emang gak laper? Gue 
udah beliin makanan buat lo nih." 


"Makanan pake uang gue, bangsat. Di mana letak 'gue udah 
beliin' ?" 


Rebecca hanya cengengesan melihat Alice yang benar- 
benar marah karenanya. 


Alice kembali duduk di kursinya, dia segera menaruh 
beberapa makanan di atas piringnya dan segera 
memakannya, Rebecca pun dengan semangat mengambil 
beberapa makanan di atas piringnya hingga penuh. 


Setelah menyelesaikan makanannya, Alice memilih untuk ke 
ruang tamu. Dia membiarkan Rebecca untuk menghabiskan 
makanan yang tersisa. 


Alice duduk dengan santai di sofa, dia melihat layar di 
depannya. Mencari film yang ingin di putarnya, tetapi 


setelah dia mencarinya tidak ada film yang menarik 
baginya. 


Dia membuka ponselnya, saat mendengar nada pesan yang 
berasal dari ponselnya. 


Kau sudah tahu semua? Tapi masih ada yang belum kau 
ketahui, dia masih memiliki beberapa rahasia. Aku tahu kau 
tidak ingin bersamanya lagi, jadi lebih baik kau menjalankan 
misi mu saja. Dan lupakan dia. 


Alice mengehela nafas berat, dia tidak memiliki pilihan lain 
selain menjalankan misinya. Selama dia menjalankan 
misinya dia tidak akan pernah bertemu lagi dengan Albert, 
dan itu sangat bagus untuknya. Untuk bisa melupakannya. 


"Mau kemana?" 


Alice melihat Rebecca yang berjalan ke arahnya, padahal 
dia baru saja ingin keluar. Mungkin Rebecca sudah 
menyelesaikan makannya dan membersihkan sisa 
makanannya. 


"Gue ada urusan." 


Rebecca menatap Alice,"Gue tahu lo mau jalanin misinya, 
gue salah satu anak buah kakak lo yang di tempatin di 
perusahaan Geofrey." 


Alice tertegun, dia sudah mengiranya dari awal. Dan 
ternyata memang benar jika Rebecca adalah salah satu 
anak buah Steven. Pantas saja saat Rebecca melihat 
pembunuhan di depan matanya dia terlihat biasa saja, jika 
orang lain mungkin mereka akan pingsan melihatnya. 


Alice tersenyum dingin matanya berkilat penuh dengan 
kekejaman,"Kita mulai." 


Rebecca tersenyum,"Gue udah lama gak ngelakuin itu, dan 
sekarang gue bisa ngelakuin apapun yang gue mau." 


Alice dan Rebecca segera keluar dari apartement, Rebecca 
yang menjalankan mobilnya. Alice tidak memiliki mobil, 
selama dia bekerja di perusahaan Geofrey. Jadi saat ini dia 
hanya bisa ikut di mobil milik Rebecca. 


Alice dan Rebecca telah sampai di mansion, mereka berdua 
segera turun dari mobil. Para maid dan bodyguard berjejer 
rapih, menyambut kedatangan mereka berdua. Meskipun 
Rebecca hanya anak buah dari Tuan mereka, tetap saja 
mereka harus menyambutnya. Karena Rebecca sudah dekat 
dengan Nona Alice. 


"Kak, aku sangat bosan." Alice dengan malas berjalan 
menuju Steven yang juga menyambutnya bersama Helios. 


"Aku tahu itu, jadi kau mau melakukannya bersama dengan 
Rebecca?" tanya Steven yang melihat Alice. Dia sudah tahu 
jika Alice akan sangat bosan, jadi untuk tidak membuatnya 
bosan. Dia akan meminta Alice untuk melakukan sesuatu 
yang akan membuatnya senang. Dia tidak perduli lagi 
dengan Geofrey, karena Alice sudah mengetahuinya. 
Meskipun tidak semuanya, tapi perlahan Alice pastu akan 
mengetahui semua Rahasia itu. 


Rebecca menunduk pada Tuannya, dia tidak berani untuk 
mengeluarkan suara. 


"Boleh kah?" 


"Tentu saja, aku sudah menyiapkan semuanya. Kau hanya 
harus menjalankannya saja, itu akan membuat mu senang." 


Alice mengangguk,"Siapa targetnya?" 


"Hanya seekor tikus kecil, bahkan anak buah ku bisa 
melakukannya. Tapi karena kau bosan, kau bisa 
melakukannya." 


Sedangkan Helios tidak tahu harus menangis atau tertawa 
mendengarnya. Dia tidak tahu bahwa Tuannya akan 
menganggap mereka seekor tikus kecil. Padahal mereka 
termasuk orang yang berpengaruh dalam dunia bisnis. Dan 
menurutnya itu akan sedikit susah untuk melakukannya, 
tapi dia percaya jika Nona Alice bisa melakukannya lebih 
cepat. 


Alice terkekeh,"Hanya tikus kecil? Apa benar yang di 
katakan kakak, aku sedikit tidak yakin hanya seekor tikus 
kecil." 


"Mereka memang seekor tikus kecil, tidak bisa melakukan 
apa-apa selain mencuri." 


"Maka aku akan membuatnya, tidak bisa mencuri lagi. 
Bahkan tidak bisa bernafas untuk selamanya." Alice 
tersenyum, senyum yang mebawanya pada kematian. Jika 
musuhnya melihatnya maka mereka semua pasti akan mati 
dalam sekejap. 
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Musik berdentum dengan sangat keras, semua orang menari 
di lantai dansa. Mereka semua menikmatinya, tetapi Alice 
dan Rebecca tidak bisa menikmatinya. Karena mereka 
berdua hanya diam melihat semua orang yang ada di sana. 


"Orangnya yang mana?" Alice meminum wine nya, dia tidak 
ingin banyak minum takut jika dirinya akan mabuk seperti 
kemarin. Matanya menjelajahi setiap sudut ruangan, tetapi 
dia tidak melihat keberadaannya. 


Rebecca yang duduk di sebelah Alice, mengikutinya melihat 
setiap sudut."Gue gak tau, mungkin belum datang." 


Alice berdecak, dia tidak suka menunggu lebih lama lagi. 
Dia paling tidak suka untuk menunggu seseorang dalam 
waktu yang cukup lama, sudah di pastikan dia akan 
membunuhnya. Dia akan bermain-main dengannya, setelah 
dia merasa senang dia akan langsung membunuhnya. 


"Itu, yang pake jas hitam." Rebecca segera menunjuk 
seorang pria paruh baya yang baru saja datang, dia di 
kelilingin oleh para jalang. Mereka terlihat seperti menjilat 
pada orang tua yang sebentar lagi akan mati. Tentu saja 
mereka yang akan membunuhnya. 


Sedangkan Alice hanya diam melihat pria paruh baya itu 
yang berjalan menuju lantai dua, tempat privat. Mungkin 


dia sudah memesannya dan akan menghabiskan waktunya 
bersama para jalang itu. 


Alice tersenyum sinis, dia yang akan menjemput nyawanya. 
Jadi dia membiarkan pria paruh baya itu bersenang-senang 
dengan para jalang suruhannya itu. Ya, dia membanyar 
mereka untuk menyenangkannya, setelah itu dia yang akan 
langsung mengambil nyawanya. 


"Kita mau memulainya?" tanya Rebecca pada Alice yang 
berada di sampingnya. 


Alice mengangkat alisnya,"Tentu, gue gak mau buang- 
buang waktu berharga gue cuman buat ladenin tikus kecil," 
dia tersenyum penuh arti. 


"Okay. " 
Alice dan Rebecca berjalan ke bartender. 
"Dimana minuman untuknya?" tanya Alice pada bartender. 


Bartender itu tersenyum, dia segera memberikan minuman 
yang di pesan oleh pria paruh baya tadi. 


Alice segera membawanya, dia dan Rebecca menuju lantai 
dua. Dimana pria paruh baya itu berada, tentu saja mereka 
sudah menyiapkan ruang privat untuknya. Jadi dia hanya 
menyuruh para jalang itu untuk membawanya ke ruangan 
yang sudah di pesannya. Yang jelas pria paruh baya itu 
tidak mengetahui apa-apa, dia hanya seekor tikus kecil yang 
tidak berguna. Bahkan tidak membawa para bodyguard nya, 
jadi tidak akan ada yang bisa menolongnya. 


"Sayang, minumannya sudah sampai? Oh, kalian berdua 
cantik sekali. Apakah kalian tidur bersamaku, aku memiliki 


banyak uang. Kau bisa meminta uang padaku, berapapun 
aku akan memberinya." 


Pria paruh baya itu duduk di sofa panjang, dengan para 
jalang bersamanya. Salah satu jalang duduk di 
pangkuannya. Itu membuat Alice dan Rebecca mendengus 
melihatnya. 


Dia pria tua hidung belang! Yang tidak tahu malu dengan 
umurnya. Sudah tua masih bermain dengan para jalang, 
membuang-buang uang hanya untuk hal yang tidak 
berguna sama sekali. 


Alice memasang senyum terpaksanya, dia berusaha untuk 
tersenyum tulus. Tetapi itu terlihat jika dia memang di 
paksakan. Dia segera menaruh minumannya di atas meja, 
tidak mau berlama-lama melihatnya. Sungguh dia sangat 
muak, mau bagaimana lagi dia juga terpaksa 
melakukannya. Jika dia mau dia bisa langsung 
membunuhnya, sayangnya dia harus menahannya. Karena 
ini bukan waktunya untuk membunuhnya, dia 
membutuhkan beberapa informasi darinya. 


"Tuan siapa? Kenapa saya tidak pernah melihatnya." 


Pria paruh baya itu terkekeh melihatnya,"Nona kau tidak 
tahu aku? Aku adalah Foxt, pemilik perdagangan gelap di 
dunia mafia. Siapa yang tidak mengenalku?" 


Alice tersenyum manis,"Apakah itu benar? Aku pernah 
mendengar tentang tuan, tapi kali ini aku bertemu dengan 
mu secara langsung. Ini sebuah kebahagiaan bagiku 
bertemu dengan mu." matanya berkilat dingin, dia ingin 
sekali langsung membuhnya saja. 


Rebecca memegang pundak Alice, dia tahu bahwa Alice 
ingin membuhnya. Tapi dia menahannya, jika Alice langsung 


membunuhnya maka mereka tidak akan menemukan 
informasi apapun. Jadi mereka akan sia-sia datang ke sini. 


"Tuan, saya dan adik saya sangat mengangumi mu. Aku juga 
tidak percaya bisa melihat mu secara langsung." 


Foxt melihat Alice dan Rebecca penuh dengan nafsu, dia 
menyukai mereka berdua. Karena memiliki tubuh yang 
bagus, dia ingin menjamah tubuh mereka. Itu akan menjadi 
kepuasan baginya. 


Alice mengatupkan bibirnya, saat melihat tatapan penuh 
nafsu dari pria tua itu. Dia tahu bahwa dia selalu melihat 
tubuhnya dan tubuh Rebecca. Dia ingin sekali mencongkel 
kedua bola matanya itu, yang sudah menatapnya dengan 
tatapan itu. Dia sangat tidak suka, bahkan dia merasa mual 
melihat tatapannya itu. Sungguh menjijikan. 


Rebecca sama dengan Alice, dia merasakan gejolak dari 
perutnya dan ingin sekali mengeluarkan isi perutnya. Dia 
menutup mulutnya, mencoba agar tidak di curigai oleh pria 
tua itu. Setelah rasa mualnya menghilang, dia kembali 
menatap pria tua itu. 


"Tuan, apakah kau mau minum? Dia bisa melayani mu." 
Rebecca menunjuk salah satu jalang, dia menyuruhnya 
untuk menyiapkan minuman untuknya. Pria tua itu 
menerima gelas minumannya dan segera meminumnya, dia 
sama sekali tidak merasa curiga saat meminumnya. 


Alice terus menatapnya saat meminum minumannya, dia 
merasa puas setelah melihatnya menghabiskan 
minumannya. Minuman itu memiliki kadar alkohol yang 
cukup tinggi, sehingga siapapun yang meminumnya mereka 
akan langsung mabuk berat. 


Rebecca melangkah lebih dekat, dia duduk di atas meja 
kaca yang langsung berhadapan dengan pria tua itu. Dia 
menatapnya lekat, memastikan bahwa dia memang sudah 
sangat mabuk. Dia menyilangkan kakinya, dan menyuruh 
para jalang itu untuk segera keluar. Jika tidak mereka juga 
akan kehilangan nyawanya. 


Para jalang itu segera keluar dari ruangan, mereka tidak 
mau menyaksikan kematiannya. 


Alice berjalan ke sisi sofa, dan menyilangkan kakinya. Dia 
tidak mau mencampurinya, lebih memilih membiarkan 
Rebecca yang menanganinya. 


"Aku ingin bertanya padamu, apa benda yang paling 
berharga di sana?" 


Foxt melihat Rebecca,"Kau ingin tahu? Aku bisa memberi 
tahumu. Benda apa yang paling berharga di tempat ku." dia 
sudah sangat mabuk, sehingga dia langsung menjawabnya 
tanpa berpikir panjang. Dia mengambil sesuatu dari saku 
jasnya, dan menyerahkannya pada Rebecca. 


Rebecca mengambil map coklat di tangannya, dan segera 
membukanya. Di dalamnya ternyata sebuah pistol. Dia 
melihat-lihatnya, tetapi dia tidak mengenali pistol apa yang 
ada di tangannya. 


"Apa yang lo dapet?" akhirnya Alice membuka mulutnya, 
dia hanya diam melihat Rebecca yang melihat-lihat pistol 
itu. Dia tahu pasti Rebecca tidak mengetahui jenisnya. 


Rebecca segera memberikan pistol ditangannya, karena dia 
memang tidak mengetahui jenisnya. 


Alice terkejut setelah melihatnya,"Wow, Ruger Super 
RedHawk .454 Casull. Gue gak nyangka dia punya pistol 


ini." dia sendiri belum memiliki satu pun yang seperti itu, 
jadi pistol itu akan menjadi miliknya. 


Rebecca terkejut mendengarnya, dia tidak menyangka 
bahwa mereka memiliki Ruger Super RedHawk .454 Casull. 


Ruger Super RedHawk dilengkapi dengan lensa bidik yang 
membuatnya mampu meletuskan peluru dengan sangat 
akurat. Kecepatan pelurunya sendiri bisa mencapai 1.900 
kaki per detik. Kombinasi akurasi dan kecepatan ini 
disempurnakan dengan deretan peluru sebesar 240 gram. 


"Gak sia-sia ternyata." Alice menggelengkan kepalanya, dia 
terus menatap pistol di tangannya. 


"Lo gak mau coba pistol baru lo? Dia yang jadi kelinci 
percobaannya." Rebecca menunjuk Foxt yang ada di 
depannya. 


Alice melihat Foxt, dia tersenyum sinis melihatnya."Boleh 
juga, lagian ini udah malem." kata malam yang berarti, dia 
harus segera membunuhnya dan setelah itu dia baru bisa 
pulang. 
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"Bagusnya dimana nya?" Alice tampak berpikir, dia melihat 
tubuh Foxt. Matanya menatap tepat di dadanya, dia ingin 
menembaknya ke bagian jantungnya. 


Alice memegang erat pistol nya, siap untuk menarik 
pelatuknya. 


Dor! 


Alice terkejut dengan suara tembakan yang bukan berasal 
darinya, dia memegang bahunya yang terasa perih. 
Bahunya dengan cepat mengeluarkan darah segar, dia 
meringis merasakan sakitnya. 


"Alice!" Rebecca terkejut bukan main, dia tidak menyangka 
akan ada seseorang yang datang ke sini. Dan orang itu telah 
menembak Alice di bahunya, untungnya itu hanya bahunya. 
Jika tidak Alice mungkin akan mati. 


Rebecca mengambil pistol di punggungnya, dia 
menyembunyikannya di sana. Dia segera menarik 
pelatuknya, dan menembak orang itu tepat di jantungnya. 


Darah segar terciprat dari tembakan itu, mengalir di lantai 
yang putih. Orang itu tergeletak di lantai dengan kubangan 
darahnya sendiri. 


"Sshhh." Alice meringis, dia dengan kencang memegang 
bahunya agar darah tidak terus mengalir. Jika tidak dia akan 
kehilangan banyak darah. 


Rebecca segera beralih melihat bahu Alice, dia merobekan 
sedikit bajunya untuk mengikat bahunya. Agar darah tidak 
terus mengalir. 


"Muka lo pucet." Rebecca melihat wajah Alice yang berubah 
pucat, dia mungkin sudah banyak kehilangan darahnya. Dia 
tidak tahu mereka akan menjadi teledor, sehingga tidak 
menyadari musuhnya. 


Alice berdecak, kalau sedari tadi dia langsung 
membunuhnya dia tidak akan terkena luka tembak. 
Matanya menata dingin pria paruh baya yang ada di 
depannya, dia ingin dia juga merasakan rasa sakitnya. 
Tangannya yang memegang pistol segera mengarahkan 
padanya, dia menarik pelatuknya dan menembaknya tepat 
di jantungnya. 


Dor! 


Darahnya terciprat sedikit pada wajah Alice, dia tersenyum 
dingin."Ini masih kurang." dia terus menarik pelatuknya 
pada tubuhnya, menembakinya di setiap tubuhnya. Dia 
merasa sangat puas, melihat hasil karyanya pada tubuh pria 
paruh baya itu. 


Foxt sudah mati, dengan luka tembak di seluruh tubuhnya. 
Sofa yang di dudukinya penuh dengan genangan darahnya 
sendiri. Dia tidak tahu bahwa akhirnya dia akan mati di 
tangan musuhnya. Dan itu di club, tempat dia 
menghabiskan uangnya. 


"Lo mau ke rumah sakit gak? Nanti luka lo tambah parah." 


Alice tidak memiliki pilihan lain selain pergi ke rumah sakit, 
jika pelurunya tidak cepat di keluarkan nyawanya bisa saja 
melayang. 


Rebecca menuntun Alice untuk berjalan, dia tidak bisa 
membiarkan Alice berjalan sendiri. Karena wajah Alice 
sudah sangat pucat, dia harus segera di bawa ke rumah 
sakit untuk mengeluarkan pelurunya. 


"Masih sakit?" tanya Rebecca yang masuk ke ruangan 
tempat di rawat Alice. 


Alice sudah menjalankan operasi untuk mengeluarkan 
pelurunya dan itu membutuhkan waktu satu jam lebih, dan 
dia sekarang sedang di rawat untuk beberapa hari kedepan. 
Agar dia bisa sembuh total, dan juga saat dia melakukan 
operasi pun dia kekurangan banyak darah. Untungnya 
rumah sakit memiliki banyak darah dengan golongan yang 
sama dengannya, jadi tidak perlu mencari pendonor darah 
untuknya. 


"Udah enggak sih, tapi masalahnya lukanya masih basah." 
Alice melirik bahunya yang di lilit oleh perban, dia belum 
pernah terluka saat menjalankannya. Dan ini pertama 
kalinya dia terluka, jadi dia tidak akan membiarkan mereka 
bebas berkeliaran. Meskipun hanya satu orang yang 
memiliki masalah dengannya, dia harus tetap membasmi 
mereka hingga akarnya. Dia tidak akan membiarkannya 
hidup, dan bernafas dengan bebas. Mereka harus merasakan 
sakitnya. Ini juga salahnya karena tidak membawa beberapa 
anak buahnya. Kalau dia membawanya mungkin dia tidak 
akan terluka. 


Nasi sudah menjadi bubur, dia tidak bisa mengulangnya 
kembali seperti awal. 


"Gue mau pulang aja deh, males di sini." Alice ingin turun 
dari atas brankar tetapi Rebecca mencegahnya untuk tidak 
turun. Itu membuatnya mendengus. 


"Lo maen pulang aja, belum sembuh juga." cerca Rebecca 
yang mencegatnya untuk tidak turun dari atas brankar. Dia 
tidak mau luka Alice semakin parah akibat terlalu banyak 
bergerak, jadi dia ingin Alice di rawat di rumah sakit untuk 
kesembuhannya. 


Alice mengambil nafasnya, lalu 
menghembuskannya."Cuman luka tembak doang, nanti juga 
sembuh." lukanya hanya di bahu, jadi itu tidak akan apa- 
apa. Dia tidak mau di rumah sakit, lebih baik dia tinggal di 
mansion saja. Dia tidak suka bau obat-obatan sedari dulu, 
makannya dia selalu berusaha agar tubuhnya tidak sakit 
dan tidak perlu di bawa ke rumah sakit. 


"Cuman? Itu jahitan berapa kali?" Rebecca menunjuk 
bahunya yang di perban, dia tahu luka tembak itu 
membutuhkan delapan jahitan. 


Alice mengangkat bahunya acuh,"Gue mau pulang, gak 
mau di sini." 


Rebecca menghela nafas,"Terserah lo deh." 


Alice mengangguk, tangannya segera memcabut selang 
infus nya. Sehingga telapak tangannya mengeluarkan darah 
karena mencabutnya dengan paksa. 


Rebecca yang melihatnya hanya menggelengkan 
kepalanya, dia tidak habis pikir dengan jalan pikirannya. 


Alice menatap Rebecca,"Gue mau pulang pake baju ini?" dia 
menunjuk pakaian rumah sakit yang di pakainya, jika dia 
pulang memakai itu Steven pasti akan mencurigainya. Dia 


tidak mau Steven mengetahui luka tembaknya, itu akan 
membuatnya marah besar dan menghancurkan orang yang 
telah melukainya. Padahal orang itu sudah mati di 
tangannya. Jadi siapa yang akan mati di tangannya? 


Rebecca berjalan menuju sofa, dia mengambil paper bag 
dan memberikannya pada Alice. Alice menerimanya dengan 
senang hatu dan segera berlari menuju toilet yang ada di 
dalam ruangannya. 


"Kita balik, gue udah ngantuk." Alice telah keluar dari toilet, 
dia sudah mengganti pakaiannya. Untungnya pakaian yang 
di pakainya menutupi bahunya, sehingga luka tembak di 
bahunya tidak terlihat. 


Sebelumnya Rebecca sudah membayar biaya rumah 
sakitnya, sehingga dia dan Alice bisa langsung pulang. 
Tidak perduli dengan para perawat yang menahan Alice 
untuk tetap tinggal, dia dan Alice bahkan harus berlari dari 
mereka. 


Setelah keluar dari rumah sakit, mereka segera berjalan ke 
mobil milik Rebecca. 


Rebecca menatap bahu Alice,"Luka lo gimana?" dia takut 
setelah mereka berlari, jahitannya akan terbuka karena dia 
terlalu banyak bergerak dan dia harus menjahit lukanya 
kembali. 


Alice menggeleng,"Gak kebuka, masa cuman lari bisa 
kebuka. Kecuali kalau gue gerakin tangan gue ke atas ke 
bawah." tentu saja dia tidak melakukannya takut jika 
jahitannya akan benar-benar terbuka. Dia tidak mau jika 
dirinya harus ke rumah sakit lagi, dan menjahit lukanya 
kembali. 


"Oh kata gue."Alice tidak mempedulikan ucapan Rebecca. 


Alice menatap Rebecca yang sedang menyetir,"Gue mau ke 
Starbucks, haus." 


Rebecca mengangguk, lagi pula dia juga sama. Jadi dia 
memilih untuk ke Mall, karena jarak dari rumah sakit ke Mall 
tidak cukup jauh. 


"Gue mau Frappuccino Cotton Candy, lo yang beli. Gue 
nunggu di sana." Alice menunjuk meja yang dekat dengan 
pintu masuk, dia lebih memilih menunggu Rebecca yang 
membelinya. 


Alice melihat orang-orang yang berlalu lalang, meskipun ini 
sudah cukup malam. Mereka masih berkeliaran di dalam 
Mall, termasuk dirinya. Matanya tak sengaja melihat orang 
yang tak asing baginya, beberapa hari ini dia 
menghindarinya. Jadi dia tidak tahu keadannya. Dan orang 
itu menatapnya balik, itu membuat hatinya berdebar karena 
mereka saling bertatapan. 


"Alice." 


Alice tertegun, dia jelas mendengar orang itu memanggil 
namanya. 
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"Albert?" Alice melihat Albert yang menuju ke arahnya, dia 
tidak mau bertemu dengannya. Tetapi kenapa dia harus di 
pertemukan dengannya. 


Yang ada di pikirannya adalah lari! Dia harus 
menghindarinya sebisa mungkin. Dia tidak mau berurusan 
dengannya lagi, itu membuatnya mengingat bahwa orang 
tua dia yang membunuh ibunya. Dia tidak bisa 
memaafkannya. 


Alice berdiri dari Kursinya, dia berlari keluar tidak 
memperdulikan Rebecca yang masih memesan 
minumannya. Dia memegang tangan kirinya karena rasa 
sakit di bahunya akibat dirinya berlari. 


Dia tahu Albert mengejarnya dari belakang, dia tidak perduli 
pada teriakannya yang menyuruhnya untuk berhenti. 
Karena dia tidak mau berhenti. Meskipun banyak orang 
yang melihatnya, dia tidak perduli. Karena dia harus berlari 
menghindarinya. Dia tidak mau bertemu dengannya! 


"Alice! Aku mohon berhenti." Albert terus mengejar Alice 
yang tak kunjung berhenti, dia terus mengikutinya sehingga 
mereka telah keluar dari Mall. 


Alice menatap bingung sekitar, dia tidak tahu harus pergi 
kemana. Karena ini sudah malam, dan dia tidak tahu harus 
berlari kemana lagi. Jika dirinya berlari ke arah parkiran, dia 


akan langsung tertangkap oleh Albert. Dan dia tidak bisa 
membuka mobil Rebecca, karena kuncinya ada padanya. 


"Alice!" Albert berhasil menarik tangan Alice, setelah dia 
mengejarnya. 


Alice menggigit bibirnya menahan sakit pada bahunya, 
tangan Kkirinya di tarik olehnya. Sehingga bahunya terasa 
sakit karena tarikannya. 


Alice menutup matanya sebelum berbalik menatap 
Albert,"Kenapa?", suaranya sedikit parau karena dia 
menahan rasa sakitnya. 


Albert sedikit tertegun mendengar nada parau darinya, dia 
tidak tahu kenapa Alice seperti itu. Tapi dia jelas merasa 
sakit di hatinya saat mendengarnya. 


Alice menatap Albert penuh dengan kebencian,"Kenapa?! 
Kau dan keluargamu membunuh ibuku! Tapi sepertinya 
sebelum aku membalasnya, mereka sudah mati. Sayang 
sekali." dia tertawa hambar, seakan itu adalah sebuah 
lelucon. 


Albert melepas tangannya, dia menatap Alice yang 
menertawakan kematian kedua orang tuanya. Meskipun dia 
tidak menyukai mereka, tetap saja mereka berdua adalah 
orang tuanya. Dia tidak suka melihat kedua orang tuanya 
yang sudah meninggal sebagai lelucon, bahkan 
menertawakan kematiannya. Dia menatap dingin Alice, 
tatapan kemarahan terlihat jelas di kedua matanya. Dia 
mendorong Alice pada dinding di belakangnya, dengan 
kedua tangannya yang mencengkeram erat kedua bahunya. 


Tubuh Alice membentur dinding di belakangnya dengan 
keras, dia merasakan sakit di punggungnya dan kepalanya. 
Dia mencoba tidak memperdulikan rasa sakit di punggunya 


dan kepalanya akibat benturan itu, dia hanya 
memperdulikan rasa sakit di bahu kirinya akibat luka 
tembaknya yang belum sembuh. Karena Albert 
mencengkeramnya kedua bahunya dengan erat. 


Alice menutup matanya agar tidak mengeluarkan air 
matanya, dia ingin menangis karena rasa sakit di bahunya. 
Dia hanya bisa menggigit bibirnya erat, agar tidak 
mengeluarkan ringisan. Dia tidak mau Albert 
mengetahuinya, karena luka itu tidak ada hubungannya 
dengannya. 


"Apa yang kau bicarakan?!" Albert menggertakan giginya, 
dia menatap Alice yang menutup matanya. 


Alice membuka matanya,"Orang tuamu pantas 
mendapatkannya, mati dengan tubuh yang tidak di 
temukan." dia menatap mata Albert yang penuh dengan 
kemarahan. Dia heran dengannya kenapa dia yang marah? 
Seharusnya dialah yang marah karena kedua orang tuanya 
yang membunuh ibunya. 


Albert mencengkeram bahunya lebih erat, dia jelas sangat 
marah dengan perkataannya. 


"Lepaskan!" Alice tidak bisa menahan rasa sakitnya, dia 
menangis merasakan cengkeraman tangannya lebih erat di 
kedua bahunya. Dia mencoba melepaskan tangannya pada 
bahunya, tetapi Albert lebih mencengkeramnya lebih erat. 


"Kenapa?" Albert menahan kemarahannya pada Alice saat 
melihatnya yang menangis, dia tidak pernah melihat Alice 
menangis seperti ini. Dan ini pertama kalinya dia melihat 
Alice yang menangis. Tetapi cengkeraman tangannya 
semakin erat. 


Alice berteriak,"Let go of the jerk!you hurt me!",dia jelas 
merasakan jahitan pada lukanya terlepas dan itu membuat 
darahnya merembes pada pakaiannya. 


Albert terkejut saat matanya melihat pakaiannya terlihat 
noda darah segar, itu tepat di mana cengkeraman pada 
tangannya. Dia segera melepaskan cengkeramannya, dan 
tangannya terkena noda darahnya. 


Tubuh Alice merosot kebawah, bahunya terasa sangat sakit. 
Dia memegang bahunya, memegangnya dengan erat agar 
darahnya tidak keluar. Air matanya terus menetes 
merasakan sakit di bahunya, mungkin dia akan 
mendapatkan lebih banyak luka jahitan di bahunya. 


Dia sangat menyesal bertemu dengannya, jika dia tidak 
mengajak Rebecca untuk membeli minum mungkin hal ini 
tidak akan pernah terjadi. Mungkin dia bisa pulang dan luka 
di bahunya akan cepat sembuh, dan Steven tidak akan 
mengetahui luka tembak di bahunya. Jika seperti ini dia 
akan mendapat jahitan lebih banyak, dan Steven akan 
mengetahuinya karena dia akan berada di rumah sakit. 


Albert menatap nanar darah yang menempel pada telapak 
tangannya, dan itu adalah darah dari Alice. Dia menyadari 
bahwa yang dia lakukan membuat Alice terluka. 


"A-Alice.." 


"Pergi!" Alice berteriak meminta Albert untuk pergi dari 
hadapannya, dia tahu bahwa Albert ingin mendekatinya. Dia 
tidak mau Albert mendekatinya, itu membuatnya semakin 
membencinya. 


Rebecca melihat keduanya, dia telah memesan 
minumannya. Tetapi saat itu dia tidak melihat keberadaan 
Alice, tetapi dia melihat bahwa orang-orang menatap Alice 


yang berlari menjauh dari seseorang. Dan itu membuatnya 
berlari menyusulnya. Siapa yang menyangka bahwa Albert 
yang telah mengejar Alice. Dan berakhir di sini. 


"Alice!" Rebecca berlari menghampiri Alice, dia jelas melihat 
noda darah pada luka tembak di bahunya. Sudah di 
pastikan jahitannya mungkin terlepas, dan dia harus 
menjahit lukanya kembali. Dan ini semua karena Albert! 


Rebecca membantu Alice untuk berdiri, dia memeluk 
tubuhnya agar dia bisa berdiri. Berusaha menghindarinya 
daru luka tembak pada bahunya. 


Sedangkan Albert berdiri mematung melihatnya, dia tidak 
tahu apa yang harus di lakukannya. Jika dia masih ingin 
membantunya, Alice akan menolaknya dan semakin 
membencinya. Jika dia tidak melakukan apa-apa maka 
dirinya seorang pecundang yang hanya berdiam diri 
melihatnya terluka. 


Sebelum dia membawa Alice menuju mobilnya, Rebecca 
menatap Albert tajam."Kenapa kau mengejarnya? Sudah 
puas melihatnya seperti ini? Jika kau tidak mengejarnya 
mungkin Alice tidak akan seperti ini, dan ini semua salah 
mu. Kau yang melukainya." 


Rebecca membantu Alice untuk berjalan menuju mobilnya. 


Alice hanya diam, tidak mau menatap Albert. Bahkan 
setelah melewatinya dia tidak melihat ke belakang untuk 
sekedar melihatnya. 


"Lo gak papa? Kita harus ke rumah sakit lagi, buat jahit luka 
lo." Rebecca membantu Alice duduk di mobilnya, setelah itu 
dia menjalankan mobilnya untuk berbalik arah ke rumah 
sakit. Padahal mereka baru saja keluar dari rumah sakit, dan 
juga mereka harus ke sana lagi. 


Dia juga tahu bahwa Alice harus menjahit lukanya kembali, 
Karena jahitannya terlepas. Kali ini Alice tidak bisa meminta 
langsung pulang setelah di jahit, karena dia harus menginap 
di rumah sakit. Tuannya mungkin telah mengetahuinya, dan 
dia akan memaksa Alice untuk menginap di rumah sakit 
demi kesembuhannya. 
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Sudah seminggu, luka tembak pada bahu Alice sudah 
sembuh. Meskipun meninggalkan jejak di kulit putihnya. 
Tapi dia tidak mempermasalahkannya, yang terpenting luka 
itu sudah sembuh. 


Dan seminggu itu pula dia tidak bertemu lagi dengan 
Albert, mungkin karena Steven memperketat penjagaan di 
rumah sakit dirawatnya. Sehingga tidak ada seorang pun 
yang tahu keberadaannya, begitupun dengan Albert. Dia 
juga tidak tahu apa yang dilakukan oleh Albert seminggu 
ini. 


"Bosen banget." saat ini Alice sedang tiduran di atas 
kasurnya, dan Rebecca berada di sampingnya yang fokus 
pada ponselnya. Meskipun luka di bahunya sudah sembuh 
tetapi Steven tidak memperbolehkannya melakukan 
aktivitas. Dia hanya boleh tinggal di mansion dan di temani 
oleh Rebecca. 


Rebecca melirik malas Alice sebelum matanya kembali fokus 
pada ponselnya,"Ya elo ngapain kek, kalau lo bosen. Bakar 
rumah atau ngerjain bodyguard." 


Alice berpikir, dia tidak pernah berpikir untuk mengerjai 
para bodyguard. Jadi dia ingin melakukannya, dia juga 
belum pernah melakukannya. 


"Pilihan kedua, lo ikutan gak?" Alice mengubah posisinya 
menjadi duduk, dia menatap Rebecca. 


Rebecca ikut mengubah posisinya, jadi mereka berhadapan. 
Dia merasa tertarik dengan apa yang akan Alice lakukan 
untuk mengerjai para bodyguard. 


"Emang lo mau ngapain?" 

Alice tampak berpikir sebentar,"Lo pura-pura mati aja." 
Rebecca mendengus,"Kenapa enggak mati beneran aja." 
"Emang lo mau beneran?" 


Rebecca menatap Alice horor, tentu dia tidak mau mati 
beneran. Jika dia mati, dia akan bergentayangan padanya. 


Dor! 


Alice dan Rebecca membeku saat mendengar suara 
tembakan di dalam kamar, dan itu membuat kaca jendela 
pecah. Tembakan itu berasal dari luar jendela, dan orang itu 
pasti sudah menargetkan di antara mereka berdua yang 
akan mati. Tapi ternyata jauh melesat, tembakan itu tidak 
mengenai mereka. 


"Ternyata emang bener ada yang mau gue mati," ucap 
keduanya kompak dan saling memandang. 


Pintu kamar Alice di dobrak, di sana sudah ada beberapa 
bodyguard yang menatap Alice khawatir. Mereka jelas 
mendengar suara tembakan itu berasal dari kamarnya, jadi 
mereka bergegas untuk memastikannya. 


"Nona Alice, Nona Rebecca. Apa yang terjadi? Apakah kalian 
baik-baik saja?" 


Alice menatap mereka tajam,"Apanya yang baik-baik saja?! 
Lihat itu kaca jendelanya pecah, apakah ini yang di 
namakan baik-baik saja." dia sedikit marah melihat mereka 
yang kurang cepat dalam bertindak. Seharusnya mereka 
sudah bertindak, dan mencari siapa pelaku dalam kejadian 
ini. 


Mereka menunduk, tidak ada yang berani membuka suara. 
Karena mereka takut dengan kemarahannya. 


Alice menghela nafas, kejadian kali ini akan berakibat fatal 
jika tembakan itu mengenai dirinya atau Rebecca. 
Untungnya itu tidak terjadi. Dia tidak tahu apa yang terjadi 
jika tembakan itu tepat mengenai dirinya atau Rebecca. 


"Cari tahu siapa yang menjadi pelakunya! Aku ingin 
mendapatkan informasinya kurang dari satu jam!" 


Jika kurang dari satu jam, mereka mungkin akan 
mendapatkan informasinya. Dia tidak meragukan keahlian 
mereka dalam mengumpulkan sebuah informasi, bisa saja 
mereka bisa melakukannya hanya dalam lima menit. Itu 
sesuia dengan tingkat informasi yang akan mereka cari. Jika 
mudah, mereka akan mendapatkannya kurang dari sepuluh 
menit. Jika sulit, mereka akan membutuhkan waktu berjam- 
jam untuk mengumpulkannya. 


"Baik, nona. Kami akan melakukannya." mereka menunduk 
hormat sebelum menjalankan perintahnya. 


Alice berjalan menuju jendela dengan kaca yang terdapat 
lubang dan sedikit retak akibat sebuah peluru yang 
melewatinya. Dia melihat kebawah untuk menemukan 
pelakunya, tetapi tidak ada orang selain para bodyguard 
Steven yang berkeliaran di sana untuk mencari si pelaku. 


Rebecca berdecak,"Ck, siapa yang berani untuk membunuh 
di sini. Jika ada mereka mungkin masih berada di sekitar 
sini." dia menatap ke bawah melihat para bodyguard yang 
berkeliling mencari pelaku penembakannya, mereka yang 
ada di bawah pasti mendengar dengan jelas suara 
tembakan. Dan mereka segera menuju asal suara itu, siapa 
yang menyangka pelakunya sudah hilang dari sana sebelum 
mereka menemukan keberadaannya. 


Alice mengerutkan alisnya, sebelumnya dia juga berpikir 
seperti itu. Tapi dia belum memastikannya, karena dia tidak 
memiliki waktu. Tapi kali ini mungkin dia akan 
melakukannya sendiri, melihat musuh yang ada di 
sangkarnya. Itu akan semakin menarik baginya. 


"Nona, kami tidak menemukan informasinya. Di saat itu 
terjadi CCTV yang berada di sana mati, dan di sana tidak 
ada mereka yang berjaga. Jadi orang itu pasti sudah 
merencanakannya dengan sangat baik." 


"Aku sudah tahu akan jadi seperti itu, kumpulkan mereka 
semua. Jangan sampai ada yang seorang pun yang 
tertinggal, aku yang akan memastikannya." 


"Dilaksanakan, Nona." bodyguard itu menunduk sebelum 
menjalankan perintah Nonanya, dia sudah tahu apa yang 
akan di lakukan nonanya itu. Dia adalah salah satu 
bodyguard yang sudah mengenal lama Alice, jadi dia sudah 
hafal betul sifatnya. 


"Gue sangat tertarik, lo pasti tahu siapa orangnya kan?" 
"Mungkin, gue baru sadar minggu-minggu ini." 


Rebecca keluar meninggalkan Alice, dia akan meminta maid 
untuk membersihkan sisa pecahan kaca yang berada di 
lantai. Dan meminta seseorang untuk mengganti jendela 


kacanya, tidak mungkin kan jika Alice tidur di kamar dengan 
jendela yang sudah pecah. Itu akan membahanyakannya, 
jika ada musuh yang mencoba masuk ke dalam kamarnya 
disaat Alice sedang tertidur. 


Bibirnya terangkat menjadi senyum sinis,"Gue pastiin, dia 
gak bisa mati dengan mudah." dia tidak akan 
membiarkannya mati dengan sangat mudah, dia ingin 
bermain sebentar dengannya setelah bosan dia akan 
langsung membunuhnya. 


Tatapannya menjadi dingin, dia tidak menyangka akan ada 
seseorang yang membunuhnya di sini. Tapi sayangnya 
orang itu tidak mampu untuk membunuhnya, dia yang akan 
membunuhnya secara langsung. Dia sangat menantikan itu. 


"Mereka semua sudah berkumpul, lo mau lihat langsung 
atau gue yang bawa orang itu ke sini. Dan lo bisa lakuin 
apapum ke orang itu, sampai lo puas." 


Alice berbalik untuk melihat Rebecca yang baru saja 
datang. Dia tertawa, tapi tatapannya sangat dingin tidak 
seperti wajahnya yang terlihat senang. 


"Gak usah, gue bisa. Lo bisa liatin doang." 


Untungnya Steven tidak ada di mansion saat ini, jadi dia 
tidak tahu kejadian ini. Mungkin setelah pulang mereka 
akan menceritakannya padanya. Dan sangat jelas Steven 
akan sangat marah saat mengetahui seseorang yang ingin 
membunuh adiknya di mansion nya sendiri. Dan akhirnya 
orang itu yang akan sangat sial, karena Steven akan 
membunuhnya hingga akar bahkan keluarganya atau 
seseorang yang berhubungan dengannya mereka akan mati 
di tangannya. 


Alice tahu betapa kejamnya Steven dalam memusnahkan 
musuhnya. Dia sangat tahu itu. Tapi kali ini dia yang akan 
melakukannya, dia tidak mau Kakaknya yang 
melakukannya. 


Jika Steven yang melakukannya, dia tidak akan pandang 
bulu pada musuhnya. Meskipun itu seorang anak kecil, dia 
akan langsung membunuhnya karena berhubungan dengan 
musuhnya. Jadi dia tidak akan membiarkan Steven yang 
membunuhnya, dia takut dia akan membasminya hingga 
akar. 
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Alice melihat para bodyguard yang berjajar rapih di 
depannya, matanya menatap satu persatu. Dia jelas sudah 
mengetahui orang itu, tapi dia tidak ingin membuat orang 
itu curiga padanya. Dia memutari mereka, dan kini dia 
berjalan di belakang mereka. 


Rebecca mengambil setiap senjata yang berada di tubuh 
mereka, dia tidak mau orang itu menggunakan senjatanya. 


Alice diam saat berdiri di belakang salah satu bodyguard, 
dia tahu orang itu lah yang ingin membunuhnya. 


Dengan keras sikunya memukul punggung orang itu, 
sehingga dia tersungkur ke depan. 


"Tangkap dia!" 


Para bodyguard menatapnya bingung, mereka tidak tahu 
apa yang di lakukan oleh nonanya. Tetapi mereka tetap 
menjalankan perintah darinya untuk menangkap orang itu. 


"Aku sudah tahu, bahwa itu kau yang melakukannya." Alice 
berancang-ancang untuk menendang perutnya dengan 
kakinya, sehingga orang itu mengeluarkan seteguk darah 
karena tidak bisa mehindari tendangannya karena kedua 
tangannya di pegang oleh bodyguard. 


"Kau tahu apa yang kau lakukan? Berusaha membunuh ku, 
hm. Tapi sayangnya aku yang akan membunuh mu 
langsung. Bawa dia ke ruang bawah tanah, rantai ke dua 
tangannya." 


Alice yang akan membunuhnya langsung, dia ingin 
bermain-main dengannya. Setelah puas dia akan langsung 
membunuhnya, bahkan tubuhnya akan menjadikan 
makanan untuk hewan peliharaan Steven. Cheetah adalah 
hewan kesayangan Steven, dia di tempatkan di ruang 
bawah tanah untuk menghadapi para tahanannya. Jadi 
setiap tahanan yang ada di sana, semua mati tanpa ada 
tubuh yang tersisa. Mereka semua di makan olehnya. 


"Tempatkan dia di dalam kandang itu, dan rantai kaki dan 
tangannya." Alice menunjuk kandang Cheetah itu, dia 
sengaja menempatkannya di sana untuk menakutinya agar 
dia mau membuku mulutnya. Jika masih tidak membuka 
mulutnya, dia akan langsung menyuruh Cheetah itu untuk 
memakannya. 


"Neon, jangan memakannya. Tunggu sebentar, nanti kau 
bisa memakannya sepuas mu." Alice melihat Neon yang 
ingin menerkamnya, untungnya dia langsung menahannya. 
Jika tidak, maka usahanya akan sia-sia karena dia langsung 
mati di terkam olehnya. 


Rebecca menatap Alice kagum,"Dia nurut banget sama lo, 
gue juga mau punya hewan kayak gitu," dia tidak 
menyangka seekor Cheetah bisa menjadi hewan peliharaan 
yang sangat penurut. 


"Lo mau pelihara Cheetah? Yang ada lo udah mati duluan. Lo 
tau? Neon dulu sebelum jinak udah ngebunuh empat orang, 
lo masih kepikiran buat pelihara. Yakin lo?" 


Rebecca tertegun,"Gak jadi deh, gue masih sayang nyawa 
gue." dia tidak lagi berpikiran untuk memeliharanya, karena 
dia masih sayang dengan nyawanya sendiri. Lebih baik dia 
memelihara anjing yang lucu dan pasti sudah jinak. Jika dia 
masih tetap ingin memelihara seekor Cheetah, belum tentu 
akan jinak yang ada dia sudah mati duluan. 


Alice mendekat pada kandang Neon, di sana sudah ada 
orang itu dengan rantai yang mengikat kedua tangan dan 
kakinya. Sehingga orang itu tidak bisa bergerak ataupun 
berusaha untuk melarikan diri. 


Alice tersenyum puas melihat wajah ketakutan darinya, dia 
merasa ingin lebih membuatnya menderita. Ini akan 
menjadi kesenangannya. 


Alice memegang jeruji besi dengan jari lentiknya,"Siapa 
tuan mu? Aku tahu kau di suruh oleh orang itu, apa Kau mau 
mengatakannya?" 


Orang itu menatap Alice tajam, dia sudah di bayar oleh 
seseorang untuk membunuhnya. Dan tentu saja orang yang 
sudah menyuruhnya harus di rahasiakan, karena dia sudah 
di bayar untuk melakukannya. 


"Aku tidak punya tuan, aku yang menginginkan kau mati. 
Tidak ada yang menyuruhku!" dia berteriak kencang. 


Alice menautkan alisnya,"Oh, ya? Aku tidak percaya dengan 
ucapan mu, Neon makan kaki kirinya. Kau lapar bukan? Ini 
makanan dari ku untuk mu." 


Neon yang mengerti ucapan Alice segera melakukannya, dia 
menatap lapar padanya. Dia ingin langsung memakannya 
tetapi Alice menyuruhnya untuk memakan kaki kirinya saja. 
Jadi dia segera menggigit kaki kirinya, sehingga darah 
keluar dari kakinya. 


Alice yang melihatnya tersenyum, dia dapat melihat tatapan 
kesakitan darinya. Siapa saja yang melihatnya mungkin 
akan meringis, karena kakinya yang secara langsung di gigit 
oleh hewan buas. 


"Aaakhh." dia tidak bisa menahan rasa sakitnya, akhirnya 
dia hanya bisa berteriak dengan kencang karena rasa sakit 
pada kaki kirinya. Dia masih tidak mau memberitahu 
tuannya, karena keluarganya berada di tangannya. Jika dia 
memberitahunya. maka bukan hanya tuannnya yang 
terancam tetapi keluarganya pun ikut terancam. 


Alice mengusap telinganya yang berdengung karena 
suaranya,"Kau sangat berisik, Neon makan kaki 
sebelahnya." 


Rebecca meringis melihat kejadian itu, menurutnya itu 
sangat mengerikan. Dimana melihat seseorang yang secara 
langsung di terkam oleh hewan buas. Dia menggelengkan 
kepalanya, orang itu sangat sial menurutnya. Jika dia sedari 
tadi memberitahu siapa yang menyiruhnya, mungkin kedua 
kakinya tidak akan menjadi korban. Mungkin bukan hanya 
kedua kakinya seluruh tubuhnya bahkan menjadi korban 
hewan buasnya. 


"Kau masih tidak mau memberitahunya? Atau kau ingin 
kedua tangan mu ikut di makan lalu kau akan memberi 
tahunya." 


"Aku, aku akan mengatakannya!" orang itu segera berteriak 
dengan kencang. Meskipun dia sudah sangat menderita 
karena kedua kakinya yang sudah tidak ada, dia ingin 
memberi tahunya. Agar kematiannya bukan hanya dirinya, 
tetapi orang yang menyuruhnya juga harus ikut mati 
dengannya. Dia sudah tahu hari ini akan menjadi 
kematiannya tanpa tubuh yang utuh. 


"Siapa yang menyuruhmu?" 


"Kau ingat Foxt? Kau yang sudah membunuhnya, bahkan 
anggota mereka pun ikut terbunuh oleh mu. Kau tidak tahu 
bahwa dia memiliki seorang anak hasil perselingkuhannya, 
dan dia yang menyuruhku untuk membunuhmu. 
Membalaskan kematian ayahnya." 


Alice terkekeh,"Orang yang sudah mati pun masih ingin 
membalas kematiannya. Ck, aku tidak menyangka akan ada 
orang seperti itu." 


"Anak yang ingin membalas kematian ayahnya, menurut 
gue itu sangat menarik. Tidak ada anak yang berbakti 
sepertinya, bukan?" 


Alice menatap Rebecca,"Seseorang yang ingin membunuh 
untuk membalas kematian, itu pantas untuk di lakukan. Tapi 
sayangnya dia tidak mengerti apapun, dia bahkan tidak 
mengenal ayahnya sendiri. Sungguh di sayangkan." dia 
menggelengkan kepalanya, menurutnya anaknya itu tidak 
tahu apa-apa tentang ayahnya. Bagaimana bisa anak itu 
masih mengakui Foxt sebagai ayahnya, setelah dia 
mengetahui kejahatan yang di lakukan ayahnya. Mungkin 
anak itu tidak akan mengakui ayahnya lagi. 


Alice menatap dingin orang itu, sudah tidak ada gunanya 
untuknya. Orang itu sudah di ambang kematian karena 
kedua kakinya yang tidak ada. Bahkan untuk bernafas pun 
susah, jadi dia akan membantunya untuk mencapai 
kematiannya lebih cepat. Jika terus seperti itu akan semakin 
membuatnya menderita, hari ini dia membiarkannya pada 
kematiannya lebih cepat. Dia sangat baik padanya, bukan? 


"Neon makan itu, aku sudah memberimu makanan yang 
enak. Meskipun itu tidak akan membuatmu kenyang. Tapi 
kau harus berterima kasih padaku." 
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Alice memutar bola matanya malas, pulang-pulang 
kakaknya sudah berbicara itu. Apa tidak ada hal penting 
lainnya yang harus di bicarakan? 


Dia dengan malas menjawab,"Lalu?" 


Steven duduk di samping Alice yang sedang menonton 
layar di depannya. Dia menarik dasinya secara kasar, dan 
melepas beberapa kancing kemejanya. Jasnya sudah dia 
lepaskan sebelum ke sini, dan mungkin berada di tangan 
Helios. 


"Tidak ada, aku sudah menyuruh seseorang untuk 
membunuhnya. Jadi kau tidak perlu melakukannya, karena 
mereka mungkin sudah mati lebih dulu." 


Alice tersenyum senang dan segera memeluk lengan 
kakaknya, untungnya dia berada di sampingnya itu 
memudahkannya untuk memeluknya. 


"Kakak memang yang terbaik." 


Steven tersenyum tipis, tangannya bergerak mengusap 
puncak kepala Alice. Dia sangat menyayangi adiknya itu. 
Alice adalah adik satu-satunya yang dia miliki, jadi dia 
selalu berusaha untuk membahagiakan dan melindunginya. 


Dia tidak akan membiarkan adiknya terluka atau menangis. 
Jadi dia berusaha menjauhkannya dari yang membuatnya 
terluka dan menangis. Termasuk Albert. Dia akan 
menjauhkannya darinya. 


Alice mendongak menatap kakaknya,"Kak, aku ingin 
kembali ke indonesia. Aku tidak mau di sini lebih lama lagi, 
dan aku juga tidak ingin melihatnya." yang dia maksud 
adalah Albert, karena dia tidak mau bertemu dengannya 
lagi. Jadi dia ingin kembali ke indonesia untuk bertemu 
dengan sahabatnya dan tinggal di sana. 


Steven terdiam, tangannya berhenti mengusap kepalanya. 
Dia jelas mendengarnya, tapi dia memilih diam tidak mau 
menjawabnya. 


Alice melihat Steven yang diam,"Kak, aku ingin pulang." dia 
merengek padanya untuk mengijinkannya pulang. Meskipun 
dia mengingat jelas ucapan kakaknya waktu itu yang 
memintanya tinggal di sini untuk satu tahun. Dan dia di sini 
sudah beberapa bulan, dan belum satu tahun. Tapi dia tetap 
ingin pulang kembali ke tanah kelahirannya, dia tidak betah 
tinggal di sini. Meskipun alasannya adalah karena Albert. 


"Kau tidak boleh pulang." 
"Kenapa?" Alice menatapnya kecewa. 


Steven melihat tatapan kecewa Alice padanya, dia tidak 
bisa menuruti kemauannya. Dia menghela nafas 
berat,"Masih banyak hal yang harus kau lakukan untuk ku." 


"Aku tahu itu." Alice berdiri dari duduknya, dia melangkah 
menuju kamarnya tanpa melihat ke belakang dimana 
Steven terdiam melihat kepergiannya. 


"Ais, gue mau pulang." 


Rebecca sedari tadi berada di kamar Alice, jadi dia tidak 
tahu apa yang membuat dia kesal. Dia jelas melihat 
wajahnya yang kesal. Jadi pasti ada hal yang membuatnya 
kesal. 


"Kenapa lo?" tanya Rebecca yang ikut duduk selenjoran di 
atas karpet berbulu. 


"Masa gue mau pulang, gak bolehin." Alice menggerakkan 
kakinya kesal, jika dia sedang kesal dia akan selalu 
menggerakkan kakinya. 


"Pulang ke mana sih?" 
"Ke indonesia." 


Rebecca dengan kesal memukul kepala Alice,"Ya elo, pulang 
ke indonesia. Lo aja baru di sini beberapa bulan, masa 
langsung pengen pulang aja." 


Alice mencebikan bibirnya kesal, dia mengusap bekas 
pukulan di kepalanya meskipun Rebecca tidak memukulnya 
dengan keras. Tetap saja kepalanya merasa sakit. 


Alice menatap Rebecca lekat,"Pengen bunuh orang." 


Rebecca tertegun, mungkin bukan untuknya. Mana mungkin 
dia akan membunuhnya,"Bunuh aja musuh lo, semuanya 
basmi sampe ke akar." 


Alice mengangguk,"Gue maunya gitu, masalahnya musuh 
gue gak ada. Udah pada mati semua." 


Rebecca terdiam, ucapan Alice memang benar adanya. 
Mereka semua sudah mati, jadi siapa yang bisa dia bunuh? 
Mana mungkin dia membunuh orang tanpa alasan. 


Tok tok 


Alice dan Rebecca kini menoleh ke arah pintu dimana Helios 
berdiri. 


"Ada apa?" 


Helios menunduk,"Nona, Tuan bilang malam ini ada acara. 
Dan menyuruh Nona Alice untuk menghadirinya, katanya itu 
untuk menghilangkan rasa bosan." 


Bosan? 


Alice memikirkannya, dia sudah tahu apa itu. Dia 
mengangguk dan menyuruh Helios untuk pergi. Malam ini 
dia akan menghilangkan rasa bosannya, dan tentu saja dia 
ingin membunuh seseorang. Dan kali ini dia memiliki 
sasaran untuk dia bunuh, jadi tidak perlu mencari seseorang 
untuk dia bunuh. 


"Kali ini pasti seru." 


Alice mengangguk membenarkan,"Akhirnya ada yang bisa 
gue bunuh." 


Alice dan Rebecca segera bersiap-siap untuk pesta malam 
ini. Ini yang mereka tunggu-tunggu sedari tadi. 


Alice menaruh dua pistol di pahanya, untungnya dia 
menggunakan dress yang sangat panjang. Sehingga dia 
bisa menyembunyikan senjata yang dia mau di tubuhnya, 
dan itu tidak akan terlihat oleh siapapun. Dia kali ini ingin 
membawa sebuah cambuk, dia menaruhnya di dalam 
tasnya. 


Sedangkan Rebecca sama sepertinya, menggunakan dress 
panjang. Dan menyembunyikan senjata di tubuhnya, dia 


juga membawa pisau dan menaruhnya di bagian 
punggungnya. Untungnya dress yang di pakainya di bagian 
punggungnya tidak terbuka, memudahkannya untuk 
menaruh senjata di punggungnya. 


"Kakak gue, pergi duluan. Jadi kita datang berdua. Oh, yang 
lain juga ikut. Mereka jaga di setiap sudut." Alice sudah 
berbicara dengan Steven, jadi dia sudah mengetahuinya. 
Kali ini musuhnya lumayan berbahanya, dan kakaknya 
sudah memperingatinya. Jadi dia harus berhati-hati. 


Sedangkan Rebecca hanya mengangguk. 


Mereka berdua memakai mobil yang sudah di siapkan 
Steven, dan mereka segera pergi menuju tempat pesta 
tersebut. Di belakang mobil mereka, ada beberapa mobil 
yang mengikutinya. Mereka semua bodyguard yang akan 
ikut serta dalam pesta ini. 


"Sudah sampai." Rebecca segera turun dari mobil, di ikuti 
oleh Alice. 


Alice mengerutkan alisnya melihat bangunan di 
depannya,"Aneh, ini pesta atau bukan?" dia merasa aneh 
dengan Hotel di depannya, karena tidak ada hiasan lain. 
Biasanya jika mengadakan sebuah pesta maka tempatnya 
akan di hiasi berbagai macam hiasan sehingga terlihat 
indah dan mewah. 


Rebecca hanya tertawa,"Dia udah tahu, ternyata. Kalau gak 
banyak orang yang datang, orang-orang gak bakal tahu 
kalau di sini ada pesta. Kita coba masuk." 


Alice dan Rebecca masuk ke dalam, di sana banyak orang 
yang berkeliaran. Tidak ada yang curiga bahwa tempat ini 
adalah tempat kematian. Mereka semua sibuk mengobrol, 
tertawa dan berkenalan. Tidak akan pernah terpikirkan 


bahwa tempat ini akan mendapat sebuah kejutan yang 
sangat besar. Sehingga beberapa Stasiun Televisi, akan 
meliputnya nanti. Dan tempat ini akan menjadi 
perbincangan untuk ke depannya. 


"Sayang sekali, kebahagiaan tidak akan pernah bertahan 
lama. Setelah itu hanya ada ke sedihan." Alice berjalan 
menuju salah satu meja, dengan dua buah kursi. Dia 
mendudukinya, dan memilih untuk memakan beberapa 
hidangan yang di siapkan di sini. Tentu saja dia tidak akan 
pernah melewatkan makanan di sini. 


Rebecca mengikutinya, dia mengambil beberapa kue dan 
memasukkannya ke dalam mulut. Dia tidak memperdulikan 
jika orang-orang melihatnya aneh. Dia 
mengunyahnya,"Lumayan enak, gue mau bawa pulang 
nanti," dia kembali memasukan beberapa kue ke dalam 
mulutnya. 


Alice menatap tajam Rebecca yang hampir menghabiskan 
kue di piringnya,"Ini mah, di abisin sama lo." 


Alice berdiri dari duduknya, dia berjalan dengan santai 
menuju tempat makanan yang memang sudah di siapkan. 
Dia mengambil dua piring kue disana, dan menaruhnya di 
atas mejanya. Dia kembali mengambil satu piring dan 
mengambil gelas minuman untuknya. Dia tidak 
mengambilkan untuk Rebecca, biarkan dia mengambilnya 
sendiri. 


"Kenapa gue gak di ambilin?" 
"Ambil sendiri." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 


Makasih:) 


PART 49 
Happy Reading:) 
Typo bertebaran... 
DON'T COPY PASTE!!! 


Alice memakan kue nya, dia melihat Rebecca yang 
mengambil makanan dan menaruhnya di atas mejanya. 
Belum cukup, dia mengambilnya lagi dan menaruhnya di 
atas meja. Sehingga meja mereka kini penuh dengan 
berbagai makanan. 


"Sedikit banget ngambilnya," Alice mencibir. 


Rebecca hanya mengangkat kedua bahunya acuh, dia lebih 
memilih memakan makanan yang di ambilnya. Jika ada 
acara, dia selalu mengambil berbagai makanan yang sudah 
di siapkan. Jadi dia tidak akan menyiakan kesempatan untuk 
memakan makanan yang ada di sini, dia harus memakannya 
hingga puas. 


Alice melihat bodyguard Steven, mereka semua ada di 
setiap sudut ruangan ini. Mereka semua membawa senjata, 
tetapi para tamu tidak ada yang menyadarinya. Dia melihat 
sekeliling, tetapi dia tidak menemukan Steven. Di mana 
kakaknya itu? 


"Alice, Ada sasaran kita." Rebecca kini menatap Alice serius, 
dia tidak memakan makanannya lagi. Karena matanya 
memperhatikan seorang pria yang tak jauh dari meja 
mereka. Dia memiliki perawakan yang bagus, dengan tubuh 
yang tinggi dan memakai setelan jas hitamnya. 


Alice kini mengikuti arah pandangannya, dia menyipitkan 
matanya melihat pria itu. Bibirnya tertarik ke atas, kali ini 
dia sangat tertarik pada pria itu. 


"Bagus, lumayan gak bakal buat gue bosen. Siapa yang mau 
duluan?" Alice menatap Rebecca. 


Rebecca menunjuknya,"Lo aja, gue males." 


Alice berdiri dari Kursinya, matanya terus menatap pria 
itu,"Nanti lo ikut gue." 


Rebecca mengangguk saja, dia kembali melanjutkan 
makannya. Tetapi matanya tak lepas melihat Alice yang 
menghampiri pria itu dengan membawa segelas wine di 
tangannya. 


Alice menyentuh bahunya,"Tuan, kau tampan sekali. Aku 
tidak pernah melihat wajah tampan sepertimu, di sini," dia 
menatapnya malu-malu dengan wajahnya yang memerah. 
Di dalam hatinya dia ingin sekali mengutuknya, bagaimana 
tidak. Dia harus memasang wajah yang menjijikan ini untuk 
menarik pria itu. Sebenarnya dia tidak mau melakukannya, 
tetapi karena Rebecca tidak mau dia yang harus 
melakukannya sendiri. 


Dia mendesis, saat telinganya mendengar suara tawa dari 
Rebecca. Tapi sekarang dia tidak bisa melakukan apa-apa 
padanya, dia memasang senyum manisnya dan mendongak 
melihat pria itu. Dia harus terlihat manis seperti bunga, 
untuk memikat para kupu-kupu menghampirinya. 


"Tuan, bolehkah saya mengetahui nama anda? Saya akan 
sangat senang, jika anda memberitahunya." Alice tertawa 
kecil, dengan menutup mulutnya dengan tangannya. 
Matanya berbinar melihat pria di depannya itu. Dia berpikir 
jika cara ini pasti akan membuatnya terpikat padanya. 


Saat ini Alice terlihat seperti wanita malu-malu, itu 
membuat beberapa pria yang ada di dekatnya terpesona 
olehnya. Mereka berpikir Alice adalah wanita yang polos dan 
lugu. Siapa tahu pikiran mereka akan berubah jika mereka 
melihat langsung sifat Alice yang sebenarnya. Mereka 
mungkin tidak akan pernah berkata Alice adalah 'wanita 
yang polos dan lugu'. 


Pria itu tertegun melihat kecantikannya, dia tidak pernah 
melihat wanita secantik dia. Selama ini dia sudah melihat 
kecantikan wanita dari seluruh dunia, tetapi kecantikan 
mereka tidak ada apa-apanya di bandingkan dengan wanita 
di depannya. 


Dia berdehem,"Nona, kau terlalu berlebihan. Namaku Peter 
Vegas, dari keluarga Vegas. Kau bisa memanggilku Peter, 
lalu siapa nama mu?" dia mengulurkan tangannya untuk 
memperkenalkan dirinya. 


Alice membalas uluran tangannya,"Kau bisa memanggilku 
Rebecca," dia tersenyum manis, tetapi matanya melirik 
Rebecca. Dia pasti bisa mendengarnya, dia merasa puas 
saat melihat tatapan horor padanya. Siapa suruh dia tidak 
mau melakukannya, jadi jangan salahkan dirinya yang 
menggunakan namanya. 


"Nama yang indah, seperti orangnya." 


Alice ingin mual mendengarnya, dia ingin sekali 
memuntahkan makanan yang tadi di makannya di depan 
wajahnya. Wajahnya bahkan di bawah rata-rata, dia tidak 
mungkin bisa di bandingkan dengan Albert. Alice menahan 
keinginannya itu, dia memaksakan senyumnya. 


Alice mengambil segelas wine dan memberikannya 
padanya, "Kau ingin minum?" 


"Tentu." Alice tersenyum puas saat melihat Peter yang 
langsung meminumnya hingga habis tak tersisa, dia bahkan 
tidak merasa curiga jika dirinya menarus sesuatu pada 
minumnya. 


Rencananya akan berhasil! 


Alice memegang 

tangannya,"Boleh kah aku menghangatkat tempat tidur 
mu?" dia menatapnya dengan tatapan menggoda. Dia 
sudah melihat bahwa tubuhnya sudah bereaksi, jadi dia 
harus segera membawanya ke salah satu kamar di sini. 


Peter memegang kepalanya yang sedikit pusing, dia dapat 
mendengar ucapan Alice. Dia tidak akan segan untuk 
menolak wanita cantik di depannya, jadi dia langsung 
memeluk Alice. Dia tidak menyadari bahwa mereka masih di 
sini, banyak orang yang menatapnya. 


Alice ingin sekali melepas pelukannya, tetapi dia tidak bisa 
melakukannya. Karena banyak orang di sini, dan mereka 
terus menatapnya. Dia hanya tersenyum pada mereka, dan 
tatapannya mengarah pada Rebecca. Dia mengedipkan 
matanya, untuk segera membantunya membawanya ke 
salah satu kamar. 


Rebecca yang melihatnya segera menghampiri Alice, dia 
membantunya memapahnya dan membawanya ke salah 
satu kamar yang sudah di sediakannya. Mereka sudah 
merencanakannya sedari awal, jadi mereka hanya tinggal 
melakukannya saja. 


Alice dan Rebecca membanting tubuh Peter yang tidak 
sadarkan diri. Mereka tidak menyangka bahwa mereka harus 
membutuhkan waktu yang lumayan lama untuk sampai ke 
kamarnya. 


Alice mengusap bahunya yang terasa pegal,"Bangsat, berat 
banget lagi. Kalau gini gue nyuruh yang lain aja yang 
bawa," dia tak henti mengutuknya. 


"Jadi?" 


Alice menatap heran Rebecca, dia tidak mengerti dengan 
ucapannya. 


Rebecca membenarkan ucapannya, "Maksud gue, kita apain 
nih orang?" 


Alice mengangguk mengerti, dia melihat-lihat pakaian yang 
di kenakannya. Siapa tahu dia menemukan barang bagus, 
sehingga dia tidak akan merasa sia-sia dengannya. 


Rebecca mengerti arah pandang Alice, dia segera 
memeriksa di setiap pakaiannya. Tetapi dia tidak 
menemukan apa-apa. 


Alice mendesah kecewa, kali ini dia tidak menemukan 
barang yang bagus untuknya. Dia merasa buang-buang 
waktu untuk melakukannya padanya, seharusnya dia 
mencari sasaran lain. Tetapi dia tidak bisa melakukannya, 
Karena sasaran ini hanya padanya tidak pada orang lain. 


"Tunggu, ada sesuatu." Rebecca segera memeriksa bagian 
saku celananya, dia mendapatkan sebuah remote control. Di 
sana hanya ada dua tombol, satu hijau dan satu merah. 


"Jangan di sentuh!" Alice segera merebut remote control di 
tangan Rebecca yang akan menyentuh salah satu warna 
yang ada di sana, dia jelas tahu apa itu. 


"Shit! Ini tombol bom." Alice melihat remote control itu, dia 
jelas tahu benda apa yang di pegangnya. Jika Rebecca 
benar-benar menyentuhnya, maka mereka akan mati di sini. 


Karena bom itu sudah terpasang di hotel ini, jadi tidak akan 
ada siapapun yang bisa menyelamatkan diri dari sini 
termasuk dirinya. 


Rebecca tertegun, dia menatap remote control yang ada di 
tangan Rebecca. Jika dia tadi menyentuhnya maka di 
pastikan dia akan mati di sini. Untungnya Alice segera 
mengambilnya darinya. Dia menghela nafas lega, 
setidaknya dia tidak jadi mati di sini. 


Alice tersenyum sinis,"Di tubuhnya tidak ada benda 
berharga, tetapi dia bisa membawa benda ini. Bagaimana 
ini? Haruskah kita bermain sebentar sebelum memainkan 
benda ini?" dia menatap remote control di tangannya, ini 
adalah sebuah permainan besar yang akan mereka lakukan 
Kali ini. 
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Sedangkan Rebecca memilih untuk duduk di sofa yang 
berada di pojok kamar, dia tidak mau mengikutinya. 


Alice tersenyum, dia akan mengambil cambuk di dalam 
tasnya. Tetapi tangannya berhenti saat mendengar nada 
dering dari ponselnya. Dia segera mengambil ponselnya dan 
melihat nama si penelpon. Itu dari Steven! 


"Ada apa? Aku sedang bermain, kenapa kakak 
menggangguku?" 


"Tidak usah bermain, kau sudah menemukannya, bukan? 
Sekarang kau ke aula saja, aku menunggumu di sini." 


Alice mendengus,"Aku ingin bermain, dan kau malah 
menyuruhku ke sana. Tunggu sebentar, aku ingin bermain 
sebentar dengannya. Setelah itu aku akan ke bawah." dia 
segera mematikan telponnya secara sepihak. 


Alice menatap Peter, meskipun dia tidak bisa bermain 
dengannya. Dia akan memberikan hadiah untuknya, ucapan 
selamat tinggal sebelum dia mati. Dia mengambil pistol di 
dalam tasnya, dia ingin sekali menggunakan cambuk yang 
di bawanya. Tetapi kali ini dia tidak bisa menggunakannya, 
karena dia harus segera membunuhnya dengan cepat. 


Mungkin lain kali dia akan menggunakannya pada 
musuhnya. 


Dor! 


Alice wmenembaknya tepat di kepalanya, itu akan 
membuatnya langsung mati. Untungnya kamar ini kedap 
suara, sehingga dari luar tidak bisa mendengar suara 
tembakannya. Dia kembali memasukkan pistol nya ke dalam 
tas. 


"Kita ke bawah, pertunjukan akan di mulai. Gue udah gak 
sabar." 


Saat Alice membuka pintunya, dia melihat orang yang tak 
asing lagi baginya. Dia berdiri dengan santai di depannya, 
sesekali melirik ke dalam kamar. 


Bagaimana bisa dia ada di sini? 


"Ah, kita ketemu lagi. Mungkin kita jodoh, kau tahu jika 
seseorang sering bertemu maka itu bisa di anggap bahwa 
kita berjodoh." 


Alice memutar bola matanya malas, "In your dreams!" tentu 
saja dia tidak percaya dengan ucapannya. Dia yang sering 
bertemu dengan Rebecca tidak mungkin jodohnya, bukan? 
Apalagi dengan pria di depannya itu, tidak mungkin. 


Alice tidak memperdulikan pria di depannya, dia memilih 
menyenggol bahunya karena pria itu menghalangi jalannya. 


"Alice Amalia Alison? Benarkah itu namamu?" 


Kakinya berhenti, dia jelas mendengarnya. Dia membalikkan 
tubuhnya melihat pria yang membelakanginya itu. Dia tidak 
percaya pria di depannya tahu namanya, dan nama 


keluarganya. Tidak ada yang tahu tentangnya, bahkan di 
dunia tidak ada yang mengetahui identitasnya. Hanya 
orang-orang yang berhubungan dengannya yang tahu 
tentang dirinya. Kenapa dia bisa mengetahuinya? 


Alice menatapnya tajam,"Elwin Egerton Spencer, bagaimana 
kau mengetahuinya? Atau karena pria itu?" dia tidak mau 
mengucapkan nama Albert. Jadi dia memangginya dengan 
pria itu. 


Elwin menggelengkan kepalanya, "Tentu saja bukan dia, kau 
tahu? Saat kita bertemu, aku mulai mencari tahu 
tentangmu. Dan itu cukup mudah bagiku untuk 
mendapatkan informasi tentangmu." 


"Aku tidak ada urusan denganmu, kalau begitu aku pergi 
dulu." Alice segera mengajak Rebecca untuk mengikutinya. 
Dia tidak mau berlama-lama dengannya, karena Elwin pria 
yang berbahaya baginya. Dia harus segera menjauh 
darinya, sejauh mungkin. 


Elwin terkekeh melihat kepergiannya yang terburu-buru, 
seakan dia tidak mau bertemu dengannya atau berurusan 
dengannya. Dia wanita yang bisa di tebak dengan tingkah 
lakunya. 


"Alice, kau tidak bisa menjauh dariku." 
"Aku tidak perduli!" 


Meskipun dia sudah berjalan cukup jauh, dia masih bisa 
mendengarnya dan membalasnya. Dia tidak mau berurusan 
dengan pria 

Playboy kelas kakap! 


Alice memikirkan sahabatnya, Eva. Mereka memiliki 
kesamaan, yaitu mematahkan banyak hati. Mungkin mereka 


berjodoh karena kesamaannya itu. Lain kali dia akan 
mempersatukan mereka berdua, agar tidak mematahkan 
hati banyak orang lagi. 


Alice melihat bahwa orang-orang masih berada di sini, 
mereka bahkan terlihat menikmati pestanya. Mungkin 
sebentar lagi dia akan melihat orang-orang itu berlarian 
ketakutan, dan berbondong-bondong untuk keluar dari 
Hotel ini. Dia segera berjalan menuju meja Steven yang 
berada di dekat pintu masuk. Mungkin dia sudah 
mempersiapkannya sejak awal. 


"Ini, aku hanya menemukan ini tidak ada yang lain." dia 
menyerahkannya remote control pada Steven untuk 
memegangnya. Lagi pula dia merasa takut untuk 
memegangnya, ini adalah pertama kalinya dia 
melakukannya dengan sebuah bom. Dan ini akan 
menghancurkan seluruh Hotel ini. 


"Bagus, kau sangat cepat untuk mendapatkannya." 

Alice meminum jus yang ada di meja, dia langsung 
meminumnya karena merasa haus setelah berlari 
menghindari pria playboy itu. Dia menggebrak meja di 


depannya, karena kesal memikirkan kejadian tadi. 
Untungnya tidak ada yang memperhatikannya. 


"Kak, aku ingin cepat pulang. Aku tidak mau di sini lebih 
lama lagi, karena ada-" 


"Pria playboy yang mengejarmu, bukan?" 


Alice menatap Elwin yang berdiri di sampingnya, bahkan dia 
seenaknya memotong ucapannya. 


"Kau!" tunjuknya. 


Elwin menatapnya dengan tatapan menggoda, entah 
kenapa dia lebih suka menggodanya dan membuatnya kesal 
padanya. Menurutnya itu sangat menyenangkan untuk 
membuatnya marah padanya. 


Steven hanya diam, dia menatap Elwin dengan dingin. 
Bagaimana bisa keluarga Spencer berada di sini, bukankah 
di sini hanya ada keluarga kelas bawah. Dan juga Spencer 
adalah musuhnya. Bukankah dia di sini untuk menganggu 
rencananya. 


"Keluarga Spencer, kenapa kau ada di sini? Mungkinkah 
mereka mampu untuk mengundangmu ke pesta ini?" 


Elwin merasakan tatapan dingin tertuju padanya, dia kini 
melihat Steven. Dia tahu bahwa Steven tidak akan 
menyukainya, terlebih lagi mungkin dia menganggapnya 
sebagai pengacau rencananya. Tetapi dia tidak berniat 
untuk melakukannya. 


Elwin tersenyum tipis,"Steven, pikiranmu terlalu jauh. Aku 
tidak mungkin melakukannya, bukan? Aku tidak akan 
melakukannya pada calon kakak iparku." 


Alice yang mendengarnya menjadi geram, dia tidak tahu 
kenapa mulutnya tertalu kasar. Dia ingin menutup mulutnya 
itu, agar tidak mengucapkan kata-kata yang aneh. Dia 
mengambil beberapa kue yang berada di atas piring, dan 
memasukkannya dengan paksa ke dalam mulut Elwin. Dia 
tetap memasukkannya meskipun dia memberontak. 


Alice tersenyum puas melihatnya yang sedang mengunyah 
makanannya dan menelannya dengan paksa. Dia merasa 
jijik melihat tatapan Elwin yang seperti telah mendapat 
perlakuan kekerasan darinya. 


Elwin mengusap mulutnya, dia telah dengan paksa menelan 
makanan yang di masukkan Alice. Dia tidak mungkin 
memuntahkannya di sini, jadi dia memilih untuk 
menelannya. 


"Sayang, kenapa kau memaksaku?" 


Alice menggigil mendengarnya, sayang katanya? Dia 
bahkan tidak mengenalnya, dan hanya bertemu dua kali 
dengan yang sekarang."Jika kau mengatakannya lagi, aku 
tidak akan segan menutup mulut kotormu itu!" 


Elwin tersenyum manis,"Kau ingin menutup mulutku 
dengan bibirmu? Aku dengan senang hati tidak akan 
menolakmu." 


Alice menatapnya horor, dia pikir pria playboy di depannya 
penuh dengan hal kotor sehingga otaknya tenggelam 
dengan hal kotor yang selalu di pikirkannya. 


"You shameless bastard, jerk! Just die there!" 
"Jika aku mati, siapa yang akan menemanimu?" 


Alice diam, dia menahan emosinya yang ingin meledak. Dia 
ingin membunuhnya sekarang, hingga tubuhnya terpotong- 
potong dengan beberapa bagian kecil. Dia tidak 
memperdulikannya lagi, jika dia masih meladeninya itu 
akan membuatnya semakin marah dan tidak akan ada 
habisnya. Mulutnya mungkin akan berbusa jika dia masih 
menjawabnya. 


Alice menghela nafas dengan kasar dan kembali duduk di 
kursinya. Dia memakan kuenya, tanpa memperdulikan Elwin 
yang berdiri di sampingnya. Mungkin dia bingun untuk 
duduk di mana, karena di mejanya sudah tidak ada kursi 
kosong. Biarkan saja dia mencari kursi yang kososng atau 


duduk di meja lain. Dia tidak memperdulikannya. 
Alice Amalia Alison dan 

Albert Einstain Geofrey 

Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 
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"Kenapa kau di sini?" Alice menatap tajam Elwin yang duduk 
di sebelahnya, dia mengira dia tidak akan duduk semeja 
dengannya. 


"Terserah aku ingin duduk di mana pun, karena aku tamu di 
sini." 


Alice mencemooh,"Tamu? Bukankah keluarga mu tidak 
mungkin mengikuti pesta kecil ini, aku tidak percaya kau 
datang ke sini." 


Elwin tersenyum,"Lalu Alison? Bagaimana kalian juga ada di 
sini? Bukankah kita melakukan bisnis yang sama, jadi aku 
ingin mengikuti kalian." 


Alice hanya mendengus, dia kembali memakan makanan 
yang ada di mejanya. 


"Kita tidak punya banyak waktu." 


Alice kini menatap Steven,"Apakah kita langsung 
memulainya?" Steven mengangguk,"Baiklah, bagaimana 
dengan orang-orang ini?" dia menatap para tamu. 


"Tinggalkan mereka." Steven berdiri dari duduknya, dia 
memberi kode pada anak buahnya yang berjaga di setiap 
sudut untuk segera keluar dari tempat ini. Mereka segera 


berjalan keluar dengan santai, dan tidak terburu-buru. Tidak 
ada yang menyadari kelakuan mereka. 


"Rebecca, ayo." 


"Tunggu," Elwin menahan pergelangan tangan Alice,"Kau 
mau kemana?" tanyanya. 


Alice menepuk keningnya, dia segera menarik tangan Elwin 
untuk ikut keluar bersamanya. Tentu saja dia juga harus 
membawanya jika tidak dia akan mati di sini. 


"Kau harus segera keluar dari sini, jika kau tak ingin mati." 


Alice segera. membawanya keluar, dan melepaskan 
tangannya setelah sampai di luar. Tetapi matanya melihat 
banyak bodyguard yang mati tertembak dan tergeletak di 
tanah. Dia yakin bahwa orang itu bukan bagian darinya, 
karena dia jelas mengenal orang-orangnya. Jadi mereka 
bukan dari orangnya, lalu kenapa mereka bisa mati di sini? 


Elwin melihat bahwa mereka semua menatap bingung pada 
mayat yang tergeletak di tanah, dia berdehem untuk 
menghilangkan rasa canggunya. 


Elwin menatap Alice lembut,"Sayang, mereka mati oleh 
anak buahku. Kau tahu? Saat kita akan keluar mereka sudah 
menyiapkannya, jadi aku langsung membunuhnya." 


Alice tertegun, dia tidak menyangka bahwa playboy itu 
sudah membantunya. Tetapi dia mengingat panggilannya 
untuknya, dan itu membuat tubuhnya menggigil. 
Menurutnya itu sangat menjijikkan. Dia segera menempel 
pada kakaknya, dan memeluk tangannya. Tatapannya 
menunjukkan rasa jijik terhadap Elwin. 


"Kak playboy itu sungguh menggelikan, bagaimana bisa dia 
memanggilku seperti itu. Hanya kakak yang boleh 
memanggilku." 


Steven menatapnya tajam,"Kenapa kau masih di sini? 
Kejadian ini tidak ada hubungannya denganmu." 


Elwin terkekeh,"Aku menyukainya, jadi tentu saja aku akan 
mengejarnya. Aku tahu hubungannya dengan Albert, jadi 
aku ingin memilikinya sebelum dia." 


Alice mendesis,"Tapi aku tidak menyukaimu, dasar playboy!" 
"Tidak apa, aku akan membuatmu jatuh cinta padaku." 


Alice mendengus kesal,"fall in love in your dreams! | will 
never fall in love with you, listen to it carefully." 


Alice menarik tangan Steven dengan manja,"Kak, aku ingin 
pulang. Aku tidak mau melihat wajahnya." 


Steven mengangguk, dia dapat melihat wajah memohon 
adiknya itu. Dan itu membuatnya menjadi gemas, ingin 
menciumi seluruh wajahnya. Tapi dia hanya mencium 
pipinya saja. Dia menyuruh anak buahnya segera pergi dari 
tempat ini, karena dia akan mengaktifkan bom yang sudah 
terpasang di Hotel ini. Saat dia sampai di sini lebih dulu, itu 
karena dia sedang mencari keberadaan bom itu dan dia 
sudah menemukannya. Sehingga dia tidak datang bersama 
dengan Alice. 


Steven menatap Elwin,"Lebih baik kau segera pergi dari sini, 
sebelum aku mengaktifkan bomnya." 


Steven mengajak Alice dan Rebecca untuk masuk ke dalam 
mobil, dan segera meninggalkan tempat ini. 


Elwin menatap kepergiannya,"Kita pergi," dia mengajak 
anak buahnya yang berada di belakangnya. Setelah 
membunuh orang-orang itu, anak buahnya segera 
bersembunyi, sehingga anak buah Steven tidak ada yang 
menyadarinya karena mereka berjaga di dalam ruangan. 


Setelah kepergian mereka, Bom itu sudah di aktifkan oleh 
Steven. 


Bom! 


Hotel itu hancur karena ledakan keras dari bom yang sudah 
di pasang di sana. Sehingga membuat tanah di sekitar sana 
bergetar karena daya ledaknya. Tidak ada orang yang bisa 
menyelamatkan dirinya sendiri di dalam Hotel tersebut. 
Bahkan seseorang yang tidak sengaja melewati Hotel itu 
pun ikut serta dalam ledakan itu. Semuanya hancur, 
begitupun orang-orang yang ada disana. Tubuh mereka 
tidak ada yang utuh. 


"Malam tadi, terjadi bencana besar yang menyebabkan 
banyak orang tewas di tempat kejadian. Tidak ada yang 
selamat dari ledakan itu, semua tubuh hancur. Bahkan tim 
kami tidak dapat mengenali tubuh seseorang, karena tubuh 
mereka bersatu. Kami sedang menyelidiki kasus ini, tidak 
tahu ini tidak di sengaja atau di sengaja. Yang pasti kami 
telah-" 


"Ah, bosen. Asal lo tau itu karena gue." 


Alice mematikan televisinya saat acara TV menanyangkan 
berita tentang kejadian semalam yang membuat heboh 
dunia. Itu karena ulahnya, dan tentu saja dia malas untuk 
melihatnya. Yang jelas tidak ada yang tahu bahwa kejadian 
ini terkait dengan keluarga Alison. Karena Steven telah 
menghapus bukti-bukti yang terkait dengan keluarga Alison. 
Dia tidak merasa bersalah sedikitpun pada orang-orang 


yang telah mati karena ulahnya, karena menurutnya musuh 
tetaplah musuh. Tidak perlu merasa kasihan ataupun 
merasa bersalah pada musuhnya. Jika dia tidak kejam pada 
musuhnya, maka musuhnya lah yang akan bertindak 
kenjam padanya. 


Sedangkan Rebecca yang berada di sampingnya terkekeh 
mendengar ucapannya. Menurutnya Alice sama sekali tidak 
merasa bersalah atau kasian, dia sangat kejam dan berhati 
dingin. Tapi saat bersama Albert, Alice akan menjadi kucing 
kecil yang penurut. Tidak seperti sekarang. Jika Albert 
mengetahuinya, apakah dia masih akan mencintai Alice? 


Tentu saja dia akan langsung menjawab 'ya', karena 
menurut penglihatannya. Albert sangat mencintai Alice 
sedari kecil, bahkan saat sudah dewasa pun Albert 
mencintai Alice. Dia tidak menyangka bahwa Albert akan 
mencintai satu orang yaitu Alice. Tapi sayangnya hubungan 
mereka merenggang, karena masa lalunya. Jika mereka 
dapat menyelesaikan masalah masa lalunya, mungkin 
mereka akan bersatu kembali. 


Alice menatap Rebecca yang bengong,"Lo kenapa?" 


Rebecca tersadar dari lamunanya, dia segera 
menggelengkan kepalanya. Dia kembali memakan makanan 
ringan yang berada di pelukannya. 


Matanya menyipit, dia jelas tahu bahwa Rebecca sedang 
memikirkan sesuatu. Tetapi dia tidak mau membahasnya 
lagi, mungkin Rebecca tidak akan mengatakannya padanya. 
Dia tersenyum sinis, dan merebut makanan ringan yang di 
pelukannya. 


Alice memegangnya tinggi-tinggi, "Ini punya gue." 


Rebecca mendengus, makanannya sudah di rebut olehnya. 
Dan tentu saja dia tahu bahwa itu miliknya, jadi dia tidak 
berniat untuk merebutnya kembali. Dia memikirkan 
makanan yang di sediakan di pesta malam tadi, dia lupa 
untuk membungkusnya. Sehingga sekarang makanan itu 
sudah tersatu dengan reruntuhan Hotelnya. Sekarang sudah 
tidak bisa menyesalinya. 


"Gue tahu, lo pasti mikirin makanan di pesta tadi kan? Gak 
usah sedih, gue udah bungkusin buat lo. Ada di dapur, lo 
minta maid aja buat nyiapin." 


Alice tentu saja tidak lupa untuk menyuruh anak buahnya 
untuk membungkus makanan yang ada di sana, bahkan dia 
sudah menyuruhnya sebelum mereka meninggalkan Hotel. 
Dan dia membungkusnya untuk Rebecca. 


Rebecca menatap Alice dia tidak mempercayainya,"Lo 
bohong ya?" 


Alice mendengus,"Lo bisa langsung ke dapur," ternyata 
Rebecca meragukan ucapannya. Tentu saja dia tidak akan 
pernah berbohong padanya. 


"Oke." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 
Makasih:) 
Elwin Egerton Spencer 


Rebecca Adora 
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"Apa yang kau lakukan di sini, Elwin." 


Albert sedang membaca berkas-berkas untuk meeting nanti, 
jadi dia memeriksanya dengan teliti agar tidak ada masalah. 
Dia tahu bahwa Elwin datang ke sini untuk membicarakan 
tentang Alice. 


Selama ini dia sudah berusaha agar tidak menemui Alice, 
karena dia takut Alice akan membencinya jika dirinya 
menemuinya. Jadi dia membiarkan Alice sendiri, siapa 
sangka bahwa Elwin akan selalu mengganggu Alice. 


Dia jelas tahu jika Elwin selalu mendekati Alice, entah apa 
tujuannya. Tapi dia membiarkannya. 


Dia juga tahu tentang kejadian semalam, dan itu semua 
berhubungan dengan Alice, dan Steven. Elwin pun ikut 
membantunya di sana. Dia ingin membantunya, tetapi dia 
tidak bisa melakukannya untuk saat ini. 


"Memangnya kenapa?" Elwin tidak memperdulikan Albert, 
dia dengan santai duduk di sofa. 


"Kau tahu tentang kemarin?" 


Albert diam, dia sangat malas untuk menjawabnya. 


Elwin mendengus melihat Albert yang mengabaikannya, dia 
tahu mungkin Albert cemburu padanya karena dia 
mendekati Alice. 


"Bagaimana kalau kita taruhan?" ucapan Elwin membuat 
Albert terdiam,"Siapa pun yang di sukai Alice di antara kita, 
kita tidak bisa mengubahnya. Dan juga siapapun yang di 
pilih Alice, maka dia pemenangnya. Bagaimana?" lanjutnya. 


Albert menatapnya tajam dengan pandangan yang 
meremehkan,"Jika kau kalah?" dia tidak akan percaya jika 
Elwin yang akan menjadi pemenangnya. 


"Jika aku kalah, aku akan memberikan properti berhargaku 
padamu. Tapi jika kau yang kalah, kau harus memberikan 
Hotel yang ada di Paris. Kau setuju?" 


"Aku setuju, kau tidak boleh mengingkarinya." 


Elwin berkata dengan percaya diri,"Alice pasti akan 
memilihku, karena kau hanya masa lalunya dan aku masa 
depannya," di akhir ucapannya dia terkekeh. 


"Kau terlalu percaya diri." 
"Yes, that me." 


"Tuan, meeting akan segera di mulai." Carsten segera 
menghentikan mereka berdua dari saling bertatapan 
permusuhan, sedari tadi dia hanya diam karena tidak ingin 
mencampuri urusan tuannya. Dan dia segera 
menghentikannya, karena jam sudah menunjukkan waktu 
untuk melaksanakan meeting. Karena mereka tidak boleh 
terlambat. Dan juga Elwin terlibat dalam meeting kali ini, 
karena hubungan kerja samanya. Makannya dia ada di sini, 
tetapi dia malah melakukan permusuhan dengan tuannya. 


Sepertinya meeting kali ini akan menegangkan, karena 
permusuhan antara mereka berdua. 


Albert segera mengalihkan tatapannya, dia segera 
membereskan berkas-berkas yang akan di bawanya. Dan 
melangkah keluar tanpa melihat kebelakang. Dan Carsten 
mengikutinya di belakang. 


Elwin mendengus karena dia di tinggalkan sendiri di sini, 
dia dengan malas berjalan keluar mengikuti mereka. 


Sedangkan di sisi lain, Alice dengan malas duduk di sofa. 
Matanya menatap malas para bodyguard yang sedang 
latihan menembak. Dia sekarang berada di lapangan luas 
tempat di mana mereka melatih kecepatan menembaknya. 
Matanya menyipit melihat tembakan mereka pada 
sasarannya, tetapi mereka tidak menembak dengan tepat. 
Meskipun cuacanya sangat panas, dia sama sekali tidak 
merasakannya karena dia berada di tempat yang teduh dan 
jauh dari sinar matahari. 


"Kalian tidak bisa menggunakannya?" Alice mencibir 
melihat kemampuan mereka yang kurang memuaskan 
baginya. 


Semua bodyguard terdiam, tidak ada yang bisa mengelak 
atau sekedar menjawabnya. Mereka semua tidak ada yang 
berani menatapnya, dan hanya menunduk. 


Alice berdecak melihatnya, kenapa mereka sangat takut 
padanya? 


Alice bangkit dari duduknya, dia dengan malas berjalan 
menuju area lapangan. Dan di belakangnya ada bodyguard 
yang memegang payung untuknya, jadi dia tidak terkena 
sinar matahari. Dia segera merebut pistol yang di pegang 
oleh salah satu bodyguard. 


Berdiri dengan tenang, dia memegang pistolnya. Matanya 
dengan fokus melihat sasarannya yang sejauh lima meter 
darinya. Dia segera menarik pelatuknya. 


Dor! 


Dan pelurunya tepat mengenai sasarannya, dia kembali 
melihat para bodyguard yang menatapnya dengan kagum. 


"Kau hanya harus fokus pada sasaranmu, jangan terkecoh 
dengan sekitarmu. Itu akan membuatmu tidak bisa fokus 
pada sasaranmu." Alice kembali memberikan pistolnya 
padanya, dan kembali duduk di tempat semula. Dia sudah 
memberikan contoh pada mereka, dan seharusnya mereka 
dapat memahaminya dengan cepat. 


"Aku ingin melihatnya," ucapannya membuat para 
bodyguard bersiap pada posisinya. Kali ini mereka semua 
menjadi fokus pada sasarannya, karena tadi mereka tidak 
bisa fokus karena Alice berada di sini. Tentu saja Alice 
menyadarinya dari gerak-gerik mereka yang sedikit gugup 
saat menarik pelatuknya. 


Dor! 


Mereka semua tepat mengenai sasarannya, tidak ada yang 
melewatinya. Dan ini membuat Alice mengangguk puas 
melihatnya, menurutnya mereka sangat ahli dalam 
menembak. Mungkin karena Steven selalu mengawasinya, 
jadi mereka dapat berkembang dengan baik dalam 
menembak. 


"Kalian bisa melanjutkan," sebelum kepergian Alice, mereka 
menunduk hormat padanya sebelum kembali melanjutkan 
latihannya. 


Alice saat ini berada di mansion, dia sendiri tidak tahu harus 
melakukan apa. Karena tidak ada Rebecca, jadi dia hanya 
berdiam di sini. Rebecca keluar untuk jalan-jalan bersama 
Eden, kekasihnya. Steven juga tidak ada di sini, dia sedang 
berada di perusahaannya. Sedangkan mommy dan daddy 
nya sudah tida ada di sini, mereka sedang berjalan-jalan ke 
luar negeri untuk hiburan. Dan hanya dia yang ada di sini, 
sendirian. 


Alice mendengus mengingat bahwa dia sendirian di sini, 
hanya ada maid dan bodyguard saja. Dari pada bosan di 
sini, dia memilih untuk ke tempat perbelanjaan untuk 
menghilangkan rasa bosannya. 


Dia menyuruh para bodyguard untuk berdiam di sini dan 
tidak mengikutinya, jika mereka mengikutinya mungkin dia 
akan menjadi pusat perhatian di sana. Karena dirinya di 
kelilingi oleh para bodyguard, atau orang-orang akan 
menganggapnya lemah karena harus di jaga oleh para 
bodyguard. 


Alice memasuki mobilnya dan menjalankan mobilnya 
menuju salah satu Mall terbesar yang ada di sekitarnya. 


Alice melihat sekeliling, Mall ini cukup ramai dan banyak 
orang yang berlalu lalang. Dia melihat ke atas, untuk 
melihat lantai mana yang akan dia datangi. Dan pilihannya 
adalah lantai tiga, karena di sana ada Restorant jepang. Dia 
ingin sekali makan masakan jepang. Jadi dia langsung 
menuju /ift yang menuju lantai tiga. 


Ting. 


Pintu /ift terbuka, dan yang membuat Alice terkejut adalah 
dia melihat orang yang tak asing lagi baginya. Dalam 
hatinya, dia tak henti untuk mengutuknya. Dia sangat sial 


harus bertemu orang gila sepertinya, jika dia tetap di 
mansion dia mungkin tidak akan bertemu orang gila itu. 


"Alice." 


Albert menatap Alice dalam, dia sudah cukup lama tidak 
melihatnya. Dia sangat merindukannya akhir-akhir ini, dan 
sekarang rasa rindunya telah tersampaikan. Wanita yang dia 
rindukan berada di depannya, tetapi dia merasa bahwa 
dirinya dan dia terasa jauh. Hingga dia tidak bisa 
mencapainya. 


Tak terasa jantung Alice berdetak dengan cepat, dia 
merasakan tatapan dalam dari Albert. Seperti ingin 
mengungkapkan hatinya melalui tatapannya yang 
mendalam. Dia tidak tahu kenapa Albert menatapnya 
seperti itu. Dia akui bahwa akhir-akhir ini dia tidak bertemu 
dengannya dan juga dia selalu merindukannya, setiap saat. 
Selama ini dia hanya menghindar darinya, dia jelas tidak 
mau melihatnya untuk saat ini. Tetapi saat ini Albert ada di 
depannya, dan dia tidak bisa menghindar darinya lagi. 


Alice menutup matanya sebelum membukanya 
kembali,"Kau, kenapa ada di sini?" 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 
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Albert tersenyum."Aku di sini untuk bekerja." 


Alice melihat Albert dari atas hingga bawah, dan dia 
menyimpulkan bahwa Albert tidak berbohong. Lalu matanya 
melirik Carsten yang memegang dokumen dan berdiri di 
belakang Albert. Serta beberapa bodyguard yang 
menjaganya. 


"Kalau begitu aku-" 


Albert langsung menarik Alice ke dalam pelukannya, 
sehingga Alice tidak bisa melanjutkan ucapannya. Dia 
memeluknya dengan erat, seakan Alice kapan saja akan 
menghilang dari hadapannya. Dia tidak mau Alice 
meninggalkannya lagi, cukup waktu itu. Meskipun dia tahu 
Alice akan membencinya karena keluarganya, dan itu tidak 
ada hubungannya dengannya. Karena orang tuanya lah 
yang membunuh ibunya Alice, dia bahkan tidak tahu orang 
tuanya melakukannya. Jika dia tahu, dia akan mencegah 
kedua orang tuanya yang ingin membunuh ibu Alice. Tapi 
itu sudah sangat lama, dan dia baru mengetahuinya setelah 
mereka meninggal. 


Alice hanya diam saat Albert memeluknya, dia dapat 
merasakan bahwa pelukannya semakin erat. Dan yang 
membuat kedua pipinya memanas adalah dia mendengar 
detak jantung Albert yang berdetak dengan cepat. Dan 
jantungnya juga ikut berdetak dengan kencang, bahkan dia 


mengambil nafas dengan terburu-buru di pelukannya. Dia 
sangat gugup berada di pelukannya. 


Kedua tangan Alice memegang dress santai yang di 
pakainnya, itu untuk menghilangkan rasa gugupnya. 


"Kenapa kau meninggalkan ku?" ujarnya lemah. 


Alice tertegun, dia tidak menyangka bahwa Albert akan 
mengucapkan itu. Pikirannya mengatakan bahwa Albert 
sangat mencintainya, tapi dia meragukan cintanya. 
Bagaimana bisa rasa cintanya semasa kecil masih ada 
sampai dewasa, dia tidak menyangka itu. Jika itu dirinya, 
mungkin dia sudah memiliki kekasih dan melupakan cinta 
masa kecilnya. Karena itu hanya kenangan masa kecil dan 
sebuah masa lalunya. Jelas dia akan melupakan masa 
lalunya, tetapi dia tidak bisa melupakan Kevinnya. Dan 
sekarang Kevinnya ada di depannya, dia tidak berubah 
sedikit pun. 


Albert melepaskan pelukannya meskipun dia enggan untuk 
melepaskannya, kedua tangannya memegang bahu Alice 
untuk meminta jawabannya. 


Alice menunduk dia tidak berani untuk menatap mata 
Albert yang menatapnya penuh dengan cinta, meskipun dia 
tidak menatapnya dia dapat merasakan tatapannya 
padanya. Bahkan karena tatapannya dia tidak bisa 
membuka mulutnya untuk mengeluarkan suaranya. 


"Sayang...kau ingin meninggalkan ku?" 
"Tidak!" 


Alice segera menutup mulutnya rapat, dia tidak menyangka 
bahwa dia akan menjawabnya. Kepalanya menunduk, dia 
semakin tidak berani untuk menatapnya, bahkan dia ingin 


menghilang saja dari hadapannya dan tidak ingin bertemu 
dengannya lagi karena ini. Matanya lebih memilih menatap 
high heels yang di pakainya di bandingkan menatap mata 
Albert. 


Albert tidak bisa menahan senyumnya, dia sangat senang 
jika Alice juga menginginkannya. Apalagi melihat Alice yang 
seperti ini membuatnya menjadi gemas, dia ingin sekali 
mencium seluruh wajahnya. Dia menarik dagunya untuk 
menatapnya, tetapi dia tidak bisa menahan untuk tidak 
mencium bibirnya. Akhirnya dia mendekatkan bibirnya 
padanya, dan dia merasakan bibirnya yang lembut 
menyentuh bibirnya. Sudah sangat lama dia tidak 
merasakan bibirnya, jadi dia memanfaatkan sekarang untuk 
merasakan bibirnya lagi. 


Awalnya Alice terkejut saat bibir Albert menyentuh bibirnya, 
karena dia merasakan bibirnya yang dingin menyentuhnya. 
Dia tidak tahu kenapa bibirnya sangat dingin. Tetapi dia bisa 
menikmati ciumannya, dia juga merasa sudah sangat lama 
tidak merasakan bibirnya. 


Albert menekan leher Alice untuk memperdalam ciumannya, 
lidahnya dengan lembut menyusuri setiap gigi yang di 
miliki Alice bahkan lidahnya bertemu dengannya. Dia tidak 
menyadari bahwa mereka berdua masih berada di Mall, dan 
ini masih di tempat umum. Bahkan Carsten sedikit malu 
melihat kelakuan Tuannya yang tidak tahu malu itu, 
berciuman di tempat umum. Untungnya di tempat ini sepi, 
karena pengunjung jarang yang melewati tempat ini. 


Alice tersadar jika di sini bukan hanya mereka saja, dia 
dengan cepat melepaskan ciumannya dan mendorong dada 
Albert untuk sedikit menjauh darinya. 


Albert sedikit kecewa, karena Alice melepas ciumannya dan 
mendorongnya. Dia masih ingin menciumnya lebih lama 
lagi, tetapi mendengar deheman Carsten membuatnya tidak 
melakukannya lagi. Dia menatap Carsten tajam, tetapi 
Carsten malah menghindari tatapannya. 


"Tuan...Ini masih di tempat umum, jika ingin melakukan 
lebih maka lebih baik melakukannya di dalan 
kamar...bagaimanapun..." 


"Diam!" 


Carsten tidak lagi melanjutkan ucapannya, dia memilih 
menatap ke arah para bodyguard yang berada di 
belakangnya. Tidak berani untuk berbalik melihat calon 
Nyonya masa depannya. Bahkan dia merasa jika Tuannya 
dan Nyonya masa depannya paling baik dalam 
mengintimidasi seseorang sehingga tidak ada yang berani 
berbicara. Dia nyakin tidak akan ada seseorang yang berani 
melakukan masalah dengan mereka berdua, jika pun ada 
merekalah yang bodoh, sangat bodoh untuk membuat 
masalah dengan mereka. 


"Tuan, lebih baik kau membawa Nyonya segera ke altar. Jika 
tidak maka mereka akan merebut Nyonya masa depan 
kami..." 


Duk! 


Alice dengan kejam melempar high heels nya kepada 
Carsten, dan untungnya itu mengenai kepalanya. Dia 
merasa sangat puas melihatnya menderita karena kesakitan 
dan mengusap kepalanya. Dia mengagumi dirinya yang 
melempar sesuatu dengan tepat sasarannya, jika itu terjadi 
lagi dia tidak akan ragu untuk melemparnya lagi. Bukan 
hanya high heels nya saja. 


Albert menatap Carsten, dia menatapnya dengan tatapan 
seakan dia mengatakan ambil high heels nya dan 
kembalikan padanya. 


Carsten tentu tahu dengan tatapannya, dia dengan cepat 
mengambil high heels yang berada tak jauh darinya. Tidak 
mau membuat Alice menunggunya. Dan menaruhnya di 
depan Alice untuk segera memakainya. Untungnya Alice tak 
banyak bicara dan segera memakainya, dia kira dia akan 
mendapat amarahnya dan ternyata tidak. Dia akhirnya bisa 
bernafas lega. 


"Alice, kau tadi mau kemana?" 


Alice menatap Albert bingung, dan dia baru tersadar 
tujuannya dirinya datang ke sini. Gara-gara Albert dia 
melupakannya. Dan dia sekarang sudah tidak selera untuk 
makan ke restorant jepang. Ini semua karena Carsten, entah 
kenapa dia menjadi tidak suka dengannya mungkin karena 
ucapannya tadi. 


"Aku mau makan makanan jepang, tetapi sekarang aku 
sudah tidak selera untuk makan. Itu karena dia... Aku tidak 
suka melihatnya." 


Alice menunjuk Carsten bahkan dia menatapnya dengan 
sengit, dia sudah mengganggunya. Jadi dia akan 
membuatnya selalu menderita, menderita hingga 
memohon-mohon padanya. 


Carsten sangat tidak berdaya saat Nyonya masa depannya 
membuatnya dalam masalah. Padahal dia tidak memiliki 
masalah dengannya, mugkin dia bodoh untuk melakukan 
masalah dengannya. Sehingga sekarang dia selalu 
membuatnya menderita. Lupakan dengan orang bodoh yang 
dia bicarakannya tadi, sekarang dirinyalah yang menjadi 
orang bodoh itu. Dia menggeleng kepalanya dengan lemah, 


seharusnya dia tidak berbicara hal yang tidak di sukai 
Nyonya masa depannya. Jadi pasti dia akan selalu menderita 
olehnya. 


"Bagaimana kalau kita makan? Kau mau makan yang lain, 
selain itu?" Albert tidak memperdulikan keberadaan 
Carsten, dia bertanya dengan lembut pada Alice. 


Alice diam, dan mengangguk."Aku mau masakan korea." 
"Oke." 
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"Kenapa kau ada di sini? Ini bukan tempat di mana keluarga 
besarmu berada, kau tidak salah rumah, kan?" 


Alice bingung melihat Elwin yang berada di mansion, dia 
tidak tahu bagaimana dia bisa masuk ke sini. Padahal di luar 
ada banyak bodyguard yang menjaga di luar. Lalu kenapa 
dia bisa menerobos masuk? 


Tadinya dia turun ke bawah untuk mengambil beberapa 
cemilan, karena dia merasa lapar. Siapa sangka Elwin sudah 
berdiri di pintu utama dengan santai, seakan ini adalah 
mansion nya. 


Elwin mengangkat bahunya, dia seakan tidak perduli 
dengan reaksi Alice saat dirinya ada di sini."Aku tidak salah, 
aku ke sini untuk berkunjung." 


Alice segera berlari, dia berdiri di depan Elwin. Matanya 
menyelidik untuk melihat apakah dia berbohong atau tidak. 
Tetapi dia melihat di matanya tidak ada kebohongan 
apapun. Jadi dia bisa mempercayai bahwa playboy itu bisa 
dia percayai. 


"Kenapa kau bisa masuk? Kau tidak membunuh mereka, 
kan? Aku tidak percaya kau bisa masuk ke sini sesukamu." 


Elwin tersenyum."Aku sudah meminta izin pada pemiliknya, 
jadi aku bisa masuk. Dan juga... Mereka tidak 


menghalangiku saat masuk..." 
"Aku tidak percaya!" 


Alice mendorong tubuh Elwin ke samping, dia akan 
melihatnya secara langsung. Atau dia akan bertanya pada 
salah satu bodyguard yang menjaga di luar. Dia segera 
menghampiri salah satu bodyguard yang berjaga di dekat 
gerbang. Sedangkan Elwin mengikutinya di belakang, dia 
ingin melihat reaksi darinya saat bodyguard itu 
membenarkan ucapannya. 


"Kenapa kau tidak mencegahnya masuk? Kau tahu, dia itu 
seorang playboy kelas kakap. Bagaimana bisa kau 
membiarkannya masuk, dan berkeliaran di sekitarku?" 


"Nona Alice, Tuan memperbolehkannya masuk. Jadi kami 
tidak bisa melarangnya." 


Alice mendengus, dia melenggang masuk ke dalam 
meninggalkan Elwin di luar. Biarkan saja dia ada di sini, 
yang jelas dia tidak akan menghiraukan keberadaannya. 


Alice memilih melanjutkan tujuannya, yaitu mengambil 
cemilan untuk di makannya. Dia berjongkok untuk melihat- 
lihat isi kulkasnya. Dan memilih untuk mengambil beberapa 
coklat ke sukaannya. Saat dia ingin menutup pintu 
kulkasnya kembali, dia di kegetkan dengan Elwin yang 
berada di sampingnya. Untungnya dia memegang erat 
coklatnya, sehingga dia tidak menjatuhkannya. 


Alice mencoba menghiraukan keberadaannya, dia ingin 
membuatnya kesal dan segera meninggalkan mansion. Dia 
beralih menuju rak, untuk mengambil beberapa cemilan. 
Dia juga menghiraukannya lagi. Dia berjalan menuju ruang 
tamu untuk menikmati hari santainya, meskipun setiap hari 
adalah hari santai. Tapi kali ini dia ingin menghabiskan 


waktunya untuk bersantai, tetapi sepertinya hari ini dia 
tidak bisa bersantai karena ada seorang pengganggu di 
sekitarnya. 


Alice menyalakan layar hitam di depannya, memilih 
tayangan yang dia ingin tonton. Akhirnya pilihannya jatuh 
pada drama korea. Meskipun dia tidak tahu kenapa ada 
beberapa tayangan dari negara lain, yang penting dia 
menontonnya saja. 


"Kau, kemarin bertemu dengan Albert? Apa kau mau 
bersamanya kembali?" 


Elwin membuka suaranya, dia sudah menahan untuk tidak 
berbicara. Tapi dia tidak bisa menahannya, akhirnya dia 
memilih topik ini untuk di bicarakannya. Dia tidak yakin 
pada dirinya sendiri jika Alice akan menjawabnya atau 
tidak. Dia memiliki dua pilihan, pertama Alice akan 
menjawabnya dan yang kedua dia di abaikan. Menunggu 
dengan cemas, dia melihat ke samping. Tetapi dia hanya 
melihat bahwa Alice tidak berniat untuk menjawabnya 
karena dia memakan beberapa cemilan yang tadi di ambil 
olehnya. 


Baiklah, dia mengabaikan ku. Aku akan berbicara terus 
terang padanya. Tidak perduli apa dia akan mengabaikan ku 
atau tidak! Yang jelas aku sudah membicarakannya. 


Elwin bertekad untuk membicarakannya, karena dia tidak 
bisa terus mengabaikannya. Ini akan membuatnya tidak 
tenang, jika dia tidak membicarakannya padanya. Jadi dia 
ingin langsung mengatakannya padanya, tidak perduli dia 
akan percaya atau tidak padanya. 


"Kau tau ibu mu?" 


Ucapan Elwin membuat Alice berhenti memakan cemilan 
yang di pegangnya, dia menatap Elwin dengan tatapan 
curiga. 


"Kenapa kau tahu ibuku? Itu tidak banyak orang yang tahu 
tentang ini, bagaimana kau bisa mengetahuinya?" 


"Kau hanya tahu nama Elleanor, bahkan kau tidak 
mengetahui nama keluarganya..." ujarnya lemah 
memandang Alice. 


Alice tercekat, dia membenarkan ucapannya. Karena selama 
ini dia tidak mengetahui nama keluarga ibunya, dia hanya 
mengetahui jika ibunya berhubungan dengan daddy nya. 
Jangan salahkan dirinya jika dia tidak mengetahuinya, 
karena selama dia kecil dia di asuh oleh orang lain. Bahkan 
dia tidak pernah melihat ibunya sejak terakhir kali dirinya di 
titipkan di sana. Dan sejak itu dia tidak tahu apa-apa 
tentang ibunya, bahkan dia sudah tidak pernah melihat 
ibunya. Saat dia beranjak dewasa, dan dia baru mengetahui 
semuanya. Tapi itu tidak semua ada beberapa yang dia tidak 
tahu, yaitu keluarga ibunya. Sebelumnya dia tidak pernah 
bertanya pada Steven atau daddy nya, mungkin karena itu 
tidak ada yang memberi tahunya. 


"Lalu siapa keluarganya? Kenapa tidak ada yang 
memberitahuku..." 


Elwin mengambil nafas, sebelum membuka mulutnya. 


"Itu karena kau tidak pernah bertanya pada mereka, jadi aku 
berniat untuk memberi tahu mu. Ibu mu, Elleanor Egerton 
Spencer. Dia adalah kakak kandungku. Dia meninggalkan 
keluarganya saat dia mengetahui bahwa dia mengandung 
anak dari Daniel, kekasihnya. Saat itu dia terpaksa 
meninggalkannya, karena dia mengetahui bahwa 
sahabatnya Stela menyukai daddy mu itu. Jadi dia tidak 


mau membuat sahabatnya terluka karena kehamilannya..... 
Padahal Stela tahu bahwa Daniel hanya mencintai ibu mu. 
Tapi semenjak kepergian kakak, Daniel menikah dengan 
Stela. Karena dia tidak mengetahui keberadaannya, dan itu 
juga dia menikah dengan Stela karena kakak yang 
menyuruhnya. Kakak berada di indonesia saat itu, dan dia 
menjaga dirimu hingga kau bisa lahir ke dunia. Setelah kau 
berusia beberapa tahun, kakak menitipkan dirimu pada 
temannya yang di sana. Dia tidak pernah tahu bahwa 
setelah dia menitipkan mu di sana, kau selalu menderita. 
Tapi kakak tidak tahu itu, dia menitipkan dirimu dan pergi. 
Aku tidak tahu dia kemana, tapi saat aku mengetahuinya.... 
Kakak ku sudah tidak ada... Dan itu karena keluarga Geofrey. 
Mungkin karena suaminya menyukai kakak, Lexa langsung 
membunuhnya. Bryant mengetahui jika Lexa 
membunuhnya, dan dia tidak bisa berbuat apa-apa pada 
isterinya. Jadi dia membiarkannya. Kau hanya harus 
mengetahui bahwa Albery tidak tahu apa-apa, dia tidak 
bersalah dalam hal ini. Itu karena kedua orang tuanya, jadi 
aku ingin kau tidak membencinya." 


Alice mendengarnya, dia tidak bisa menahan tangisnya. Dia 
menangis dengan tubuhnya bergetar. Saat itu dia tidak tahu 
tentang ibunya, karena yang dia pikirkan adalah ibunya 
meninggalkannya di sana. Dia tidak menyangka bahwa 
setelah ibunya menitipkannya, dia akan pergi selamanya. 
Sehingga dia tidak akan pernah bisa melihatnya lagi. Siapa 
yang harus di salahkannya? 


Ibunya tidak akan pernah pergi meninggalkannya jika dia 
bersama dirinya. Jika dia bisa mengulangnya dia tidak akan 
pernah melepaskan tangan ibunya saat menitipkannya di 
tempat itu. Dia tidak akan menderita jika dia bersama 
ibunya. 


Alice menghapus air matanya yang kian mengalir, dia ingin 
berhenti menangis tetapi yang ada dia semakin menangis. 


Elwin menatap Alice yang menangis, dia mengetahui 
kesedihannya. Dia juga merasa sedih saat kakaknya 
meninggalkannya saat masih kecil, jadi dia tidak tahu apa- 
apa tentang apa yang terjadi pada kakaknya itu. Bahkan dia 
merasa sakit saat kakaknya menjaga kehamilannya seorang 
diri, tanpa ada suami yang menemaninya. Untungnya 
kakaknya tidak menggugurkan kandungannya, jadi dia 
melahirkan Alice ke dunia. Dia juga berfikir kakaknya tidak 
mungkin akan menggugurkan kandungannya karena 
kandungannya itu adalah darah daging dirinya dan 
kekasihnya. Dia tahu bahwa kakaknya mencintai kekasihnya 
dan buah hati mereka. 


"angan menangis... Aku akan selalu ada di sini, 
menggantikan ibumu..." ujarnya lemah dia tidak bisa 
menahan air matanya saat mengingat tentang kakaknya itu. 
Dia segera memeluk Alice untuk menenangkannya. 
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"Paman, kau tidak salah tempat, kan?" 


Alice mengerutkan alisnya, dia memandang bingung pada 
Elwin. Elwin mengajaknya untuk mencari makanan untuk 
Neon, tetapi dia membanyanya ke sebuah club. Jelas, dia 
masih asing dengan club ini. Karena dia belum pernah 
masuk ke sini. Dia juga tidak tahu, bagaimana Elwin 
mencari makanan di sini. 


Elwin meminta bartender untuk membuatkannya minuman 
dengan kadar alkohol yang rendah, dia tidak mau mabuk di 
sini. Dia meminta Alice untuk duduk di sebelahnya. 


Alice menurutinya, dia duduk di samping Elwin. Dia merasa 
tidak enak, karena masih asing di tempat ini. Meskipun dia 
sering keluar masuk club, dia hanya akan masuk ke club 
yang pernah dia kunjungi. Dan club ini tempat baru 
baginya. 


Bartender membawa dua gelas minumannya, dan 
menaruhnya di atas meja mereka berdua. 


Elwin mengambil salah satu gelasnya dan meminumnya, 
sedangkan Alice hanya menatap minuman di depannya 
tanpa berniat untuk meminumnya. 


"Kenapa tidak minum?" 


Alice menggeleng, dia tidak mau meminum alkohol karena 
dia sedang tidak mood. Meskipun dia sebelumnya selalu 
meminumnya, kali ini dia tidak mau minum-minum. Dia juga 
tidak mau mabuk, meskipun dia tahu bahwa kadar 
alkoholnya rendah dan itu tidak akan membuatnya mabuk. 


"Paman, kenapa ke sini? Memangnya di sini ada makanan 
untuk Neon? Kau mau mengambil paksa orang yang ada di 
sini, hanya untuk makanan Neon?" 


"Tidak juga, sayang. Kita ke sini untuk melihat-lihat, 
sepertinya akan ada pertunjukan menarik di sini. Jadi aku 
ingin melihatnya secara langsung." 


"Apa itu?" 
"Kau akan tahu nanti..." 


Alice hanya berdehem, dia memilih untuk melihat-lihat. Dia 
melihat banyak orang yang berkumpul di sini, dan itu 
semua memakai topeng di wajahnya. Bukan hanya itu 
bahkan dia baru menyadari bahwa para pelayang dan 
bartenderjuga memakai topeng di wajahnya. Dia tidak tahu 
kenapa semua orang memakai topeng di wajahnya. Apakah 
ini sebuah pesta? 


"Paman, kenapa semua orang memakai topeng? Apa ada 
pesta di sini?" dia akhirnya memilih bertanya pada Elwin. 


"Aku lupa, kita harus memakainya." 


Elwin memberikan Alice sebuah topeng, dan juga Elwin 
memakainya. Alice melihat topeng yang ada di tangannya, 
dia sedikit ragu untuk memakainya atau tidak. Tapi saat 
melihat orang-orang dia memilij untuk memakainya, 
meskipun dia tidak tahu ada apa dengan tempat ini. 


Alice bisa datang ke sini karena Steven, dia 
memperbolehkannya mengikuti Elwin. Steven bahkan sudah 
tahu dari awal, tetapi dia baru mengetahuinya sekarang. 
Dan itu membuatnya kesal pada Steven yang 
menyembunyikan sebuah rahasia darinya. 


Elwin melihat-lihat sekitar, sebelum tatapannya jatuh pada 
seseorang yang di kenalnya yang baru saja memasuki club. 
Meskipun dia memakai topeng di wajahnya, dia dapat 
mengenalinya dengan perawakannya. Jadi dia 
mengetahuinya. Dia tidak mengira dia juga akan datang ke 
pesta kecil ini, untungnya dia dan Alice juga memakai 
topeng jadi dia tidak akan mengenali dirinya dan Alice. 


Elwin sedikit menahan nafasnya saat dia melewati 
tempatnya, untungnya dia tidak melihatnya dan juga Alice. 
Dia melirik Alice, ternyata Alice juga tidak mengetahui 
orang yang baru saja lewat di depannya, dia hanya 
memandangnya dan kembali memandang orang-orang. 


"Tuan Spencer, kau ada di sini?" 


Elwin dan Alice otomatis melihat pada seorang wanita yang 
berpakaian sangat sexy, dengan memperlihatkan 
payudaranya yang besar dan perutnya yang indah. Dan itu 
membuat Alice mendesah melihatnya, dia merasa tidak 
pede jika berdampingan dengan wanita itu. Dia seperti anak 
kecil, dan wanita itu terlihat seperti wanita yang dewasa. Ya, 
tentu saja dia masih muda di bandingkan dengan wanita itu. 


"Honey, are you here? I we I will not meet you here." 


Alice mendengus mendengarnya, ternyata pamannya itu 
memang playboy kelas kakap. Bahkan semua wanita 
mendekatinya tanpa di minta. Alice menggelengkan 
kepalanya tidak percaya jika dia adalah pamannya. Dia 
berharap dia bisa menyangkalnya, tetapi kenyataan 


memanglah pahit. Dia adalah pamannya, dia juga tidak 
percaya jika ibunya memiliki adik sepertinya. 


Wanita itu duduk di antara Alice dan Elwin, dia bahkan 
sedikit menggeser tubuhnya agar Alice sedikit menjauh 
darinya. Tentu saja Alice segera mengetahuinya, dan 
menggeser tubuhnya berada di ujung sofanya. Dia tidak 
bisa menahan untuk mencibir wanita itu. 


"Sayang, siapa wanita itu?" tanyanya dengan nada yang 
manja, dia memeluk tubuh Elwin. 


"Dia adalah keponakan ku, namanya Alice. Alice dia adalah 
kekasihku, Anggit." 


Alice memaksakan senyumnya saat melihat wanita itu, dia 
memutar bola matanya malas melihat sikapnya yang sedikit 
manis setelah mengetahui bahwa dirinya hanya 
keponakannya. Dia seperti ingin memintanya mengakuinya 
sebagai kekasih pamannya. Tapi dia membiarkannya, karena 
wanita itu seperti seorang jalang. Dan tentu saja dia tidak 
akan menghabiskan waktu dengan pamannya saja, mungkin 
dia juga menjadi kekasih banyak orang. 


"Kau manis sekali, sangat pantas jika kau menjadi 
keponakannya. Senang bertemu denganmu..." 


Sangat pantas. 


Jika dia menjadi kekasihnya, maka dia tidak pantas? 
Begitukah? 


"Terima kasih, kau juga sangat cantik. Pantas saja pamanku 
akan memilihmu." 


Alice menahan dirinya untuk tidak mencibir, lagi pula dia 
tidak mau memiliki pembicaraan lagi dengannya. Jadi dia 


memilih untuk memainkan ponselnya. Tidak mempedulikan 
sepasang kekasih yang sedang kasmaran di sampingnya. 
Tentu saja dia sudah biasa dengan pemandangan itu, dia 
kan selalu keluar masuk club. 


Alice ingin sekali ke toilet, dia segera memilih ke toilet. 
Padahal dia tidak meminum apapun, tetapi dia selalu ingin 
ke toilet. 


Di dalam toilet, Alice membasuk wajahnya dengan air. Dia 
tidak perduli jika riasan di wajahnya luntur. 


"Tadi gue gak usah ikut aja sih, nyebelin. Katanya mau nyari 
makan tapi malah ketemuan sama kekasih, bangke emang." 


Dia mengambil kapas dan toner di dalam tasnya, dan segera 
menghapus riasannya. Dia sudah tidak mau memakai riasan 
di wajahnya, itu sangat tidak enak. Biasanya dia hanya 
memakai riasan tipis, tetapi sekarang dia memakai riasan 
yang cukup tebal. Karena Elwin yang menyuruhnya, entah 
kenapa dia menyuruhnya. Dia akui bahwa dia tetap cantik 
meskipun memakai riasan tebal, dan itu menambah kesan 
dewasanya. Tapi dia menyukai riasan yang tipis, atau tidak 
memakai apapun dan wajahnya tetap saja cantik jika tidak 
memakai riasan di wajahnya. 


Kali ini dia hanya memakai bedak dan sedikit /ipstik, dia 
segera memasukan kembali ke dalam tasnya. Dia memilih 
untuk segera keluar dari toilet. 


Alice berjalan dengan santai, dia tidak perduli pada Elwin. 
Karena menurutnya Elwin akan menghabiskan waktunya 
bersama kekasihnya dan itu akan melupakan 
keberadaannya. Jadi dia memilih tidak mau kembali kesana, 
dia bisa pulang sendiri nanti. 


Alice berhenti, dia melihat seorang wanita yang memapah 
seorang pria. Dia memperhatikannya, dia sedikit curiga 
kenapa pria yang mabuk dan wanita yang membawanya ke 
sebuah kamar. Dia sangat bingung, karena biasanya 
seorang pria lah yang membawa seorang wanita ke dalam 
kamar. Dan ini, dia melihat kebalikannya? 


Karena curiga, Alice mengikuti mereka berdua. Dan mereka 
berdua telah memasuki sebuah kamar. Dia tidak bisa hanya 
diam, telinganya gatal untuk mendengarkan dari luar kamar 
tersebut. Akhirnya dia memilih untuk berdiri di depan kamar 
tersebut, telinganya dia tempelkan di pintu. 


"Akhirnya kau jatuh padaku..." 


Alice terkejut mendengar suara wanita itu dari dalam, 
suaranya bahkan seperti seseorang yang akan melakukan 
kejahatan. Dia tidak tahu kejahatan apa yang akan wanita 
itu lakukan. 


"Pergi dari sini!" 
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Alice tertegun saat mendengar suara pria di dalam itu, dia 
jelas mengenali suara itu. Albert. Wanita itu membawa 
Albert ke dalam kamar, dan juga Albert sangat mabuk. 


Alice diam di depan pintu, dia tidak tahu apa yang harus di 
lakukannya. Apakah dia akan melanggar aturan, dan 
membuka pintu dengan paksa. Atau membiarkan Albert 
bersama wanita itu. Dia akan memilih pilihan pertamanya, 
karena dia tidak akan membiarkan Albert bersama wanita 
itu. 


Alice segera mencari seorang pelayan, dan untungnya dia 
menemukannya. Dia segera menghampirinya. 


"Kau, apa kau bisa membuka pintunya?" tanyanya. 
"Nona, maksud anda apa?" pelayan itu bingun dengan Alice. 


Alice menghela nafas, dia tidak punya banyak waktu untuk 
meladeninya. Karena yang paling penting adalah segera 
menyelamatkan Albert. 


"Pergi bukakan pintunya, atau aku akan membunuhmu. 
Bukan hanya membunuhmu aku akan menghancurkan 
tempat ini, dan membunuh semua keluargamu. Kau tidak 
mau aku melakukannya, bukan?" 


Alice menodongkan pistol padanya, dia selalu membawanya 
takut jika terjadi apa-apa. Dan itu bisa di gunakan sekarang 
olehnya, untuk mengamcam seseorang. Dia melihat wajah 
pelayan itu yang ketakutan, bahkan wajahnya menjadi 
pucat. Dia tersenyum puas saat melihatnya mengangguk. 
Lalu dia menunjuk kamar di mana Albert berada, dan 
menyuruhnya untuk segera membukakan pintu untuknya. 
Setelah pelayan itu melakukannya, dia segera mengusirnya 
dan tak lupa mengancamnya agar menutup mulutnya 
tentang kejadian ini. 


Alice membuka pintunya, tatapannya jatuh pada dua orang 
yang berada di atas ranjang. Dia menggeram marah melihat 
wanita itu yang sedang menggoda Albert dengan duduk di 
atas perutnya. Bahkan pakaiannya tidak rapih, yang 
membuat payudaranya terlihat jelas. Dia jelas tahu bahwa 
wanita itu sedang menggodanya. Itu pemandangan yang 
menjijikan baginya, aaplagi melihat wanita jalang itu yang 
ingin menyentuh Albert. Dia tidak akan membiarkannya. 


Alice dengan kasar menarik tangan wanita itu dan 
membuatnya terjatuh ke lantai denga keras. Dia hanya diam 
melihat wajahnya yang kesakitan. 


"Kau! Beraninya masuk ke sini! Kau tidak sopan memasuki 
kamar orang lain! Bitch!" 


Alice tersenyum miring melihatnya, jalang itu mengatainya 
jalang? Dia tidak bisa menggeleng melihat jalang yang tidak 
menyadari dirinya sendiri. 


"You bitch! You call yourself, huh?" 


Ucapan Alice membuat wanita itu melotot marah padanya, 
dia mengakui bahwa dia seorang jalang. Tetapi karena Alice 
mengganggu kegiatannya, itu membuatnya semakin marah. 
Dia sudah mendapatkan banyaran dari seseorang untuk 


melakukannya, dan sekarang dia seharusnya sudah 
melakukannya. Tetapi Alice mengganggunya. 


"Kau tidak tahu tempat ini yah? Sehingga kau seenaknya 
masuk ke kamar orang dan mengganggu aktivitasku." 


"Bibi aku masih muda, sehingga aku tidak tahu tempat ini. 
Bisakah bibi memberitahuku, apa yang akan di lakukan bibi 
di sini?" 


"Aku bukan bibimu!" raungnya marah, dia tidak suka di 
panggil bibi oleh orang lain. Dan juga dia juga bukan 
seorang bibi. 


"Yeah, lagi pula aku juga tidak ingin punya bibi sepertimu. 
Jika itu terjadi, aku mungkin akan membunuhmu karena itu 
membuatku sangat malu." 


"Kau | " 


Alice menggelengkan kepalanya tidak berdaya melihat 
wanita jalang di depannya. Menurutnya wanita itu sangat 
pemarah, dia hanya berbicara dan itu membuatnya marah 
dan memelototinya. Dia yakin jika matanya itu 
mengeluarkan laser, dia mungkin akan mati karena 
tubuhnya terpotong-potong menjadi beberapa bagian. 


"Matamu bisa keluar jika memelototiku seperti itu, atau kau 
mau aku mencungkil kedua matamu itu?" 


Wanita itu menggigil ketakutan mendengarnya, dia tidak 
percaya bahwa dia akan berhadapan langsung pada wanita 
yang sangat kejam. Dia merasa sangat yakin bahwa 
ucapannya itu tidak akan main-main. Jika dia ingin 
mencungkil matanya, maka dia bisa melakukannya dengan 
mudah. Memikirkannya membuatnya menjadi ketakutan, 
dia segera meraih kakinya untuk meminta membiarkannya 


kabur. Tetapi sebelum dia meraih kakinya, Alice menendang 
tangannya, sehingga dia meringis kesakitan. 


"Kau sangat menjijikan, jangan pernah menyentuhku. 
Bitch!" 


Alice memandang rendah wanita di depannya itu, dia jelas 
sangat tidak suka dengan kelakuannya yang ingin 
menyentuhnya. Jadi jangan salahkan dirinya untuk 
menendangnya. 


"Kau ingin pergi? Kau bisa melakukannya, jika kau 
melupakan kejadian ini. Dan menutup mulutmu, jika tidak 
aku tidak akan segan untuk mencarimu dan membunuhmu. 
Aku dapat menyakinkan bukan hanya kau yang mati, tapi 
keluargamu juga ikut mati bersamamu. Kau tidak ingin itu 
terjadi, kan?" 


"Ti-tidak, aku akan menutup mulutku." 


Wanita itu menggeleng dengan ketakutan, dan dia segera 
berlari keluar dari kamar dan menutup kembali pintunya. 
Meninggalkan Alice bersama Albert. 


Sebenarnya Alice bisa saja langsung membunuhnya, tetapi 
saat ini dia tidak bisa melakukannya. Karena jika dia 
membunuh di sini, maka Elwin akan mengetahuinya dan 
tempat ini akan menjadi kacau saat orang-orang 
mengetahui bahwa ada pembunuhan di sini. Jadi dia 
membiarkan wanita jalang itu selamat untuk hari ini, tapi 
dia tidak akan membiarkannya hidup dengan bebas. Karena 
dia akan menyuruh seseorang untuk mencarinya, meskipun 
wanita jalang itu kabur sejauh mungkin. Dia akan dengan 
cepat menemukan keberadaannya, dan akan 
membunuhnya. 


Alice segera duduk di atas kasur, dia melihat Albert yang 
menutup matanya. Dia tidak tahu Albert sedang tertidur 
atau pingsan. Dia melihat kancing kemejanya yang tidak 
terpasang sehingga memamerkan dadanya dan perutnya 
yang berotot. Dia kembali mengingat wanita jalang itu yang 
menduduki tubuhnya, dan itu membuatnya semakin kesal. 
Karena wanita jalang itu sudah melihat tubuh Albert, 
meskipum itu hanya bagian atas tetap saja dia sangat tidak 
suka. Wanita jalang itu juga menyentuh tubuhnya, 
seharusnya yang bisa menyentuhnya hanya dirinya saja. 
Tidak boleh ada orang lain yang menyentuhnya selain 
dirinya. 


Alice ingin mengancingkan kembali kemejanya, tetapi 
sebelum dia menyentuhnya tangan Albert menariknya. 
Sehingga dia jatuh di atas tubuhnya, dia merasa bingung 
karena dia merasakan bahwa tubuh Albert sangat panas. 
Dia tidak tahu kenapa suhu tubuhnya sangat panas. 


Alice berusaha bangun dari tubuh Albert, tetapi kedua 
tangan Albert memeluk tubuhnya sehingga dia tidak bisa 
bergerak untuk melepaskan dirinya dari pelukannya. Dia 
bergerak, mencoba untuk melepaskan pelukannya, tetapi 
tubuhnya membeku saat dia mendengar suara Albert yang 
mendesah di dekat telinganya. 


"Dia kenapa?" 


Alice mengangkat wajahnya untuk melihat Albert, dia 
melihat tatapannya penuh dengan nafsu dan nafasnya 
sangat kasar. Alice terus melihatnya, dia juga baru 
menyadari bahwa wajah Albert memerah dan itu 
membuatnya semakin yakin bahwa Albert dalam pengaruh 
obat perangsang. 


Sial! 


Alice terus mengutuk wanita jalang itu, pantas saja wanita 
itu membawanya ke sini karena dia ingin menjebaknya 
bersama Albert. Melakukan hubungan intim, dan membuat 
Albert bertanggung jawab atas perbuatannya. Untungnya 
itu tidak terjadi dan dia sudah mengusirnya, tetapi saat ini 
dialah yang akan menjadi korbannya. Apa yang harus di 
lakukannya? 


Alice berusaha untuk melepaskan pelukannya dan itu 
membuat Albert semakin erat memelukanya, telinganya 
menjadi panas mendengar suaranya yang mendesah. 
Padahal dia hanya bergerak sedikit di atas tubuhnya, tetapi 
itu membuat tubuh Albert bereaksi dengan cepat. Dia tidak 
tahu berapa banyak dosis yang di minumnya, sehingga 
Albert sangat mudah terangsang. Dia juga yakin bahwa 
Albert tidak sadar dengan apa yang di lakukannya. 


"Anjer, gimana nih? Masa gue kabur, tapi gua gak mungkin 
bisa kabur dari sini." 
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Alice menghela nafasnya, dia tidak tahu harus berbuat apa. 
Jika dia di sini terus, dia akan kehilangan keperawanannya. 


"Alice... Aku menginginkanmu, kau akan menjadi milikku 
seutuhnya dan tidak akan ada yang merebutmu dariku..." 


Albert melumat bibir Alice, dia terus memperdalam 
ciumannya. Tangan kirinya memeluk Alice dan tangan 
kanannya memegang leher Alice untuk memperdalam 
ciumannya. Dia menciumnya dengan kasar. 


Alice diam, dia masih linglung saat Albert menciumnya. Dia 
baru sadar saat bibir Albert menggigit bibirnya. 


Albert merubah posisinya, dia mengurung tubuh Alice di 
bawahnya. Dia segera kembali melumat bibir Alice dan 
memangutnya. Tangannya tak tinggal diam, dia melepaskan 
dress yang di kenakan Alice sehingga hanya tersisa pakaian 
dalammya saja. 


"Apa yang kau lakukan?!" 


Alice mencoba mendorong Albert yang berada di atasnya, 
tetapi itu tidak membuat tubuh Albert terdorong. Dia 
meringis, ternyata dia tidak memiliki kekuatan untuk 
mendorongnya. Biasanya dia bisa melawan para musuhnya, 


dan saat ini dia tidak bisa melakukan apapun. Dia terkejut 
saat melihat Albert yang melepas pakaiannya sendiri, dan 
hanya tersisa celana dalamnya saja. Dia menelan ludahnya 
dengan susah payah, saat melihat milik Albert yang 
menonjol di balik celana dalamnya. Apakah ini reaksi dari 
obat perangsang? Itu sungguh luar biasa, berapa banyak 
dosis yang wanita itu gunakan. 


Albert mencium bibir Alice, lalu beralih pada bagian 
lehernya. Dia mengecupnya, tak puas dia menggigitnya 
sehingga terdapat jejak kemerahan di lehernya. 


"Aahh..." Alice mendesah saat Albert memainkan kedua 
payudaranya. Dia ingin memberontak tetapi kedua 
tangannya di pegang erat oleh Albert, sehingga dia tidak 
bisa melakukan apa-apa. 


Alice memilih untuk menutup matanya, tidak mau melihat 
apa yang di lakukan Albert padanya. Mulutnya tak henti 
mendesah, saat merasakan sentuhan dari Albert. Dia 
menikmatinya. 


Albert semakin bergairah saat mendengar desahannya, dia 
mulai turun pada bagian perutnya dan menciuminya di 
setiap inci. Dia melihat area kewanitaan Alice, sangat 
menggoda. Dia segera melepaskan celana dalamnya yang 
berwarna pink. Jari-jarinya memasuki area kewanitaannya, 
dan dia mulai menggerakannya. 


"Aahhh...." 


Alice mendesah kenikmatan saat jari-jari Albert memainkan 
area kewanitaannya, tangannya memegang erat sprei 
karena kenikmatan. Untungnya Albert telah melepaskan 
tangannya. Dia menggigit bibirnya agar tidak mengeluarkan 
suaranya, tetapi ekpresinya mengungkapkannya bahwa dia 
menikmatinya. 


"Sayang...mendesahlah aku ingin mendengar suaramu..." 
ucap Albert lemah di sela-sela kegiatannya. 


Alice mendesah kenikmatan, dia merasa tubuhnya tegang 
dan bagian miliknya akan mengeluarkan sesuatu. 


Albert merasakan bagian milik Alice berkedut, dia mulai 
memainkan jari-jarinya dengan cepat. Sangat cepat. 
Sehingga Alice mendesah akibat klimaksnya yang pertama, 
dan bagian miliknya menjadi basah karena cairan 
orgasmenya. 


"Aahhh..." Alice sudah mencapai klimaks nya, dan Albert 
masih memainkan miliknya. 


Albert sudah tidak tahan, dia melepaskan celana dalamnya. 
Sehingga kejantanannya menegang dengan otot-ototnya. 


Alice menatap kejantanan Albert yang menegang tegak, dia 
tidak menyangka bahwa miliknya akan sangat besar dan 
panjang. Dia meringis melihatnya, dia tidak yakin itu akan 
cukup masuk di miliknya. 


Albert membuka kedua kaki Alice dengan lebar, dia 
menatap Alice. 


"Ini mungkin akan menyakitkan, tapi setelah itu kau akan 
menikmatinya. Sayang... Kau bisa menahannya...." ucapnya 
serak. 


Alice ingin mengucapkan sesuatu, tetapi Albert sudah 
memasukan kejantanannya pada miliknya. Sehingga dia 
memegang erat sprei, ini sangat menyakitkan bahkan dia 
tidak sadar bahwa dirinya menangis karena kesakitan pada 
area kewanitaannya. Mungkin ini karena dia masih perawan, 
jadi dia merasakan sakit paad area kewanitaannya. 


Albert yang melihat Alice menangis segera melumat 
bibirnya untuk menenangkannya, dia menghapus air 
matanya yang mengalir. 


"Ini memang menyakitkan, tapi setelah itu tidak akan..." 


Alice hanya menatap Albert, dia juga percaya dengan 
perkataannya. Jadi dia berhenti menangis. 


Albert melihat Alice yang sudah bisa menahannya, jadi dia 
kembali memasukan kenjantanannya hingga memenuhi 
area kewanitaannya. Dia sudah merasa bahwa Alice sudah 
beradaptasi dengannya, dia segera menggerakan 
kejatanannya. 


"Aahhh...." Alice mengerang kenikmatan saat kejantanan 
Albert memenuhi area kewanitaannya. Dia memeluk 
lehernya, untuk menikmatinya. 


Albert melumat bibirnya dengan kasar, dan Alice juga 
menciumnya tak kalah kasar. Mereka berdua menikmati 
ciumannya. Dia memainkan kedua payudaranya, sehingga 
Alice kembali mendesah. 


Alice merasa sangat kenikmatan, wajahnya menampilkan 
ekspresinya yang sudah tak dapat di jelaskan. Rasa sakit di 
area kewanitaannya berganti dengan rasa kenikmatan. 
Keringat terus mengucur di pelipisnya dan tubuhnya sudah 
basah oleh keringat, dia juga merasakan tubuh Albert yang 
basah oleh keringat. 


"Aahhh...ennghh..." Alice terus mendesah kenikmatan, 
karena kejantanannya memenuhi area kewanitaannya. Dia 
merasa kejantanan milik Albert berkedut di area 
kewanitaannya. 


Albert juga merasakan bahwa dia akan mencapai 
puncaknya, jadi dia lebih cepat menggerakan 
kejantanannya di area kewanitaannya. 


"Aahh..." Alice kembali mendesah, dia merasakan bahwa dia 
akan mencapai puncaknya. Dia memeluk leher Albert. 


Albert merasa keduanya akan mendapat sebuah 
klimaksnya. Jadi dia mempercepat gerakannya memaju 
mundurkan kejantanannya di area kewanitaannya. 


"Aahhh....." Alice mendesah panjang karena merasakan 
puncaknya, dia merasakan bahwa area kewanitaannya 
mengeluarkan orgasmenya. Dia terengah-engah, tetapi 
ternyata Albert masih melakukannya karena mungkin belum 
sampai pada klimaksnya. 


"Sayang...Aku mencintaimu... Aahhh..." Albert 
menyentakkan kuat-kuat kejantanannya pada area 
kewanitaan Alice sehingga membuat Alice mencengkeram 
bahu Albert dengan erat. Dia mengeluarkan seluruh 
cairannya pada rahim Alice, sehingga memenuhi area 
kewanitaannya. Dia menjatuhkan tubuhnya tepat di 
samping Alice, matanya tertutup karena lelah. 


Alice menghela nafasnya, dia sudah kehilangan 
keperawanannya oleh Albert. Dia bahkan tidak tahu jika 
Albert akan mengingat ini atau tidak. Karena Albert dalan 
pengaruh obat perangsang. Mungkin besoknya dia tidak 
akan mengingat tentang apa yang di lakukannya padanya. 


Alice melihat Albert yang tertidur, dia turun dari atas kasur 
dan segera mengambil pakaiannya yang berserakan di 
lantai. Dia kembali memakai pakaiannya, tak lupa 
merapihkan rambutnya yang sedikit berantakan. 


"Ck, gue udah gak perawan." 


Alice memandang sprei yang memiliki noda darahnya, dia 
juga merasakan bahwa area kewanitaannya terasa nyeri 
saat dia berjalan. Dia memandang Albert yang tertidur 
tanpa pakaiannya, dia akan mengingat kejadian ini. Tetapi 
dia tidak tahu jika Albert akan mengingatnya atau tidak. 


Alice merenung sebelum berbicara,"Hm.. Mungkin aku akan 
pergi dari mu untuk saat ini... Dan kau bisa memulai hidup 
barumu. Anggap saja kita tidak pernah bertemu dan 
melakukannya, karena itu mungkin yang terbaik untuk kita. 
Aku tidak mungkin masih berada di sisimu, karena kau tidak 
akan mengingat ini. Jadi lebih baik kita tidak bertemu lagi, 
kuharap kau mengerti." 


Alice mengambil tasnya, sebelum keluar dia menatap 
Albert. Dan setelah itu dia memilih untuk pergi, sejauh 
mungkin. Dia tidak mau bertemu dengannya lagi, meskipun 
ini bukan kesalahannya. Jadi ini hanya sebuah kecelakaan, 
dan dia tidak ingin meminta pertanggungjawaban padanya. 


Dia akan menghilang dari hadapannya, dan tidak akan 
pernah muncul di depannya. Mungkin ini pilihannya yang 
tepat. Karena sedari awal pertemuan mereka adalah sebuah 
kesalahan, dan seharusnya sedari dulu mereka tidak pernah 
di pertemukan. Sehingga kesalahan ini tidak akan terjadi. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 


Makasih:) 


PART 58 
Happy Reading:) 
Typo bertebaran... 
DON'T COPY PASTE!!! 


Elwin duduk di sofa, dia memandang sengit pada pria yang 
berada di atas kasur itu. Dia ingin sekali memukulnya 
hingga mati, tapi dia tidak bisa melakukannya. Karena Alice 
tidak mau Albert mengetahui kejadian semalam. 


Alice memohon padanya untuk tidak memukulnya! Tapi dia 
ingin sekali langsung membunuhnya saja. Sehingga Alice 
tidak bisa melihat Albert lagi. 


Mendengus, dia menunggu Albert bangun dari tidurnya dan 
memberikannya kejutan. Kejutan yang mungkin tidak akan 
pernah dia kira. 


Elwin segera mendekati ranjang, dia melihat bahwa Albert 
sudah bangun dari tidurnya tetapi dia enggan untuk 
membuka matanya. Mungkin dia masih merasa pusing, dan 
mencoba mengingat-ingat tentang kejadian yang di 
alaminya. Dia yakin, bahwa Albert tidak akan mengingat 
apa-apa. 


"Kau, tidak ingat apapun? Kau, yakin?" 

Albert seketika membuka matanya setelah mendengar suara 
yang tak asing baginya, dia melihat Elwin yang tersenyum 
sinis. Dia mengerutkan alisnya bingung melihatnya. 


"Kau kenapa?" 


"Kau kenapa? Seharusnya aku yang bertanya padamu, apa 
kau baik-baik saja?" sindir Elwin. 


Albert bangun dari tidurnya, dia membuka selimutnya dan 
melihat bahwa dirinya tidak memakai pakaian. Dan yang 
membuatnya terkejut adalah dia melihat noda darah di 
sprei. 


Elwin hanya melihatnya, dia tidak tahan untuk berbicara 
lagi. 


"Akhirnya kau tahu, sayang sekali Alice melihatnya." 


Tubuhnya menegang mendengar ucapan Elwin. Dia tidak 
tahu tentang kejadian semalam, tetapi dia dapat 
menyimpulkannya bahwa dia melakukannya dengan 
seorang wanita dan juga Alice melihatnya. 


Elwin terkekeh melihat raut wajahnya,"Kau kalah, Alice tidak 
mau bersamamu. Dia mengatakan bahwa dia hanya ingin 
bersamaku, jadi taruhan itu... Aku yang menang dan kau 
yang kalah. Bagaimana dengan Hotel yang di paris, kau 
mau memberikannya padaku?" 


Sebelumnya dia juga sudah berbicara pada Alice tentang 
taruhannya, dan dia membiarkannya menjadi pemenang. 
Jadi dia memberi alasan bahwa Alice hanya ingin 
bersamanya, dan juga Alice membiarkannya. 


Dia tidak mau berlama-lama di sini, membuang waktunya 
hanya untuk melihat reaksi Albert. Sebelum pergi dia 
berbicara pada Albert. 


"Berikan Dokumennya pada Austin, dan Hotel itu milik ku. 
Kau tidak perlu khawatir, Alice akan aman bersama ku. Ah.... 
Ingat satu hal.. Alice tidak ingin melihat mu lagi jadi ku 
harap kau tidak menampakan wajahmu di depannya..." 


Elwin meninggalkan Albert, dia bahkan tidak melihat ke 
belakang untuk melihat raut wajahnya yang menggelap. 


"Tidak mungkin..." gumamnya lirih. 


Carsten datang beserta beberapa bodyguard di 
belakangnya, dia sedari tadi menunggu di luar karena Tuan 
Spencer tidak memperbolehlan dirinya dan para bodyguard 
untuk masuk, katanya dia akan berbicara pada tuannya. 
Sehinggat orang lain tidak boleh mendengarnya, meskipum 
mereka tidak masuk. Tetap saja suara dari dalam kamar bisa 
terdengar ke luar. 


"Tuan... Ini semua salahku.. Seharusnya..." 
"Ini memang salahmu!" 


Albert melempar vas bunga ke arah Carsten sehingga vas 
bunga itu mengenai kepalanya. Darah segar mengalir di 
kepalanya, dan pecahan vas bunga berserakan di lantai. 


Carsten menunduk, dia tidak menghindar lemparannya 
sehingga mengenai kepalanya. Dia merasakan sakit pada 
kepalanya, darah terus menetes. Meskipun kepalanya 
terluka, dia mengabaikannya. Mungkin nanti setelah ini dia 
akan ke rumah sakit untuk mengobati luka di kepalanya. 


Ini memang salahnya karena tidak menolong tuannya, 
semalam dia ingin mencari tuannya itu yang tiba-tiba 
menghilang. Tetapi dia melihat Tuan Spencer yang juga ada 
di sini, dia bertanya padanya. Tetapi dia tidak tahu 
keberadaan tuannya, saat dia ingin menjelajahi seluruh 
tempat. Tuan Spencer menyuruhnya agar tidak 
melakukannya, karena itu akan membuat semua orang 
khawatir. Dan juga di sini masih banyak orang-orang yang 
memusuhi tuannya, jadi dia tidak bertindak semalam karena 
itu akan membuat tuannya dalam bahaya. 


Rahangnya mengeras, dia sangat marah. Dia tidak 
menyangka bahwa Alice akan memilih bersama Elwin, dia 
adalah pria playboy. Bagaimana bisa Alice memilihnya di 
bandingkan dirinya. Dia mengingat perkataan Elwin tadi, 
dia akan memberikannya. 


"Beri dia dokumen Hotel yang di paris." 
Carsten menunduk,"Baik, Tuan." 


Sedangkan di sisi lain, Alice dengan malas duduk di sofa 
dekat jendela. Dia saat ini berada di kamarnya, entah 
kenapa dia malas untuk melakukan apa-apa. Setelah 
kejadian semalam, dia bertekad untuk tidak menemui 
Albert. Dia berencana untuk pergi ke luar negeri, tetapi dia 
belum menemukan negara yang ingin dia datangi. 


Elwin baru saja sampai, dan dia melihat Alice yang menatap 
kosong ke luar jendela. Dia tidak tahu apa yang sedang di 
pikirkannya. Dia merasa Alice sedikit murung setelah 
kejadian semalam. Dia dan Steven sudah mengetahui 
kejadian semalam, dan Alice juga meminta mereka berdua 
untuk tidak melakukan apa-apa pada Albert. 


Steven saat itu sangat marah, dan ingin membunuh Albert. 
Tetapi Alice menghentikannya, karena itu saat ini Steven 
tidak ada di sini. Dia lebih memilih untuk tidak melihat Alice 
untuk beberapa hari. Karena dia ingin memendam 
amarahnya. Jika dia masih di sini, mungkin dia akan 
memarahi Alice. Dia tidak akan pernah memarahinya, 
karena Alice adalah adik tersayangnya. Jangankan 
memarahinya, memukulnya saja dia tidak pernah. Dia tidak 
akan pernah menyakiti Alice atau membuatnya menangis. 
Jika itu terjadi dia tidak akan pernah memaafkan dirinya 
sendiri. 


"Sayang... Kau ingin seperti ini terus? Bagaimana kalau kau 
ke paris... Dia sudah memberikan Hotel di sana padaku. Kau 
bisa tinggal di sana, dan tidak perlu khawatir pada Albert. 
Dia tidak akan mengetahuinya, yang dia tahu bahwa kau 
bersamaku." 


Alice berbalik untuk melihat Elwin, dia merasa senang 
mendengarnya 

Setidaknya jika dia menuruti perkataan pamannya, dia tidak 
akan pernah melihat Albert lagi. Dia segera memeluk Elwin, 
dan menenggelamkan wajahnya pada dadanya. 


Elwin tersenyum melihatnya, dia akan selalu melakukan 
apapun untuk keponakannya itu. 


Alice melepas pelukannya, dia mendongak untuk melihat 
Elwin. 


"Aku juga ingin membawa Rebecca bersamaku, boleh ya?" 


Elwin mengelus puncak kepalanya dengan lembut, dia 
mengangguk. Dia juga berniat untuk meminta Alice 
membawa Rebecca bersamanya. Tetapi Alice sudah 
memintanya lebih dulu. Jika ada Rebecca bersamanya, dia 
bisa tenang. Setidaknya Alice memiliki sahabat di sana 
untuk menemaninya setiap hari. Dan untungnya Rebecca 
adalah salah satu anak buah Steven, jadi dia bisa 
menggunakan senjata. Jika terjadi apa-apa mereka berdua 
bisa melawan dengan menggunakan senjata. 


"Oke, aku akan pergi besok. Paman, kau akan sering 
mengunjungiku nanti?" 


"Tentu saja, jika ada waktu luang." 


Alice mendengus,"Kau kan selalu sibuk bersama wanita- 
wanita mu itu." 


Elwin terkekeh pelan, setidaknya ucapan Alice memang 
benar. Karena dia selalu sibuk bersama wanita-wanitanya, 
jadi dia kadang tidak pernah memikirkan yang lain. Tapi 
untuk Alice, dia akan berusaha meluangkan waktunya. 


"Di sana kau tidak boleh menggunakan nama aslimu, 
bagaimana kalau nama mu menjadi Amalia Egerton 
Spencer. Di sana orang-orang akan tahu bahwa kau 
termasuk keluarga Spencer. Tidak akan ada orang yang 
mengenalimu sebagai keluarga Alison, dan juga tidak akan 
ada orang yang berani menyakitimu di sana. Aku juga akan 
meminta Steven untuk membawa beberapa bodyguard, 
untuk menjagamu di sana. Kau paham?" 


"Baik, aku akan mengingatnya." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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Paris, Prancis 
Shangri-La Hotel 


Sudah dua minggu Alice dan Rebecca tinggal di sana. 
Mereka berdua hanya menghabiskan waktu di sana, tanpa 
keluar untuk berjalan-jalan. Karena di sana fasilitasnya 
sudah sangat lengkap, jadi mereka malas untuk keluar dan 
melihat-lihat kota. Mungkin lain kali mereka berdua akan 
berjalan-jalan, untuk menghilangkan rasa bosannya. 


Saat ini Alice dan Rebecca sedang menghabiskan waktu 
untuk makan di Restorant yang tersedia di hotel. Mereka 
tidak mau memesannya pada pelayan, karena mereka lebih 
memilih untuk langsung kesana. 


Ya, pegawai di Hotel ini sudah mengetahui Alice. Bahwa 
Alice termasuk keluarga Spencer, jadi mereka 
memperlakukannya dengan hormat. Karena Alice juga bisa 
di sebut sebagai pemilik Hotel ini. Tak heran Alice dan 
Rebecca selalu di ikuti oleh para pelayan. Karena Rebecca 
adalah sahabatnya, para pegawai pun sama 
menghormatinya. Menurut mereka, setiap pemilik ini datang 
bersama seseorang maka orang itu juga harus di hormati. 


"Lumayan, rame." 


Alice mengangguk tanpa melihat Rebecca, karena dia sibuk 
memakan makanannya. Entah kenapa akhir-akhir ini dia 
lebih suka makan banyak, sehingga dia selalu memesan 
makanan yang memenuhi mejanya. Dan untungnya dia 
selalu bisa menghabisinya. Bahkan dia juga merasa bahwa 
tubuhnya sedikit berisi, meskipun dia tidak tahu jelas berat 
badannya. Karena dia malas menimbang berat badannya. 
Menurutnya mau kurus atau gemuk itu bukan masalah 
baginya. 


Rebecca memandang Alice, dia sedikit heran karena Alice 
selalu memesan banyak makanan. Padahal biasanya dirinya 
yang selalu makan banyak, tetapi kali ini adalah Alice. 


"Tumben lo makan banyak, lo hamil ya?" 
"Uhuk!" 


Ucapan Rebecca membuat Alice tersedak makanannya, dia 
sungguh terkejut dengan perkataannya. Dia segera 
meminum minumannya hingga kandas, dan beralih 
menatap Rebecca. 


"Lo ngomong apa? Gue gak denger jelas..." 


Rebecca memutar bola matanya malas, jika Alice tidak 
mendengarnya dengan jelas kenapa dia sampai tersedak 
makanannya saat mendengar ucapannya. Dan malah 
bertanya lagi padanya. Dia dengan malas mengulang lagi 
ucapannya. 


"Lo hamil?" 
Brak! 


Alice menggebrak mejanya, sehingga para tamu yang sibuk 
makan langsung melihat dia yang berdiri sambil 


menggebrak mejanya. 


Rebecca meringis melihatnya, lalu menatap para tamu 
untuk meminta maaf dengan sedikit menggerakkan 
mulutnya. Yang pasti para tamu juga melihat bahwa dia 
meminta maaf, dan kembali melanjutkan aktivitasnya. 


"Lo ngomong apa? Gak mungkin kan?" 


Alice sungguh terkejut, dia bahkan tidak mengira bahwa dia 
akan hamil. Padahal dia hanya melakukan sekali bersama 
Albert. Jadi kenapa dia bisa langsung hamil? Dia 
menggelengkan kepalanya tidak percaya dengan ucapan 
Rebecca. 


"Mau gue ngomong lagi? Atau telinga elo yang lagi 
bermasalah dan enggak bisa denger lebih jelas... LO HAMIL 
BANGSAT!" 


"Anjer gak usah teriak juga kali, gue juga masih 
kedengeran." Alice mendelik melihatnya, untungnya saja 
tidak ada yang mengerti bahasanya. Jadi mereka tidak 
mengetahui apa yang dia dan Rebecca bicarakan. 


"Siapa yang nyuruh gue ngulang? Hm.. Elo kan?" cetus 
Rebecca. 


Alice kembali duduk pada kursinya, karena dia merasa lelah 
terus berdiri. Dia tidak peduli pada mereka yang masih 
menatapnya. 


"Elo serius? Gak bohong, kan?" 


Rebecca juga sedikit ragu tentang kehamilannya, Alice juga 
belum melakukan test kehamilan. Jadi belum ada kepastian 
bahwa Alice sedang mengandung. Tetapi pikirannya 
mengatakan bahwa Alice memang sedang hamil, karena dia 


sudah melakukannya dengan Albert. Seharusnya setelah 
itu, Alice akan hamil. 


"Lo udah itu sama Albert, kan? Pasti juga ada hasilnya lah, 
masa gak ada sih setelah ngelakuin." 


Alice diam, yang di ucapkan Rebecca memang benar. 
Kemungkinan dia bisa hamil. Tapi dia masih tidak percaya 
jika dia hamil, karena dia masih muda dan dia harus 
mengandung. Dia tidak percaya itu. 


"Kalau lo gak percaya langsung aja, ke dokter kandungan. 
Periksa lo hamil atau enggak. Gampang, kan?" 


"Gampang-gampang, periksanya gampang. Tapi pas perut 
gue mulai besar susah, bangsat." 


Rebecca mengangguk mengerti, lagi pula jika dia 
melakukannya biasanya suka memakai pengaman. Tetapi 
Alice baru melakukannya dengan Albert, dan mereka tidak 
memakai pengaman. Jadi bisa di pastikan jika Alice akan 
hamil. 


"Yaudah, kita periksa. Lo mau periksa, enggak?" 


Alice menatap Rebecca dengan pandangan yang sulit di 
artikan. 


"Kenapa sih? Takut lo? Lo yang lakuin masa takut sama 
hasilnya. Kalau gak mau, gak usah lakuin. Mampus kan lo, 
kalau lo hamil." 


Alice berdecak, dia hanya takut jika hasilnya adalah bahwa 
dia hamil. Lalu dia tidak tahu harus berbuat apa pada 
kandungannya, karena ini pertama kalinya dia 
mengandung. Memang dia kan masih perawan, dan saat 
sudah tidak perawan dia langsung mengandung. 


Alice menghela nafas, dia tidak mau memikirkan hasilnya. 
Lebih baik jika dia periksa dulu. Lalu melihat hasilnya. Dia 
tidak mau periksa kepada dokter kandungan, itu 
membuatnya sedikit malu. Meskipun hal ini sudah biasa di 
berbagai negara, tetap saja dia terlahir di indonesia dan di 
sana hal seperti ini mempermalukannya dan 
mempermalukan keluarganya. 


"Gue gak mau ke dokter kandungan." 
"Yaudah kita beli test pack di supermarket." 


Alice mengangguk, lagi pula letak supermarket 
bersebelahan dengan Hotel ini. Jadi mereka tidak perlu jauh- 
jauh untuk mencari supermarket atau tempat perbelanjaan. 
Karena Hotel ini berada di tempat yang strategis, yang 
berdampingan dengan beberapa tempat perbelanjaan. 


Alice dan Rebecca tidak menghabiskan makanannya, karena 
mereka berdua memilih untuk segera ke supermarket untuk 
membeli alat test pack. Menurut mereka yang paling 
penting adalah membeli alat ini, sehingga mereka tidak 
peduli lagi tentang makanan. Meskipun biasanya mereka 
berdua menomor satukan makanan. 


Alice dan Rebecca kini berada di jajaran yang berisi alat test 
pack. Alice hanya diam melihat-lihat karena dia tidak tahu 
apa-apa, dan Rebecca yang memilihnya. 


"Itu yang warna pink..." 


Alice menunjuk alat test pack yang berwarna pink, dia 
melihatnya karena warnanya yang sangat lucu. 


"Jangan yang itu, cari yang lebih mahal supaya akurat." 


Rebecca hanya melirik alat test pack yang di tunjuk Alice, 
menurutnya itu lebih murah. Dia hanya ingin memilih yang 
lebih mahal dan banyak yang di cari oleh orang-orang. 
Biasanya yang di beli orang-orang yang lebih mahal agar 
lebih akurat untuk mengetesnya. 


Alice mendengus melihat Rebecca yang mengabaikan 
pilihannya. Dia tidak mau memilih lagi, biarkan saja 
Rebecca yang memilih dengan senang. 


"Nah, yang ini." 


Rebecca dengan senang menunjukkan alat test pack yang 
di pilihnya. Dia membutuhkan waktu untuk memilihnya, dan 
akhirnya dia menemukan yang menurutnya sangat bagus. 


"Kata gue, sama aja gak ada yang beda. Mau yang murah 
atau yang mahal, sama aja hasilnya." 


"Lo aja yang gak bisa bedain, mana yang bagus sama mana 
yang jelek. Kita pilih yang ini aja, beli berapa?" 


Alice berpikir sebelum menjawab,"Lima atau sepuluh? 
Emang gue butuhnya berapa?" 


"Kebanyakan lo mau ngoleksi? Empat aja jangan banyak- 
banyak, kalau lo masih kurang kan tingga di coba lagi." 


"Oke." 


Alice dan Rebecca meninggalkan tempat, dan mereka 
segera membanyarnya. Mereka berdua tidak memedulikan 
orang-orang yang melihatnya, karena menurutnya ini 
adalah hal yang umum. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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"Lah bangsat, ini gimana!" jerit Alice. 


Dia melempar test pack nya ke sembarang arah. Dia sangat 
emosi karena tidak tahu cara menggunakannya. Dia 
semakin kesal karena Rebecca juga tidak tahu cara 
menggunakannya, lalu untuk apa mereka membelinya? 


"Gak usah di lempar juga kali." Rebecca segera mengambil 
alat test pack yang di lempar Alice, dia melihatnya untuk 
memastikan bahwa alatnya tidak rusak setelah di lempar 
oleh Alice. Dia bernafas lega, bahwa alatnya tidak rusak. 


Alice menatap sengit Rebecca, jika dia tahu akan jadi 
seperti ini lebih baik dia memeriksanya langsung ke dokter 
kandungan. Tanpa membuang waktu untuk menggunakan 
alatnya karena mereka berdua tidak tahu bagaimana cara 
menggunakannya. Itu sama saja percuma. 


Rebecca menunjukkan ponselnya sambil menatap Alice 
dengan senyum bangganya. 


"Kan, ada Google. Ngapain susah-susah, karena Google tahu 
semuanya. Apa yang gak bisa?" 


Alice mengerutkan alisnya,"Gue pernah nanya jodoh que 
siapa, tapi dia gak tahu. Kata siapa dia tahu semuanya?" 


Rebecca terkekeh, lagi pula dia juga pernah menanyakan itu 
pada Google. Tetapi hasilnya adalah tidak ada. Ternyata 
yang gila bukan hanya dirinya saja, sekarang dia punya 
teman yang sama gilanya. Alice. 


"Cepet cari." 
Rebecca menyentuh mikrofon, dan mengucapkannya. 
"Ok, Google. Bagaimana cara menggunakan test pack." 


Alice mendekati Rebecca untuk melihat hasilnya. Dia 
membaca cara menggunakannya, dan akhirnya dia tahu 
untuk menggunakannya. 


"Ternyata gini, lo buang air kecil dulu gih.. Supaya bisa di 
test." 


Rebecca menaruh ponselnya, dia akan membantu Alice. Jadi 
dia segera menyuruhnya. 


"Gue gak kebelet pipis..." 


Alice menatap Rebecca, dia memang sedang tidak ingin 
buang air kecil. 


"Ya, elo minum dulu gih. Yang banyak biar lo bisa pipis, 
sama bawa gelas kecil buat wadahnya." 


Rebecca segera menyuruh Alice untuk ke dapur, dan minum 
air putih yang banyak. Jika minum dengan banyak, maka 
Alice akan cepat untuk buang air kecil. Sedangkan dia 
menunggu di dalam kamar mandi, dia mengambil kantong 
plastik yang berisi alat test pack. Dia mengeluarkan 
semuanya, untuk di gunakan. Jika Alice masih tidak percaya 
dengan test pack nya dia masih bisa menggunakan yang 
lain untuk mengetesnya. 


"Ck, malesin." 


Alice segera ke dapur dan membuka lemari pendingin, dia 
mengambil botol minuman. Dan segera meminumnya 
hingga kandas. Dia kembali menaruhnya di dalam lemari 
pendingin. Tidak lupa untuk membawa gelas kecil. Dan 
kembali ke dalam kamar mandi. 


"Udah?" 


Alice menggelengkan kepalanya, karena setelah minum dia 
masih belum ingin buang air kecil. Dia memilih untuk 
berjongkok, agar dia cepat ingin buang air kecil. Sedangkan 
Rebecca hanya melihat kelakuannya dan memilih 
menunggunya. 


Alice segera berdiri dari jongkoknya dia mengambil gelas 
kecil yang tadi di bawanya. Dia sudah ingin buang air kecil. 
Setelah itu dia membawa gelasnya pada Rebecca untuk 
melakukannya. 


Rebecca segera menaruh test pack nya ke dalam gelas itu, 
dan menunggunya. Karena dia membeli yang lebih mahal, 
maka test pack itu akan lebih cepat mendapatkan hasilnya. 


Rebecca segera mengambil test pack nya, dan melihatnya. 
Dia mengerutkan alisnya, di sana terdapat dua garis. 
Sebelumnya tadi dia sudah membacanya, dan jika 
menunjukkan dua garis maka itu dinyatakan positif hamil. 
Berarti saat ini Alice sedang hamil. Dia segera 
menyerahkannya kepada Alice untuk melihatnya sendiri. 


"Lihat." 


Alice tentu saja ingin mengetahui hasilnya, jadi dia segera 
mengambilnya dan melihatnya. Dia terkejut melihat 
hasilnya. Dia memandang Rebecca tidak percaya. 


"Serius lo?" 


Rebecca mengangguk, dia berpikir Alice masih tidak 
percaya dengan hasil di tangannya itu. Dia menghela nafas, 
lebih baik dia menyarankannya untuk melakukannya lagi. 
Untuk melihat bahwa hasilnya akan tetap sama. 


"Lo masih gak percaya? Coba lagi sana, kalau hasilnya bakal 
tetap sama." 


Alice berdecak, dia dengan malas melempar test pack nya 
ke dalam tempat sampah. Dia akhirnya percaya bahwa 
dirinya sedang hamil, dan mengandung anaknya dengan 
Albert. Yang dia tidak percaya adalah Rebecca, karena dia 
selalu melakukannya dengan pacarnya itu. Tetapi ternyata 
Rebecca tidak hamil. Dan ini membuatnya semakin kesal, 
fakta bahwa dia sedang mengandung sendirian. Jika 
Rebecca juga hamil dia tidak akan sekesal ini. 


Tapi dia sekarang tidak peduli jika dia sedang mengandung 
sendirian. Dia hanya merasa senang jika di dalam perutnya 
ada anaknya sendiri. 


Alice terkekeh, dia mengelus perutnya yang masih rata."Gue 
gak nyangka di sini bakal ada yang hidup." 


Rebecca juga melihat Alice yang mengelus perutnya yang 
rata. Dia juga tidak percaya jika Alice akan lebih dulu 
mempunyai anak di bandingkan dirinya. Dia juga merasa 
ingin memiliki anak di dalam perutnya, mungkin dia nanti 
akan memintanya pada Eden untuk membuatkannya anak. 


Rebecca tertawa dan segera memeluk Alice."Hehe, gue 
punya keponakan kecil di sini. Tenang, lo gak usah mikirin 
Albert. Kita bisa besarin anak yang di dalam perut lo, lo 
bakal jadi mamah muda. Sedangkan gue bakal jadi tante 
cantiknya." 


Alice juga merasa senang akan menjadi mamah muda. Dia 
membalas pelukannya tak kalah erat. Setelah itu dia 
melepaskan pelukannya, dia memandang Rebecca dengan 
tatapan penuh arti, yang jelas Rebecca juga mengetahui arti 
tatapannya itu. 


"Ayo, gue juga mau belanja banyak! 
"Oke!" 


Alice dan Rebecca kini berada di Mall, dekat dengan 
Hotelnya. Mereka juga sudah berbelanja di supermarket, 
dan sekarang mereka memilih menghabiskan waktu 
berbelanja di Mall. Karena dekat, mereka memilih untuk 
berjalan kaki. 


"Kita kemana sekarang?" tanya Alice. 


Alice dan Rebecca sedang berjalan-jalan di dalam Mall, 
mereka berdua tidak tahu akan kemana. Jadinya mereka 
berdua hanya berkeliling saja. 


"Kita ke--" 
"Aahhh..." 


Rebecca tidak melanjutkan ucapannya saat mendengar 
suara Alice yang berteriak. Dia melihat Alice yang hampir 
jatuh tersenggol oleh seseorang, untungnya orang itu 
menahannya sehingga Alice tidak jatuh. Karena Alice 
sedang hamil, dia tidak boleh sampai terjatuh karena dia 
akan keguguran. Dia yang memikirkan bahwa Alice sedang 
hamil, segera mendekatinya karena khawatir dengan 
kehamilannya. 


"Alice, lo gak apa-apa? Bayi lo juga aman, kan?" 


Alice segera melepaskan tangannya yang tadi 
menangkapnya agar tidak jatuh, untungnya saja dia tidak 
jatuh. Jika dia terjatuh maka dia akan mengalami 
keguguran. 


"Gue gak apa-apa." 


Alice menatap orang di depannya dengan sinis, jika orang 
itu tidak menabraknya dia tidak akan hampir terjatuh. 


"Anda punya mata?" 


Orang itu menatap Alice datar, tidak ada ekspresi di 
wajahnya. Dia tidak sengaja menabraknya, dan hampir 
terjatuh. Dia sedikit terkejut mengetahui bahwa wanita di 
depannya sedang mengandung, jika dia terlambat 
menolongnya mungkin dia akan mengalami keguguran. Dia 
berniat ingin meminta maaf padanya, tetapi mendengar 
ucapannya membuatnya mengurungkan niatnya. Dia 
sedang terburu-buru, jadi dia tidak ingin berlama-lama di 
sini. Dia mendengus dam melewati kedua wanita di 
depannya. 


Alice dan Rebecca terbengong melihatnya, tidak 
menyangka bisa melihat seorang pria yang sangat 
sombong. 


"Cih, emang gak punya mata tuh orang!" Alice berdecih 
melihat kepergiannya. 


"Ck, ganteng-ganteng kok buta!" 


"Pff..." Alice dan Rebecca tertawa, mereka berdua 
menertawakan pria itu. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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Alfred berjalan dengan cepat, dia bahkan tidak punya waktu 
untuk menjawab pertanyaan Alice. Bahkan meminta maaf 
padanya, dia tidak sempat. Dia tidak bisa berfikir, Karena 
prioritasnya sekarang adalah tunangannya. Dia mendapati 
kabar bahwa tunangannya adalah seorang jalang yang 
bermain dengan banyak pria, termasuk dirinya. 


Tetapi dia tidak percaya tentang kabar itu, jika dia tidak 
melihatnya secara langsung. 


"Dimana, dia?" 


Alfred menggeram marah, saat mendengar suara di sebrang 
ponselnya. Tunangannya sedang berada di Shangri-La Hotel, 
dan itu tak jauh dari tempatnya saat ini. Jadi dia bergegas 
Ke sana. 


Dia segera keluar dari Mall, dan berjalan menuju parkiran di 
mana mobilnya terparkir. Dia segera memasuki mobilnya, 
dan menjalankan mobilnya menuju tempat di mana 
tunangannya sedang bermain seperti seorang jalang. 


Jika ucapannya benar, maka aku akan memutuskan 
tunangannya! 


Setelah sampai dia segera menuju Resepsionis, dan 
menanyakan kamar yang di tempati oleh tunangannya. 


"Dimana kamar yang di pesan oleh Isvara Alitza?" 


Kedua Resepsionis itu bingung melihat Alfred, biasanya 
tidak akan ada orang yang bertanya tentang kamar yang di 
tempati oleh seseorang. Dan itu sudah peraturan di sini, 
Karena tidak ada yang boleh memberitahu indentitas 
seorang tamu yang berkunjung di sini. Itu privasi tamunya. 
Dan mereka berdua tidak boleh memberitahunya. 


"Maaf, tuan. Kami tidak bisa memberitahunya, ini sangat 
privasi." 


Alfred memandang keduanya dingin, dia tidak bisa 
melakukan tindakan lain selain mengancam mereka. Jika 
tidak maka dia tidak akan pernah melihat tunangannya di 
sini."Kau tidak tahu siapa aku? Alfred Bailey, dan 
tunanganku ada di sini, Isvara Alitza. Kalau kau masih 
menolak, aku akan langsung berbicara kepada pemilik Hotel 
untuk memecat kalian berdua." 


Dengan ancamannya kedua Resepsionis itu ketakutan, bisa 
di lihat dari wajahnya yang memucat. Mereka berdua saling 
memandang, dan segera memberitahunya. 


"Di lantai tiga, nomer 301. Atas nama Isvara Alitza, Tuan." 


Alfred segera menuju /ift untuk menuju lantai tiga, dan tidak 
membutuhkan banyak waktu dia sudah sampai di lantai 
tiga. Dia melihat kamar 301 yang dekat dengan /ift. 


"Ini kamarnya?" 


Dia memandang pintu di depannya yang tertutup, tanpa 
berniat untuk membukanya. Dia tahu bahwa dirinya tidak 
bisa masuk ke dalam kamarnya. Jadi dia memilih untuk 
menunggunya, dan bersandar di dekat /ift. Dan matanya 
menatap lurus ke arah pintu kamar itu. 


Sedangkan di sisi lain, Alice dan Rebecca baru saja tiba di 
Hotel. Mereka tidak membawa apa-apa di tangannya, karena 
mereka hanya makan dan tidak berbelanja. 


Alice yang tidak sengaja melihat kedua Resepsionis, segera 
menghampirinya. Dia melihat bahwa keduanya memiliki 
Wajah yang pucat dan seperti ketakutan. Tapi masalahnya 
apa yang mereka takutkan? 


"Ada apa? Kenapa kalian seperti ini?" 


Mendengar suara Nona mudanya, mereka berdua menjadi 
lebih senang. Karena tidak ada yang perlu di khawatirkan 
jika ada Nona mudanya. 


"Nona muda, ada seseorang yang menanyakan kamar tamu 
di sini. Dan kami sempat menolak karena itu sudah 
peraturan di sini, untuk menjaga privasi seorang tamu. 
Tetapi Tuan itu mengancam kami, jika tidak 
memberitahunya dia akan berbicara pada Nona muda dan 
memecat kami. Jadi kami memberitahunya..." 


Mendengarnya Alice menjadi kesal, kenapa ada tamu yang 
sangat kurang ajar di sini. Sepertinya dia harus meminta 
beberapa bodyguard, untuk menjaga Hotel ini dari para 
tamu yang kurang ajar. 


Dia sedikit bingung mendengar salah satu peraturan di sini, 
dia bahkan tidak tahu apa saja peraturan di sini. Karena dia 
tidak memedulikannya, yang menurutnya penting adalah 
dia bisa hidup tenang di sini. Jadi dia tidak tahu dengan 
yang lainnya. 


"Apa peraturannya seperti itu? Tidak memberitahu identitas 
seorang tamu di sini?" 


Salah satu dari mereka mengangguk,"Ya, Nona muda. Dan 
itu sudah di terapkan sejak lama." 


Sejak lama? 
Dan itu pasti saat Hotel ini masih milik Albert. 


Alice hanya mengangguk, dia ingin menggantinya dengan 
peraturan baru. Tapi setelah memikirkannya, memang 
sangat bagus jika identitas seorang tamu di privasi. 


"Dimana orang tak tahu malu itu?" 


Alice melirik Rebecca yang ada di sampingnya, dia melihat 
bahwa Rebecca sangat tertarik. Bibirnya tersenyum, dia 
akan melihat ini. Mungkin akan sangat menyenangkan. 


"Nona, Tuan itu berada di lantai tiga dengan kamar nomor 
301." 


"Kau tahu siapa dia?" tanya Alice. 


Mereka berdua mengangguk, dan salah satu dari mereka 
menjawab."Nona muda, dia adalah Tuan Alfred Bailey dan 
tunangannya Isvara Alitza. Katanya dia datang untuk 
mencari tunangannya di sini." 


Alice terkekeh mendengarnya,"Apakah terjadi 
perselingkuhan di antara mereka?" dia tidak mengenal 
mereka, jadi dia tidak tahu hubungan di antara mereka 
berdua. 


Rebecca jelas tahu tentang mereka berdua, dia 
menggelengkan kepalanya. Mereka prihatin dengan 
hubungan mereka yang akan hancur. Padahal mereka 
berdua adalah pasangan yang sangat mesra dan romantis, 
mereka sudah menjadin hubungan selama tujuh tahun. Dan 


baru-baru ini mereka baru saja bertunangan, dan akan 
menikah. Kabar itu tentu sangat menarik bagi para 
wartawan, dan selalu di beritakan di televisi. Tapi sepertinya 
ini akan berakhir. 


Alice melihat Rebecca yang seakan tahu mereka, dia tidak 
bisa menahan untuk bertanya."Siapa mereka?" 


"Mereka adalah pasangan kekasih selama tujuh tahun, dan 
baru-baru ini mereka baru bertunangan. Semua orang 
membicarakannya, tapi sepertinya hubungan mereka akan 
berakhir di sini. Menurut lo kasian gak sih, Alfred nya?" di 
akhir ucapannya Rebecca terkekeh. 


"Pff... Kasian banget. Baru tunangan, eh perempuannya 
malah selingkuh. Gila, kalau di bikin drama seru kali ya?" 


"Liat yuk, gue pengen liat acara selingkuh secara langsung. 
Gue cuman liat di film-film sama di drama doang." 


"Yu k! H 


Alice dan Rebecca segera menuju /ift, mereka tak tahan 
untuk tidak melihatnya. Menurutnya kapan lagi akan 
melihat acara selingkung secara langsung, jadi mereka 
berdua tidak akan melewatkan kejadian ini. Mereka harus 
menontonnya, tidak peduli apakah itu akan membuatnya 
malu atau tidak. Karena mereka berdua tidak pernah 
merasakan malu. 


Lift mereka berhenti di lantai tiga, Alice dan Rebecca segera 
keluar. Dan mereka menjadi semangat, saat melihat tiga 
orang di sana. Dua seorang pria dan satu wanita. Jadi 
mereka sudah menduga bahwa wanita dan pria itu yang 
baru saja keluar dari kamar. Dan pria satunya adalah 
tunangan wanita itu, dia berdiri di dekat /ift sembari 
memandang keduanya. 


Rebecca sudah mengerti situasinya, jadi dia membawa Alice 
untuk sedikit menjauh dari mereka bertiga. Tidak terlalu 
jauh, tetapi mereka berdua dapat melihatnya. Dia hanya 
berjaga-jaga takut ada pemukulan di antara mereka berdua, 
dan takut akan mengenai Alice yang sedang mengandung. 
Jadi dia memilih untuk sedikit menjauh. 


"Liat, acaranya mau mulai nih. Tadi kenapa gue gak bawa 
makanan yah, buat nonton." 


Alice berbisik pada Rebecca, meskipun dia berbisik suara 
masih terdengar keras. Sehingga ketiga orang itu bisa 
mendengarnya. Tetapi sepertinya Alice dan Rebecca tidak 
memedulikan tatapan mereka padanya. Mereka berdua 
terus berbisik dengan suara yang terdengar sangat keras. 


"Hm.. Gue pengen bawa popcorn, tapi lupa." 


Alice Amalia Alison dan 
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Alfred awalnya bingung melihat kedua wanita itu, mereka 
baru saja bertemu di Mall. Dan sekarang mereka bertemu 
lagi di sini. Tetapi dia tidak memedulikan keberadaan 
mereka berdua. Dia menatap dingin dua orang di depannya, 
yang wajahnya memerah karena malu. Mungkin. Siapa yang 
tidak malu, jika seseorang menganggap ini adalah sebuah 
tontonan. 


"Ini selingkuhan mu, atau salah satu korban mu?" Alfred 
menekan ucapannya. 


Isvara melihat tunangannya itu, dia tersinggung dengan 
ucapannya. Tetapi dia tidak bisa marah padanya, dia harus 
menyanggah ucapannya. Meskipun itu memang benar. 
Tetapi karena dia membutuhkan tunangannya itu, dia harus 
menjelaskannya agar tidak terjadi kesalah pahaman. 


"Dia temanku, kami hanya berbincang-bincang. Tidak 
lebih... Ku harap kau tidak salah paham terhadapku." 


"Salah paham? Di mana letak kesalah pahamannya, kau 
tahu kau sudah tertangkap basah. Dan kau masih 
menyanggahnya?" 


Alice hanya bisa menggeleng melihatnya, menurutnya 
wanita itu sangat tak tahu malu. Sudah jelas mereka 
berselingkuh, tetapi dia masih menyanggahnya. Dan 
memintanya agar tidak salah paham padanya. 


"Ck, biasa wajahnya udah tebal. Jadi dia gak ngerasa malu, 
urat malunya udah putus kali." 


Rebecca tertawa kecil mendengarnya, dia menepuk bahu 
Alice untuk membenarkan ucapannya."Urat malunya putus 
karena terlalu banyak tak tahu malu." 


Alice dan Rebecca tertawa, menertawakan wanita tak tahu 
malu itu. 


Wajahnya memerah, karena kedua wanita itu yang berani 
menontonnya dan menertawakannya. Dia dengan marah 
menunjuk Alice dan Rebecca. 


"Kau | H 


"Mereka tidak ada hubungannya dengan ini, kau jangan 
mengalihkan pembicaraannya." Alfred tentu juga 
mendengarnya, dia ingin tertawa tetapi di tahan. Tidak 
mungkin dia menertawakannya di depan wanita itu. 


"Aku...Aku--" 
"Aku... Aku..." ejek Alice yang mengikuti ucapannya. 


Rebecca tertawa mendengarnya, dia tidak menyangka 
bahwa Alice akan mengikuti ucapannya. Dan saat Alice 
menirukannya, itu membuatnya ingin tertawa. Alice meniru 
ucapannya dengan pandangan mengejek pada wanita itu. 
Jelas jika wanita itu akan semakin marah pada mereka 
berdua. 


"Kau | " 


"Kau! Kau! Apa yang ingin kau lakukan padaku?!" sahut 
Alice memandang wanita itu dingin. 


Alfred menatap keduanya, dia akan menghentikannya 
mereka. Karena kedua wanita itu tidak ada hubungnnya, 
jadi dia tidak mau membuat keduanya masuk dalam 
masalahnya. 


"Aku akan memutuskan pertunangan denganmu... Dan aku 
ingin semua hal yang aku berikan padamu untuk di 
kembalikan padaku... Tanpa ada yang kurang." 


Isvara terkejut, dia tidak percaya bahwa tunangannya akan 
memutuskan pertunangannya dengannya. Dan juga 
memintanya untuk mengembalikan hal yang pernah di 
berinya padanya. Itu hampir semuanya, bagaimana bisa dia 
mengembalikan semuanya tanpa tersisa. Maka dia tidak 
memiliki apapun yang tersisa. Dia tidak boleh memutuskan 
pertunangannya secara sepihak. 


Dia segera meraih tangannya, dan memohon untuk tidak 
membatalkan pertunangannya. 


Pertunangannya tidak boleh batal! 


"Sayang, aku tahu aku salah. Tapi kenapa kau 
membatalkannya, aku sangat mencintaimu. Apakah kau 
tidak mencintaiku lagi?" lirihnya. 


Alfred menutup matanya, dia tidak bisa menahan dirinya 
saat melihat Isvara yang seperti ini. Dia juga sangat 
mencintainya, bagaimana dia tidak mencintainya? Selama 
tujuh tahun, dia sangat mencintainya. Dia tidak pernah 
melirik wanita lain selain dirinya. Tetapi sekarang dia 
mengetahui, bahwa wanita yang di cintainya selama ini 
hanya memanfaatkannya dan menginginkan hartanya saja. 
Dia tidak pernah tahu bahwa wanita itu sebenarnya tidak 
pernah mencintainya. 


Isvara hanya mengincar hartanya, jika dulu dia tidak 
memiliki apapun mungkin Isvara tidak akan pernah mau 
menjadi kekasihnya selama tujuh tahun. Dan juga dia tidak 
puas dengannya, dia mencari pria lain untuk menjadikannya 
kekasihnya. Dan memanfaatkan harta dan kekayaan 
mereka. Berapa banyak yang sudah menjadi korbannya? 


Membuka matanya, dia meliriknya dengan dingin. Dan 
melepaskannya dari tangannya dengan kasar sehingga 
Isvara terjatuh ke lantai dengan keras. 


"Aakhhh..." 


Isvara mengerang kesakitan, dia memegang perutnya yang 
terasa sakit. Dia tidak tahu kenapa perutnya sangat sakit, 
tetapi melihat darah yang keluar dia berpikir bahwa dia 
mengalami keguguran. 


Pria yang tadi bersama Isvara segera membantunya, dia 
sangat khawatir dengan keadaannya. 


Alfred memandang dingin mereka berdua, dia hanya 
mendorongnya pelan. Tetapi kenapa sampai Isvara 
mengeluarkan darah. 


"Sayang, aku sedang mengandung anakmu. Kau 
membuatnya meninggal!" 


Isvara tidak tahu siapa ayah dari anaknya, jadi dia memilih 
dengan asal. Dia menyalahkannya pada Alfred, 
menyalahkannya yang telah membunuh anaknya sendiri. 


Alfred menegang, dia tidak percaya dengan ucapannya. Jika 
benar anak yang di kandungannya adalah anaknya, maka 
dia telah membunuhnya. 


Isvara menangis dengan tangan yang menyentuh perutnya, 
dia tampak seperti tidak rela kehilangan anaknya yang 
berada di perutnya. Dia memandang Alfred dengan air mata 
yang berlinang, tidak ada yang tahu bahwa kilatan dingin 
melewati matanya. Tetapi sebelum orang lain menyadari, itu 
sudah hilang di gantikan dengan tatapan yang 
menyedihkna. Mungkin dengan ini, Alfred akan menyesal 
dan tidak jadi membatalkan pertunangannya. 


Tentu saja Alice dan Rebecca melihat kilatan dingin di 
matanya, mungkin mereka berdua yang bisa melihatnya. Itu 
membuat mereka berdua semakin menarik untuk 
menontonnya. 


Alice menatap Rebecca dengan tatapan jahilnya, dia ingin 
menirukan wanita itu. 


"Sayang, aku mengandung anakmu. Bukan hanya anakmu 
saja, aku juga mengandung anak pria lain dan 
menggugurkannya. Tapi kali ini percaya padaku, bahwa 
anak ini adalah anakmu. Bagaimana bisa kamu tega 
membunuhnya?" sindirnya. 


Rebecca ingin tertawa mendengarnya, Alice bukan hanya 
menirunya tetapi juga mengganti ucapannya dengan 
kebenarannya. 


"Benarkah? Kamu menggugurkannya, padahal itu anakmu 
sendiri. Bagaimana, jika semua anakmu yang kau bunuh 
menghantuimu. Dan ingin membalaskan dendamnya. Apa 
kau tidak takut dengan mereka? Lalu anak itu? Aku tidak 
percaya bahwa itu anakku, aku yakin itu anak dari pria lain. 
Yang kau tiduri." 


"Oh, aku takut." 


Alice dan Rebecca tertawa, mereka melihat wajah wanita itu 
yang menggelap. Seakan ingin membunuh mereka berdua. 
Tetapi sayangnya, dia tidak bisa membunuhnya. 


"Bagaimana dengan acara ini?" Rebecca menatap Alice. 


Alice mengangguk, dengan wajahnya yang terlihat tidak 
puas."Tidak terlalu buruk, tapi ini sangat menyenangkan. 
Aku tidak akan pernah melihat acara seperti ini lagi, untuk 
kedua kalinya." 


Alfred melihat mereka berdua, dia sempat berfikir bahwa 
ucapan Isvara benar. Tetapi setelah melihat mereka berdua 
dia meragukannya, tidak mungkin itu anaknya. Karena 
wanita itu tidak berhubungan dengannya saja, mungkin itu 
anak dari pria lain. 


"Aku berharap kau mengembalikan semua hal yang telah ku 
berikan padamu, jika tidak aku akan menuntutmu. Dan 
jangan harap kau bisa kabur dariku." 


"Seret wanita itu keluar. Aku tidak ingin melihat wajahnya 
lagi di sini." 


Alice segera menyuruh para karyawan yang baru saja 
datang, dan memintanya untuk segera mengeluarkan 
wanita itu. Dia terlalu malas melihat wanita tak tahu malu 
sepertinya. 


"Baik, Nona muda." 


Para karyawan dengan patuh menyeret wanita itu dan 
membawanya memasuki /ift. Dan di ikuti oleh pria yang tadi 
bersamanya. Sedangkan yang lain membersihkan noda 
darah yang mengotori lantai. 


"Balik yuk, capek gue." 


Saat Alice dan Rebecca akan menaiki /ift yang lain, Alfred 
menghentikannya. 


"Tunggu! Nona muda? Kenapa mereka memanggilmu Nona 
muda?" 


Alice dan Rebecca berbalik untuk melihat pria itu. Mereka 
jelas mengingat pertemuannya saat di Mall. Dan itu 
membuat mereka malas untuk menjawabnya, jangankan 
menjawab melihatnya saja membuat mereka malas. 


Alfred tersenyum saat melihat kedua wanita itu yang tidak 
menjawabnya, dia tahu tentang kenapa kedua wanita itu 
mengabaikannya. Karena kejadian di Mall. 


"Maaf, aku tadi tidak sempat untuk meminta maaf. Kali ini 
aku akan meminta maaf padamu, tentang kejadian di Mall. 
Bolehkan aku tahu, kenapa mereka memanggilmu Nona 
muda? 


"Amalia Egerton Spencer." 


Setelah itu Alice dan Rebecca memasuki /ift, tanpa berniat 
untuk melihat pria itu. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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Alice terbangun pada malam hari, dia merasa sangat haus 
dan ingin minum. Jadi dia menyalakan lampu kamarnya 
yang telah dia matikan saat ingin tidur. Dia melihat seluruh 
ruangan yang gelap. Tapi dia tidak berniat untuk 
menyalakan lampunya, dia terlalu malas untuk menyalakan 
lampunya karena terlalu jauh dari dapur. Dia hanya ingin 
minum air di dapur. 


Tangannya meraih botol minuman dan menuangkan air ke 
dalam gelasnya, dia meminumnya hingga kandas. 


"Laper..." 


Alice memegang perutnya yang terasa lapar, padahal 
biasanya dia tidak akan terbangun di malam hari hanya 
karena haus dan lapar. Mungkin ini karena kehamilannya. 
Jadi dia harus selalu banyak makan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisinya, agar tumbuh sehat di perutnya. 


"Baby, kamu laper ya? Mommy juga mau makan. Kamu 
baik-baik di sana ya, jangan buat mommy pusing." 


Alice mengusap perutnya dengan sayang, dia tidak sabar 
menunggu kelahirannya. 


Alice memeriksa isi dalam lemari pendingin, dia ingin 
makan sesuatu. Tetapi dia tidak tahu harus memasak apa, 
karena terlalu banyak bahan makanan di sana. 


"Males masak," 
Alice mengelus perutnya yang masih rata. 


"Gimana kalau minta tante Rebecca buat masakin kita? 
Pasti dia mau bikinin buat kita." 


Alice terkekeh, dia berjalan menuju kamar Rebecca. Dia 
akan membangunkan Rebecca di tengah malam, dan 
memintanya untuk membuatkan makanan. 


Alice diam-diam menuju kasurnya, dia melihat Rebecca 
yang tertidur pulas. Dia tertawa saat melihat kedua mata 
Rebecca yang terlihat, hanya warna putihnya. Dia baru 
sadar bahwa Rebecca tertidur seperti ini. Dia melihat ponsel 
Rebecca di atas meja, dan segera mengbilnya. Untungnya 
ponselnya tidak terkunci, jadi dia bisa menggunakannya. 
Dia segera memotret Rebecca yang sedang tertidur. 


"Haha, gue jadi wallpaper berandanya ah. Biar dia nyadar 
kalau tidurnya jelek banget." 


Menaruh ponselnya kembali, dia perlahan naik ke atas 
kasurnya. Wajahnya berhenti, tepat di samping telinganya. 
Dia akan membangunkannya dengan meneriakinya tepat di 
samping telinganya. 


"REBECCA! GUE LAPER!" teriak Alice. 


Rebecca terperanjat Karena kaget, dia melihat sekitar. Dan 
melihat bahwa Alice lah yang melakukannya. Dia sedang 
bermimpi bertemu pangerannya dengan mobil mewah, 
tetapi dia di kejutkan dengan teriakannya sehingga dia 
langsung bangun dari mimpi indahnya. 


"Lo! Ngapain di sini bangsat?!" 


Alice terkekeh,"Kaget ya? Lo mimpi basah ya?" 


Rebecca memelototi Alice, dia ini perempuan. Mimpi basah, 
hanya biasa terjadi oleh seorang laki-laki."Lo ngapain di 
sini?" 


"Laper, gue laper. Bukan gue yang mau, tapi babynya yang 
mau." 


"Babynya yang mau? Bukan elo? Gue pikir dua-duanya deh, 
soalnya lo kan momrmnynya." 


Alice cengengesan,"Ya, gue juga lah. Gak tau kenapa, 
pengen lo aja yang masakin." 


Rebecca turun dari kasurnya, tak lupa mengikat rambutnya 
menjadi ikat kuda. Meskipin ikatan rambutnya tidak rapih. 


Alice mengikuti Rebecca dari belakang, dia hanya akan 
menjadi penontonnya saja. Menonton saat Rebecca 
memasak, dan memakan masakannya yang telah jadi. 


Alice duduk di meja makan, melihat Rebecca yang sibuk 
memilih bahan makanan yang akan di masaknya. Dia 
membiarkannya masak sesukanya, karena dia hanya akan 
memakannya saja. Jadi dia tidak mau meminta Rebecca 
memasak makanan yang di inginkannya. Lagi pula Rebecca 
belum tentu bisa membuat makanan yang di mintanya. 


Setelah menunggu, akhirnya Rebecca telah selesai 
memasaknya. Dia membawa makanannya di atas meja 
makan, membiarkan Alice untuk memakannya. Dia tidak 
suka makan saat malam hari, jadi dia memberikan semua 
makanannya untuk di makan Alice. 


"Ini, lo abisin aja." 


"Lo gak makan?" 


"Gak, gue gak suka makan malam-malam. Yang ada gue 
tambah gendut, kalau gue gendut gue harus diet sama 
olahraga." 


Alice menatap Rebecca dari atas ke bawah, pantas saja 
tubuhnya ideal. Ternyata dia tidak pernah makan saat 
malam hari, dan menjaga pola makannya di malam hari. 
Biasanya dia selalu makan dengan banyak, sama 
sepertinya. Setiap malam juga, mereka berdua selalu 
makan. Bisa di bilang tubuhnya juga sangat ideal. Meskipun 
dirinya juga suka makan dengan banyak, tubuhnya tidak 
akan pernah gendut. Mungkin karena keturunan, atau 
hormon. Sehingga tubuhnya tidak melebar. 


Ting ting 


Alice menghentikan makannya, dia menatap bingung pada 
Rebecca. Dia tidak tahu siapa yang datang malam-malam 
begini, tidak mungkin orang yang ingin mengerjainya di 
malam hari dengan menekan bell pintu orang lain. Lagi pula 
di lantai ini, hanya ada kamar VIP Dan itu satu-satunya 
kamar yang mereka berdua tempati. Tidak ada lagi kamar 
lain di lantai ini, jadi tidak mungkin ada orang yang salah 
kamar dan nyasar di lantai ini. 


"Siapa?" 


Rebecca menggeleng, dia juga tidak tahu siapa yang 
menekan bell nya. Lagi pula ini sudah sangat malam, 
bagaimana bisa ada orang yang ingin bertamu ke sini. 


"Mau liat? Siapa tau orang sini." 


"Kalau orang, kalau bukan orang gimana? Lo masih mau 
buka pintunya, terus biarin mereka masuk?" sahut Alice. 


"Liat dulu aja, kalau bukan orang tinggal tutup lagi 
pintunya. Beres, kan?" 


"Beres-beres, matamu!" 


Rebecca tidak memedulikan Alice, dia memilih untuk 
membuka pintunya. Dan juga dia tidak percaya dengan hal- 
hal seperti itu. Jadi dia tidak takut untuk membuka 
pintunya. 


"Siapa?" 


Rebecca terkejut melihat orang di depannya, dia tidak 
menyangka dia akan berkunjung di sini. 


"Di mana Alice? Dari tadi aku menunggu di sini, kenapa kau 
sangat lama membuka pintunya." Elwin mendengus, dia 
berjalan melewati Rebecca. Dan menyuruh Rebecca untuk 
membawakan kopernya. 


Rebecca dengan patuh menyeret kopernya dan menaruhnya 
di depan kamar, di sini ada tiga kamar. Dua di pakai olehnya 
dan Alice, dan satu tidak di gunakan. Tetapi sekarang ada 
Elwin di sini, dan kamar itu akan di tempati olehnya. 


"Alice, paman tampan mu datang. Kau tidak merindukan 
ku?" teriak Elwin. 


Elwin hanya melihat ruangan yang gelap, dan suasana yang 
hening. Dia mengerutkan alisnya, tidak melihat keberadaan 
Alice di sini. Padahal dia sudah berteriak, tetapi Alice tidak 
datang untuk menghampirinya. 


"Tuan spencer, Alice berada di dapur. Dia sedang makan." 


"Makan? Kenapa dia makan di malam hari?" 


Rebecca terdiam, dia tidak tahu harus memberitahukannya 
atau tidak. Dia takut jika dia memberitahunya, dia akan 
sangat marah dan meminta Alice untuk menggugurkannya. 
Karena keluarga Alison bermusuhan dengan keluarga 
Geofrey. Tetapi dia tidak tahu hubungan antara keluarga 
Spencer dan Geofrey, yang dia tahu mereka berhubungan 
bisnis dan saling mengenal. 


"Um.. Tuan--" 


"Kenapa? Jawab yang jelas?!" Elwin menjadi tidak sabar, 
saat mendengar perkataan Rebecca yang tidak jelas. 


"Tuan Spencer, Alice sedang mengandung. Dan usia 
kandungannya sudah dua minggu." 


"Apa? | " 


"Paman, kenapa kau berteriak di sini. Telinga ku sakit 
mendengar teriakan mu itu..." gumam Alice. 


Alice baru saja menyelesaikan makannya, dia memilih 
menghabiskan makanannya dari pada menemui Elwin. Jadi 
di dapur dia hanya mendengar Elwin yang selalu berteriak. 
Dan kini dia berdiri di depannya, dengan Elwin yang 
terkejur mendengar kehamilannya. 


Alice memandangnya ragu, dia takut Elwin tidak akan 
menerimanya. Dan menyuruhnya untuk menggugurkan 
kandungannya. Karena di dalam perutnya mengandung 
anak dari Albert. 


"Paman--" 


"Kau tidak boleh menggugurkannya, karena itu darah 
dagingmu. Kau harus menjaganya dan merawatnya. Tenang 
saja, paman akan membantumu juga. Mungkin setelah ini 


aku harus menelpon kakakmu untuk segera ke sini. 


melihatmu." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 


Makasih:) 


Dan 


Bukan update 


Hallo! 

Saya di sini mau promosi cerita saya di NovelToon... 
My Hottest Widower 

Aretha Cathillin 


Aretha mempunyai impian, yaitu bisa menikah dengan 
seorang Duda! 


Dan ternyata impiannya itu terjadi, dia bertemu dengan 
Lucas Archer Rockwell. Pria tampan yang mapan, dan juga 
dia seorang Duda dengan satu anak. 


Sudah Duda, tampan dan mapan. Paket komplit. Aretha 
tidak bisa menolak itu semua! 


Jangan lupa tinggalkan komentar dan like! Biar makin 
semangat buat update. 


Dan untuk cerita MBC, bakal update setiap hari!!! 
Makasih: ) 


PART 64 
Happy Reading:) 
Typo bertebaran... 
DON'T COPY PASTE!!! 
"Apa yang paman lakukan di sana?" 


Alice saat ini berada di Restorant, untuk sarapan pagi. Dia 
sedang ingin makanan di sana. Dan Rebecca hanya 
mengikutinya saja, menurutnya ini wajar bagi ibu yang 
sedang mengandung untuk mengidamkan sesuatu. Dan dia 
harus menurutinya. 


Rebecca melirik Elwin yang berada di kolam renang. Dia 
tidak tahu harus berkata apa tentangnya. Ya, kolam renang 
berada di samping Restorant. Jadi orang-orang yang berada 
di dalam dapat melihat mereka yang berada di kolam 
renang, begitupun sebaliknya. 


Alice menggelengkan kepalanya, dia tidak menyangka jika 
kedatangan Elwin ke sini. Membuat para wanita di sini 
mendekatinya, bahkan dengan tidak tahu malunya mereka 
langsung menggodanya. Dia berpikir pamannya memang 
seorang playboy kelas kakap, tidak perlu menggoda para 
wanita. Para wanita itu sudah langsung mendekatinya dan 
menempel padanya. 


Alice mengamati Elwin yang sedang menggoda kedua 
wanita yang berada di pelukannya itu. Sudah berapa 
banyak wanita yang dia goda? Alice bahkan tidak bisa 
menghitung dengan jarinya. Mungkin sudah banyak wanita 
yang mendekatinya. 


Alice menjadi merinding melihatnya, meskipun dia 
pamannya. Sepertinya dia harus menjaga jarak darinya, dia 
takut jika berdekatan dengan pamannya. Wanita-wanita itu 
akan memakannya. 


Alice tidak lagi menatap Elwin. Dia memilih untuk melihat 
Rebecca yang sibuk makan. Di depannya banyak piring 
yang sudah kosong karena sudah di makan olehnya. Dan 
Rebecca masih sibuk memakan makanannya. Dia sudah 
sangat kenyang, jadi dia tidak mau menambah porsi 
makannya. Jadi dia hanya menatap Rebecca yang sedang 
makan. 


Rebecca menghentikan makannya, dia melihat Alice yang 
terus menatapnya."Kenapa lo?" 


Alice menggeleng,"U dah belum makannya? Gue mau jalan- 
jalan, bosen di sini mulu. Kita kan, gak pernah jalan-jalan 
pas nyampe sini." 


"Emang elo maunya kemana?" 


Alice diam, dia tampak berpikir. Dia tidak pernah ke sini, jadi 
dia tidak tahu apa-apa. Jangankan tempat-tempat wisata, 
dia bahkan tidak mengenal orang-orang yang berpengaruh 
di sini. Seperti orang yang kemarin yang mereka temui, dia 
saja tidak tahu. 


"Champs- Iys es, ke sana mau gak? Di sana banyak tempat 
buat foto, cafe sama tempat perbelanjaan." 


"Oke." 


Setelah Rebecca menyelesaikan makannya, dia dan Alice 
segera menuju tempat yang akan mereka kunjungi. Dan 
tentu saja Rebecca yang membawa mobilnya, karena Alice 


sedang hamil jadi dia tidak boleh untuk membawa mobil. 
Karena takut terjadi apa-apa. 


Alice tidak berbicara pada Elwin, untuk pergi mengunjungi 
tempat wisata. Dia terlalu malas untuk menghampiri 
pamannya yang bersama denga para wanita. Jadi dia 
memilih untuk langsung pergi tanpa pamitan padanya. Dia 
tidak perduli jika pamannya itu akan mencarinya atau tidak. 


Setelah membutuhkan beberapa waktu, Alice dan Rebecca 
telah sampai di tujuan. 


Champs- Iys es merupakan jalanan dengan panjang sekitar 
1,9 km dan lebar 70 meter, yang mana tempat ini sebagai 
penghubung Place del la Concorde dan Place Charles de 
Gaulle (tempat dari Arc de Triomphe). 


Jalanan ini sangat ramai dan dipadati oleh para pengunjung 
dari kalangan anak muda dan juga wisatawan di berbagai 
negara. Karena tempat ini memiliki banyak bangunan kuno, 
sehingga banyak para wisatawan yang datang ke sini untuk 
sekedar berfoto atau berbelanja. 


"Kita mau kemana?" tanya Alice. 


Sedari tadi mereka hanya berjalan-jalan, dan tidak berniat 
untuk mampir ke cafe atau pun berbelanja di sini. 


Rebecca berhenti di tengah jalan, sehingga banyak orang 
yang berada di belakangnya berdecak karena menghalangi 
jalan mereka. Tentu saja dia mengabaikan mereka. Alice pun 
ikut berhenti di samping Rebecca. Mereka berdua tidak 
memedulikan mereka. 


"Gak, tahu. Gue juga bingung mau kemana." 


Alice mendengus, dia melihat sekitar untuk mencari tempat. 
Tetapi matanya melihat seseorang yang tak asing lagi 
baginya. Dia menyipitkan matanya untuk melihatnya lebih 
jelas, takut dia tadi salah lihat. Tapi ternyata penglihatannya 
tidak salah. Dia mendengus malah, ternyata orang itu juga 
melihatnya. Dan sekarang dia menghampirinya. 


"Kita bertemu, lagi?" 


Orang itu tak lain adalah Isvara, wanita tak tahu malu yang 
kemarin mereka temui di Hotel. Kenapa dunia sempit sekali? 
Kemarin baru saja bertemu, dan mereka harus di 
pertemukan lagi. 


"Sial, sepertinya aku akan mendapat sial saat bertemunya," 
sindir Alice. 


Alice tentu saja tidak suka melihat wanita itu, tetapi dia 
harus bertemu lagi dengannya. Dia datang bersama dua 
orang pria yang berperawakan besar berdiri di sampingnya, 
dengan otot di lengannya. Dia mengerutkan alisnya, melihat 
kedua pria itu. Dia sempat berpikir ini mungkin pertemuan 
yang tidak sengaja, tetapi jelas ini seperti pertemuan yang 
sudah di rencanakan oleh wanita itu. Wanita itu sengaja 
mencarinya, karena ingin membalaskan tentang kejadian 
kemarin. Dia seperti tidak menerimanya, jadi kali ini dia 
datang menemuinya. 


Rebecca sudah tahu bahwa ini memang di sengaja oleh 
wanita itu, dengan membawa kedua orang yang berdiri di 
sampingnya. Dia bisa melihat bahwa mereka membawa 
pistol. Dia tidak perlu bertindak, karena dia menunggunya. 


"Kau | " 


Rebecca menatapnya sinis."Apa kau hanya bisa betbicara, 
Kau! Tidak ada yang lain?" 


Isvara tertawa, dia membiarkan mereka berdua untuk 
menghinanya. Karena setelah ini dia akan membunuh 
mereka berdua. Dia memang mengikutinya sampai sini, 
dengan membawa kedua pria di sampingnya untuk 
membantu menangkap mereka berdua. Dan dia yang akan 
membunuhnya dengan tangannya sendiri. Setelah kejadian 
kemarin, dia dengan enggan memberikan semua hal yang di 
berikan oleh Alfred tanpa ada yang tersisa. Tetapi dia masih 
memiliki kekasih yang bisa dia manfaatkan, dan meminta 
uang padanya untuk mambayar seorang pembunuh 
bayaran. Jelas itu membutuhkan uang yang besar. Jadi dia 
tidak akan melepaskan kesempatan kali ini untuk 
membunuh mereka berdua, jika dia tidak dapat membunuh 
mereka berdua. Maka itu akan sia-sia, karena telah 
membanyar pembunuh bayaran dengan uang yang sangat 
besar. 


"Kalian akan mati, di tanganku. Tangkap mereka berdua." 


Alice dan Rebecca terlihat santai, mereka membiarkan 
kedua pria itu menariknya dengan paksa. Mereka tahu jika 
pria itu memaksanya dengan menodongkan pistol secara 
umum, maka mereka akan menjadi pusat perhatian. Dan 
orang-orang akan menelpon polisi untuk menangkap kedua 
pria itu. Dan rencana wanita itu akan gagal, dalam upaya 
pembunuhannya. Jadi wanita itu hanya meminta kedua pria 
itu untuk mengancam Alice dan Rebeeca dengan 
memperlihatkan pistolnya kepada mereka, dan memaksanya 
untuk mengikutinya karena takut dengan pistolnya. 


Alice dan Rebecca mengikuti mereka dengan senang, 
mereka tidak peduli dengan kedua pria itu yang menarik 
tangannya dengan paksa. Sehingga tangannya terasa sakit, 
akibat cengkeramannya. Karena dia dan Rebecca akan 
membalasnya lebih dari itu, mungkin saja memotong jarinya 
atau lengannya. 


"Masuk ke mobil, dan jangan memberontak." 


Alice dan Rebecca patuh masuk ke dalam mobil, mereka 
sedikit enggan karena meninggalkan mobilnya di sana. Tapi 
nanti mereka akan menyuruh seseorang untuk 
membawanya kembali ke Hotel. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Jangan lupa Vote&Comen!!! 


Makasih:) 


PART 65 
Happy Reading:) 
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"Cepat bawa mereka masuk!" 


Isvara memerintahkan kedua pria itu untuk membawa Alice 
dan Rebecca ke dalam gudang. Dia tersenyum sinis, melihat 
Alice dan Rebecca yang di seret masuk ke dalam. 


Ini adalah pabrik bekas minyak, jadi sekarang menjadi 
gudang dengan masih ada beberapa galon minyak. Dan 
pemiliknya membiarkannya di sana tanpa mengambilnya 
lagi. 


Alice berdecih melihat trik biasa ini, dia pernah seperti ini 
dengan Eva. Dan sekarang terjadi lagi. Untungnya ini hal 
yang sangat mudah untuk dia atasi, karena wanita itu hanya 
membawa dua pria. Itu yang membuatnya yakin bisa 
menangani mereka berdua. 


Rebecca juga terlihat tidak peduli dengan yang mereka 
lakukan, karena menurutnya Alice sendiri bisa 
melakukannya dengan mudah. Jadi dia tidak perlu khawatir 
tentang keselamatannya. Hanya saja jika mereka 
mengganggu Alice yang berhubungan tentang 
kehamilannya, dia akan langsung bertindak. 


"Ikat mereka!" 


Alice tentu tahu apa yang akan kedua pria itu lakukan, 
mengikatnya dengan tali! Karena dia sedang mengandung, 


tentu saja dia tidak akan membiarkan kedua pria itu 
mengikatnya. Dan menyebabkan masalah pada 
kandungannya. 


Saat tangan itu akan mengikatnya dengan tali, Alice segera 
meraih tangannya dan mencengkeramnya dengan erat. 
Sehingga terdengar suara tulang yang patah. Tak 
membiarkannya bereaksi, dia segera menendangnya di 
bagian perutnya sehingga pria itu terhuyung ke belakang 
dan jatuh di tanah. Dia tidak membiarkannya untuk berdiri, 
karena kakinya dengan kuat menginjak bagian dadanya 
tepat di bagian jantungnya. Sehingga pria yang tergeletak 
di bawah susah untuk bernafas. 


Di saat bersamaan Rebecca juga melakukan perlawanan, 
terhadap pria yang juga akan mengikatnya. Dia langsung 
menendangnya dan menginjak bagian perutnya dengan 
kuat. Dan juga dia mengambil pistol, agar pria di bawahnya 
tidak memiliki kesempatan untuk membunuhnya dan 
berniat untuk menembaknya dengan pistol. 


Rebecca melihat Alice,"Ambil pistolnya!" 


Alice mengangguk dan segera mengambil pistol yang 
berada di saku celananya. Dia melihat pistol di tangannya, 
dia cukup senang karena pistol yang di tangannya cukup 
mahal. Jadi dia berencana untuk mengambilnya dan 
mengoleksinya. Koleksi pistolnya akan bertambah. 


"Kau--Kau apa yang akan kau lakukan!!" 


Isvara berteriak takut, dia tidak menyangka jika kedua 
wanita itu bisa melawan kedua pria pembunuh bayaran 
yang di bayarnya dengan harga yang cukup mahal. Dia 
sudah membayar kedua pria itu, karena katanya mereka 
tidak dapat di kalahkan dengan mudah dan banyak rencana 
pembunuhan yang berhasil mereka bunuh. Tapi saat 


melihatnya langsung, kedua pria itu dapat dengan mudah di 
kalahkan dengan mereka. Apakah ini sebuah lelucon? 


Alice kini baru menyadari bahwa masih ada dalang di balik 
ini, dia hampir melupakannya. Dia menyeringai melihat 
wanita itu yang kini ketakutan dengan tubuhnya yang 
menggigil. Siapa suruh dia mengganggunya, jadi dia tidak 
akan membiarkannya juga lepas darinya. Dia akan bermain 
dengan mereka bertiga hingga dirinya merasa puas. 


Alice menarik pelatuknya dan mengarahkannya pada kaki 
wanita itu untuk melumpuhkannya. Karena dia tidak bisa 
menangkapnya langsung. 


Dor! 
"Aakhhh..." 


Isvara terjatuh ke tanah saat salah satu kakinya tertembak, 
dia tidak bisa menghindari tembakannya karena tubuhnya 
lemas dan tidak kuat untuk menghindarinya. Jadi tembakan 
itu mengenai tepat di kaki sebelah kanannya. Dia menangis 
kesakitan pada kakinya, kaki kanannya menjadi mati rasa. 
Dia bahkan tidak berani bergerak, dan tubuhnya menggigil 
karena ketakutan. Dia juga hanya melihat ke tanah, karena 
tidak berani melihat kaki kananya yang mengeluarkan 
banyak darah. Itu karena dia takut dengan darah, dan 
merasa ingin mual saat melihatnya. 


Alice sedikit terganggu mendengar suaranya, tapi sekarang 
dia lebih memilih bermain dengan pria yang berada di 
bawahnya. Dia melihat tali pada tangannya, san segera 
mengambilnya secara paksa. Dia berjongkok untuk 
mengikat kedua pergelangan tangannya, dan kedua kakinya 
agar tidak memberontak. 


Rebecca melihat tindakan yang Alice lakukan, jadi dia 
mengikutinya. 


"Gue mau main-main, gimana kalau jari-jarinya dulu yang di 
potong lalu tangannya?" tanya Alice. 


Rebecca mengangguk setuju,"Boleh tuh, tadi kan 
tangannya megang tangan gue. Gue harus langsung 
potong, jarinya dulu baru deh tangannya." 


Alice kini menatap serius pria di bawahnya. Dia memeriksa 
tubuhnya, untuk menemukan sesuatu. Dan dia 
mendapatkannya, sebuah pisau lipat. Dia akan 
menggunakan pisau lipat ini untuk memotong jari dan 
tangannya. 


"Lo cari pisau coba, pasti ada." 


Alice menyuruh Rebecca untuk mencarinya, karena pasti di 
tubuhnya masih banyak senjata tajam lainnya. Dan dia akan 
menggunakannya untuk menyiksanya. 


"Gue nemu pisau lipat sama jarum, jarum buat apa?" tanya 
Rebecca. 


Rebecca menunjukan selusin jarum pada Alice, dia tidak 
pernah melihat jarum ini sebelumnya. Jadi dia tidak tahu 
kegunaan jarum ini untuk apa. Karena selama ini dia tidak 
pernah menggunakan jarum untuk membunuh para 
musuhnya. Dia hanya menggunakan senjata tajam saja. 


Alice menghampiri Rebecca dan mengambil selusin jarum 
itu, dia menelitinya tetapi dia tidak tahu kegunaan jarum 
ini. Dia juga tidak tahu jenis jarum apa ini, karena dia tidak 
pernah melihatnya. Dia menatap pria yang berada di tanah, 
dan sebuah ide terpikir olehnya. Dia tidak tahu kenapa, 


sepertinya jarum yang berada di tangannya sangat berguna 
dalam membunuh seseorang. 


"Bagaimana kalau mencobanya? Kita akan tahu setelah 
melakukannya." 


Rebecca mengangguk, dia juga ingin melihat kegunaan 
jarum itu. 


Saat Alice ingin menempelkannya pada tubuh pria itu, pria 
itu berteriak ketakutan dan berusaha menjauh dari jarum 
yang di pegang tangannya. Meskipun pria itu mencoba 
menjauh, tetap saja tubuhnya tidak bergerak. Dia 
mengerutkan alisnya melihat reaksi pria itu, dia tahu jarum 
itu pasti sangat berbahaya untuk di gunakan di tubuh 
seseorang. 


Alice menunjukkan jarumnya pada wajah pria itu, dan pria 
itu sangat ketakutan sehingga wajahnya berubah menjadi 
pucat dengan keringat yang membasahi dahinya. Terlihat 
sangat menyedihkan, tetapi itu tidak membuat dirinya 
bersalah sedikitpun. 


"Kau tahu ini? Untuk apa jarum ini, jika kau tidak 
memberitahuku maka aku akan mencaritahunya sendiri 
pada tubuhmu. Kau mau?" 


"Tid--Tidak! Aku akan memberitahumu, ya! Aku akan 
memberitahumu, jarum itu... Jarum itu beracun, aku tidak 
tahu jenis racun apa. Tetapi jika jarum itu menempel pada 
tubuh seseorang maka tubuh orang itu akan kesakitan tak 
tertahan dengan organ dalam yang hancur dengan cepat. 
Sehingga tubuh orang itu akan selalu memuntahkan darah, 
akibat hancurnya organ dalam." 


Alice terkejut, dia segera menaruh kembali jarumnya, dia 
takut tidak sengaja akan menyentuh kulitnya. Jadi dia tidak 


mau mengambil resiko yang sangat berbahaya. Dia tidak 
menyangka akan menemukan benda berharga dari pria itu, 
jadi mengikuti mereka kesini tidak sia-sia. 


Rebecca sedikit merinding mendengarnya, dia baru pertama 
kali melihat senjata yang sangat berharga. Karena jika 
menggunakan jarum ini pada musuh, maka akan lebih cepat 
untuk menghabisi para musuhnya. 


"Mending lo simpen aja, jangan dulu di gunain. Jika orang 
luar tau, mungkin mereka akan berebut ngambil dari lo. Jadi 
jangan sampai ada orang lain yang tahu." jelas becca. 


"Oke, gue juga tahu." 


Alice segera menyimpan selusin jarum itu pada tasnya, 
untungnya dia selalu membawa tas. Dia kini kembali pada 
pria yang akan dia gunakan untuk bermain. Dia memegang 
pisau lipatnya, dan mengarahkannya pada jari-jarinya. 


"Aakhhh... Aakhhh.." 


Alice dan Rebecca tidak memedulikan raungan mereka, saat 
dia dan Rebecca dengan serius memotong setiap jari 
mereka. Sehingga tangan dan kakinya tidak tersisa satupun 
jari. Dia tidak merasa mual melihat darah yang merembes 
ke tanah. Dia sudah biasa dengan hal ini begitupun dengan 
Rebecca. 


Tapi berbeda dengan Isvara, dia sangat ketakutan dan 
tubuhnya sangat lemas saat mendengar raungan kesakitan 
kedua pria itu. Wajahnya pun memucat dengan seluruh 
tubuh yang berkeringat dingin. Dia tidak bisa tidak 
memikirkannya, karena dia sangat menyesal telah 
mengganggu kedua wanita yang kejam itu. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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Alice dan Rebecca telah selesai bermain dengan kedua pria 
itu, Kini mereka seharusnya bermain dengan dalang di balik 
ini. 


"Gimana kalau kita, tinggalin mereka di sini?" tanya Alice. 
"Lo mau langsung ninggalin?" 


Alice menggeleng,"Ya, enggak lah. Ini tempat apa? Gue pikir 
kenapa enggak bakar tempat ini aja?" 


Rebecca melihat sekeliling, dan ternyata masih ada 
beberapa galon minyak. Jadi jika benar tebakannya, adalah 
Alice akan menyulutkan apinya dan otomatis galon yang 
berisi minyak akan dengan cepat menyebabkan apinya 
membesar dan membakar gudang ini. 


Alice sudah tahu jika Rebecca sudah menebaknya, jadi dia 
segera mencari pematik api di antara kedua pria itu yang 
hampir sekarat. Dia dengan teliti memeriksa di setiap saku, 
dan akhirnya dia berhasil menemukannya. Dia menunjukkan 
pada Rebecca, dengan senyumannya. 


Alice menuju galon minyak, dan membuka penutupnya. 
Membiarkan minyaknya mengalir ke tanah. Setelah itu dia 
segera mengambil beberapa kardus bekas yang dia lihat, 


dan menaruhnya di genangan minyak di tanah. Dia segera 
menyalakan apinya, dan membakar kardus itu. 


"Kau, tidak bisa kabur dengan kakimu itu. Jadi kau akan ikut 
terbakar di sini." 


"Ti--Tidak! Jangan tinggalkan aku, ku mohon..." 


Isvara sangat menyesal mengganggu kedua wanita itu, dia 
tidak akan mengira bahwa kematiannya sudah dekat. Dan 
dia tidak bisa menghindarinya. Dia tidak bisa melarikan diri 
dengan salah satu kakinya yang terluka, jangankan berlari, 
berdiri saja dia tidak bisa melakukannya. Dia hanya bisa 
meringis menahan rasa sakitnya. 


Alice melihatnya kasihan."Salah satu kakimu terluka, lalu 
bagaimana kau akan melarikan diri dari sini?" 


"A--Aku..." 


Alice melambaikan tangannya untuk menghentikannya 
berbicara, dia tidak mau menolongnya. Lagi pula untuk apa 
dia menolongnya, hanya akan membuat musuhnya semakin 
banyak. Jika dia membebaskannya, dia yakin wanita itu 
tidak akan membiarkannya hidup dengan tenang. Jadi dia 
memilih untuk membiarkannya mati, dan jika wanita itu 
mati. Maka tidak akan pernah ada bukti bahwa dialah yang 
membakar gudang minyak ini. 


Alice dan Rebecca dengan cepat meninggalkan gudang, 
membiarkan tiga orang itu mati terbakar di sana. Mereka 
berdua harus berjalan menuju tempat tujuan mereka tadi, 
untungnya itu tidak terlalu jauh. Tetapi mereka harus 
berpura-pura berjalan seperti biasa, karena itu akan menarik 
perhatian orang sekitar. 


"Anjir, capek ternyata." 


Alice duduk di salah satu kursi yang di sediakan di tempat 
umum, Rebecca mengikutinya. Dia tidak akan pernah 
berjalan lagi, karena itu membuat kedua kakinya pegal. 
Tadinya dia dan Rebecca ingin menggunakan mobil mereka 
untuk kembali ke sini, tetapi di urungkan karena jika mereka 
menggunakannya. Maka para polisi akan dengan cepat 
menemukan pelaku atas kebakaran yang terjadi pada 
gudang minyak. Dan mereka meninggalkan mobilnya di 
sana, agar polisi mengira bahwa ketiga orang itu sengaja 
masuk ke dalam gudang tetapi tidak sengaja menyalakan 
api. Sehingga akhirnya terjadi kebakaran. 


Rebecca melihat tampang Alice yang kelelahan, dia segera 
memilih untuk membelikannya minuman. Untuk 
menghilangkan rasa lelahnya. Dan karena Alice sedang 
mengandung, dia menjadi cepat lelah. Seharusnya dia dan 
Alice tidak berlari, hanya untuk kabur dari sana. Tapi jika 
mereka tidak berlari maka akan dengan cepat para polisi 
dapat menemukannya. Dia dan Alice akan dalam 
bermasalah. 


"Gue mau beli minum dulu, lo bisa nunggu di sini. Jangan 
kemana-mana, selagi gue gak ada." 


"Oke, jangan lama-lama. Gue takut sendirian di sini." 


Alice melihat-lihat sekitar, banyak orang yang berlalu lalang 
di sini. Matanya tidak sengaja melihat seseorang yang 
pernah di lihatnya. Dia menyipitkan matanya, dan memang 
matanya tidak salah lihat. Dia mendengus, kenapa matanya 
selalu melihat orang-orang yang tidak ingin di lihatnya. Dan 
sialnya, orang itu juga menatapnya bahkan sekarang 
berjalan menujunya. 


"Kita bertemu lagi, mungkin kita memang jodoh." 


Jodoh matamu! Aku bahkan tidak sudi berjodoh denganmu! 


Alice mendengus, dia tidak memedulikan keberadaannya. 
Dia memilih mengalihkan matanya untuk melihat orang- 
orang yang lewat di depannya. Dan tanpa dia suruh, pria itu 
langsung duduk di sebelahnya dimana tempat Rebecca 
duduk tadi. Dan itu membuatnya semakin kesal, dia berniat 
untuk mengabaikannya tetapi pria itu malah mencoba 
mendekatinya meskipun dia mengabaikannya. 


"Dimana temanmu itu? Dan suamimu, aku bahkan tidak 
pernah melihatnya." 


Suami? 
Bahkan dia dan Albert belum menikah! 


Alice tidak suka ada seseorang yang mengungkit tentang 
Albert. Dia di sini untuk menenangkan hatinya, dan 
mencoba untuk hidup damai dengan calon anaknya yang 
berada di dalam perutnya. Dia tidak peduli jika anaknya 
lahir tanpa seorang ayah, yang penting dia bisa hidup 
bersama anaknya. 


Alice memandangnya dingin."Itu tidak ada hubungannya 
denganmu, lebih baik kau pikirkan saja mantan 
tunanganmu itu. Aku tidak pernah melihatnya setelah 
kejadian kemarin, kemana dia?" 


Alice terkekeh, dia akan mengingatkatkan mantan 
tunangannya yang tiba-tiba hilang. Dia yakin pria di 
depannya tidak tahu apa-apa, jadi mungkin kebakaran itu 
belum sampai telinganya. 


Alfred menatapnya heran, kenapa wanita di depannya 
terkekeh saat membahas mantan tunangannya itu. Dia 
bahkan sudah tidak memedulikannya, dan tidak tahu apa 
yang dilakukan wanita itu. Jelas jika dia sudah 


mengabaikannya, dan mencoba melupakannnya. Tetapi 
kenapa wanita di depannya, suka sekali membahasnya. 


"Aku tidak peduli lagi dengannya. Apa yang dilakukannya 
atau masalah apa yang terjadi padanya, itu sudah tidak ada 
hubungannya denganku." 


Alice menatapnya tidak percaya, jika dia sudah 
mengabaikannya. Maka apa yang akan terjadi jika dia 
memberitahu kematiannya padanya. Apakah dia masih 
peduli pada wanita itu atau tidak. 


"Aku tidak percaya." 


Alice yakin dia pasti akan terkejut saat mendengarnya. 
Karena menurut penglihatannya, dia bisa melihat bahwa 
pria di depannya masih sangat mencintai wanita itu. Hanya 
saja pria itu tidak mengungkapkannya, hatinya bahkan 
masih mencintainya dan enggan untuk membatalkan 
pertunangannya. Pria di depannya saat itu sangat marah 
dan kecewa pada wanita itu, sehingga tanpa pikir panjang 
dia membatalkan pertunangannya. Siapa yang tidak 
kecewa, dia juga akan merasa marah dan kecewa. Jika dia 
berada di posisi pria itu. Mungkin dia akan segera 
membunuhnya tanpa pikir panjang. 


"Kenapa pria itu ada di sini?" 


Rebecca baru saja datang, dan dia melihat Alice yang 
sedang berbincang dengan pria itu. Dia mengenal pria itu, 
pria yang menurutnya menyedihkan karena wanita yang di 
cintainya hanya memanfaatkannya. Mengingat kejadian itu 
membuatnya ingin tertawa, tetapi dia urungkan karena 
melihat rautnya yang menyedihkan. 


Dia mengerutkan alisnya melihat raut pria di depannya 
yang seakan telah di tinggalkan oleh kekasihnya, larat, 


mantan kekasihnya. Memang benar jika dia di 
meninggalkan mantan tunangannya, dan mungkin pria itu 
merasa tidak rela meninggalkan mantan tunangannya. 
Mantan tunangannya itu bahkan memilih pria lain setelah 
tunangannya batal. Memang wanita tak tahu malu. 


Alice mengambil botol minuman di tangan Alice, dan segera 
meminumnya. Dia sudah menunggu kedatangannya, agar 
pria di sampingnya segera pergi. Tapi sebelum pria itu pergi, 
seharusnya dia memberinya sebuah kejutan untuknya. 


"Kau yakin tidak peduli padanya? Aku lihat wanita itu 
bersama kedua pria dan menuju gudang minyak. Aku tidak 
tahu apa yang mereka lakukan di sana, tetapi baru saja aku 
mendengar jika gudang minyak itu baru saja terbakar. Aku 
tidak yakin mereka akan selamat dari kebakaran itu." 


"Apa yang kau katakan?!" 


Alice memandangnya dingin, dia jelas sudah 
mengatakannya. Apakah pria di depannya tuli? Dan tidak 
mendengarnya dengan jelas. 


"Kalau kau tidak percaya lihat saja, api sudah membakar 
seluruh gudang. Apakah mereka masih hidup?" 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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Alice memutar bola matanya malas, dia sudah bosan 
mendengar Rebecca yang selalu mengulang perkataannya. 
Dia sudah sangat yakin dan tidak ragu. Lagi pula dia hanya 
ingin tinggal di indonesia, sudah lama juga dia tidak ke 
sana. 


"Gue, udah bilang mau tinggal di sana. Lo kalau gak mau 
ikut, gak usah ikut. Ribet banget." 


Rebecca mendengus, jika dia tidak ikut haruskah dia tetap 
tinggal di Hotel ini sendirian. 


"Gue, juga mau ikut!" 
"Mommy! mommy!" 


Alice yang sedang berkemas pakaian, segera 
memghentikannya. Dia melihat prince kecilnya itu, yang 
berlarian masuk ke dalam kamarnya. Luois Einstain 
Geofrey, adalah nama yang di berikan olehnya. Awalnya 
Steven dan Elwin menolak, karena harus memiliki marga 
Alison atau Spencer. Ya, setelah kelahirannya, Steven 
memberitahunya pada mommy dan daddy nya. Dan mereka 
berdua segera datang untuk mengunjunginya, bahkan 


mereka sangat senang memiliki seorang cucu darinya. 
Selama ini juga mereka sering mengunjunginya. 


Dan sekarang usianya sudah satu tahun. Bahkan dia tidak 
menyangka waktu secepat ini. 


"Ada apa prince nya mommy? Kenapa lari-lari?" 
"Katanya, kita mau ke indonesia? Di mana tempat itu?" 


Alice tersenyum melihatnya, matanya sangat mirip 
sepertinya dan Albert, biru. Hanya saja wajahnya yang 
sangat mirip seperti Albert, dia sedikit kesal karena tidak 
mirip dengannya. Tapi tidak apa, karena Albert memang 
daddy nya. 


"Sayang, indonesia berada di bagian Asia. Dan kita akan 
tinggal di sana, oke?" 


"Oke!" 
"Ah, sayang. Sini sama tante cantik yuk?" ajak Rebecca. 


Luois menatapnya dingin, dia tidak mau bersama Rebecca. 
Bukah hanya dia saja, dia tidak suka berdekatan denga 
wanita lain selain mommy nya. 


"Haha, kasian di tolak. Kita keluar aja yuk?" 


Alice segera mengandeng tangan kecilnya untuk segera 
keluar. Dia juga sedikit heran dengan anaknya yang sangat 
dingin sama seperti Albert. 


Rebecca mendengus melihat kepergian mereka 
berdua."Anak sama bapak sama aja, sama-sama dingin. 
Sabar, nanti jangan sampe anak lo sama lagi." 


Rebecca melihat pakaian yang belum selesai, dia melihat 
kedua pelayan yang berdiri di dekat pintu dan segera 
menyuruhnya. Lagi pula dia dan Alice tidak punya banyak 
waktu lagi untuk mengemasi barangnya. 


"Bereskan ini, kalau dalam satu jam belum selesai. Aku akan 
membunuhmu. Dengarkan itu." 


Mungkin karena bawaannya kesal. 


Rebecca lebih memilih untuk ke dapur mengambil beberapa 
cemilan untuk dimakannya sambil menonton TV Saat 
sampai disana dia melihat Alice dan Luois yang sedang 
menonton layar hitam di depannya. Dia ingin duduk di sofa 
yang sama, tetapi di urungkan karena ada bocah yang 
menyeramkan. Dia memilih untuk duduk di sofa yang lain, 
untuk tidak berdekatan dengannya. 


Rebecca membuka kemasan kripiknya, dan mulai 
memakannya, tetapi baru saja menyungahnya. Tatapan 
Alice dan Luois tertuju padanya, membuatnya dengan susah 
payah menelan kripiknya. 


"Apa?" 
"Berisik!" ucapnya kompak. 


Rebecca tidak meragukan betapa kompaknya mereka 
berdua, Alice dan Luois sama-sama kompak dalam hal 
apapun. Dia ingin marah pada mereka berdua, tetapi tidak 
bisa. Takut dia tidak di ajak ke indonesia dan ditinggal di 
sini. Jadi dia hanya diam menahannya. 


"Nyonya, Tuan muda. Mobil sudah siap, kita harus segera ke 
bandara." 


Alice melihat jam di tangannya, meskipun bukan waktu 
yang di tentukan di awal. Tetapi mereka harus segera 
berangkat, lebih awal lebih baik. 


"Baik. Kau tunggu di mobil." 
"Kenapa berangkat sekarang?" tanya Rebecca yang heran. 


"Gak tau gue juga, ya lebih cepat lebih baik. Biar gak ada 
macet." 


Alice segera mengajak prince nya untuk segera ke lantai 
bawah, dan di ikuti oleh Rebecca di belakangnya. Kedua 
bodyguard berada di belakang membawa koper di masing- 
masing tangannya. 


Saat sampai di /obby Hotel, mereka di sambut hangat oleh 
semua karyawan. Alice dan Rebecca tersenyum membalas 
sambutannya. 


Mereka bertiga segera memasuki mobilnya untuk segera ke 
bandara. 


Bandar Udara Paris-Charles de Gaulle. 


Mobil mereka telah sampai di bandara, tetapi itu tidak 
langsung berhenti. Karena mereka langsung memasuki 
landasan pesawat. Mobil berhenti begitu dekat dengan 
pesawat. 


Beberapa bodyguard membantu untuk membukakan pintu. 
Alice, Luois dan Rebecca segera keluar dari mobil. 


Di depan sudah ada pesawat pribadi milik keluarganya, 
Alison Airlines. 


Alice mengajak prince kecilnya untuk segera naik, dia tidak 
mengajak Rebecca karena dia bisa naik sendiri. 


Rebecca segera naik, dia memdengus melihat Alice yang 
sibuk dengan anaknya itu. Dia merasa sudah di lupakan 
semenjak ada anak kecil menyeramkan itu. Ya, 
menyeramkam karena tidak ada tampang lucu-lucunya 
yang ada wajahnya yang selalu datar. 


Rebecca segera memanggil pramugari untuk 
menyiapkannya makanan, karena dia sudah sangat lapar. 
Setelah memilih menu, dia tinggal menunggu makanan 
datang. 


Sedangkan Alice memilih memakai kacamatanya dan tidur, 
karena Luois tidak mau tidur setelah dia membujuknya dan 
memilih memainkan ponselnya. 


Rebecca senang saat melihat pramugari yang menaruh 
makanannya di atas meja. Dan dia segera memakannya 
dengan lahap, bahkan melupakan Alice yang sedang tidur 
dan Luois yang ada di depannya. 


Luois menatap Rebecca sebebelum kembali memaikan 
ponselnya. 


"Jorok!" 


Rebecca menghentikan makannya, dia mendongak untuk 
melihat anak kecil yang menyeramkan itu. Dia sangat kesal 
di katai jorok oleh anak yang baru saja berusia satu tahun. 
Dan juga bagaimana bisa anak seusianya memiliki tatapan 
yang seperti itu, tajam dan dingin. Di tambah dia sangat irit 
bicara, dia tidak akan pernah berbicara selain dengan Alice 
dan keluarganya. Dia tidak tahan terus di katai olehnya. 


"Memangnya kenapa? Dasar bocah, kau ini masih pake 
popok." 


Rebecca dapat melihat pipinya yang sedikit memerah dan 
dengan cepat mehilang. Dia tertawa puas dalam hatinya, 
ternyata menyadarkan anak kecil sungguh mudah baginya. 
Dia tidak memedulikannya lagi dan kembali melanjutkan 
makanannya yang tertunda. 


Setelah makan dia memilih tidur di kursinya, karena dia 
malas bergerak untuk ke kamar. 


Bandar Udara Internasional Soekarno Hatta 


Alice, Luois dan Rebecca telah sampai di jakarta. Mereka 
bersiap untuk turun dari pesawat. Para bodyguard berjejer 
rapih menunggu kedatangan, tetapi di sana tidak ada mobil. 
Yang berarti mereka harus melewati kerumunan. 


"Nyonya, mobil sudah siap di luar." 
"Baik." 


Alice memilih memakai kacamata hitamnya, karena takut 
akan ada seseorang yang mengenalinya. Dia pun menyuruh 
Luois untuk memakai kacamata hitamnya. 


"Lo, juga pake kacamatanya." 
"Emang harus yah?" 


Alice mendengus."Nanti kalau ada yang kenal gimana, lo 
mau ketahuan?" 


Rebecca segera memakai kacamata hitamnya, mengikuti 
Alice. Dia juga takut jika dirinya di ketahui oleh seseorang 
yang mungkin mengenalnya. 


"Wah, mereka berdua cantik. Artis bukan? Anaknya itu lucu 
banget." 


"Gila sampe di kawal sama banyak bodyguard, artis luar 
negeri harusnya." 


Alice dan Rebecca mengabaikan semua omongan mereka, 
mereka tidak peduli dengan pendapat orang-orang. 


Alice Amalia Alison dan 
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"Sayang, mommy tinggal yah... Kamu di sini aja, jangan 
kemana-mana. Lagi pula banyak yang jaga di sini, kalau 
kamu kabur mereka akan nangkep kamu." 


Alice menunjuk para bodyguard yang berjejer, dia hanya 
mengancamnya karena takut Luois akan mencoba melarikan 
diri keluar dan bermain di luar mansion. 


Luois mengedipkan matanya yang besar, melihat para 
bodyguard yang berjejer rapih. Dia hanya mengangguk 
patuh, untuk menuruti perintah mommy nya. 


Alice tersenyum puas melihatnya yang patuh padanya."Oke, 
mommy mau pergi dulu sama Rebecca. Kalau ada apa-apa 
tinggal telpon mommy." Dia mencium keningnya. 


Alice dan Rebecca segera meninggalkan mansion, mansion 
ini adalah miliknya yang ada di jakarta. Dulu dia tak ingin 
menempatinya karena terlalu besar dan mewah. Karena 
sekarang ada prince kecilnya, dia harus menempatinya. 


"Kita mau ke mana?" 


"Ke apartement gue dulu, ketemu temen gue. Gak tau tuh 
sekarang masih di sana, atau udah pindah. Tapi menurut 
gue sih gak bakal pindah, Eva gak bakal buang-buang uang 
buat pindah doang." 


Rebecca mengerutkan alisnya,"Lo yakin? Ini udah dua tahun 
Iho?" 


Alice juga berpikir seperti itu, ini sudah dua tahun. Mana 
mungkin Eva masih tinggal di sana, karena tidak ada 
dirinya. Dia merasa bersalah karena tidak pernah 
menghubunginya lagi. Bukannya dia tidak mau 
menghubunginya, hanya saja dia sedang tidak bisa untuk 
menghubunginya. Dia mengambil ponsel dari tasnya dan 
memberikannya pada Rebecca. 


"Telpon coba, namanya Eva." 


Rebecca segera mencari kontak dengan nama Eva, dan 
akhirnya dia menemukannya. Dia menekan tombol hijau. 


"Hallo? Siapa ini?" 
"Siapa ini? Gue bangsat, lo lupain gue?" 


Terdengar hening sebentar, sebelum suara nyaring 
terdengar. 


"Oh, elo! Gue kira siapa, kemana aja lo? Lo kok gak ada 
kabar sih, gak pernah ngabarin gue ih. Gue kanget banget, 
sumpah." 


Alice terkekeh mendengar suara Eva yang nyaring di 
telinganya, kebiasaannya yang selalu teriak. 


"Gue juga kangen, eh gue lagi jalan ke sana nih. Elo masih 
di apartement yang sama kan? Gak pindah?" 


'Enggak kok, gue masih stay aja di sini. Lo kalau mau 
dateng, dateng aja. Asal bawa makanan buat gue." 


"Oke, lo tenang aja." 


Setelah itu Rebecca mematikan ponselnya dan menaruhnya 
kembali ke dalam tas milik Alice. 


"Eh, bangsat itu mobil kenapa ngerem mendadak sih!?" 


Rebecca menjadi bingung saat mendengar teriakan dari 
Alice. "Kenapa sih?" 


"Itu mobil, gue gak tau kalau dia mau berhenti. Keknya 
nabrak deh, mobil gue lecet kan." 


Alice sangat kesal hari ini, baru saja menggunakan 
mobilnya. Dan itu sudah membuat mobilnya lecet. Dia 
segera turun dari mobilnya untuk menghampiri mobil di 
depannya dan memarahinya. 


"Woy, Alice! Maen turun aja, lo gak liat itu plat mobilnya 
siapa? Itu mobilnya Albert bangsat, mampus lo ketemu 
sama dia." 


Rebecca awalnya ingin mengatakannya pada Alice, tetapi 
sepertinya terlalu tidak sabaran untuk bertemu dengannya. 
Dia memilih untuk melihatnya di mobil, di bandingkan turun 
dari mobil. Dia ingin melihat bagaimana reaksinya saat 
bertemu dengan Albert. Sepertinya mereka berdua memang 
sudah takdir. Dia juga baru mengetahui bahwa Albert masih 
melajang, bahkan tidak pernah berdekatan dengan 
perempuan lain selain Alice. Dan itu membuatnya 
menyimpulkan bahwa Albert benar-benar mencintai Alice, 
dia bahkan rela menunggunya. Dan sekarang mereka 
berdua akan di pertemukan kembali. Jadi dia memilih jika 
Alice bersama Albert, lagi pula mereka sudah memiliki anak 
yang menyeramkan itu. Memang sebuah keluarga bahagia. 


Alice melangkah menuju mobil di depannya, dia mengetuk 
kaca mobilnya untuk membuat seseorang di dalam segera 
turun dari mobilnya. 


"Lo turun gak? Kalau enggak gue, gue bakal lempar kaca 
mobil lo pake batu." 


Alice tidak bisa melihat dalam mobil, karena gelap. Dia 
hanya sedikit menyamping saat merasa pintu mobil akan di 
buka dari dalam. Mungkin orang yang di dalam akan turun. 


"K-Kamu!" 


Alice sedikit berjalan mundur saat mengetahui pemilik 
mobil ini. Albert. Dia tidak menyangka akan bertemu 
kembali dengannya setelah dua tahun tidak bertemu 
dengannya. Dan setelah kejadian malam itu. Dia bahkan 
mencoba untuk melupakannya, tetapi semakin ingin 
melupakan. Semakin besar dia mencintainya dan 
merindukannya. 


Albert menatap dalam Alice, sudah dua tahun dia menahan 
untuk tidak melihatnya. Setiap hati dia selalu 
merindukannya, tetapi dia tidak tahu keberadaannya. 
Karena mungkin Steven yang melakukannya, dia juga tidak 
menyangka bahwa Elwin akan terlibat dalam hal ini. 


"Dear, you finally met me first." ujarnya yang sedikit serak. 


Alice hanya diam melihat Albert yang terlihat berbeda, 
karena dia terlihat sangat matang untuk usianya. Dan juga 
di tambah suaranya yang serak, entah kenapa dia 
menyukainya. 


"Kenapa kau meninggalkan ku? Kau tahu, selama kau pergi 
maka kau akan kembali lagi padaku. Seperti sekarang." 


Alice sedikit kesal mendengar ucapannya yang terlalu 
dominan. Entah dulu atau sekarang Albert selalu dominan 
terhadapnya. 


"Well, I know you will never let me go. If one day I belong to 
someone else, l'm sure you also want to snatch me from 
him." 


Alice memandangnya tajam. Jika Albert dominan padanya, 
dia tidak akan pernah tunduk padanya, Albert lah yang 
harus tunduk padanya. 


Albert tersenyum, sangat manis."You are mine, and will 
forever be mine. Even though I don't know where you are, 
you will always be mine. No one can take you away from 
me, so it will be death for those who want to take you away 
from me." 


Alice mendengus. "Yeah, i know that." 


Alice memilih untuk kembali pada mobilnya, karena mereka 
masih di jalan. Dia takut mengganggu pengendara lainnya. 
Dan juga dia akan ke apartement Eva, jadi mungkin dia 
sudah menunggunya di sana. 


Albert hanya melihat kepergiannya, dia tidak ingin 
menahannya. Karena dia ingin memastikan sesuatu, dia 
mendapat pesan dari nomor Alice, dia yakin jika itu dari 
Rebecca untuknya. 


"Gak percaya?" 


Alice hanya menanggapi dengan deheman, dia segera 
menjalankan kembali mobilnya menuju apartement Eva. 


Rebecca hanya tersenyum, dia tadi sudah mengirim pesan 
pada Albert melalui ponsel Alice. Dia mengirim alamat 
mansion Alice, di mana Luois tinggal saat ini. Dia juga 
memintanya untuk kesana, karena ada sebuah kejutan yang 
menanti di sana. Hanya tinggal melihat apakah dia benar- 
benar datang atau tidak. Dan setelah terkirim dia segera 


menghapus pesannya karena takut Alice akan 
mengetahuinya. 


Setelah sampai Alice dan Rebecca segera turun dari 
mobilnya, tak lupa dengan membawa beberapa kantong 
plastik di tangannya. Mereka berdua akan makan-makan di 
rumah Eva, dan menghabiskan waktu di sana. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Luois Einstain Geofrey 
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Alice hanya melihat seisi apartement yang rapih, dan 
Karena itu membuatnya heran. Biasanya apartement nya 
tidak akan serapih ini, Karena Eva jarang membereskannya. 
Tapi kali ini semua rapih, tanpa ada pakaian kotor ataupun 
bungkus makanan yang berserakan. 


"Gue ada di kamar, tunggu sebentar!" 


Alice hanya mengangguk, mungkin tadi Eva sempat 
membersihkannya karena kedatangannya ke sini. Dia 
memilih duduk di sofa dan menaruh kantong plastiknya di 
atas meja. 


"Kemana aja lo? Gila aja, udah dua tahun lo ninggalin gue 
tanpa kabar." 


Alice berdiri dari duduknya dan segera berhambur ke 
pelukan Eva, dia juga sangat kangen dengannya."Gue 
punya banyak masalah yang harus di selesain di sana, gue 
gak bisa ngajak lo yang pasti." 


Alice dan Eva melepaskan pelukannya. 


Eva memandang Rebecca bingung, dia baru menyadari 
bahwa Alice tidak datang sendirian."Ini siapa?" 


Alice segera memperkenalkan mereka."Ini, Rebecca. 
Rebecca, ini Eva. Rebecca lo bisa berteman baik sama dia, 
dia orangnya juga suka malu-maluin. Sama kayak lo, yang 
jelas lo berdua malu-maluin gue." 


"Gue gak pernah malu-maluin, juga." sergah Eva. 
"Gak yakin gue." 
"Lo bawa makan?" 


Eva melihat-lihat isi dari kantong plastiknya, dan di sana 
terdapat banyak makanan yang di bawa Alice dan Rebecca. 
Dia segera mengeluarkannya dan menaruhnya di atas meja. 
Dia mengambil salah satu kripik untuk di makannya, dan 
duduk di samping Alice. 


"Gue inget, gimana kabarnya Agatha? Dia masih suka 
bareng sama lo?" 


Eva menghentikan makannya, dia menatap Alice 
sengit."Gila anjir, semenjak lo gak ada. Dia selalu ngikutin 
gue mulu, kemana pun gue pergi. Ke club juga dia ikut, gue 
jadi risih di ikutin mulu. Tapi lama-lama gue biasa, sekarang 
dia udah tunangan. Kadang-kadang juga gue ngajak dia 
maen bareng, termasuk ke club." 


Alice sudah mengira itu, karena Agatha sudah berubah dia 
sangat baik. Jadi mungkin setelah dia tidak ada, orang yang 
harus Agatha ikuti adalah Eva. Tapi dia tidak mengira bahwa 
setelah dia sampai di sini, Agatha sudah bertunangan. Dan 
dia tidak hadir dalam acara pertunangannya. Mungkin saat 
pernikahannya dia akan hadir. 


Alice memandang Eva dengan pandangan yang sulit di 
artikan."Lo masih playgir!? Gue gak yakin lo bakal bertahan 
sama satu cowok." 


Eva cengengesan, dia tidak menjawabnya atau 
mengelaknya. Karena memang benar dengan ucapan Alice, 
jadi dia tidak menjawabnya. 


Rebecca sebenarnya sedari tadi hanya makan, dia 
mendengarkan percakapan mereka berdua. Ingin 
bergabung, tetapi dia tidak tahu siapa yang mereka 
bicarakan. Jadinya dia hanya diam saja, dan menilih 
memakan makanan yang ada di atas meja. Dia sedikit 
terkejut mendengar bahwa Eva seorang playgirl, ternyata 
bukan hanya Tuan Spencer saja yang suka memainkan hati. 
Dia berpikir Eva dan Elwin cocok, sama-sama memainkan 
hati. Mereka berdua seharusnya menjadi sepasang kekasih, 
agar tidak ada banyak korban lagi dari mereka. 


Rebecca berdehem, sehingga Eva dan Alice 
memandangnya."Lo masih perawan?" tanyanya pada Eva. 


Alice juga kini memandang Eva, dia ingin mengetahui 
jawabannya. Jika dia masih perawan dia bisa 
menjodohkannya dengan Elwin, mungkin sifat Eva bisa di 
ubah dan mencintai satu pria. Jika tidak, maka tidak ada 
harapan untuk menjodohkannya. Dia menjodohkan mereka 
bukan tanpa alasan, karena dia ingin membuat Elwin dan 
Eva berhenti menyakiti hati orang lain. Dan mungkin jika 
mereka berdua di pertemukan, siapa tau mereka bisa jatuh 
cinta dan menghentikan kebiasaannya itu. Lagi pula dia 
juga ingin pamannya itu menjalin asmara yang serius 
sehingga ke jenjang pernikahan. Jika Elwin bersama Eva, dia 
akan menerimanya dengan senang hati, karena tentu saja 
dia sudah mengenalnya lama. 


"Masih lah, gue kan cuman mainin hati cowok. Gue gak 
bakal sampe ngilangin keperawanan gue, cuman gara-gara 
cowok berengsek." jelas Eva. 


Eva hanya memainkan hati para pria dan mengambil 
beberapa hartanya, setelah itu dia mencari pria lain untuk 
bisa dia habisi uangnya. Dia tidak akan sampai memberikan 
keperawanannya pada mereka, karena dia tahu itu sangat 
penting baginya. Dia ini lahir dan tinggal di indonesia, 
dimana keperawanan adalah nomor satu. Jadi selama ini dia 
menjaganya, untuk suaminya kelak. 


"Bagus! Ini baru sahabat gue." 


Setelah itu, Alice dan Rebecca kembali berbincang dengan 
Eva. Sehingga kini sudah menjadi sore hari, mereka tidak 
menyadarinya karena sibuk berbincang. 


"Udah sore nih, gue sama Rebecca balik dulu ya. Nanti gue 
ke sini lagi sama Rebecca." 


"Lo gak tinggal di sini?" 


Eva sebenarnya masih ingin Alice dan Rebecca di sini, lebih 
bagus lagi jika mereka menginap di apartement nya. 


Alice menggelengkan kepalanya, untuk saat ini dia tidak 
bisa menginap karena ada Luois di mansion. 


"Gak deh, soalnya gue udah punya anak di rumah. Masa gue 
nginep di rumah lo sih." 


Eva terkejut mendengarnya, dia tidak menyangka 
kedatangan Alice ke sini juga bersama dengan anaknya. 


"Gila lo, lo punya anak gak bilang-bilang. Cewek apa cowok? 
Lain kali pertemuin kek, gue pengen liat." 


"Cowok." 


"Yah..." Eva mendesah kecewa. 


"Kenapa lo?" 
Eva menggeleng."Kalau cewek, gue mau ngajarin dia." 


Alice mendelik, kalau pun dia memiliki anak perempuan. Dia 
tidak akan pernah mau menyerahkannya pada Eva, karena 
takut Eva menghasutnya untuk menjadi seorang playgirl. 


"Terserah lo deh, gue balik dulu." 


Alice dan Rebecca segera memasuki mobilnya, mereka akan 
kembali ke mansion. 


Sesampainya di mansion, Alice di kagetkan dengan mobil 
seseorang yang terparkir di mansion nya. Dia dengan segera 
turun dari mobilnya dan melihat mobil itu. Dia tahu mobil 
siapa itu, yang menjadi masalahnya siapa yang 
mengijinkannya untuk masuk ke mansion. 


Alice berjalan menuju pintu utama, di sana ada dua 
bodyguard yang menjaga. 


"Siapa yang mengijinkannya masuk?" 


Kedua bodyguard itu kebingungan untuk menjawabnya." I-- 
Itu Tuan muda yang mengijinkannya masuk, kami tidak bisa 
mencegahnya, Nyonya." 


Alice memelototi keduanya dan melenggang masuk, dia 
tahu jika anaknya itu akan mengetahui jika Albert adalah 
daddy nya. Sudah terlihat dari wajah dan matanya, mereka 
sama-sama mirip. 


Sedangkan Rebecca hanya tersenyum saja, dan segera 
mengikuti Alice di belakangnya. 


Alice tidak melihat keberadaan mereka berdua, dia segera 
bertanya pada salah satu maid. 


"Dimana mereka?" 
"Di ruang bermain, Nyonya." 


Alice segera bergegas ke sana, dia ingin melihat apa yang 
mereka berdua lakukan di sana. Dan di sana dia melihat 
Luois yang dengan senang bermain dengan Albert bahkan 
dia juga tertawa lepas. Yang membuatnya aneh adalah Luois 
tidak pernah tertawa kepada orang lain selain dirinya, 
mungkin karena Albert adalah daddy nya. Itu adalah 
pemandangan yang sangat indah untuk di lihat, di mana 
daddy nya mengajak anaknya untuk bermain dengannya. 


Tapi tetap saja dia sangat kesal dengan keberadaan Albert, 
dia ingin menyembunyikan Luois darinya. Meskipun cepat 
atau lambat Albert akan mengetahuinya. Tapi ini sangat 
cepat dari dugaannya, Albert sudah ada di sini dan 
mengetahui bahwa Luois adalah anaknya. 


"Sayang, kenapa kau hanya berdiri saja di sana?" 


Alice memelototi Albert yang melihatnya, dia tidak tahu apa 
yang ada di pikiran Albert. Yang jelas tatapannya sangat 
sulit di artikan, dia sedikit merinding melihatnya. Entahlah 
sepertinya akan ada sesuatu yang terjadi padanya, dia tidak 
tahu apa itu. 


Alice kaget saat tiba-tiba Albert sudah berada di depannya, 
dia tidak tahu kapan Albert berjalan ke arahnya. 


Albert tersenyum sangat manis, melihat wanita yang di 
cintainya itu. Dia tahu jika Alice akan sangat menderita saat 
mengandung dan melahirkan anaknya, dan saat itu dia 
tidak berada di sampingnya. Dia memeluk pinggangnya. 


"Perlukah kita membuatnya, lagi?" 


Alice tertegun, dia menginginkannya lagi? Mending buat 
saja sendiri, jangan dengannya. Dia tidak mau. 


"Aku melahirkannya sudah sangat susah!" 
"Kalau begitu, aku ingin kau melahirkan anak ku lagi." 


Alice tentu saja akan menolaknya dengan tegas, Luois saja 
masih satu tahun. Bagaimana bisa dia memiliki anak lagi. 


"Kalau begitu, aku ingin kita menikah. Secepatnya, kau 
tidak bisa menolak itu. Sayang..." 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 
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Alice dan Albert melakukan resepsi pernikahan di jakarta, 
paris, New York dan California. Dan itu berlangsung sangat 
meriah, karena banyak kalangan artis dan selebriti yang 
menghadirinya. 


Alice dan Albert melakukan perjalanan honeymoon di seoul, 
Korea selatan. Dan kini sudah membuahkan hasil, Alice 
sedang mengandung dan usia kandungannya baru saja lima 
bulan. Yang berarti pernikahannya sudah lewat enam bulan. 


"Awas lo, ngalangin mulu!" teriak Alice. 


Alice kesal melihat Eva yang sedari tadi berjalan-jalan di 
depannya, yang membuatnya tidak fokus untuk menonton 
layar hitam di depannya. 


Eva menunjuk dirinya."Gue? Gue cuman lewat doang." 
"Lo lewat, lewat aja. Ngapain bolak-balik segala." 


"Sabar Lice, lo lagi hamil. Lo gak mau kan, anaknya kek dia." 
Rebecca mengingatkan Alice agar tidak marah-marah, 
Karena dia sedang mengandung. 


Alice otomatis melihat perutnya yang besar, dia segera 
mengusap-ngusap perutnya. Sambil menggumamkan 
sesuatu. Dia tidak mau anaknya menjadi seperti Eva, kalau 
pun seperti Eva berarti itu salahnya. Dia harus 


menyalahkannya pada Eva, karena Eva selalu berada di 
sekitarnya. 


Eva mencibir,"Lebay amat, kalau mirip gue bagus malah." 


"Bagus mata lo! Kalau mirip lo, anaknya lo dong bukan 
Alice. Kalau lo mau punya anak yang mirip sama lo, bikin 
sana sendiri. Jangan di samain sama Alice, muka Alice sama 
lo tuh beda. Bagaikan langit dan bumi." 


Rebecca terus saja mengejek Eva, yang membuat Eva kesal 
dan kini duduk di antara mereka. 


Alice kini berada di mansion yang ada di jakarta, dia tidak 
kembali ke New York ataupun California. Di mana tempat 
tinggal Steven dan keluarga Alison. Karena dia sedang 
mengandung, itu tidak memungkinkan dirinya untuk 
pindah-pindah tempat. Jadinya dia memilih untuk tinggal 
sementara di jakarta, karena Albert juga masih memiliki 
bisnis di sini. 


Luois juga sudah bisa membaca dengan lancar dan sudah 
bisa menggunakan sepeda. Semakin hari dia semakin aktif 
untuk melakukan segala hal yang di sukainya, termasuk 
memelihara seekor anak harimau. Awalnya Alice menolak 
karena dia masih terlalu kecil untuk memelihara seekor 
binatang buas. Tapi karena Albert membujuknya bahwa 
tidak akan terjadi apa-apa pada Luois untuk memeliharanya, 
jadi dia mengijinkannya. 


Alice juga meminta Rebecca dan Eva untuk tinggal di 
mansion. Untuk menemaninya jika dia merasa kesepian di 
sini, karena Albert juga bekerja jadi tidak ada yang 
menemaninya selain Rebecca dan Eva. Albert juga sudah 
memperbolehkannya untuk tinggal di sini. 


"Kata gue, anak lo cewek deh. Soalnya perut lo bentuknya 
lonjong." Eva terus melihat pada bagian perut Alice, dia 
sudah memperkirakannya. Tidak tahu benar atau tidak, tapi 
dia sudah membacanya di beberapa artikel. Bahwa jika 
perutnya berbentuk lebih lonjong, maka di pastikan 
anaknya akan perempuan. 


Alice mengelus perutnya yang besar, dia juga hampir 
berpikir seperti itu. Karena saat dia mengandung Luois, 
bentuk perutnya lebih bulat dan tidak lonjong. Dia bisa 
mengecek jenis kelaminnya untuk memastikannya, tetapi 
dia tidak mau melakukannya. Biarkan dia mengetahui jenis 
kelaminnya setelah melahirkan. 


Sudah sembilan bulan, dan beberapa hari lagi Alice akan 
melahirkan. Dia sudah memiliki janji dengan dokter 
kandungan, jadi saat dia akan melahirkan yang 
menanganinya adalah dokter itu. 


"Akhh... Lo ngehalangin pemandangan gue!" 


Rebecca yang sedang diam tiba-tiba menjadi bingung 
mendengar teriakan dari Alice. Dia tidak melakukan apapun, 
tetapi itu membuat Alice berteriak padanya. 


Eva yang berada di samping Rebecca sama bingungnya, dia 
melihat Alice lalu melihat Rebecca. Apa yang salah dari 
Alice? Bahkan Rebecca tidak menghalangi pandangan Alice, 
jadi dimana letak menghalanginya. 


"Lo berdua gak enak di liat, sama-sama jelek!" 


Rebecca dan Eva hanya menelan ludahnya dengan susah 
payah, mereka tidak tahu bahwa Alice akan berkata seperti 
itu. Sebenarnya mereka sudah terlalu malas mendengar 
ocehan Alice yang tidak jelas. Semenjak Alice akan 


melahirkan, dia lebih banyak mengoceh yang tidak 
nyambung. Mereka berdua memaafkannya, karena mungkin 
itu bawaan dari bayi yang di kandungannya. Tetapi yang 
menjadi pertanyaan, berapa lama mereka harus 
menanggungnya lagi? 


"Ah, muka lo pada burig! Sana jauh-jauh, jangan deket- 
deket sama gue." 


Kini Alice mengusir Rebecca dan Eva, karena dia tidak ingin 
melihatnya. Mereka berdua terlalu jelek, sehingga membuat 
pandangannya menjadi buram saat melihat mereka. 


Rebecca dan Eva tidak ingin membalas pada ibu hamil, jadi 
mereka memilih menjauh ke dapur untuk memakan sesuatu. 


Alice menjadi kecewa melihat kepergian keduanya, dia kira 
Rebecca dan Eva akan tetap di sini untuk menemaninya. 
Dan itu membuat matanya berkaca-kaca, dia tidak mau di 
tinggal sendirian. Meskipun dia duluan yang mengusir 
Rebecca dan Eva. 


"Huhuhu..." 


Rebecca dan Eva yang berada di dapur bingung mendengar 
suara Alice yang menangis. 


"Itu ibu hamil kenapa lagi sih?" tanya Eva. 


Rebecca menggeleng, dia juga tidak tahu kenapa Alice 
menangis. Padahal tadi dia mengusirnya, tetapi sekarang 
malah menangis. Dia juga tidak tahu kenapa ibu hamil 
terlalu sensitif, dan terlalu banyak maunya. 


"Liat dulu aja..." 


Rebecca dan Eva kembali ke tempat Alice, mereka melihat 
Alice yang sedang menangis sambil memegang perutnya. 
Dan itu membuat mereka berdua khawatir. 


"Lo kenapa, kenapa megang-megang perut? Perut lo sakit?" 


Rebecca berjongkok di depan Alice, dia bertanya padanya 
karena khawatir pada kandungannya. 


Alice tidak tahu kenapa, tetapi setelah tadi dia menangis. 
Perutnya tiba-tiba terasa sakit, seperti dia ingin melahirkan. 
Tetapi seharusnya itu beberapa hari lagi, tapi ini lebih cepat 
dari dugaannya. 


"Uh... Sakit... Perut gue sakit, keknya gue mau lahiran... Air 
ketuban gue pecah deh." 


Alice bisa merasakan bahwa tubuh bagian bawahnya basah, 
mungkin itu karena air ketubannya sudah pecah. 


"Lo mau lahiran?!" 


Eva sangat terkejut, dia juga dapat melihat air ketubannya 
yang pecah dan itu membuatnya semakin takut. 


"Hei, bawa Alice ke mobil sekarang! Dia mau lahiran, cepet!" 


Rebecca segera bertindak, dia memanggil beberapa 
bodyguard untuk membantu Alice masuk ke dalam mobil. 
Karena dia harus segera membawanya ke rumah sakit, Alice 
akan melahirkan sekarang. Setelah Alice masuk ke dalam 
mobil, dia segera menjalankannya dengan sangat cepat. 


Dan di dalam mobil, suara Alice terus terdengar di seluruh 
mobil. Sehingga membuat telinga Rebecca dan Eva 
berdengung, karena suaranya. Tetapi Eva membantu Alice 


agar tetap tenang, karena dia tidak mau Alice sampai 
nelahirkan di dalam mobil. 


"Sabar, ambil nafas terus buang... Lakuin itu sampe lo 
tenang. Jangan sampai lo lahiran di sini, oke?" 


Alice segera melakukan instruksi yang di berikan Eva, tapi 
tetap saja perutnya sangat sakit. Dan itu membuatnya tidak 
bisa tenang di dalam mobil. 


"Akhirnya sampai juga." 


Rebecca segera keluar dari mobil, dan berlari ke dalam 
rumah sakit untuk memanggil seorang perawat. 


"Dok! Cepet temen saya mau lahiran, sekarang dia ada di 
dalam mobil. Cepet dok! Saya gak mau temen saya lahiran 
di dalam mobil." 


Empat orang perawat datang dengan mendorong brankar, 
mereka berjalan menuju mobilnya yang terparkir. Kedua 
perawat segera membawa Alice ke atas brankar, setelah itu 
mereka membawanya ke dalam Rumah Sakit. Sedangkan 
Rebecca dan Eva mengikutinya. 


Alice di bawa ke ruangan bersalin, Rebecca dan Eva hanya 
bisa menunggunya di luar. Mereka berdua tidak berani 
masuk, karena merasa takut. Di dalam Alice terus berteriak 
dan mengejan, dan itu terdengar hingga luar ruangan. Itu 
yang membuat Rebecca dan Eva tidak berani untuk masuk. 


Rebecca sudah menelpon Albert, jadi dia akan datang ke 
sini secepatnya dan membantu Alice untuk melahirkan. 
Meskipun dia sebelumnya sudah pernah saat membantu 
Alice melahirkan Luois, dia tetap saja merasa takut. 


Dan untungnya Albert sudah datang ke sini, dan dia segera 
masuk ke dalam ruang persalinan untuk membantu Alice 
melahirkan. 


Rebecca dan Eva menunggu di luar dengar berdebar, 
mereka jelas mendengar Alice yang terus berteriak dan 
mengejan. 


Mereka menghela nafas saat mendengar suara bayi, maka 
artinya Alice sudah melahirkan. Yang membuat mereka 
berdua bingung adalah, Alice masih terus berteriak dan 
mengejan. Apakah dia melahirkan anak yang kembar? 


Dan ternyata memang benar, Rebecca dan Eva mendengar 
suara tangisan bayi lagi. Dan itu terdengar seperti ada dua 
bayi. 


Rebecca dan Eva saling memandang, dengan senyum yang 
penuh arti. Mereka berdua segera masuk ke dalam setelah 
sudah tidak ada suara dari dalam. Mereka berjalan menuju 
brankar dimana tempat Alice yang sedang berbaring. 


"Wah, kata gue juga cewek. Siapa namanya?" 


Eva memandang kedua bayi kecil yang berada di pelukan 
Alice, mereka masih berwarna merah karena baru di 
lahirkan. Dan juga matanya masih tertutup, jadi dia tidak 
tahu warna mata kedua bayi itu. 


"Kakaknya, Florenza Amalia Geofrey. Terus adiknya, 
Hailee Amalia Geofrey." 


"Namanya bagus, gak nyangka gue bakal kembar." Rebecca 
menatap gemas kedua bayi yang berada di pelukan Alice, 
dia tidak tahan dan memegang pipinya yang lembut. 


"Gak usah pegang-pegang." Albert menatap tajam tangan 
Rebecca yang telah memegang pipinya. 


Alice Amalia Alison dan 
Albert Einstain Geofrey 


Hallo! Jangan lupa Vote&Comen!!! 


Makasih:) 


Sequel My Bastard CEO 


Hallo? Apa kabar? Semoga sehat ya... 
Saya sudah membuat sequel dari MBC!! 


Ini dia... 


Possessive Psycho Man 


Luisa tidak menyangka bahwa pria yang dia tolong 
saat itu, membuat dirinya terjerat erat dengannya, 
bahkan pria itu tidak akan pernah mau 
melepaskannya. 


Luois Einstain Geofrey, CEO muda, kaya, tampan 
dengan sejuta pesonanya. Tetapi tidak ada yang tahu 
dengan sisi gelapnya yang dia miliki, possessive, 
psychopath dan sifat kekejamannya yang telah 
melekat pada dirinya. 


Tetapi dia hanya memiliki satu tujuan di hidupnya, 
yaitu ingin memiliki Luisa dan menggenggamnya 
dengan erat! Sehingga dia tidak akan selalu 
melarikan diri darinya. 


Bagi Luisa mereka berdua seperti berada di film 
kartun Tom&jerry, dia yang sebagai Jerry terus 
melarikan diri dari Tom yang berusaha mengejarnya 
dengan segala cara. 


Tentu saja dia akan melarikan diri, karena dia takut 
pada Luois yang sebagai Tom! 


Jangan lupa Vote&Comen!! 


Makasih:) 


Question 


Hallo! Apa kabar? 
Semoga baik nya.. 


Di sini aku cuman mau nanya ada yang kangen sama Eva 
enggak ya? Atau kangen sama pamannya Alice, Elwin? Atau 
Steven kakaknya Alice? 


Atau kalian pengen tau cerita tentang Eva sama Elwin? 


Kalau kalian comen yang banyak, aku bakal publis cerita 
Eva sama Elwin. 


Ayo! Di tunggu comenannya yang banyak.. 


Makasih: ) 


Spin Off EvaElwin 


Mrs. Playgirl and Mr. Playboy 


Spin Off Eva&Elwin (My Bastard CEO] 


The First Series Of Spencer 


Bagaimana jika kedua orang yang selalu memainkan hati 
orang lain di persatukan? 


Bisakah mereka berdua bersatu? 
Atau keduanya akan saling menyakiti? 


"Stop hurting women's hearts, you make them all cry! Even 
cry you!" 
--EVA ANNORA-- 


"Hey, you blame me? I didn't do anything to them, they just 
didn't want to part with me. Are you not looking in the 
mirror? You also hurt the men's hearts, but they don't cry 
you. Who is the man who wants to cry you anyway." 

--E LWIN E GE RTON SPENCE R-- 


Halo! Pembaca My Bastard CEO, ada yang kangen sama 
Eva enggak? Atau sama Elwin, pamannya Alice? 


Ya! Ini adalah cerita Spin Off Eva&Elwin yang berjudul Mrs. 
Playgirl and Mr. Playboy. Dan ini adalah series pertama 
dari Spencer. Meskipun akan ada beberapa kesalahan pada 
kalimat atau typo, di maklumi saja. Karena saya langsung 


menulisnya jika ide saya lancar, dan akan ada beberapa 
bagian yang kurang atau salah. 


Jadi jika dari kalian yang ingin mengkritik cerita saya dalam 
komentar negatif atau positif, silahkan berkomentar. Agar 
saya sendiri bisa mengembangkan cerita ini menjadi lebih 
baik. 


Maaf jika ada kesamaan dalam cerita ini dengan yang 
lainnya, seperti latar tempat, waktu alur cerita, itu 
merupakan ketidaksengajaan. 


Dan ini murni cerita saya sendiri!! 
DON'T COPY PASTE!! 


